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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Naskah Miṣr Wa Nile: Edisi Teks dan Kajian Fungsi. Naskah 

MWN berisi teks tentang kerajaan Mesir Kuno, menggunakan aksara Arab sebagai 

sarana perwujudan teks dan berbahasa Arab. Naskah MWN penting dikaji dengan 

menggunakan kajian filologis guna menghasilkan edisi teks yang bersih dari 

penyimpangan/kesalahan tulis, menghasilkan terjemahan yang resentatif dan mudah 

dipahami oleh masyarakat, serta menghasilkan isi teks dengan mengungkap fungsi 

naskah.  

Teks naskah MWN disajikan dalam bentuk prosa yang bersisi tentang gambaran 

sejarah Mesir Kuno yang ditulis dalam bentuk cerita. Cakupan isinya meliputi 

masalah kisah raja-raja Mesir kuno, kebudayaan bangsa Mesir Kuno, gaya 

pemerintahan, keyakinan bangsa Mesir kuno, dan nabi yang hidup pada zaman Mesir 

kuno. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif analisis yang meliputi kritik 

naskah dengan tahapan inventarisasi naskah, deskripsi naskah, transliterasi teks, 

suntingan teks, terjemahan teks, serta analisis isi. Metode kajian teks didasarkan pada 

legger “landasan” dengan menggunakan edisi kritis pada proses rekontruksi teks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa naskah MWN berisi teks sejarah Mesir Kuno 

yang disajikan dalam bentuk prosa. Penyimpangan/kesalahan yang terdapat pada 

naskah ini adalah: Substitusi 33%, Omisi 28%, Adisi 30%, dan transposisi 9%. 

Fungsi naskah MWN merupakan bentuk historiografi tradisional yang di dalamnya 

dimuat cerita mitos, genealogi/silsilah, dan peristiwa sejarah Mesir Kuno. 

 

Kata kunci: Filologi, Fungsi Naskah, dan Faktualitas Penulisan Silsilah  
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ABSTRACT 

 

The title of  this research is Misr Wa Nile Manuscript: Text Edition and Function. 

MWN manuscript contains the text of the kingdom of Ancient Egypt, used Arabic 

script as a means of realization and of the text and using Arabic language. MWN  it’s 

important to researching with study of philology to produce text edition are excempt 

of corrupt, to produce a refresentative translation to be easily understood by the 

public, and produce text content to uncover the manuscript function. 

Text manuscript MWN presented in prose, contains the main of Ancient Egyptian 

written in the form of story. Coverage of contents includes the problem story of the 

kings ancient Egyptian, ancient Egyptian culture, style of government, the belief of 

the ancient Egyptians, and a prophet who lived in ancient Egypt. 

The research method used is descriptive analysis that includes criticism of 

manuscript to the stage of inventory, description, ranscription, teks edition, 

translation, and content analysis. The method of text study legger by using critical 

edition of the text reconstruction process, the result of the study, that MWN 

manuscript is prose of Ancient Egyptian. Found that corrupt is Subtitution 33%, 

Omition 23%, Addition 30%, Transposision 9%. Manuscript functions of MWN is a 

form of traditional historiography that contains the mythical story,genealogy, and 

story of Ancient Egyptian. 

Key words: philology, manuscript function, and factuality of writing genealogy 
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Hanya kepada Allah kita berserah diri dan mengharap segala pertolongan 

serta ampunan-Nya, tidak ada yang mungkin kecuali dengan pertolongan Allah. 

Syafaat Nabi Muhammad S.A.W yang selalu dinantikan dan kita harapkan pada saat 

kebangkitan nanti di hari Kiamat. Semoga kita selalu mendapatkannya.  

Proses penulisan naskah ini tidak selesai begitu saja, namun banyak rintangan 

dan hambatan yang ditemukan. Proses pencarian naskah adalah hal yang tersulit yang 

pernah dialami dalam menuntut ilmu. Ini disebabkan, pertama kalinya meneliti 

naskah. Pencarian pertama dilakukan di perpustakaan Nasional yang bertempat di 

Jakarta. Banyak naskah yang ditemukan. Akan tetapi, naskah tersebut terlalu banyak 

kekurangan dan kecacatan yang menyebabkan kesulitan untuk diteliti. Penelitian 

selanjutnya dilakukan di perpustakaan Al-Azhar Cairo, dan ditemukan beberapa 

naskah yang sangat menarik untuk diteliti, kemudian diajukan kepada pembimbing 

agar naskah ini dapat diteliti untuk menjadi bahan usulan penelitian. Setelah diajukan 

naskah ini, terdapat masukan dari pembimbing agar mengganti naskah ini dengan 

naskah lainnya, disebabkan naskah ini terlalu sulit untuk diteliti, akan memakan 

waktu yang sangat lama dalam penelitian ini. Pencarian naskah berikutnya kami 

lanjutkan ke perpustakan dan arsip Darrul Kuttub Al Masriyyah yang menyimpan 

koleksi naskah kuno mencapai 70.000 lebih. Perpustakaan ini berada daerah Bab el-

Luq, kota Cairo, Mesir.  
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Akhirnya ditemukan naskah berbahasa Arab, tentang sejarah Mesir Kuno 

yang menceritakan sejarah bangsa Mesir pada zaman dahulu. Negara Mesir yang 

terkenal dengan sejarah dan budayanya, hal tersebut itulah yang menarik untuk 

diteliti dengan judul: “NASKAH HADIŚ MIŞR WA NILE (PERISTIWA MESIR DAN 

NIL) EDISI TEKS DAN ANALISIS KANDUNGAN ISI”.  

Proses penulisan tesis ini selesai dengan bantuan, dorongan  dan bimbingan 

dari berbagai pihak, dan semoga  penelitian ini akan membawa manfaat untuk  kita 

semua. Ucapan terima kasih kami haturkan kepada: mereka yang sangat besar 

kontribusinya dalam terwujudnya tesis ini, diantaranya: 

1) Prof. Dr. H. I. Syarief, M.S. Selaku ketua  Tim Pembimbing  yang banyak  

sekali  membantu, yang tidak bisa disebutkan satu persatu, mengarahkan, dan 

membimbing kami, semoga usaha dan jerih payah bapak akan menjadi amal 

jariyyah dihari  akhir nanti, dan dibalas dengan sebaik-baik balasan. 

Allahumma Amin. 

2) Dr. Undang Ahmad Darsa, Mhum. Sebagai anggota pembimbing yang banyak 

membantu, dan merngarahkan, sehingga selesai  Tesis ini. Beliau tidak pernah 

bosan untuk membimbing kami walaupun kami selalu banyak kesalahan dan 

sulit memahami apa yang beliau jelaskan. Akan tetapi, berkat semangat dan 

dorongan beliau yang membuat kami bisa menyelesaikan Tesis ini. 

3) Dr. Hj. Titin Ma`mun. Yang telah banyak membimbing dan mengajarkan 

kepada kami, kami merasakan sekali, banyak tambahan ilmu yang telah beliau 

berikan  semoga menjadi  amal jariyyah dan selalu dilimpahkan kesehatan. 
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4) Seluruh dosen pengajar Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Budaya, Minat 

Kajian Filologi, Dr. Ade Kosasih, MA, Dr. Kalsum, M.Hum dan Dr. Wahidin, 

Mhum. yang telah banyak mengajarkan dan membimbing kami, semoga 

beliau semua selalu diberi kesehatan dari Allah. 

5) Dekan Fakultas Ilmu Budaya Yuyu Yohana Risagarniwa, M,Ed., Ph.D.S 
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dukungan  dan segalanya, rasanya kami tidak akan bisa melangkah sampai 

sekarang ini tanpa kasih sayang dan ridlo beliau berdua. Ibu, doamu  sangat 

tulus. 

8) Rega Gumilang, yang menjadi penyemangat kami dan selalu memberi 

dukungan moril agar kami dapat menyelesaikan penelitian ini. Dengan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Peninggalan bangsa Mesir sangatlah banyak, seperti peninggalan-peningalan 

monumen, tempat peribadahan, makam-makam, prasasti, dan patung-patung yang ada 

sampai sekarang. Menurut Shaw (2000: 4), sejarah peradaban Mesir kuno 

diperkirakan sudah ada sejak tahun 3000 SM. Selain Shaw terdapat juga para pakar 

sejarah Mesir kuno, seperti „Inayaat Muhammad Ahmad dan Jamaluddin Abdul 

Razak yang berpendapat bahwa peradaban Mesir kuno sudah ada sejak 3000 SM 

(Ahmad, 2005: 3). Menurut Sayyid Husein al-Huseini Najl Mesir memiliki 32 dinasti 

yang dibagi menjadi 9 periode, yaitu: Periode Pradinasti,  Periode Dinasti Awal 

(Dinasti 1 & 2),  Kerajaan Lama (Dinasti 3, 4, 5, 6), Periode Menengah Pertama 

Mesir (Dinasti 7, 8, 9, 10), Kerajaan Pertengahan (Dinasti 11, 12, 13, 14), Periode 

Menengah Kedua dan Hykos (Dinasti 15, 16, 17), dan Periode Menengah Ketiga 

(Dinasti 21, 22, 23, 24, 25), Periode Akhir (Dinasti 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32). Di 

zaman dinasti itu pun telah mempunyai sistem dan gaya pemerintahan yang berbeda-

beda. 

Di pihak lain, Zeiden (1999: 22) berpendapat ada dua kerajaan, yang disebut 

Mesir Hulu (di selatan) dan Mesir Hilir (di utara). Sekitar 3000 SM, pada awal 

Zaman Perunggu, raja Mesir Hulu menaklukkan raja Mesir Hilir dan membuat Mesir 
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menjadi satu kerajaan yang disebut Mesir. Pemimpin kerajaan ini kemudian disebut 

Firaun (Shaw, 2000: 6). 

Sejak masa dinasti ke 26 hingga sekitar tahun 525 SM, ketika Mesir 

ditaklukkan oleh Persia, sejarah Mesir dibagi menjadi enam periode. Pada Kerajaan 

Lama (2686-2160 SM), bangsa Mesir mulai membangun piramida sebagai makam 

bagi para Firaun. Kemudian pada tahun 2200 SM tampaknya ada perubahan iklim 

geopolitik, dan Mesir terpecah menjadi banyak kerajaan kecil. Ini disebut Periode 

Pertengahan Pertama (2160-2040 SM). Pada tahun 2040 SM, para Firaun berhasil 

menyatukan kembali Mesir untuk kemudian mendirikan Kerajaan Pertengahan (2040-

1633 SM), namun para Firaun pada zaman Kerajaan Pertengahan tak sekuat para 

Firaun Kerajaan Lama, dan mereka tidak lagi membangun piramida. Sekitar tahun 

1800 SM, para Firaun pada zaman Kerajaan Pertengahan kembali kehilangan 

kekuasaan. Ini disebut Periode Pertengahan Kedua (1786-1558 SM). Selama Periode 

Pertengahan Kedua, bangsa Hyksos dari utara menginvasi Mesir dan menguasai 

Mesir Hilir untuk sementara waktu (Shaw, 2003: 284). Bangsa Hyksos memiliki kuda 

dan kereta perang, dan dengan cepat pasukan Mesir juga belajar cara menggunakan 

kuda dan kereta perang. Sekitar tahun 1500 SM, para Firaun Mesir dari Mesir Hulu 

berhasil mengusir bangsa Hyksos dan menyatukan kembali Mesir dalam satu negara 

yang disebut Kerajaan Baru (1558-1085 SM).  

Masa ini disebutkan dalam Injil dan Al Qur'an, yaitu tentang penindasan Bani 

Israel (bangsa Yahudi) oleh bangsa Mesir. Pada akhir Zaman Perunggu terjadi krisis 

umum di seluruh Mediterania Timur dan Asia Barat. Bersama dengan hancurnya 
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peradaban Mykenai dan Het, pemerintahan Mesir juga runtuh, berujung pada Periode 

Pertengahan Ketiga (1085-525 SM). Selama periode ini, para raja Afrika Timur dari 

sebelah selatan Mesir, tepatnya dari Nubia, menguasai sebagian besar wilayah Mesir. 

(Shaw, 2003: 523). 

Tentang sejarah Mesir kuno pada saat ini dapat diperoleh dari naskah histori 

yang ada di perpustakaan Mesir. Terdapat perbedaan informasi tentang sejarah Mesir 

kuno antara naskah Sayyid Husein al-Huseini Najl yang menyebutkan terdapat 32 

dinasti, sedangkan dalam buku Goergie Zeidan terdapat 34 dinasti. Perbedaan 

tersebut menimbulkan asumsi apakah naskah Sayyid Husein al-Huseini Najl yang 

belum lengkap datanya atau buku yang ditulis oleh Georgie Zeiden yang mengandung 

data imajinasi. Karenanya perbedaan informasi dari kedua naskah menarik untuk 

diteliti lebih dalam dari sudut historiografi, yaitu teori menyangkut bagaimana upaya 

menghadirkan masa lalu, kerangka berpikir, konsep yang sifatnya epistemologis.  

Dalam penulisan Naskah Misr wa Nile (disingkat menjadi MWN) terdapat 

beberapa kendala, di antaranya: aksaranya tidak lagi umum untuk masa kini. Aksara 

MWN dominannya aksara Arab, tetapi masih ada aksara lainnya, yaitu aksara 

Hieroglif. Pada naskah MWN cara penulisannya tidak diisi lengkap dengan tanda 

baca, seperti titik, koma, dan lain-lain. Juga aksaranya tidak menggunakan harakat. 

Dengan demikian, kondisi tersebut akan mempersulit pembaca untuk memahami 

isinya, karenanya diperlukan kajian filologi sebagai awal pemahaman isi, outputnya 

berupa edisi teks. Ditinjau dari segi isinya, naskah MWN menceritakan tentang 

sejarah Mesir kuno. Selain itu, menceritakan raja-raja yang memimpin pada tiap-tiap 
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dinasti yang di setiap zamannya mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda. Pada 

zaman Mesir kuno telah terlihat kemajuan dari segi kepemerintahan dan kebudayaan. 

Kehebatan masyarakat Mesir Kuno dalam membuat patung dan tulisan Hieroglif 

menunjukkan bahwa Mesir kuno mempunyai kebudayaan sejak zaman dahulu. Maka 

dari itu pentingnya isi dari naskah ini yang harus diungkapkan. 

 

1.2    Identifikasi Masalah  

 Naskah MWN ditulis oleh Sayyid Husein al-Huseini Najl pada tahun 1821. 

Teks naskah ini bertulisan dengan aksara Arab dan Hieroglif yang menceritakan 

tentang sejarah Mesir kuno, tentang sejarah raja-raja yang mempimpin selama 32 

dinasti dari tahun 3000 SM (Shaw, 2000:6). Terdapat banyak masalah yang muncul 

dalam naskah ini, seperti bahasanya yang sulit dipahami, tulisannya yang kurang 

jelas, berbentuk Arab gundul, pertentangan politik pemerintahan kerajaan Mesir 

kuno, dan lain-lain. Dalam penelitian ini maka akan dibatasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana edisi teks MWN yang dipandang paling bersih dari kesalahan tulis? 

2. Bagaimana terjemahan teks MWN ?  

3. Bagaimana kandungan naskah MWN ? 
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1.3    Tujuan Penelitian  

 Target penelitian terhadap naskah MWN ini ialah agar terungkapnya tiga 

masalah di atas, yang diharapkan bisa membantu para pembaca untuk mempermudah 

serta memahami kandungan teks naskah tersebut. Adapun tujuan yang dimaksud 

adalah: 

1. Lahirnya sebuah edisi teks naskah MWN yang mendekati aslinya dan bersih 

dari kesalahan.  

2. Tersajinya terjemahan teks naskah MWN yang berupa kisah para penguasa 

kerajaan pada masa peradaban Mesir Kuno. 

3. Terungkapnya kandungan naskah MWN. 

 

1.4    Kegunaan  Penelitian 

1.  Kegunaan penelitian secara teoritis:  

Naskah MWN dapat menjadi sebuah rujukan atau panduan untuk 

mengetahui sejarah Mesir kuno dan dapat pula menjadi sebagai bacaan santai 

untuk menambah pengetahuan serta wawasan kebudayaan. Terdapat juga 

dalam naskah MWN tulisan beraksarakan tulisan Mesir kuno atau bisa disebut 

tulisan Hieroglif yang bermanfaat sebagai rujukan dan bisa manambahkah 

wawasan kita untuk menambah pengetahuan bentuk tulisan kuno lainnya.  
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2. Kegunaan penelitian secara praktis:  

Naskah MWN dapat sebagai tambahan bahan penelitian tentang 

sejarah Mesir kuno bagi para peneliti lainnya atau untuk masyarakat umum. 

Dapat memberikan kontrobusi yang sangat besar tentang sejarah, juga bisa 

menjadi pusat informasi tentang sejarah dan aksara kuno 

1.5   Kerangka Penelitian 

1. Kerangka Penelitian secara ideal:  

Dari segi teks, makna dan tulisan, teks naskah MWN sudah mendekati 

kenyataan aslinya dari sejarah Mesir kuno. Teks ini mempunyai  banyak 

rujukan disebabkan penelitian terhadap sejarah Mesir kuno sudah banyak 

dilakukan para peneliti dari berbagai aspek.  

2. Kerangka Penelitian secara faktual:  

Dalam teks naskah MWN terdapat kesalahan-kesalahan yang ada pada 

teks tersebut yang harus diperbaiki agar dapat dengan mudah untuk dicerna 

sebagai rujukan. Naskah ini bertulisan aksara Arab dan terdapat juga tulisan 

Mesir kuno atau sering disebut tulisan Hieroglif yang tidak dapat dipahami 

secara mudah tanpa ada perbaikan atau harakat yang akan mempermudah 

pembaca untuk memahami makna sejarah kuno.  
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Berikut ini disajikan bagan kerangka penelitian yang dimaksud:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.. 

 

 

 

 

Pengolahan Data 

Kondisi Faktual: 

Ditemukannya naskah 

tentang informasi sejarah 

Mesir Kuno 

Kondisi Faktual: 

Masyarakat umumnya  

tidak mengetahuinya 

 

 Masyarakat tidak peduli terhadap keberadaan 

naskah 

 Masyarakat tidak paham dan tidak mengerti 

aksara dan bahasa naskah 

Tujuan Penelitian: 

Edisi teks, dan analisis 

kandungan naskah, Mesir Kuno 

Pengumpulan 

Data 

Penelusuran 

Pustaka 
Penelusuran 

Naskah 

Filologi Pendekatan 

Sejarah 

Naskah Sejarah Mesir 

Kuno:Edisi Teks, Transliterasi, 

Terjemahan, dan Analisi Isi. 
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1.6.   Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian disajikan ke dalam lima bab, setiap bab merupakan satu 

kesatuan yang berkaitan dan saling  melengkapi. 

Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang pokok-pokok 

pemikiran yang didasarkan kepada naskah MWN, baik dari segi naskah sebagai objek, 

segi isi teks berupa silsilah, dan segi fungsi naskah, yang selanjutnya menjadi dasar 

dalam pemilihan topic penelitian serta permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. 

Dalam bab ini juga diuraikan kerangka konseptual yang digambarkan melalui bagan 

kerangka pemikiran. 

Bab II menguraikan mengenai konsep dan teori serta pendeketan yang 

berkaitan dengan objek penelitian berupa naskah, untuk selanjutnya dapat 

menghasilkan sebuah edisi teks dan terjemahannya, serta pendekatan-pendekatannya 

yang dapat menganalisis fungsi naskah yang berisi tentang sejarah Mesir kuno. 

Konsep, teori, dan pendekatan yang diuraikan pada bab ini merupakan hasil tinjauan 

pustaka dari literature-literatur tertulis. 

Bab III menguraikan analisis objek penelitian yang dibahas secara 

komprehensif pada dua tahapan pembahasan. Pertama, analisis kajian naskah meliputi 

deskripsi naskah, ringkasan isi naskah, keadaan wujud naskah, asal-usul dan usia 

naskah, aksara naskah, serta bentuk dan wujud karangan isi naskah. Kedua, analisis 

kritik teks meliputi metode kritik teks dan kasus salah tulis pada naskah MWN. 
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Bab IV menyajikan hasil  kajian naskah dan kritik teks dengan menggunakan 

konsep dan teori yang disajikan berupa suntingan teks dan hasil transliterasi teks dan 

terjemahannya. Selain itu menyajikan hasil analisa isi berupa fungsi naskah sejarah 

Mesir kuno. 

Bab V menyajikan deskripsi analisis kandungan isi naskah. Yang 

menganalisis isi naskah secara struktural. 

Bab VI merupakan bab penutup yang berisikan tentang simpulan dari seluruh 

kajian. Selain itu sebagai sebuah penelitian ilmiah yag harus dipertanggung 

jawabkan. Maka disertakan juga abstrak, daftar sumber dan lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

 Kajian pustaka ini meliputi dua pokok pembahasan, yaitu penelitian terdahulu 

dan kajian teori. Pertama penelitian terdahulu, hal ini berkaitan erta dengan isi naskah 

MWN dan dapat dijadikan refrensi untuk menunjang penelitian. Tujuannya pun untuk 

menunjukkan penelitian MWN ini adalah bukan hal yang sama dengan penelitian 

yang telah dilakukannya. Kedua hajian teori, yaitu alat yang akan digunakan dalam 

memecahkan persoalan penelitian MWN ini. Berikut uraiannya: 

2.1   Penelitian Terdahulu 

 Penelitian tentang sejarah Mesir Kuno telah banyak dilakukan oleh pakar 

sejarah dunia. Penelitian tentang sejarah Mesir Kuno dengan naskah sebagai objek 

kajiannya adalah sebagai berikut: 

1. Naskah Misr Wa An-nile berisi tentang sejarah, belum ada yang meneliti 

sebelumnya, akan tetapi naskah tersebut diteliti langsung oleh penyalinnya 

yang bernama Georgie Zeiden, seorang penulis dari Beirut, Lebanon (Zeiden, 

1999: 4). Dalam edisi cetakannya, Beliau mengungkapkan secara meluas 

tentanng Mesir kuno dan zaman masuknya Islam ke Mesir. Buku yang 

dikarang Beliau berjudul Tarikh Misr Qodiim wal Hadist yang ketebalannya 

berjumlah sekitar 800 halaman yang dicetak menjadi dua serial, jilid I dan 

jilid II. Akan tetapi dalam naskah NWM salinan beliau masih terdapat banyak 
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kesalahan dalam bentuk tulisan karena tulisannya masih berbentuk Arab 

gundul. Terdapat banyak perbedaan antara naskah Misr Wa An-nile dengan  

buku Tarikh Misr Qodiim wal Hadist. Terdapatnya perbedaan dari segi tulisan 

dan segi penjelasan. Di dalam naskah NWM hanya terdapat cerita tentang 

Mesir kuno, sedangkan dalam buku Tarikh Misr Qodiim wal Hadist, terdapat 

pembaruan dan penambahan dari segi sejarah. 

Begitu pula buku yang diterbitkan pengarang, banyak campuran 

bahasa baru. Akan tetapi, dalam buku yang terbaru itu lebih difokuskan 

sejarah Mesir baru atau masuknya Islam ke Mesir, masih banyak lagi yang 

harus diteliti untuk melengkapi sejarah Mesir kuno agar tidak terjadi banyak 

penyimpangan.  

2. Selain Goergie Zeiden yang membahas tentang Mesir kuno, terdapat juga 

yang membahas tentang Mesir kuno yaitu, Ian Shaw seorang penulis yang 

banyak meneliti tentang sejarah Mesir kuno. Salah satu buku yang 

menceritakan Mesir kuno yaitu The Oxford of History of Ancient Egypt. Di 

dalam buku ini diceritakan sejarah Mesir kuno dari peradaban pertama sampai 

terakhir dinasti ke 31. Selain itu, dalam buku tersebut banyak diceritakan 

sejarah tulisan dan kebudayaan, sampai menceritakan ratu-ratu Mesir kuno 

yang sangat terkenal, seperti Cleopatra. Buku yang diteliti Ian Shaw banyak 

menggunakan istilah Mesir kuno berbahasa Inggris, dari nama tempat dan 

nama raja-raja Mesir kuno. 
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3. Selain Ian Shaw yang meneliti tentang Mesir kuno, ada juga seorang 

Mahasiswa S1 yang meneliti mesir kuno dalam skripsinya di universitas 

Lampung pada tahun 2013. Mahasiswa tersebut meneliti secara garis besar 

hanya tentang sejarah Mesir kuno, tidak terlalu mendetail karena banyak 

persepsi tentang keaslian sejarah Mesir kuno. Akan tetapi, dalam Naskah 

MWN diceritakan secara rinci tentang raja-raja dan sejarah ekonomi serta gaya 

kepemimpinan Mesir kuno, dan sedikit membahas tulisan Hieroglif.  

Oleh karena itu, naskah Misr Wa An-nile harus diteliti secara dalam dan rinci, 

agar terungkap kebenaran dan keaslian dari sejarah Mesir kuno. Dalam penelitian ini 

akan digunakan teori filologi dan teori historiografi yang akan mengungkapkan 

gambaran secara mendetail tentang sejarah Mesir kuno. 

 

2.2   Kajian Teori 

 Sebagaimana telah disebutkan di atas yang pertama harus dilakukan dalam 

kajian teori adalah teori filologi, yaitu struktur teks naskah MWN dikaji dengan cara 

dihubungkan dan dibandingkan dengan asal usul teksnya. Selanjutnya kedua, 

menggunakan teori historiografi untuk membuat alur pada naskah MWN. 

2.2.1   Teori Filologi 

Filologi merupakan ilmu yang berusaha mengungkapkan hasil budaya suatu 

bangsa memalui kajian bahasa terhadap peninggalan dalam bentuk naskah. 

Peninggalan budaya dalam bentuk tulisan tersebut tertuang dalam naskah. Oleh 
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karena itu, objek studi filologi berhubungan dengan naskah yang mengandung teks di 

dalamnya. 

 Filologi adalah suatu pengetahuan tentang sastra-sastra dalam arti yang luas 

mencakup bidang kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan. Apabila dikatakan bahwa 

sastra merupakan hasil kebudayaan masa lampau maka kepercayaan, dan nilai yang 

turun menurun dipakai oleh masyarakat pada waktu tertentu untuk menghadapi dan 

menyesuaikan diri dengan segala situasi yang tumbuh baik dalam kehidupan individu 

maupun dalam kehidupan kelompok (Baried, 1985: 1). 

Filologi berusaha mengungkapkan hasil budaya suatu bangsa melalui kajian 

bahasa pada peninggalan dalam bentuk tulisan. Berita tentang hasil budaya yang 

diungkapkan oleh teks klasik dapat dibaca dalam peninggalan-peninggalan yang 

berupa tulisan yang disebut naskah. Dalam filologi istilah teks menunjukkan 

pengertian sebagai sesuatu abstrak, sedang naskah merupakan sesuatu yang konkret. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap teks hanya dapat dilakukan lewat naskah yang 

merupakan alat penyimpanannya. 

Objek filologi adalah tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan 

pikiran dan perasaan dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau. Semua 

bahan tulisan tangan itu disebut naskah handschrift dengan singkatan hs untuk 

tunggal, hss untuk jamak, manuscript dengan singkatan ms untuk tunggal, mss untuk 

jamak. Jadi, naskah itu benda konkret yang dapat dilihat atau dipegang. Hal-hal yang 

berkaitan dengan naskah dipelajari melalui kodikologi, yaitu ilmu kodeks. Kodeks 

sendiri merupakan bahan tulisan tangan. Kodikologi mempelajari seluk-beluk semua 
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aspek naskah, antara lain bahan, umur, tempat penulisan, dan perkiraan penulisan 

naskah (Baried, 1985: 54). Teks pada umumnya disalin dengan tujuan tertentu. 

Frekuensi penyalinan naskah tergantung pada sambutan masyarakat terhadap suatu 

naskah. Dalam hal teks profane yang dianggap milik bersama, frekuensi tinggi 

penyalinan menunjukkan bahwa naskah itu sangat digemari, sedangkan sebaliknya 

merupakan petunjuk kurang popularnya suatu naskah. Naskah terdiri dari tiga unsur 

yang saling bergantung, yaitu materi/bahan/media tulisan-aksara dan bahasa (Kaslum, 

2006: 30). 

Teks merupakan isi, muatan, atau kandungan naskah (Nabilah, 2001: 39). 

Pada proses tradisi penulisan mengandung konsep penurunan, karena teks itu sendiri 

mengalami proses penurunan/penyalinan. Dalam proses penyalinan sangat 

memungkinkan adanya kesalahan baik yang disengaja atau secara alamiah. Untuk 

meneliti penjelmaan dan penurunan teks tersebut dikaji dan diteliti secara metodis 

dengan beberapa prinsip melalui kritik teks. 

Secara leksikal dalam KUBI, pengertian kritik adalah pendapat tentang baik 

buruknya suatu hasil karya, sedangkan pengertian teks adalah kata-kata isi suatu 

tulisan (Depdikbud, 1996). Pengertian kritik teks dalam lingkup filologi adalah 

sebuah usaha menghasilkan suatu teks yang paling mendekati teks aslinya (Sulastin, 

1981: 15). Proses kritik teks yaitu merekonstruksi keaslian sebuah teks agar bentuk 

itu sedekat mungkin dengan bentuk yang pertama kali diciptakan (Robson, 1994: 16). 

Suatu teks dalam tradisi penurunanya tidak luput dari berbagai kesalahan atau 

penyimpangan. Kesalahan atau penyimpangan itu disebabkan adanya perubahan-
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perubahan dalam penyajiannya, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Perubahan 

yang disengaja dimaksudkan untuk menyempurnakan teks sesuai dengan 

pertimbangan atau pandangan yang sebaik-baiknya dari penyalin. Teeuw (1984:264) 

berpendapat bahwa filolog dituntut untuk meluruskan teks melalui kegiatan kritik 

teks, dengan tujuan dapat memperbaiki perubahan-perubahan, sehingga teks tersebut 

akan lebih baik dan mendekati teks aslinya. 

Sementara itu, Robson (1994: 13-14) menyebutkan bahwa kerja dari kajian 

filologi adalah melakukan penyajian dan interpretasi yang hasilnya ditempatkan 

dalam edisi teks. Inti dari edisi teks adalah teks itu sendiri, yang apabila sesuai 

disertai pembahasan tentang sumbernya, bacaan-bacaan varian, dan catatan tentang 

tempat yang tidak jelas atau bermasalah. Selain itu juga yang tidak kalah penting 

disertai pengantar untuk memberikan sebanyak mungkin informasi yang dianggap 

berguna. Dalam menjalankan kerjanya, perlu didasari dengan metode pada penilaian 

tentang sifat materi yang harus dikerjakan, karena motode yang sesuai untuk sebuah 

teks tidak selalu dapat diterapkan pada teks lainnya. Tugas filolog telah dikatakan 

berhasil  jika ia mampu mengeluarkan sifat dasar teks untuk pembacanya. Proses 

kritik teks bertujuan merekronstuksi keaslian teks untuk dapat menghasilkan teks 

yang dianggap sedekat mungkin dengan teks yang ditulis pertama oleh penulis. 

Robson berpendapat bahwa penyutingan dilakukan apabila menghadapi berbagai 

macam bacaan dalam naskahnya atau tempat yang mencurigakan, harus memilih 

bacaan yang benar untuk mengembalikan kebenaran teks itu seperti pada awal penulis 

itu menulisnya (Robson, 1994: 35). 
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Penyuntingan teks dibedakan atas dua hal, yaitu penyuntingan naskah tunggal 

dan penyuntingan naskah jamak, dan masing-masing penyuntingan mempunyai 

metode yang berbeda dalam prosesnya. Penyuntinggan naskah jamak dapat 

menggunakan metode gabungan dan metode landasan. Metode gabungan digunakan 

apabila menurut tafsiran nilai dan naskah semua hampir sama. Artinya, naskah yang 

satu tidak lebih baik dari naskah yang lain. Pada umumnya bacaan yang dipilih dalam 

suntingan adalah yang mayoritas, dengan pertimbangan bahwa naskah yang banyak 

merupakan saksi bacaan yang benar. Hasil suntingan teks yang disajikan dari metode 

gabungan ini merupakan hasil gabungan bacaan dari semua naskah yang ada 

sedangkan metode landas digunakan apabila menurut tafsiran, ada salah satu naskah 

yang unggul kualitasnya setelah dibandinglan dengan naskah yang lain (Baried, 1985: 

106-108). 

Pada penyuntingan naskah tunggal dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu 

edisi kritis dan edisi diplomatik. Edisi kritis digunakan apabila ingin menerbitkan teks 

seperti fungsinya pada zaman ketika naskah diciptakan. De Haan dalam Robson 

(1992: 22) berpendapat bahwa edisi kritis yang direkontruksi dan edisi kritis dari 

suatu sumber. Edisi kritis yang direkontruksi berusaha untuk memperbaiki teks asli 

yang hilang, berdasarkan sumber-sumber yang ada, memilih bacaan-bacaan terbaik, 

memperbaiki kesalahan dan membakukan ejaan. Sedangkan edisi kritis dari satu 

sumber, yaitu dengan membuat sumbser yang ada menjadi bentuk yang semurni 

mungkin, berdasarkan satu naskah, tidak mempunyai varian, kesalahan-kesalahan 

dikoreksi hanya terbatas pada kesalahan dalam penulisan dan tidak dibutuhkan 
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pembakuan. Edisi diplomatik, yaitu menyajikan teks persis seperti yang terdapat 

dalam sumber naskah. Adapun segala jenis perubahan atau koreksi yang dianggap 

mutlak diperlukan dalam penjelasan. Perubahan atau koreksi dapat diperoleh dari 

naskah lain atau merupakan gagasan penyuntingan, tetapi hal ini ditandai secara jelas 

dan tidak dimasukkan kedalam teks. 

Dalam melakukan kegiatan kritik teks seperti yang dikemukakan oleh 

Reynold dan Wilson dalam Robson (1994) ditentukan berdasarkan kepada empat 

kasus utama dalam kesalahan tulis. Empat kasus tersebut, yaitu: 

1. Subtitusi; kasus salah tulis yang diakibatkan salah baca penyalinan karena 

kemiripan bentuk aksara dalam tulisan atau akibat kata-kata yang serupa 

bentuknya atau ejaanya. 

2. Omisi: kasus salah tulis akibat gejala penghilangan, kelalaian, atau tidak 

tercantumkan. Kasus ini terbaagi kedalam dua golongan, yaitu: haplografi 

(apabila suku kata yang sama harus diulang, tapi hanya ditulis sa memetu kali), 

saut du meme au meme (melompat dari kata yang satu ke kata lain yang sama 

sehingga sebagian teks dihilangkan). 

3. Adisi: kasus salah tulis berupa penambahan suku kata atau bahkan kata yang kecil 

diulang secara tidak hati-hati, atau disebut ditografi (rangkap tulis). Atau berupa 

gloss (keterangan pada margin halaman naskah). 

4. Transposisi: kasus salah tulis yang terjadi jika huruf-huruf atau kata2 disalin 

terbalik atau dalam urutan yang salah. 
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Dalam Darsa (1998:94) memberikan pola dalam penentuan kasus salah tulis 

sebagai tolak ukur dalam melakukan kritik teks, yaitu: pola metrum, tataran 

gramatikal (kaidah tata bahasa berupa morfologi, fonologi, sintaksis, dan semantic), 

unsur leksikon (pemilahan kata), prinsip lectio difficilior (bacaan yang sulit), dan 

mempelajari karya-karya sebanding yang sejaman. 

Berita tentang hasil budaya masa lampau yang terungkap dalam sastra lama 

dapat dibaca dalam peninggalan yang berupa tulisan yaitu naskah. Naskah MWN 

sama seperti sastra Nusantara yang pada saat ini tersimpan dalam naskah lama 

merupakan peninggalan pemikiran para leluhur (nenek moyang). Mempelajari sastra 

lama selalu dihadapkan pada kesukaran-kesukaran yang tidak sedikit karena tidak 

dijumpainya sumber hidup tempat berkonsultasi. Sastra lama iulah yang menjadi 

satu-satunya sumber informasi yang tidak terlepas dari kemungkinan berbagai macam 

tafsiran. Di satu pihak interpretasis dapat benar, tetepi di pihak lain pihak interpretasi 

dapat salah (Baried, 1985; 85). 

(Menurut Robson (1994) dalam proses interpretasi teks, seorang filolog tidak 

terlepas dan pengetahuan mengenai informasi tentang bagaimana sebuah naskah 

digunakan dahulu atau sekarang, lebih tepatnya biasa disebut dengan fungsi sosial 

naskah. Hal ini akan sangat membantu dalam melihat teks dengan pengertian yang 

benar dan menambahkan dimensi baru dalam hal makna yang dapat membantu dalam 

proses interpretasi yang tepat. Proses interpretasi juga berlaku dalam hal 

pengumuman huruf besar untuk sesuatu yang kita anggap sebagai nama orang atau 

tempat. Selain itu, hal ini juga berguna dalam melakukan penyajian, salah satunya 
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melalui proses terjemahan. Terjemahan adalah cara merekam interpretasi yang 

dianggap terbaik oleh penyunting, sebagai hasil dari studi warisan lama. Dalam 

proses terjemahan perlu ulasan untuk menjelaskan bagian-bagian tertentu, misalnya 

yang berkaitan dengan latar belakang budaya yang mungkin tidak akan jelas atau 

membingungkan bagi pembaca. 

Cara kerja filologi diarahkan pada penyalinan teks, kritik teks, edisi teks, 

transliterasi dan terjemahan. Adapun penjelasan sebagai berikut: 

1) Penyalinan Teks 

 Rangkaian penurunan yang dilewati oleh suatu teks yang turun 

menurun disebut suatu tradisi. Naskah diperbanyak karena orang ingin 

memiliki sendiri naskah itu, mungkin naskah aslii sudah rusak dimakan 

zaman, atau karena kekhawatiran terjadi sesuatu dengan naskah asli 

misalnya hilang, terbakar, ketumpahan benda cair, karena perang atau 

karena terlantar saja. Mungkis pula naskah disalin dengan tujuan magis: 

dengan menyalin suatu naskah tertentu orang merasa dianggap penting 

disalin dengan berbagai tujuan, misalnya tujuan politi, agama, 

pendidikan, dan sebagainya (Baried, 1985: 59). 

 Dari fenomena penyalin yang telah disebutkan tadi, dapat saja proses 

penyalinan tersebut mengalami penambahan kata atau pengurangan 

karena setiap penyalin bebas untuk menambah, mengurangi dan 

menghilangkan sesuatu yang ada pada naskah tersebut. Oleh karena itu, 
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sudah menjadi tugas filolog untuk menemukan kembali teks tersebut 

seperti semula setidak-tidaknya mendekati yang asli. 

2) Kritik Teks 

 Teks pada umumnya disalin dengan tujuan tertentu. Frekuensi 

penyalinan naskah tergantung pada sambutan masyarakat terhadap 

sesuatu naskah. Dalam hal teks profane yang dianggap milik bersama, 

frekuensi tinggi penyalinan menunjukkan bahwa naskah kurang 

populernya suatu naskah (Baried, 1985: 61). 

 Oleh karena penyalinan berulang kali makan tidak menutup 

kemungkinan terjadi kesalahan tulis secara sengaja ataupun tidak sengaja. 

Bahkan judulpun adakalanya diubah, misalnya Hikayat Si Miskin-----

Hikayat Marakarma. Selasih Negri Kedah Darul Aman-----Hikayat 

Merong Mahawangsa. 

 Di sinilah tugas utama filolog untuk memurnikan teks dengan 

melakukan kritik terhadap teks, tujuan kritik teks ialah menghasilkan 

suatu teks yang paling mendekati aslinya. Teks yang sudah dibersihkan 

dari kesalahan-kesalahan dan telah tersusun kembali seperti semula 

merupakan teks yang dapat dipertanggung jawabkan sebagai sumber 

untuk kepentingan sebagai penelitian dalam bidang ilmu-ilmu lain 

(Baried, 1985:60). 
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3) Edisi teks  

 Edisi teks merupakan proses pengamatan dan perbandingan teks dari 

segi kualitas dan proses yang tepat untuk melakukan edisi (penyuntingan) 

teks. Untuk menentukan teks yang paling dapat dipertanggung jawabkan 

sebagai unsur suntingan perlu diadakan perbandingan naskah. Untuk 

menghadapi naskah dalam jumlah besar caranya berbeda dengan naskah 

MWN ini. 

 Jadi, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori filologi 

yang menyelidiki perkembangan kerohanian suatu bangsa berdasarkan 

bahasa dan kesusastraannya. Tugas untuk mengungkap segala aspek yang 

ada didalam naskah dan teks tulisan tangan sebagai produk budaya masa 

lampau untuk kemudian mempelajari isinya. Oleh karena itu, perlu 

dibicarakan hal-hal mengenai seluk beluk naskah, teks dan tempat 

penyimpangan naskah. Tujuannya untuk mengenalinya sesempurna-

sempurnanya dan selanjutnya menempatkannya dalam keperluan suatu 

bangsa, dengan menemukan keadaan teks seperti adanya semula maka 

listeks dapat terungkap secara sempurna. Dengan demikian kebudayaan 

suatu bangsa melalui hasil tulisan, makna dan fungsi teks menyunting 

sebuah teks mengungkap sejarah terjadinya teks, dan mengungkap 

resepsi pembaca pada kurun penerimaannya. 
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4) Transliterasi 

 Transliterasi artinya penggantian huruf demi huruf dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi pada naskah MWN sangatlah 

penting, tujuaanya untuk memperkenalkan teks-teks lama yng tertulis 

dengan hruf-huruf daerah karena kebanyakan orang sudah tidak 

mengenal atau tidak akrab lagi dengan tulisan daerah. Selain itu, karena 

naskah MWN berbahasa dan beraksara Arab maka transliterasi 

diperlukan dengan tujuan paling tidak dapat dibaca oleh masyarakat 

umum. 

 Dalam melakukan transliterasi naskah MWN , perlu diikuti pedoman 

yang berhbungn dengan pembagian kata, ejaan, dan pungtuasi. 

Sebagaimana diketahui, teks-teks lama ditulis tanpa unsur-unsur tata tulis 

yang merupakan kelengkapan wajib untuk memahami suatu teks (Baried, 

1985: 65). 

5) Terjemahan 

 Salah satu untuk menerbitkan naskah ialah melalui terjemahan teks. 

Penerjemahan yang baik apabila orang tersebut mampu melihat alam 

sekitarnya dan memperlihatkan hasil tulisan dan pemikiran yang ada, alu 

menuangkannya kedalam kalimat-kalimat yang tepat dan indah serta 

menuangkannya dengan kalimat yang ringkas dan mudah dipahami. 

 Terjemahan yang baik ialah terjemahan yang mampu melukiskan apa 

yang ingin dikatakan oleh teks yang diterjemahkan kedalam kalimat yang 
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indah dan mampu mengekspresikan subtansi teks sebagaimana bahasa 

aslinya (Lubis, 2007: 83). Pada dasarnya sidat terjemahan adalah 

menyampaikan pesan dengan bahasa yang mampu difahami si penerima 

pesan. Sehingga esensi dari pesan itu dapat diterima dengan sempurna.  

 

2.2.2  Teori Terjemahan 

Terjemahan merupakan upaya atau kegiatan mengalihkan pesan dari bahasa 

sumber (bsu) ke bahasa sasaran (bsa). Proses penerjemahan suatu teks tentu bukanah 

pekerjaan yang mudah, karena terdapat beberapa kendala yang akan dihadapi, di 

antaranya aspek perbedaan waktu dan aspek perbedaan budaya. Sementara di sisi 

lain, tugas filolog adalah menghasilkan edisi teks dan terjemahan yang 

memungkinkan terjangkau oleh masyarakat pembaca yang lebih luas dengan tetap 

mengindahkan pesan dari teks sumber kepada teks sasaran dengan bahasa yang 

berbeda. Untuk itu terdapat beberapa faktor yang dapat diperhatikan dalam proses 

terjemahan, di antaranya: perbedaan bsu dan bsa, konteks dan prosedur dalam 

penerjemahan. Selain itu ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan, yaitu bahwa 

penerjemahan bersifat satu arah dari bsu untuk menghasilkan bsa, penerjemah berada 

di antara perjalanan bahasa budaya yang melatari setiap bahasa yang terlibat dalam 

penerjemahan, dan penerjemah harus mampu mengungkapkan pesan yang terkandung 

dalam bsa (Hoed, 2006: 39-51). Nida (1964) mengemukakan prinsip-pinsip 

penerjemahan sebagai berikut: 
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1. Penerjemah harus memahami isi dan maksud pengarang yang tertuang di dalam 

bahasa sumber 

2. Penerjemah harus mempunyai pengetahuan bahasa yang sempurna, baik bahasa 

sumber maupun bahasa sasaran. 

3. Penerjemah harus menghindari kecendrungan menerjemahkan kata perkata, 

karena apabila teknik demikian dilakukan, maka akan merusak makna kata yang 

asli dan merusak keindahan ekpresinya. 

4. Penerjemah harus mampu mempergunakan ungkapan-ungkapan yag biasa 

dipergunakan sehari-hari. 

5. Penerjemah harus mampu menyajikan nada (tune) dan warna asli bahasa sumber 

dalam karya terjemahannya. 

Nida (1964) juga mengutip pendapat Alexander Frase Tyler yang mengatakan bahwa: 

Karya terjemahan itu haruslah memberikan suatu transkrip yang lengkap dari 

buah pikiran karya aslinya. Di samping itu, gaya dan cara penulisannya 

haruslah berkarakter sama seperti yang aslinya, serta terjemahannya itu 

haruslah memberikan kemudahan ketika membaca naskah aslinya.  

 

Pada prinsipnya sebuah karya terjemahan dapat dikatakan baik apabila karya 

tersebut dapat meraih tujuan yang sama seperti yang terdapat di dalam naskah 

aslinya, bukan hanya mendekati tujuan tersebut. Suhendra (1994) mengutip dari 

Koller berpendapat bahwa terjemahan itu hendaknya dapat dimengerti dengan benar 

dan mudah sebagaimana naskah aslinya dan kemudian menghadirkan respon yang 

sepadan pada bahasa sasarannya. 
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2.2.3   Teori Historiografi 

Dalam KBBI (1989: 310), istilah historiografi didefinisikan sebagai garis 

keturunan saudara dalam hubungan keluarga sedarah. Secara epistemologi genealogi 

adalah ilmu yang mempelajari tentang asal usul sejarah. Menurut Davetak (2005), 

silsilah atau genealogi merupakan suatu jenis pemikiran historis yang mengungkap 

dan mencatat signifikan dalam hubungan kekuasaan-pengetahuan serta dipandang 

secara kontekstual dikarenakan nilai-nilai sejarah memiliki andil dalam 

mengkonstruksi pemikiran penulis yang kemudian dapat berdampak pada hasil 

tulisannya. 

Silsilah/genealogi merupakan salah satu bentuk dari penulisan sejarah 

tradisional. Sejarah adalah cacatan peristiwa masa lampau, studi tentang sebab dan 

akibat, juga merupakan cerita hidup seseorang. Fungsi dari sejarah sebagai peristiwa 

adalah dapat disajikan sebagai pedoman dan acuan dalam kehidupan di masa kini dan 

yang akan datang. Secara etimologi kata sejarah berasal dari bahasa arab Syajaratun 

artinya „pohon„, juga mengenal juga kata Syajarah annasab artinya „pohon silsilah„. 

Pohon dalam hal ini dihubungkan dengan keturunan atau asal usul keluarga dinasti 

tertentu. Hal ini dijadikan elemen utama dalam kisah sejarah pada masa awal. 

Dikatakan sebagai pohon sebab akan terus tumbuh dan berkembang dari tingkat yang 

sederhana ke tingkat yang labih komplek. Sejarah seperti pohon yang terus 

berkembang dari akar sampai keranting yang terkecil. Dalam (KUBI, 1996), sejarah 
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mengandung 3 pengertian, yaitu: silsilah atau asal-usul, kejadian atau peristiwa yang 

benar-benar terjadi pada masa lampau, ilmu pengetahuan, dan cerita pelajaran tentang 

kejadian atau peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau. 

Masyarakat lama pada umumnya menjalankan kebiasaan penyusunan atau 

penulisan sejarah tradisional yang menitik beratkan pemaparan genealogi atau silsilah 

dengan hanya menelusuri tokoh-tokoh yang terkait oleh pertalian darah saja. Dalam 

perkembangan studi ilmu sejarah, Barnes dalam Lubis (2009) menyebutkan istilah 

historiography yang mendefinisikan secara umum sebagai a study of historical 

writing (pengkajian tentang penulisan sejarah). 

Secara etimologis, istilah historiography berasal dari bahasa Yunani, yang 

terdiri dari dua kata yaitu historia yang berarti „penyelidikan tentang gejala alam 

fisik‟, dan grafein yang berarti „gambaran, tulisan atau uraian‟. Secara termilogi 

historiografi memiliki dua pengertian. Pertama, sebagai bagian terakhir dari prosedur 

metode sejarah yang diartikan sebagai rekonstruksi imajinatif tentang masa lampau. 

Kedua, sebagai pengkajian tentang karya-karya sejarah yang pernah ditulis, atau 

pengkajian tentang sejarah yang bersifat subjektif. Tradisi historiografi dimulai sejak 

orang merekam peristiwa sejarah dalam bentuk tulisan. Historiografi berkembang 

terus dalam hal bentuk, isi, ruang lingkup maupun pendekatannya. Sehingga 

muncullah pengkatagoriannya, yaitu: historiografi tradisional, historigrafi kolonial, 

historiografi nasional, dan historiografi modern (Lubis, 2009: 8-11). 
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Historiografi tradisional adalah penulisan sejarah yang dibuat secara 

tradisional, karena setiap kebudayaan selalu melewati fase tradisional. Lubis (2009: 

13-19) membagi benuknya historiografi tradisional sebagai berikut: 

1. Bentuk Mitos, yaitu historiografi tradisional yang berusaha menggambarkan 

kenyataan yang ditangkap berdasarkan emosi dan kepercayaan. 

2. Bentuk Genealogis, yaitu tulisan sejarah yang menggambarkan hubungan antara 

satu generasi dan generasi berikutnya atau pendahulunyam disebut silsilah. 

Penulisan geneologi biasanya dibagi atas tiga bagian, yaitu: nenek moyang 

pertama, keturunan terakhir, dan rentetan orang-orang antara 1 dan 2. Silsilah 

urutan generasi tidak disusun secara historis-realistis tetapi secara kosmis-

religiomagis, artinya dalam silsilah tersebut dimasukkan unsur-unsur kosmis 

dengan dicantumkannya dewa-dewa alam, unsur-unsur religius dengan 

dicantumkannya nama nabi-nabi yang dihormati dalam agama islam, dan unsur-

unsur magis dengan dicantumkannya nama-nama raja besar. 

            Dalam historiografi tradisional yang biasa disebut babad, wawacan, carita, 

sajarah dan lainnya, raja-raja diabadikan oleh para pujangga kedalam tulisan baik itu 

puisi atau prosa sebagai seorang titisan dewa atau pembawa kesejahteraan, pada 

hakekatnya penulisan tersebut dimaksudkan untuk memberikan pujian kepada raja 

yang telah memberikan kesejahteraan kepada rakyat serta untuk melegitiminasi 

kekuasaan seorang raja terhadap daerah kekuasaanya. 
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Adapun teori dalam ilmu-ilmu sosial merupakan hubungan antar gejala yang 

sudah dikukuhkan melalui sebuah rangkaian pengujian, bahkan, Kuntowijoyo (1994: 

22) menyebutkan bahwa penelitian sejarah mempunyai lima tahapan, yaitu topik, 

pengumpulan sumber, verifikasi kritik naskah atau keabsahan sumber. Tahapan 

sebuah historiografi diawali dengan pencarian data dan pengumpulan sumber. 

Tahapan sebuah historiografi diawali dengan pencarian data dan pengumpulan 

sumber atau dikenal dengan istilah heuristik. Heuristik adalah suatu teknik yang 

membantu kita untuk mencari jejak-jejak sejarah. Heuristik juga merupakan sebuah 

tahapan atau kegiatan untuk merumuskan atau menghimpun sumber, itu mendata dan 

informasi mengenai masalah yang diangkat, baik tertulis maupun tidak tertulis 

(dokumen dan artefak) yang disesuaikan dengan jenis sejarah yang akan ditulis. 

(Kuntowijoyo, 1994: 23). Dikarenkan naskah MWN adalah naskah yang menceritakan 

sejarah Mesir kuno, penelitian sejarah merupakan penelitian yang tergolong “metode 

historis” yaitu motode penelitian yang khusus digunakan dalam penelitian sejarah 

melalui tahapan tertentu.  

Penerapan metode historis menempuh tahapan-tahapan kerja, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh (Notosusanto, 1971: 17), yaitu : 

1. Heuristis, yaitu menghimpun jejak-jejak masa lampau. 

2. Kritik (sejarah), yaitu menyelidiki apakah jejak itu sejati, baik bentuk maupun 

isinya; 
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3. Interpretasi, yaitu menetapakan makna dan saling berhubungan dengan fakta yang 

diperoleh sejarah itu; 

4. Penyajian, yaitu menyampaikan sintesis yang diperoleh dalam bentuk sebuah 

kisah 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1   Objek Penelitian 

         Pada proses inventarisasi naskah untuk saat ini  hanya difokuskan kepada satu 

naskah yang didasarkan pada isi mengenai sejarah Mesir Kuno. Naskah tersebut yang 

ditemukan melalui pencarian koleksi dan katalog berjudul Misr Wa An-nile.  

Naskah MWN ini berisi tentang kisah sejarah yang menceritakan tentang 

sejarah Mesir kuno, peradaban, dan raja-raja yang menjadi pemimpin Mesir sebelum 

masuknya Islam ke Negara Mesir. MWN juga menceritakan bagaimana kehidupan 

Mesir dan gaya kepemimpinan raja-raja terdahulu, serta terdapat dewa-dewa yang 

disembah masyarakat Mesir kuno, dan menjadikan raja seperti Tuhan. Terdapat juga 

uraian yang mengabadikan, tentang perbudakan yang terjadi disebabkan kekejaman 

raja-raja mesir kuno (Zeiden, 1999: 35). 

Raja Mesir Kuno hidup di zaman Nabi Musa, ini membuktikan peradaban 

Mesir kuno adalah peradaban yang bertahan lama sehinga mencapai 34 dinasti 

sebelum masuknya Islam ke Negara Mesir (Zeiden, 1999: 29). Pada zaman Mesir 

kuno sudah terdapat pembagian daerah, terdapat juga sistem penghitungan penduduk 

di setiap wilayah, atau biasa disebut pada zaman sekarang sensus penduduk. Adapun 

data mengenai MWN adalah sebagai berikut: 
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1) Judul naskah 

Naskah ini berjudul Tarikh Misr Qodiim. Pada dasarnya, terdapat kalimat 

awal dalam naskah yaitu: Hadist Misr wa Nil. Mengacu kepada secara internal 

evidensi kalimat tersebut maka ditentukan judul naskah adalah Misr wa Nil, 

karena di dalam naskah tidak terdapat judul di luar. Oleh karena itu Misr wa 

Nil merupakan judul yang tepat sesuai isi. 

2) Bahan Naskah 

Naskah MWN yang ditemukan dalam bentuk mikro film dari naskah aslinya. 

Kami hanya dapat memperoleh photocopy dari naskah aslinya yang berbahan 

kertas bergaris hvs berukuran A4. 

3) Tebal dan ukuran naskah 

Tebal naskah 59 halaman, berukuran 32 cm x 21 cm untuk halaman dan 29 

cm x 19 cm untuk ruang tulisan. Naskah bersampul, tidak terdapat halaman 

kosong, dan setiap halaman ditulis rata-rata 20 baris. 

4) Aksara Naskah 

Naskah MWN menggunakan aksara Arab dan terdapat sedikit aksara 

Hieogrlif. 

5) Bahasa Naskah 

Bahasa yang digunakan naskah MWN adalah bahasa Arab. 

6) Penomoran Halaman 

Dalam naskah MWN tidak terdapat penomoran di setiap halamannya. 
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7) Kondisi Fisik Naskah 

Naskah MWN yang ditemukan kondisi fisik seluruh naskah baik meskipun 

berupa microfilm. Warna kertas kuning, tanpa sampul. Tinta yang digunakan 

berwarna hitam yang masih jelas terbaca. Ukuran huruf sedang sehingga 

tulisan mudah dibaca. Halaman naskah utuh meskipun tidak dalam kondisi 

dijilid. 

8) Asal Naskah 

perpustakaan Nasional Daarul Qutub, Kairo, Mesir, dengan nomer katalog 

846. 

9) Kolofon  

Pada naskah MWN terdapat kolofon yang ditulis di bagian awal dan akir 

halaman naskah, yaitu angka tahun 1921. 

10)  Isi Naskah 

Naskah MWN ini adalah berisi naskah sejarah yang menceritakan tentang 

sejarah Mesir kuno, peradaban, dan raja-raja yang menjadi pemimpin Mesir 

sebelum masuknya Islam ke Negara Mesir. MWN juga menceritakan 

bagaimana kehidupan Mesir dan gaya kepemimpinan raja-raja terdahulu, serta 

terdapat dewa-dewa yang disembah masyarakat Mesir kuno, dan menjadikan 

raja seperti Tuhan. Terdapat juga uraian yang mengabadikan, tentang 

perbudakan yang terjadi disebabkan kekejaman raja-raja mesir. 
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3.2       Metodologi Penelitian 

3.2.1   Metode Penelitian Filologi 

 Berkaitan dengan penelitian ini adalah naskah kuno maka dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian filologi. Tahapan-tahapan metode filologi kaitannya 

dengan metode ini meliputi: (a) inventarisasi naskah, (b) deskripsi naskah, (c) 

transliterasi naskah, (d) pengedisian teks dan (e) penerjemahan teks. 

            Dalam rangka pemaparan teks, penelitian ini memiliki dua tahap. Tahap 

pertama berkaitan dengan pernaskahan dan tahap kedua berkaitan dengan teks 

(Ma‟mun,1998: 48). Berikut ini uraiannya:  

1)  Inventarisasi Naskah 

             Inventarisasi naskah dilakukan dengan studi katalog dan kunjungan ke 

museum. Segala informasi yang berkaitan dengan naskah MWN dari berbagai 

museum atau perpustakaan yang ada di Mesir diidentifikasi. Naskah MWN 

didapatkan dari perpustakaan Dārūl Qutūb. Naskah tersebut kemudian dipilih untuk 

dijadikan penelitian tesis ini. 

2) Deskripsi Naskah 

              Naskah yang telah diinventarisasi dan/atau diidentifikasi dideskripsikan 

dengan cara observasi (pengamatan) naskah, yaitu mengamati bagian-bagian fisik 

baik baskah maupun teks. Hal-hal terkait naskah seperti ukuran dan jumlah halaman, 

bahan naskah, tinta, jenis aksara, dsb. Dideskripsikan satu persatu sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. 
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3) Transliterasi 

         Transliterasi adalah pengalihan huruf/abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Tugas filolog dalam aktivitas transliterasi ada dua hal. Pertama, menjaga 

kemurnian bahasa lama dalam naskah, terutama dalam penulisan naskah. Kedua, 

menyajikan teks yang sesuai dengan pedoman ejaan saat ini. Pedoman 

transliterasi yang digunakan dari huruf Arab ke huruf latin, seperti kutipan ayat 

Alquran hadits atau istilah Arab lainnya dalam naskah MWN berpedoman kepada 

surat keputusan bersama Menteri Agama dan Mendiknas RI Nomor 158 tahun 

1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tentang pembakuan transliterasi Arab-Latin. 

4) Edisi Teks 

  Tahapan aplikasi dalam penelitian teks dikenal dua macam metode edisi 

teks, yaitu metode edisi teks naskah tunggal atau codex unicus dan metode edisi 

teks naskah jamak atau codex multus. Penelitian terhadap naskah MWN dilakukan 

dengan metode edisi teks naskah landasan, karena ditemukan sebuah naskah 

TMQWH dalam bentuk cetakan karya Georgie Zeiden yang terbir tahun 1999. 

Ternyata setelah dibaca dan dipelajari, TMQWH dalam bentuk cetakan tersebut 

berbeda secara redaksional.  

Metode ini diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu atau segolongan 

naskah yang unggul kualitasnya dibandingkan dengan naskah yang diperiksa dari 

sudut bahasa, kesastraan, sejarah, dan lain sebagainya, sehingga dapat dinyatakan 

sebagai naskah mengandung paling banyak bacaan yang baik. Oleh karena itu, 
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naskah itu dipandang paling baik untuk dijadikan landasan atau induk teks untuk 

edisi. Metode ini disebut juga metode induk atau metode legger (landasan). 

Varian-variannya hanya dipakai sebagai pelengkap atau penunjang. 

Seperti halnya pada metode atas dasar bacaan mayoritas, pada metode landasan 

ini pun varian-variannya yang terdapat dalam naskah naskah lain seversi dimuat 

dalam aparat kritik, yaitu bahan pembanding yang menyertai penyajian suatu 

naskah. 

Pembetulan yang tepat dilakukan atas dasar pemahaman yang sempurna 

sebagai hasil perbandingan dengan naskah-naskah sejenis dan sezaman semua 

perubahan yang diadakan dicatat di tempat yang khusus agar selalu dapat 

diperiksa dan diperbandingkan dengan bacaan naskah sehingga masih 

memungkinkan penafsiran lain oleh pembaca. Segala usaha perbaikan harus 

disetai pertanggung jawaban dengan metode rujukan yang tepat (Baried, 1985; 

69). 

5) Terjemahan 

            Terjemahan yang baik ialah terjemahan yang mampu melukiskan apa uang 

ingin dikatakan oleh teks yang diterjemahkan kedalam kalimat yang indah dan 

mampu mengekspresikan subtansi teks sebagaimana bahasa aslinya (Lubis, 2001: 

83). Penerjemahan MWN dilakukan dengan cara mencari padanan kata/ungkapan 

/kalimat dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. 
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3.2.2 Metode Kajian Analisis Isi Naskah MWN 

Dalam menginterpretasi teks MWN, penelitian ini menggunakan Metode 

deskeiptif-analitik. Metode deskeiptif-analitik adalah metode dengan cara 

menguraikan sekaligus menganalisis. Dengan menggunakan kedua cara secara 

bersama-sama maka diharapkan objek dapat diberikan makna secara maksimal 

(Ratna, 2010: 336). 

Metode deskeiptif-analitik lebih banyak berkaitan dengan kata-kata, bukan 

angka-angka, benda-benda budaya apa saja yang sudah diterjemahkan ke dalam 

bentuk bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Hasil-hasil wawancara, berbagai 

catatan data lapangan, berbagai dokumen, karya sastra, hasil rekaman, dan 

sebagainya sebagai data primer, dapat dideskripsikan ke dalam kata-kata dan kalimat. 

Bentuk terakhir inilah kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian sehinggal 

menghasilkan simpulan (Ratna, 2010: 337). 

Metode deskeiptif-analitik jelas memiliki kaitan erat dengan hermeneutika 

dan metode interpretasi pada umumnya. Hermeneutika, dengan menjelaskan dan 

memahami pada gilirannya tidak berbeda dengan mendeskripsikan dan menganalisis. 

Kita menjelaskan dengan sendirinya harus mendeskripsikan, demikian juga kita 

memahami makna dengan sendirinya dilakukan dengan menganalisisnya. Dengan 

singkat, pada tahap analisislah terjadi proses pemahaman yang sesungguhnya. Pada 

tahap analisis, berbagai penerapan mengenai objek penelitian dicarikan refrensinya 

dikaitkan dengan berbagai latar belakang sosial yang menghasilkannya, sehingga 
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terjadi hubungan bermakna di antara berbagai komponen penelitian (Ratna, 2010: 

338). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

BAB IV 

EDISI TEKS 

 

 

4.1    Analisis Kesalahan Tulis 

 Perbaikan bacaan dan kasus salah tulis yang dilakukan terhadap naskah MWN 

dengan berpedoman pada makna kata berdasarkan konteks kalimatnya, kaidah tata 

bahasa Arab sebagaimana dipelajari dalam ilmu Nahwu dan Şaraf, serta penulisan 

Arab baku sebagaimana dibahas dalam kaidah al-Imla. 

 Pada bagian ini seluruh bentuk-bentuk kesalahan tulis yang terdapat di dalam 

MWN, dikumpulkan dan diklasifikasikan berdasarkan empat jenis kesalahan 

mekanis, yaitu: Adisi 30%, Omisi 28%, Substitusi 33%, dan Transposisi 9%. Setiap 

bentuk kesalahan tulis diidentifikasi satu persatu dan diperbaiki sehingga dihasilkan 

bacaan yang tepat dari sisi makna, gramatika, dan cara penulisannya. 

 Bedasarkan proses pengedisian teks MWN diketahui bahwa teks MWN tidak 

luput dari kesalahan penulisan. Kasus salah tulis seluruhnya berjumlah 64 kesalahan 

tulis, terdiri atas: adisi sebanyak 20 kasus, omisi sebanyak 15 kasus, substitusi 

sebanyak 26 kasus,  transposisi sebanyak 3 kasus. Berikut rincian kasus salah tulis 

yang ditemukan pada teks MWN: 
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4.1.1    Substitusi 

 

 Substitusi adalah kasus salah tulis atau salah salin berupa pergantian huruf 

yang disebabkan oleh oleh kemiripan huruf, ataupun, persamaan bentuk maupun 

ejaannya (Darsa, 1998: 97). Kasus subtitusi yang terjadi pada naskah MWN juga 

banyak ditemukan kesalahan gramatikal dalam penggunaan kata ganti. 

 Secara keseluruhan kesalahan-kesalahan mekanis dalam bentuk subtitusi di 

dalam naskah MWN dapat dilihat pada table di bawah ini: 

 

Tabel.4.1.3 

Kasus Substitusi dan Perbaikannya 

No Hlm. 
Naskah 

Tertulis Edisi Teks Bentuk Salah 
Tulis 

Dasar Edisi 

 Substitusi مطارب امعمٍيمل مطارب امعمٍيقن 25 1

fa‟il maf‟ul 

Kaidah 

nahwiyah 

 Substitusi مطارمست مطارمسة 23 2

dengan ta 

marbuthah 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substitusi ومواة وموات 12 3

dengan ta 

marbuthah 

Kaidah 

iml'iyah 

4 21,23,26

,27,32 
 Substisusi مسرمُسمٞس مسرمقمٛسمٞس

dengan „ain 

ismu mashur 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substisusi ومظتمٛت ومظتمٛة 14 5

dengan „ain 

ismu mashur 

Kaidah 

iml'iyah 

 مًقمٟدرة 2,32 6

 

 Substitusi دمٟدره

dengan lam 

dan waw 

ismu da'irah 

Kaidah 

iml'iyah 
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 يمِمٞئًا 3,29 7

 

 Substitusi مؿمٞئا

dengan huruf 

ya 

Kaidah 

iml'iyah 

 مظمّمٞمًّا 3 8

 

 Substitusi مظمّقصا

dengan huruf 

ya 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substitusi أمؾقان أصلان 3 9

dengan huruf 

shad an lam 

Kaidah 

iml'iyah 

ورمشسـا 4 10  Sustitusi أورمشسـ 

dengan 

hamzah 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substitusi أمُمٜمٛحمٛت أمُمٜتمٛع 3,6,9 11

dengan huruf 

mim, ha dan 

ta ( ismu 

ma‟ruf ) 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substitusi أمُمٜمٛحمٛت أمُمٜتمٛع 3,6,9 12

dengan huruf 

mim, ha dan 

ta ( ismu 

ma‟ruf ) 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substitusi أمُمٜمٛحمٛت أمُمٜتجع 9 13

dengan huruf 

mim, ha dan 

ta ( ismu 

ma‟ruf ) 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substitusi مُقريس مُريس 5 14

dengan huruf  

waw ( ismu 

ma‟ruf ) 

Kaidah 

iml'iyah 

 مُقريسا مُريسًا 5 15

 

 

Substitusi 

dengan huruf 

waw dan alif 

( ismu 

ma‟ruf ) 

 

 Substitusi مُقريز مُاريز 6 16

dengan huruf 

Kaidah 

iml'iyah 
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 waw dan ya ( 

ismu ma’ruf ) 

 Substitusi أمُمٜمٛحمٛت أمُمٜحمٛع 9 17

dengan huruf 

mim, ha dan 

ta ( ismu 

ma’ruf ) 

Kaidah 

iml'iyah 

مطـمشؾ  7 18  

 

 Substitusi مشؾ مسسمٞمٓة

dengan 

huruf, sin ya, 

tha dan ta, ( 

ismu ma’ruf) 

dengan 

tempat. 

Kaidah 

iml'iyah 

 مطرتحب 9 19

 

 Substitusi مطقرمحب

dengan huruf  

waw dan 

mim ( ismu 

ma’ruf ) 

Kaidah 

iml'iyah 

 امًم٘رمٟؼ 12,16,24 20

 

 Substitusi امًمٙرمٟؽ

dengan huruf 

kaf 

Kaidah 

iml'iyah 

 إصاصمٞػ 12 21

 

 Substitusi مطتمِبسقت

dengan huruf 

ha, ta,ba, sin, 

waw dan ta ( 

ismu ma’ruf ) 

nama tempat 

Kaidah 

iml'iyah 

 مؾمٛرات 21 22

 

 Subtitusi مؾجرات

dengan huruf 

jim 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substitusi مىالها مىال ها 30 23

dengan kata 

dhamir 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substitusi أيمْا أيمْمّا 30 24

dengan huruf 

sha 

Kaidah 

iml'iyah 

 Substitusi مطرمطقر مطرمطر 32 25

dengan huruf 

Kaidah 

iml'iyah 
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waw ( ismu 

ma’ruf ) 

 Substitusi مشتل مسبل 3 26

dengan huruf 

ta ( ismu 

ma’ruf ) 

Kaidah 

iml'iyah 

 

4.1.2   Omisi   

   Omisi adalah kasus salah tulis yang disebabkan oleh gejala penghilangan, 

kelalaian atau terlewati (Darsa, 1998: 99). Kasusnya bisa berupa korup, yaitu bacaan 

yang rusak/tidak terbaca. Kesalan-kesalahan mekanis dalam bentuk omisi di dalam 

MWN dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.1.2 

Kasus Omisi dan Perbaikannya 

No Hlm. 

Naskah 

Tertulis Edisi Teks Bentuk Salah Tulis Dasar Edisi 

1 7 
 Omisi syarah إمؾمٓقامٟات آمؾمٓقامٟات

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

2 15 
 آمؾبل

 

 Omisi syarah أمؾبل

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

3 17,18 
 امؾمٗمٜجـ

 

 Omisi syarah امِؾمٗمٜجـ

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

4 18 
 Omisi syarah امُِمؼامشقر وامُمؼامشقر

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

5 20 
 Omisi syarah أمشـ آمشـ

hamzah 

Kaidah imla’iyah 
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6 15,20,21
,23,36,3
7 

 وآمصاره

 

 Omisi syarah وأمصاره

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

7 25,27,35
,36,45,4
6 

 آمُقن

 

 أمُقن

 

Omisi syarah 

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

 Omisi syarah أن آن 27 8

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

 Omisi syarah وأمىام وامىام 29 9

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

مٞلائفامِؾت امؾتقٓئف 40 10  Omisi wawu Makna kata 

berdasar konteks 

kalimatnya 

(kaidah 

imla’iyah) 

ئـمشمٜب مشمٜبآن 40 11  Omisi alif  Kaidah sharfiyah 

 Omisi syarah وأرمؾؾ وارمؾؾ 41 12

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

13 44,45,4

6,51 
مؾمٙمٜدراِ  امؾمٙمٜدر  Omisi syarah 

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

14 46,49,5

0 
 Omisi syarah امِؾمٙمٜدرية امؾمٙمٜدرية

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

 Omisi syarah أرمؾمٞمٜقيف ارمؾمٞمٜقيف 52 15

hamzah 

Kaidah imla’iyah 

 

 

4.1.3    Adisi  

        Adisi adalah kasus salah tulis berupa perubahan aksara pada tataran silaber, 

kata atau kalimat. Kasus adisi di dalam naskah kuno sering terjadi disebabkan 

kelalaian penyalin atau terbatasnya informasi sang penyain sehingga banyak didapati 

didalam naskah kuno kasus adisi yang berulang-ulang. Berikut ini adalah kesalahan-
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kesalahan mekanis dalam bentuk adisi di dalam MWN dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.1.1 

Kasus Adisi dan Perbaikannya 

No Hlm. 

Naskah 

Tertulis Edisi Teks Bentuk Salah 

Tulis 

Dasar Edisi 

مٜكمُ 1 1  Adisi alif  Kaidah nahwiyah مُمٜا 

 مًقمٟدرة 2,32 2

 

 Adisi lam dan دمٟدره

waw 

Kaidah imlaiyah 

 وا 3 3

 

 Adisi alif Kaidah nahwiyah و

 مقمٖجمٞبًا 7 4

 

 Adisi gha Kaidah imlaiyah مقجمٞبا

 رمُان 16 5

 

 Adisi waw dan رومُاوي

ya 

Kaidah imlaiyah 

 مُمٍمطة 16 6

 

 Adisi ya Kaidah imlaiyah مُمٍية

 امؾمٗتجس 17,18 7

 

 Adisi nun Kaidah imlaiyah امِؾمٗمٜجـ

 Adisi ya Kaidah imlaiyah امًمٞمٜامٟك امًمٞقمٟان 18,19,41 8

9 21,23,26,

27,32 
 Adisi „ain Kaidah imlaiyah رمُسمٞس مسرمقمٛسمٞس



45 
 

  

 امًم٘رن 12,16,21 10

 

 Adisi kaf Kaidah imlaiyah ميرمٟؽ

 Adisi sha Kaidah imlaiyah مؿمٞئا مؿمٞئمّا 3,29 11

 Adisi alif Kaidah imlaiyah مسامسا مسامساًا 29 12

 Adisi ha Kaidah nahwiyah امِسمٜتف امسمٜتمٜا 41 13

 Adisi sha Kaidah imlaiyah أيمْا أيمْمّا 30 14

 Adisi tha Kaidah imlaiyah مشسمٚمٓمٜق مشسمٚمٙـ 30 15

 Adisi ya dan يرومسمٞام رومشمٞقام 34 16

ba 

Kaidah imlaiyah 

 Adisi titik Kaidah imlaiyah دمًمٞلا ذمًمٞلاً  40 17

 Adisi مؾبمٕة مؾبمٕة مؾبمٕة 43 18

pengulangan 

Kaidah imlaiyah 

 Adisi hamzah Kaidah imlaiyah أرمؾمٞمٜقيف ارمؾمٞمٜقيف 52 19

 Adisi tsa Kaidah imlaiyah و امِصمٜمل وامؾمٜمل 54 20

 

 

4.1.4  Transposisi 

 

 Transposisi merupakan gejala perubahan beberapa bentuk aksara yang 

terbalik, atau ada beberapa kata yang disalin dalam urutan yang salah. Kasusnya 

dapat berupa metatisis, yaitu perubahan urutan/letak huruf maupun suku kata atau 
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kata dalam suatu kalimat. Kasus kesalahan mekanis berupa transposisi pada naskah  

MWN dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Table 4.1.4 

Kasus Transposisi dan perbaikannya 

No Hlm. 
Naskah 

Tertulis Edisi Teks Bentuk Salah Tulis Dasar Edisi 

 مهرف أود 12 1
Transposisi 
pergantian bahasa 
arab dengan 
bahasa Mesir 

Kaidah lugawiyah 

 امًسائحمل امًسقامطمل 34 2
Transposisi 
pergantian bahasa 
arab dengan 
bahasa Mesir 

Kaidah lugawiyah 

 مٟحق ..…… 2 3
Ruang kosong  Kaidah imlaiyah 
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4.2   Suntingan Teks Naskah Miṣr Wa Nile 

 Proses edisi pada naskah MWN salah satunya adalah menghasikan sebuah 

suntingan teks untuk dapat memudahkan pembacaan teks. Dalam proses edisi, 

pertama kali dilakukan tahapan menulis ulang ke aksara Arab. pada naskah MWN 

masih menggunakan aksara arab yang tidak berharakat, oleh karena itu dilakukan 

perbaikan tulisan yang disesuaikan dengan standar ilmu nahwu dah sharf. Terdapat 

juga pembatas cerita yang berbentuk (4/ ب  ) terletak pada awal, pertengan, atau awal 

cerita. Adanya footnote sebagai bentuk edisi teks/perbaikan kesalahan dari naskah. 

Berikut ini suntingan teks lengkap naskah MWN:  

 

 حديث مصر والنيل

 مسسؿ الله امًرحمـ امًرمطمٞؿ 

وميان مسمٛديمٜة مُمٜمٗمٞس ومُمٜمٝا آمظر امعسمٛك  1الحمٞقامٟات مُمٜمٝا امًثقر امعم٘دد امعسمٛك مُمٜل

وميان مسامعمٓرية وهق امعمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟان مُمٜمٗمٞس ومُمٜمٝا الجدي امعسمٛك مَسا امًذي ميان  2مُمٜل

وأن امعمٚؽ امًثامًث مُمٜمٝا ميان . مسمٛديمٜة مُمٜدس امعسماة أيمْا مشرمسمٜدد امعمٕروموة إمشان مستاء امًقمٟديد

 يدمقك مَسمٜمُْٝقمَشر وهق أول مُـ أمساح تحمٙؿ امًمٜساء مقمغ مُمٍ.

ع مظرج مقمٚمٞف مؾمٙان مؾجرات مًبل موم٠رمؾؾ وأول مُمٚؽ مُـ امًمٕائمٚة امًثامًثة امعسمٛك مُمٜم٘ر

لهؿ مضمٜقدًا وومىمٕت مسمٞمٜمٝؿ مُم٘تمٚة مقمٔمٞمٛة ومياد أن يمنف هق ومىقمُف مقمغ الهزيمٛة موامٟخسػ 

                                                           
1
 منا  

2
منا       
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امًم٘مٛر مومٛـ ذمًؽ مظاف أهؾ مٟجرات مًبل ومفمٜقا أن الله مىد مهمْب مقمٚمٞمٝؿ مومٓمٚبقا امًمّمٚح مُع 

 ذمًؽ امعمٚؽ.

قش ومشمٖمٚب وأن أمطد مُـ ورمصتف ميان مُمٚمًٙا مسمٛمٍ مسمٕده وميان يدمقك مؾمٜم٘ر وأجمع الجمٞ

مقمغ مضبؾ مـقر مؾمٞمٜاء موامٟتمٍ مقمغ أهمٚف ومىد يرى أن همٜاك مسقادي مؾم٘ارة امؾؿ وامٟتمّاره 

مُمٜم٘قمًؿا مقمغ إمطجار ومذ ذمًؽ دمظؾ ذمًؽ امعمٙان تحت الحمٙؿ مُع امعمٍيمل إمم أن. وأمُا 

امعمٚقك امعمِمٝقرة مذ امًمٕائمٚة امًرامسمٕة وهؿ مظقموقا ومظمٗرع ومُمٜم٘رع، أمُا امعمٚؽ مظقموقا ميان 

امًرمقمٞة مسسبب مهمٚؼ أمسقاب الهمٞاميؾ ومُمٜمٕمٝؿ امًرمقمٞة مقـ مقبادة الله مقز ومضؾ،  مُبمٖقضًا مًدى

وامًزمُمٝؿ أن يمِتمٖمٚقا مجامًٟا مسم٘مٓع إمطجار مُـ مضبؾ امعقمىمٓؿ وحممٚمٝا إمم مؿامـئ امًمٜمٞؾ مصؿ مقمغ 

/أ[  يتمٖروا ميؾ مُات لها مٟمٗس مسمٕد مصلامصة 4الجسر امعقصؾ إمم محؾ الهرم إومؾط مومٙامٟقا ]

مٙذا مُدة مقمن مؾمٜمل مصؿ إنهؿ مُمٙثقا أيمًْا مقمنيـ مقامُا مذ مسمٜاء أمؿمٝر وهمٙذا يم١مشك مسمٖمػهؿ، وه

الهرم إول مومٚما مورغ مُـ مسمٜائف ميتب مقمٚمٞف ميتامسف ومىد محمٞت أن، وميان ذمًؽ الهرم يسمٛك أور 

مىدمُا وأن هذا امعمٚؽ مقمٛر مسمٚدان ميثمػ مذ وادي مُمٍ  450ومُمٕمٜاها )امًمٙبمػ( ومقمٚقه أن مٟحق 

مٜمٞة وميامٟت مشسمٛك مؾامسمً٘ا مُمٜمٛت مظمّقا ومُمٕمٜاها مُديمٜة مسمٛديمٜة امع  مُمٜمٝا مُا هق امعمِمٝقر أن

مُرصمٗة مظضرا( وأمٟف تحارب مُع مقرمسات مسحمٞث مضزيرة مضبؾ امًمٓقر موامؾتقمم مقمٚمٞمٝا وامؾتخرج 

 مُمٜمٝا مُمٕادن امًمٜحاس وامًتقمشمٞف وامًمٗمػوزج وأن امًمٙتامسة امعمٜم٘قمؿة أن همٜاك مشبمٞامًٟا مسذمًؽ.

مُمٖمٚقمىة مقمغ مطالها وامؾتمٛر مقمغ مصؿ مسمٕد امعمٚؽ مُظمٗقا مشسمٚمٓـ امعمٚؽ مظمٗرع موم٠مسك الهمٞاميؾ 

مىدم وأن امعمٍيمل ميامٟقا يبمٖمْقا هذيـ  447 3رمقمٞة ميخمٗقا مذ مسمٜاء الهرم امًثانيمشمٕذيب امً

امعمٚمٙمل مسمٖمًْا مؿديدًا مومٙامٟقا يقدون أن ٓ يمٜمٓم٘قا مسامؾؿ أمطدهما، مصؿ مشقمم مسمٕده مُمٜم٘رع مومٙان 

                                                           
3

نحو      
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ؾ مُا يجب مًذمًؽ ومٟمن مطمٚمٞؿ امًمٜمٗس ميما ميان مقادًٓ مومٗتح الهمٞاك مسم٘مٞاة امعخمٚقمىات ورمشب لهؿ مي

امًمٕدل والحرية مسمل هم١ٓء امًرمقمٞة امًذي ميامٟقا مذ مىمٞد امًمٕبقدية زمُمٜاً مـقيلًا مومٙامٟقا يحبقن مطمٙمٛف 

ويتمٛمٜقن أن يمٙقن مقمٚمٞمٝؿ مـقل امًدهر، ومسذمًؽ ميان مُمِمٝقرًا مقمٜد امعمٚقك وأمٟف أمًػ ميتبًا ميثمػة 

امًثامًث وهق أمىمٚمٝؿ  مذ مقمٚؿ امًثمٞقمًقمضمٞف أي )امًلاهقت( وهق مسامىمٞة إمم أن، وأمٟف مسمٜك الهرم

/ب[ هذا مصؿ أمشك أمطد أمُراء امٟجمٚمؽة مُـ مُمٜذ مصلامصمل مقامُا إمم مُمٍ 4مطجما وايمٜم٘مٝؿ مؿمٙلًا ]

موقمضد مذ هذا الهرم مشامسقمشا، ومقمٚمٞف ميتامسة مُمٜم٘قمؿة وصقرتها همٙذا: يا أيها امعمٚؽ مُمٜم٘رع يا صمٜع 

ان مقمٚمٞف الله مًمٞخمٚد ذميرك مقمغ مُار امًدهقر وإمققام، ومًمٞمٙقن الله مُمٕؽ وٓ يجمٕؾ مًمٚمِمٞمٓ

وهق مُقمضقد بها إمم أن، وأن  4مؾبمٞلا، مصؿ مٟم٘ؾ هذا إمُمػ ذمًؽ امًتامسقت إمم مُديمٜة مًقمٟدرة

 هذا امعمٚؽ مُا مضاهد أصلًا ميمٖمػه مُـ امعمٚقك وإمٟما ميان مُقمضمًٝا هَؿَّ مقمٜايتف مذ مشم٘دم أهؾ ومـمٜف.

مٚقك ثلامصة مُيذميرون مسف مسمٕد مُقتهؿ مُثؾ هم١ٓء امً 5وأمُا مسم٘مٞة مُمٚقك هذه امًمٕائمٚة موما صمٜمٕقا يمِمٞئًا

 مضبؾ امًمٓقر. مهمػ أن مومٝؿ تحارمسقا مُع مقرمسان

ومىد مطمٙؿ مُمٍ مُائة  6لمسبامًمٕائمٚة امًسادمؾة موم٢مٟف ميان يدمقك وأمُا مُا امؿتمٝر مُـ مُمٚقك 

مؾمٜة وهق أومطك مُـ مـرد امًمٕبمٞد مُـ أمؾقان امًتل هل آمظر مطدود مُمٍ إمم امًسقدان، وأمطدث 

امًتل مقمغ مشمٚؽ امًمٓريؼ مُمٕادن امًمٓريؼ امعقصؾ مُـ مىمٜا إمم امًم٘مّمػ وامؾتخرج مُـ واد الحمامُات 

امًزمُرد ومىد تحارب أيمًْا مُع مقرمسان مضبؾ امًمٓقر وأمُا مسم٘مٞة مُمٚقك  7أمطجار ميريمٛة، مظمّمٞمًّا

ؿ، ومًذمًؽ مظرج هذه امًمٕائمٚة ومقائمٚة مُمٜمٗمٞس موم٢نهؿ ميامٟقا محتم٘ريـ مًمٕدم مشبمٍهؿ مذ الحمٙ
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امعمٚقك ومٟمِم٠ مقـ هذا امٟمِم٘اق اضمٛحلال مىقتهؿ وامٟحمٓاط مؿقميتمٝؿ  مسمٕض امًرمقمٞة مقمغ مسمٕض

أمُقرهؿ، ومذ أمصمٜاء ذمًؽ ميمٗقا مقـ مشمِبمٞؽ أهرامُمٝؿ مصؿ مفمٝرت موئة  8امٟدراس مقمٚقمُمٝؿ واو

/أ[ مُمٍ مذ زمُـ هم١ٓء امعمٚقك 5مسمٛديمٜة مـمٞبة ذات مىقة ومؿمٕبمٞة مُمٜمٝا مقمنة مقائلات مومٙامٟت ]

ٕنها مُمؼومية ومٟمٞمٚمٝا مُمٜتمٔؿ مسالجسقر ومىت  ,مٛقرة مسالخمػات وامًمؼميات  امًزائدةامعذميقريـ مُمٕ

ميثمًػا مضدًا مطتك أن إمضامٟب ميامٟت مشم٠تي مُـ مسلاد آمؾمٞا ومؾجرات مٟبل  مومٞمْف ومُمٜمٝا ميان امًمؼ

مومٞمٜتمٗمٕقن مسف وميان بها أيمًْا مُـ إمطجار امًمٙريمٛة مُمٕادن ميثمػة مضدا يم٠مشقن بها مُـ مسلاد أمصمٞقمسمٞا 

ومىد ومضد مذ أمٟتمٞم٘مامٟة مُديمٜة  9وميان بها أيمًْا مُمٕدن امًذهب مسجبؾ أومًم٘ك امًم٘ريب مُـ أصلان

ص هذا امعمٕدن، وهل مُقمضقدة بها إمم أن وميان هم١ٓء مٟقرمٟقا مظريمٓة صمٖمػة مذ مظمّق

/ب[ مسبمٚدة 5امعمٚقك يبمٜقن الهمٞاميؾ امًمٕمٔمٞمٛة امًمِمٙؾ مظمّقصًا الهمٞمٙؾ إميمؼ امعقمضقد أن ]

امًم٘رمٟك امعجاورة مًلأمىمَ وأمسق الحجاج ومطمٞمٜما مشسمٚمٓـ أمُمٞمٜمٞجع إول أمـامقتف ميؾ امًرمقمٞة ومعا 

ومىد ومضد أن  مٜمٝا مُـ يمّقل مقمٜمٝا مُـ.موتح مسلاد امًمٜقمسة وضع مقمغ مطدودها مظمٗريمٛمٜمٕقن مق

امؾمٛف مُمٙتقمًسا مقمغ إمطجار امعمٚم٘اة مسجقار مضبؾ امعم٘مٓؿ امعمٓؾ مقمغ مـريؼ ومذ مضبؾ وادي 

  الحمامُا ميذمًؽ.

إول معا مُمٚؽ امعمٚؽ مسمٕده مسمٜك همٞمٙؾ امًمِمٛس امعمِاهد إمؿارة مسامعمٓرية  10وأن أورمشسـ

 مسة صقرتها همٙذا: مُمٙتقمًسا ومذ أمؾمٗمٚمٝا ميتا ومومٞف مُسمٚة مُمٜمّقمسة ومذ أمقلاها امؾؿ

يا امًمٕمٔمٞؿ امًذي يمٕمٓل الحمٞاة إمم ميؾ مُقمًقد مُمٚؽ امًمّمٕمٞد وامًبحمػة امعقمضقد )امعقمضقد مذ 

امًمِمٛس( صامطب امًتاج يمٕمٓل الحمٞاة إمم ميؾ مُقمًقد مُـ امًمِمٛس أو سرمشس امًذي يحب الله 
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مذ مسمٚد امًمِمٛس دام مسم٘اءه امًرهمٞب الخامًص امعمٕمٓل الحمٞاة مًمٙؾ مُقمًقد امعمٚؽ امًمِمٜمٛقق امعقمضقد 

مًمِمٛس مقمٛؾ هذا امًمِمٛؾ امًمٕمٔمٞؿ وأنها مذ يقم مقمٞده إميمؼ وضمٕف مسم٘مٍ تخمٚمٞد ذميره مقمغ مسا

مُقمضقدة إمم أن مسقادي امًمٗمٞقم  ومٟمّبف بهذه الحامًة وأمٟف صمٜع مُسمٚةمُار إيام وامًدهقر 

مسم٘رب مىرية مدمٞج مُقضقمقة مذ مُمٜخمٗض مُـ إرض يمٕمٚقها امعاء ومىت مومٞمْان امًمٜمٞؾ، ومىد مسرز 

ام مُديمٜة امعمٜمٞة إول إمطجار مذ مضبامٟة مسمٚدة مسمٜل مطان وأن مطمٙ امؾمٛف أيمًْا مُمٜم٘قمًؿا مقمغ

/أ[ ومومٞف أمٟف تحارب مُع مسلاد مقبمٞد امًزمٟؽ مسبلاد امًسقدان وامًمٜقمسة 6هذا امعمٚؽ ] يمٜبئقن مقـ

امعسمٛك مىديمًا مىقش وامؾتخرج مُمٜمٝا ذهبًا ميثمػ ومضمٕمٚف مظزيمٜة مًف مسبمٚدة مضت مصؿ ميتب جممٞع 

أيمًْا امؾمٛف مىبائؾ امًمٕبمٞد امًذيـ مظمْمٕقا مًف  ذمًؽ مقمغ مطجر ميبمػ مسقادي مطمٚمٗة ومٟم٘ش مقمٚمٞف

وهؿ تممٞؽ ومؾمٞس ومظسمٗة ومؿمٕات ومىاص وأرمُـ مصؿ تحارب مُـ ذمًؽ مُع أهؾ مضبؾ امًمٓقر 

 وامٟتمٍ مقمٚمٞمٝؿ ومسف يمِاهد امؾمٛف أن مُرمىقمًُا مقمغ إمطجار.

امًثاني تحارب أيمًْا مُع امًمٕبمٞد وامٟتمٍ مقمغ مىقم آمظر مشسمٛك واوا  11مصؿ إن وارمصف امُمٜمٛع

 مؾاي مُـ امًمِام مذ مُمٍ بهدية مقمٔمٞمٛة إمم هذا امعمٚؽ وصحبتف مؾبمٕة ومذ مقمٍه أمشك أبي

ومصلامصمل مذ مقائمٚتف ومىمٓمٜقا مسبمٚدة امعمٜمٞا وامؾتم٠ذن أن يبمٜل بها مُمٜازًٓ مصؿ إن أسرتي امًثامًث أبي 

امًثاني تحارب أيمًْا مُع امًمٕبمٞد وامٟتمٍ مقمٚمٞمٝؿ ومسمٜك مىمٚمًٕا مسبلاد امًمٜقمسة ٕمضؾ مُمٜع  12أمُمٜتمٛع

 وأمقمٔؿ مىمٚمٕة مسمٜاها همٜاك مقمغ مؿامـئ امًمٜمٞؾ مسجمٜقب وادي مطمٚمٗة امًمٕبمٞد مذ الإمشمٞان إمم مُمٍ

ويرى بها مُمٕبد آمصارات ويسمٛقنها زمُمٜة ومىمٛمٜة وبها مسمٕض مطجارة مُمٙتقب مقمغ أمطدهؿ مُا 

صقرمشف: )إمٟف مذ امًسمٜة امًثامُمٜة مذ مطمٙؿ امعمٚؽ أوسرتي ميان أول مطدود مُمٍ مُـ مضمٝة الجمٜقب 

إمٟما أمساح لهؿ امعرور مقمٚمٞف إذا ميامٟت مؾمٗقنهؿ هذا امعمٙان وأمُر أن ٓ أمطد يتجاوزه مُـ امًمٕبمٞد، و
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مُمِحقمٟة مسامًتمػان وامعمٕز وامًبم٘امىمػ وميان هذا الإمىمٚمٞؿ مذ ذمًؽ امًقمىت يسمٛك مطح وميان 

امعمٍيقن يمٕتمؼوا مطدا هذا امعمٚؽ وهق امعمٚم٘ب مذ امًمٙتب أسرتي امًمٗامشح وامؾمٛف يمِاهد أن مذ 

امًثامًث  13ؿ أمشك مسمٕده أمُمٜتجع/ب[ مص6وادي الحمامُات وميان هذا امًقادي يسمٛك مىديما ومطتقا ]

وميان هذا امعمٚؽ مًف أمؾماء خمسة ميمٖمػه مُـ امعمٚقك امًسامًمٗة مومٞمٝا، بها مؿمٛس امًمٕدامًة أمقمٜل أن 

هذا امعمٚؽ ميان مقادًٓ مذ رمقمٞتف وميان مُمِمٝقرًا مستمٜمٔمٞمات امًمٜمٞؾ وهق امًذي مطمٗر امًمؼمية امًمٕمٔمٞمٛة 

ومىد مفـ  14ن مسمؼمية مُريسامًتل مسقادي امًمٗمٞقم امعسماة مسامًمٚسان امًم٘ديؿ مسرمية مُري امعمِمٝقرة أ

ومفمٜمٝؿ موامؾد ٕن مُري امؾؿ مًمٚمؼمية ٓ  15امًمٞقمٟامٟمٞقن أن هذا امعمٚؽ امًذي مطمٗرها يدمقك مُريسًا

مًمٚمٛمٚؽ وهذه امًمؼمية ميامٟت مُتسمٕة مضدا ميامًبحر ومًمٙقنها ميامًبحر أمـمٚؼ مىدمُاء امعمٍيمل مقمغ 

ة امًمٗمٞقم إمىمٚمٞؿ امًمٗمٞقم: امًديزي مشمٚؽ امًمؼمية مًمٗمٔة بها يقمُع، ومُمٕمٜاها: إمىمٚمٞؿ امًبحر وامًمٕمٔمٛ

 16مُم٠مظقذة مُـ مسايقمُع ومىد مسمٜاها امعمٚؽ هرمشا مقمٔمٞمًا يسمٛك أدٓهمٚقن مسجقار مسرمية مُاريز

واتخذه مىمًؼا مًف وهق مُقمضقد إمم أن ومىد مسمٜا ساية مقمٔمٞمٛة مسجقار هذا الهرم وبها مصلامصة آٓف 

أوضة مذ مسامــ إرض ومصلامصة آٓف موقمىمٝا وميان ميؾ مُـ يدمظمٚمٝا يمْؾ وٓ يهتدي إمم 

مٝا مومٞمٛقت مومٞمٝا مومٙامٟت هذه امًمٍياية مشسمٛك مًمؼمٟت مطتك أن مىدمُاء يمٕجبقن مضدا الخروج مُمٜ

 مُـ وضع هذه امًمٍاية ويرون مُـ ميمؼ أمطجارها ومقـ مقمٔؿ مشرميمٞبمٝا مُثلًا.

وأن امعمٚؽ امعذميقر مىد مٟم٘ش مقمغ صخرة مسبلاد امًمٜقمسة مُم٘دار مومٞمْان امًمٜمٞؾ مذ مقمٍه 

مًمٕبمٞد امًسقد وأهؾ مضبؾ امًمٓقر مسمٖاية امًدمىة وهل مُقمضقدة إمم أن مصؿ إمٟف مىد تحارب مُع ا

/أ[ امًذهب أيمًْا وأن امًذهب يسمٛك مسامًمٚسان امًم٘ديؿ مٟب 7وأمشك مُـ مسلاد امًمٜقمسة مسمٛمٕادن ]
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ومًذمًؽ يسمٛقن امًمٜقمسة ومُمٕمٜاها: مسمٚدة امًذهب وأمشك مُـ مضبؾ مـقر مؾمٞمٜاء مسمٛمٕدني امًمٜحاس 

 وامًمٗمػورج.

ة مهمػ أن امًرامسع موم٢مٟمٜا ٓ مٟم٘ػ مقمغ مطم٘مٞم٘ة مُا مومٕمٚف مُرة مطمٙقمُ 17وأمُا امعمٚؽ أمُمٜحمٛع

أمظتف امعسماة مؾمٙمٜمٗرو رع مومٙامٟت مُمٚمٙة مذ مُمٍ مسمٕده وٓ مٟم٘ػ مقمغ مطم٘مٞم٘ة مُا مومٕمٚتف مذ مُدة 

 مطمٙمٛمٝا أيمًْا مًمٕدم مُا يدل مقمغ ذمًؽ.

 مشمٜبمٞف

يمٜبمٖل أن مٟتمٙمٚؿ مقمغ مـرف مما يتمٕمٚؼ مسالحرف وامًمّمٜائع امًتل امظمؽمقتمٝا هذه امًمٕائمٚة مذ 

 زمُـ هم١ٓء امعمٚقك امعتم٘دم ذميرهؿ مومٜم٘قل:

الهمٞاميؾ وامًم٘بقر امًتل مؿمٞدتها هذه امًمٕائمٚة ميان يتمٕجب مُمٜمٝا ميؾ مُـ رآها امقمٚؿ أن 

يمِبف الخمٚم٘ة إصمٚمٞة وأمُا  18لحسمٜمٝا وأن امًتمّاوير وامًتمامصمٞؾ ميامٟقا يمّمٜمٕقنها صمٜمًٕا مقمٖجمٞبًا

إمطجار امًتل ميامٟقا يمٕدونها مًتمِمٞمٞد امًبمٜاء وميامٟت مُمٗمّمٚة ومُمّم٘قمًة مقمغ ومضف مطسـ وأمُا 

لإمشم٘ان امًذي لم يقمضد مُثمٚف أمسدًا مُمٜمٝا مُا هق ميحزم إذهان مومٛمّمٜقمقة مسمٖاية ا 19آمؾمٓقامٟات

 امعجتمٛع امعرمسقمـة مسرمساط مُمٜمٝا همٙذا.

ومُدمسجة مسم٠مٟقاع إمًقان امًزاهمٞة يخالها امًرائل صحمٞحة ورد وموقمىمٝا امًبمٜاية وميامٟقا 

يمٙتبقن امًمٙتامسة مسالحمٗر دامظلا مذ امًمّخقر وذمًؽ مسخلاف مُا مؾمٚمٗمٝؿ موم٢ن ميتامستمٝؿ ميامٟت 

ا ] مظارمضة مقمٜمٝا، وأمُا /ب[ ومىد 7امًمٕائمٚة امًثامًثة مقمنة موم٘د مطمٙؿ مُـ مُمٚقميمٝا مقدد ميبمػ مضدًّ
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مطمٙمٛمٝؿ أصاب مُمٍ دائرة امًسقء مسسبب إمهارة  20مُمٙثقا مٟحق أرمسمٕمائة وخمسمل مؾمٜة ومذ آمظر

إمقداء مقمٚمٞمٝا مومٝؿ امًمٕرب ، مومٔمٗروا مسسمٙانها ومشمٖمٚبقا مقمغ أرضمٝؿ ومسلادهؿ ومضمٕمٚقا 

ا مُمٜمٝؿ مضمٕمٚقه مقمٚمٞمٝؿ مُمٚمًٙا مومٙان يدمقك يم٠سرون امًبمٕض ويم٘تمٚقن امًبمٕض وامظتاروا وامطد

مؾلامـل ومسمٕد أن مُمٙث مسمٛديمٜة مُمٜمٗمٞس رمشب الجزية مقمغ ميؾ مُـ إمىمٚمٞمٛل امًمّمٕمٞد وامًبحمػة 

ووضع مظمٗراء مذ ميؾ الجمٝات ومطمّـ مسرزخ امًسقيس وجمع مضمٞقمًؿا مؿتك مشمٜقف مقـ مُائتل 

مؿامشقا امعمٕروف مىديمًا مسحمٗقمقر وميامٟقا يدمقق مىديمًا  21أمًػ وأرمسمٕمل أمًػ ووضمٕمٝؿ مذ مشؾّ مطـ

وميامٟقا مؾاميمٜمل مىبؾ ذمًؽ مسسمارر أيقب مًمٖاية نهر امًمٗرات ويمٕبدون إلهاً يسمٛك مؾقرمشخ إو 

مؾقتي وميان امًمٞقمٟان يسمٛقنهؿ همٙسقس وهل ميمٚمٛة مىديمٛة مُمٍية وأصمٚمٝا مطؼ مؾامؾقا 

ومُمٕمٜاها مقرب مؾامؾقا إمم ميمٛقت ومىد مطمّؾ امظتلاف مذ مصبقت مطمٙمٛمٝؿ مسمٛمٍ وامًمّحمٞح 

ر مذ مُمٚقميمٝؿ وميامٟت مُدة مطمٙمٛمٝؿ خمسمائة مؾمٜة مصؿ إنهؿ مصبقمشف مسدمًمٞؾ أمٟف ومضد أن مصلامصة صق

مىمٚدوا امعمٍيمل مذ امًمٙتامسة وامًم٘راءة ومىد مسم٘ل مُـ مٟسمٚمٝؿ مذ مُمٍ إمم أن جمامقة مُمٜمٝؿ مُا هق 

مُم٘مٞؿ مسم٠رض امًمّمٕمٞد وهؿ امعمِمٝقرون أن مسالهقارة امعمٜسقمسة إمم صقمهر امعتم٘دم ذميرها ومُمٜمٝؿ 

هذا ومىد أمؾمٛك امًمٕرب مُدة مطمٙمٛمٝؿ مسم٠رض مُمٍ  مُا هق مسامًبحمػة وهؿ امًسماميقن مسمؼك امعمٜزمًة

مسبمٚدة مؾان ومُمٙثقا بها ومؿمٞدوا مسقمؾمٓمٝا همٞمٙؾ مقمٔمٞمًا معبمٕقدهؿ مؾقمشخ أو مؾقتي امعذميقر آمٟمًٗا 

/أ[ 8همٜاك مُقمضقد إمم أن وأن مُمٚمٙمٝؿ أمُر امعمٍيمل مسمٕبادة هذا الإمًف وذمًؽ ميان ] وآمصاره

ذا امعمٚؽ وميان لهؿ ميؾ آمظر سًرا مؾببًا مًمٚمٗتمٜة مسمل امعمٍيمل وامًمٕرب ومظرج امعمٍيقن مقمغ ه

مسامًمّمٕمٞد يدمقك أحمس مُـ امًمٕائمٚة امًثامُمٜة مقمنة ميما مؾمٞم٠تي امًمٙلام مقمٚمٞف موتزوج مسم٠مُة مُـ مسلاد 

امًسقدان يريد مسذمًؽ مشم٘قية امعمٍيمل مقمغ مقدوهؿ ومسمٕد أن تحزمسقا مُع موئة مُـ مسلاد امًمٕبمٞد 

                                                           
20

اخر    
21

تل بسٌطة      
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مٕة مسبمٚدة مؾان مظرمضقا مقمغ مُمٚؽ امًمٕرب، مومٔمٗروا مسف ومٟزمققا مُمٜف امعمٚؽ وميامٟت هذه امًقامى

مومٗتقمطمٝا وتممٚؽ هذا امعمٚؽ امعمِار إمًمٞف مطمٙؿ مُمٍ ومضمٚس مقمغ تختمٝا وميان ذمًؽ مذ مُديمٜة 

 مـمٞبة وهق أول مُمٚؽ مُمٚقك امًمٕائمٚة امًثامُمٜة مقمنة.

ومىد مٟتج مُـ هذا امعمٚؽ ومُـ ذرية امًمٕائمٚة امًثامُمٜة مقمنة امًذي مُمٜمٝؿ امعمٚقك امعمِمٝقرة 

ا مذ مشاريخ مُمٍ امًم٘ديؿ مسامًمٗتقمطات امعم٠مصقرة، وامًقمىائع امعخبقرة ومشمِمٞمٞد أمهمٚب الهمٞاميؾ  مضدًّ

 ذمير أمؾمائمٝؿ مشتمٛمٞمًا مًمٚمٗائدة وهؿ: ومًمِمٝرتهؿ مسذمًؽ

مؾمٜة25 مطمٙؿ 1 أحمس 1  

 13 مطمٙؿ 1 أمُمٜحتب 2

 21 مطمٙؿ 1 تحقتمس 3

 22 مطمٙؿ 2 تحقتمس 4

 48 مطمٙؿ 3 تحقتمس 5

 مُدة مطمٙؿ 2 أمُمٜحتب  6

 هذيـ امعمٚمٙمل

31 

 4 تحقتمس 7

 37 مطمٙؿ 3 أمُمٜحتب 8
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امًثامًث مشمٖمٚب أرمسمٕة مُـ امعمٚقك إمضمٜبمٞة مقمغ مُمٍ  22/ب[ ومسمٕد أمُمٜحت8]

امًذي هق امًمٕاذ  23ومطمٙمٛقها مومٞمٝا مصلامصة ومصلامصقن مؾمٜة مصؿ إمٟف أمظذ امعمٚؽ مُـ مسمٕدهؿ مطرتحب

 مُـ امًمٕائمٚة امعذميقرة ومطمٙؿ امصمٜل مقمن مؾمٜة هذا.

ومًمٜرمضع إمم مُا صمٗة أحمس إول، مومٜم٘قل: موم٠ول مُا مطمٙؿ ذع مذ مشمّمٚمٞح الهمٞاميؾ 

امًتل هدمُت مذ زمُـ همٙسقس مُمٚؽ امًمٕرب امًذي مؾبؼ ذميره مظمّقصًا همٞاميؾ مُديمٜتل 

مُمٜمٗمٞس ومـمٞبة ومىد ومضد مذ أمطد مُمٖارات مضبؾ امعم٘مٓؿ امعمٓؾ مقمغ امعمٕمٍة ميتامسة مشدل مقمغ 

مُـ مطمٙؿ امعمٚؽ أحمس مطمٗرت هذه  22مذ مؾمٜة  محامؾـ أمومٕامًف امًمٜمٗمٞسة ورمىمٛمٝا همٙذا:

اميؾ مُديمٜتل مُمٜمٗمٞس ومـمٞبة ومسم٘مٞة الهمٞاميؾ امًتل امعمٖارات لجمٚب الحجر إمسمٞض مُمٜمٝا مًتمِمٞمٞد همٞ

أمُر امعمٚؽ مستمِمٞمٞدها وحممٚت مشمٚؽ إمطجار مقمغ امًمٕرمسة ومضرت مسثمػان ويمِاهد مذ مشمٚؽ امعمٖارة 

صقرة امعمٚؽ وامعمٚمٙة مُمٜم٘قمؿة مقمغ إمطجار وميامٟت مشدمقك هذه امعمٚمٙة مٟمٗرمشاري امًتل مشزومضمٝا 

 مُـ مسلاد امًسقدان.

مىد مشقمم مسمٕد مُقت وامًده مقمغ مُمٍ ومطارب  وأمُا مٟجمٚف امعسمٛك أمُمٜحقمشب إول موم٢مٟف

 امًمٕبمٞد امًذي مظرمضقا مقـ مـامقة مُمٚقك امعمٍيمل موما زال يم٘امشمٚمٝؿ مطتك وصؾ ومؾط امًسقدان.

مذ امًمّمٕمٞد مسم٘رب امًمٙاب، مصؿ مسمٕد هذه  وصقرة هذه امًقمىمٕة مُمٜم٘قمؿة مقمغ أمطجار

مسة /أ[ مشمٖمٚب أيمًْا مقمغ أهؾ وادي امًمٜمٓرون امًتل مشسمٛك أمُقك مطؼ ومىد ومضدت ميتا9امًقمىمٕة ]

مُمٜم٘قمؿة بهمٞمٙؾ مـمٞبة مشدل مقمغ أن هذا امعمٚؽ امؾتمٛر مذ مشمِمٞمٞد الهمٞاميؾ امًتل ذع وامًده مذ 

مسمٜائمٝا، ومسمٕد وموامشف امؾتقمم مقمغ مُمٚؽ مُمٍ امسمٜف امعسمٛك تحقتمس إول مسمٓريؼ امًقرامصة مقـ 

                                                           
22

أمنمحمت     
23
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وامًده موتحارب أيمًْا مُع امًمٕبمٞد مطتك هزمُمٝؿ ميما يدل مقمغ هذه الهزيمٛة امًمٙتامسة امعمٜم٘قمؿة مقمغ 

تل أمُام مضزيرة مؿقمُمٞتقس ومقمغ الحجارة امعقمضقدة مسم٠مؾقان مصؿ مسمٕد ذمًؽ مشقمضف إمم امًمّخقر امً

مسلاد الحبمِة ومشمٖمٚب مقمغ مسمٕض أرضمٝؿ وأضامومٝا إمم مطدود مُمٍ مذ مضمٝة الجمٜقب إمم الجبؾ 

امعسمٛك أيتا مصؿ مشمٖمٚب أيمًْا مقمغ امًمٕرب امعمٖامـمٜمل مسسجارت امًمٕرب مُـ مسرزخ امًسقيس إمم 

 مؿات امًمٕرب، هذا.

ي ومىع مسمل امعمٍيمل وامًمِامُمٞمل وامًسريامٟمٞمل مومٜم٘قل: امقمٚؿ أمٟف معا مسمٚغ وأمُا الحرب امًذ

هم١ٓء إمىقام مُا مقزم مقمٚمٞف امعمٍيمل مذ الحرب وامًم٘تؾ امؾتمٕدوا مًذمًؽ وميان لهؿ مقدة أصقار 

مُمٜمٞمٕة آمؾتحمٙام مىقية امًبمٜمٞان، وبها مىلاع مقديدة امعمِمٝقر مُمٜمٝا مىمٚمٕة: مىادش مذ مؿمال دمُمِؼ، 

وميان ميلا مُـ امًمِامُمٞمل وامًسمػيامٟمل مُمٜتسبًا إمم مقدة مىبائؾ مُمِمٝقرة ومىمٚمٕة مسامسؾ ومىمٚمٕة مُمٜمٞم٘ة، 

مسامًمِجامقة وامًم٘قة وامًمؼامقة مُمٜمٝؿ مىبمٚة رومٟة امًسمػيمٜل مذ مؿمال امًمِام، ومُمٜمٝؿ مىبمٞمٚة مظامًقا 

امًمٗمٞمٜمٞم٘مٞامٟمٞمل وميان ذمًؽ الحرب مذ مقمٍ مُمٚقك هذه امًمٕائمٚة وميان امعمٍيقن يمّمٚقن إمًمٞمٝؿ مُـ 

/ب[ امعارة 9مـريؼ امًمِام امًتل أولها مسرزخ امًسقيس ] امًبحر إمسمٞض امعتقمؾط وأيمًْا مُـ

مسجبؾ مًبمٜان ومىمٚمٕة مجدوا امًتل هل مُمٗتاح امًمِؿ وميامٟقا  مُبمٜك آٓت مطربهؿ وهل امًرمُاح 

وامًمٜبال وامًم٘قد وامًمّقارم امًم٘امـمٕة وامًبمٚط مصؿ امًدراق امًتل مُـ الجمٚد وميامٟقا ميمٚما موتحقا 

ن أمؾمٗمٚف مسم٘مّد ومىائمٝؿ مُـ مىمٚمٕة ودمظمٚقها يم٘رمققن مقمغ رءومؾمٝؿ إهاب مقمٔمٞمٛة ويمٜمٙمٛمِق

مقدوهؿ مصؿ أمشقا مُـ مسمٕض مشمٚؽ امًبلاد مسمٕد امًتمٖمٚب مقمٚمٞمٝا مسالخمٞقل مطمٞث ميان ذمًؽ مُمٕدومًُا مذ 

أرض مُمٍ وامستدمققا صمٜع امًمٕرمسامٟات الحرمسمٞة امًتل يجر ميؾ وامطدة مُمٜمٝـ مورمؾان ومقمٚمٞمٝا 

ج أو موارمؾمل أمطدهما مىامسض امًمٕمٜان وأمظر يم٘امشؾ إمقداء وميان رمُامطمٝؿ إذ ذاك إٓ مُـ امًتقمٟ

امًتمٜج ذو أرمسمٕة أضمٚع وذمًؽ مًمٕدم ومضقد الحديد مذ مشمٚؽ امعدة، وميامٟت امًمٕسامير مُرمشبة إمم 
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مقدة مورق ومًمٙؾ امؾؿ مخمّقص مُثؾ مورمىة أرمٟج )امًمِمٛس( ومورمىة آمُقن )امًبامــ الله مؾبحامٟف 

ومشمٕامم( ومورمىة مساح )امًمٗتاح( وهمٚؿ وميان ضبامـمٝؿ مُمٜم٘سؿ أيمًْا مٟمٔرًا مًمٚرمشب مُثؾ أن وأمُا 

 ت مُرميبة مُـ مٟمٗرو مـبؾ مطربي.ومؾمٞم٘اتهؿ مومٙامٟ

وإن امعمٚؽ تحقتمس إول مشمٖمٚب مقمغ إمىامًمٞؿ امًتل مسمل نهري امًدمضمٚة وامًمٗرات امعسماة 

مىديمًا نهريمٜف ومسمٕدمُا امٟتمٍ مقمغ أهمٚمٝا مذ الحرب أسر مُمٜمٝؿ مظمٚمً٘ا ميثمػة ٓ يحمَ وأمظذ مظمٞقًٓ 

امًذهب مطمٞث ومقرمسامٟات مؿتك مصؿ أمٟمٕؿ مقمغ رئمٞس مقسمٙره امعسمٛك أحمس مسمٜمِان مقمٔمٞؿ مُـ 

امٟتمٍ مقمغ أمقدائف ويمِاهد امؾؿ ذمًؽ امًرئمٞس مُرمىقمُا مقمغ مشرمسة مسم٘رية امًمٙاب مذ امًمّمٕمٞد 

ومقمٚمٞمٝا أيمًْا رمؾؿ امًمِارة وصقرة امًقامىمٕة، مصؿ إن هذا امعمٚؽ امعذميقر ميمٛؾ مشمِمٞمٞد الهمٞمٙؾ 

/أ[ امعقمضقد أن ومٟمّب مقمغ مسامسف مُسمٚتمل مقمٔمٞمٛتمل 10] 24إميمؼ امًذي مسبمٚدة امًم٘رمٟؼ

 ٔن مشمٕمٔمٞمًا معبمٕبقده آمُـ هذا،ومُقدومشمل إمم ا

وأمُا أوٓده مومٙامٟقا مصلامصة ومًديـ ومسمٜت وميامٟت مشدمقك مطتمِبسقت ولها مسمٓش مؿديد 

مذ إمُقر الجسمٞمٛة ومًذمًؽ مشقمًت مقمغ امًتخت مُع أمظمٞمٝا امعدمقق تحقتمس امًثاني مسمٕد ومواة 

وامًدها وميان مًمْمٕػ رأيف ومىقمشف مُسمٚمًا لها مذ ميؾ مُا مومٕمٚتف ومىد تحارمست مُع مقرب مؿاس 

أراد مُمٍ مٟزع مُمٚؽ مُمٍ مومٞمٝا موامٟتمٍت مقمٚمٞمٝؿ ومفمٗرت بهؿ وأمىامُت راية امًمٜمٍ مذ  مطمٞث

 25أرض مُمٍ، مصؿ إنها مؿمٞدت مذ أرضمٝا همٞاميلًا مقمٔمٞمٛة ميثمػة أمقمٔمٛمٝا همٞمٙؾ إصاصمٞػ
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ومىد مسم٘ل أنها مـمٚتمٝا  26مسبمٚدة مـمٞبة، ومىد يمِاهد امؾمٛمٝا مُمٜم٘قمًؿا مقمغ أمطد مُسمٚتل همٞمٙؾ امًم٘رمٟؼ

 ذهبًا مُـ مُال امًمٕرب.

 ومقمنيـ مؾمٜة ميما مشم٘دم مذ الحديث 27تمس امًثاني مشقمذ مسمٕض مُضي امصمٜتلمصؿ إن تحق

امًسامسؼ، ومشقمم مسمٕده أمظقه امعدع تحقتمس امًثامًث مُع أمظتف امعذميقرة وميان مواضلًا مذ امستداء 

مطمٙمٛف، وميان أمُر امًرمقمٞة مُمٗقض إمم أمظتف مقمغ مطسب مقادتها إٓ أمٟف مسمٚغ درمضة امًرمضقمًة مذ 

ومقمنيـ مؾمٜة، مومٚما مشقمومٞت أمظتف مسمٕد مُضي هذه امعدة موامؿمؽك مُمٕمٝا مذ امًتدمسمػ مُدة أرمسمٕة 

امؾتم٘ؾ مقمغ الحمٙؿ مسمٜمٗسف، مومٝدم مُا صمٜمٕتف أمظتف مُدة مطمٙمٛمٝا مُـ امًمّقر امًمٕجمٞبة وامًتمامصمٞؾ 

امًمٖريبة، يريد مسذمًؽ محق صقرتها مُـ امًدمٟمٞا وإيمْاع ذميرتها، وذع مذ إمىامُة الحرب مُع أهؾ 

مٞم٘مٞا ومسمٚدة مسامسؾ مذ مضمٝة امًمِامُؾ امًسقدان وأهؾ آمؾمٞا وومؾع مطدود مُمٍ مُـ امًسقيس إمم مومٞمٜ

موحمٙؿ مسلاد امًمٕرب جممٞمًٕا وأدمظؾ تحت مطمٙمٛف جممٞع مسلاد امًسقدان والحبمِة وميامٟت مُمٍ 

/ب[ وميان يستمٕمٛؾ مذ مسمٜاء الهمٞاميؾ ومهمػها إسرى 10أمهمٜك وأومؾع وأمقمٔؿ ميؾ امًبلاد ]

مُـ  33مُـ إمقداء، ومىد تحارب أرمسمٕة مقمنة مُرة موم٠ول مقدوه ميامٟت مُع أهؾ امًمِام مؾمٜة 

مٙمٛف، ومؾارت امًمٕسامير مُـ مُمٍ إمم مهزة موقصمٚت إمًمٞمٝا مذ خمسة مظمٚت مُـ مؿمٝر مؿمٜس مط

مظمٚت مُـ امًمِمٝر امعذميقر  21وصارت إمم مىمٚمٕة مجدوة امًتل ومؾط مضبؾ مًبمٜان مودمظمٚمٝا مذ 

موقمىمٕت مسمل مقسمٙره ومسمل هذه امًم٘مٚمٕة مطرمًسا مؿديدًا إمم أن هزمُقها وامؾتقمم مقمغ جممٞع مُا مومٞمٝا 

 مقدد إسرى:مُـ أمُتمٕة وأسرى ومٟحق ذمًؽ وميان 
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340  

 

 أمؾمػ

 

83  

 

 يد مُم٘مٓقمقة

 

2041 

 

 مطمّان

 

 مقرمسات مطرمسمٞة  924

 

502  

 

 مىقس مطر

 

 جمقمؾة  1929

 

 مُمٕزة  2500

 

2000  

 

 مؿاة

 

 مؾمٚمٓان  38

 

 وارث  87
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1796  

 

 رمىمٞؼ

 

 ومقز رمـؾ ذهب  966

 مُدير  2800000

 

 

 وأمؿمٞاء ميثمػة.

امًمِام امعتم٘دم ذميرهؿ آمٟمًٗا، وأمُا امًمٖزوة وأمهمٚب امًمٖزوات امعذميقرة ميامٟت مُع أهؾ 

مُـ مطمٙمٛف ومًم٘قمشف ميان مُمٜمّقرًا مذ جممٞع مهزوامشف مطتك أن مشمٖمٚب مقمغ  42إمظمػة مومٙامٟت مؾمٜة 

والجامٟب امًمٖربي مذ آمؾمٞا ومٟم٘ش مقمغ مطجارة مُقمضقدة إمم  28مضزيرة مىمؼص امعسماة مىديمًا آمؾبل

 أن مذ مسامسؾ وصمٞمٖتف مُا صقرتها: 

امًدمٟمٞا ومضمٕؾ مطدود مُمٍ إمم نهر امًمٗرات، ومعا مقاد هق  إن هذا امعمٚؽ مشمٖمٚب مقمغ أهؾ

مقسمٙره إمم مُمٍ تحارب مُع أهؾ امًسقدان ورمضع مُا معا مسمٕد امًزمور لهؿ ورمشب مقدة 

 مطمٙقمُدارات مذ الجمٝات امًتل موتحمٝا وميان مطمٙقمُدار امًسقدان يدمقك مؿتل مؾاميش ومىد

همٞاميؾ امًمٙرمٟؽ ميتامسة مقمغ مطمٞمٓانها يذمير مومٞمٝا جممٞع مُا مهمٜمٛف مذ الحروب مُـ  ومضد مذ أمطد

مٟمٗائس إصقان امًمٕمٔمٞمٛة ومسمٞان مُـ مظمْع مًمٕمٔمٛتف مُـ إمىقام امًذي دمظمٚقا تحت مـامقتف، 
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وامُتثال أوامُره، وهذا مٟمٗس ميتامسة ومضدت مذ مشاريخ مُمٍ ومهمػ ذمًؽ مُـ امًمٙتامسة امعقمضقدة 

تك إمٟف مىد ومضد أمٟف مُمٜم٘قمًؿا مقمغ مطجارة مشقمضد دير مقمغ مؾائر إمطجار امًمٙبمػة وامًمّمٖمػة مط

مؾم٘ارة ومىد ومضد مذ مُمٍ مُسمٚة ومقمٚمٞمٝا امؾمٛف، ومٟمٍمشف مقمغ أمقدائف ومىد حممٚت إمم إمؾلامُبقل 

مسم٠مُر امعمٚؽ مىقمٟسمٓمل وهل مُقمضقدة همٜاك إمم أن ومسالجمٛمٚة مومٙان هذا امعمٚؽ أمؿمٝر مُمٚقك 

/ب[ زمُف ومىمٛة 11مٙؾ ]مُمٍ وهق امًذي مؿمٞد أمهمٚب أمصارات امًتل مُمٜمٝا همٞمٙؾ أمُدا وهمٞ

وهمٞمٙؾ مىرمىة وهمٞمٙؾ مضزرة امًمٗمٜمٞسا وهل مضزرة أمؾقان ميما مشم٘دم أدمٟك مومٝرم مسمٜاه أن، 

وهمٞمٙؾ مىقم أمسمٜقد وهمٞمٙؾ امًمٙاب وهمٞمٙؾ إمؾمٜا ومسمٕض همٞاميؾ مـمٞبة ودمٟدرة وأمطد همٞاميؾ 

مُمٜمٗمٞس وأمطد همٞاميؾ امعمٓرية وإمم مهمػ ذمًؽ، ومؿمٝرمشف مسذمًؽ ميامٟت أهؾ مُمٍ، مومٕمٔمٛف 

مشمٕمٔمٞؿ ألهة، معا رأوا مطسـ صقرمشف مؾمػمشف مُمٕمٝؿ مُدة مطمٞامشف أمطسـ مُا وتحمؽمُف مسمٕد وموامشف 

وميامٟقا يمٜم٘مِقن امؾمٛف  29ضرمستف يجمٕمٚقمٟف ميم٢مؾمٙمٜدر رمُان رأوا مُـ امعمٚقك إمظرى، وأن امًذي

 مقمغ صقرتهؿ مسمٕد وموامشف محبة مومٞف وميامٟت وموامشف مىبؾ الهجرة مسمٜحق أمًمٗمل مؾمٜة.

مُمٍ مومٞمٛـ مسمٚغ ذمًؽ أهؾ آمؾمٞا  ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٓـ امسمٜف امعدمقق امُمٜحتب امًثاني مقمغ

مُـ مطمٙمٛف وومىمٕت مسمٞمٜمٝؿ  3مظرمضقا مقـ مـامقتف، موتقمضف هذا امعمٚؽ ومقساميره مًم٘تالهؿ مؾمٜة 

مُم٘تمٚة مقمٔمٞمٛة مسم٘رب مسمٚدة مشمٗحس مذ امًمِام امعجمٝقل مُقضمٕمٝا أن، ومًمِجامقتف مىبض مسمٜمٗسف 

مقمغ مؾبؼ مُمٚقميمٝؿ وأرمؾمٚمٝؿ إمم مُمٍ مذ أمطد امًسمٗـ، وصمٚت مُمٜمٝؿ مؾتة مقمغ صقر مُديمٜة 

وصمٚت امًسامسع مقمغ مطائط مُديمٜة مشمٞت، امًتل ميامٟت مؾامسمً٘ا تحت امًمٜقمسة مسجبؾ مسرمىؾ مصؿ مـمٞبة، 

تحارب مصامٟمًٞا مُع أهؾ مُتمٜمٞم٘ة مومٝزم إمقداء ومىبض مسمٜمٗسف أيمًْا مقمغ مصمامٟمٞة مقمن أمؾمًػا ومهمٜؿ 

مشسمٕة مقمن مصقرًا، ومسمٕد هذه امًقامىمٕة لم يحمّؾ ٕهؾ مُمٍ مذ مُدة مطرب ومذ محامؾمٜف أمٟف ميان 
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/ب[ 12امعتم٘دم ذميره، ومٟم٘ش مومٞف صقرمشف ] 30، وومؾع همٞمٙؾ امًم٘رمٟؼمقدًٓ وذو مىقة مؿديدة

وصقرة امُرأة وومؾع أيمًْا مسمٕض همٞاميؾ امًمٜقمسة امًتل مؿمٞدها أمسقه مُمٜمٝا همٞمٙؾ أمُدا وهمٞمٙؾ مىمٛة 

 ومٟم٘ش امؾمٛف مقمٚمٞمٝا.

ومسمٕده مشسمٚمٓـ تحتمٛس امًرامسع ومذ امستداء مُدمشف مظرج امًمٕبمٞد مقـ مـامقتف، مصؿ مشمٖمٚب 

 أمطد صخقر مضزيرة امًمٙمٜقمؾقة امعم٘امسمٚة مًم٘مٍ أمٟمل مُـ مطمٙمٛف، وميتب ذمًؽ مقمغ 7مقمٚمٞمٝؿ مؾمٜة 

وخمسة مقمنة مظمٚت مُـ مؿمٝر هتقر مُـ مطمٙمٛف إمم  31امًقمضقد هذا ومىد دمقك مذ مؾمٜة مُمٍمطة

مقبادة الإمًف أمُام أبي الهقل أتي مسمٞامٟف، مصؿ مٟمّب مطجرًا مقمٔمٞمًا أمُام أمسق الهقل وميتب مقمٚمٞف 

 مشاريخ مٟمّبف ومُا دمقك إمًمٞف مُـ مقبادة الإمًف.

ل امعذميقر رأمؾف رأس آدمُل ومضسمٛف مضسؿ أمؾد، ومُمٕمٜك ذمًؽ: أن وصقرة أمسق الهق

مضسد إمؾد يمِمٕر مسم٘قة الإمًف، ورأس أدمُل مشمِمٕر مسمٛمٕرموة الإمًف،و ميمٞمٗمٞة مقمٛمٚف أمٟف امؾمٜحتقا 

صخرة مقمٔمٞمٛة مُتمّمٚة مسالجبؾ مسجامٟب أهرام الجزيرة ومومّمٚقها مقمغ هذا امًمِمٙؾ، مصؿ مٟحتقها 

أو امًرامسمٕة ومـقمًف مؾبمٕة وخمسمل مُمؽ ومٟمّػ  مذ هذا امعقضع، مومٙان صمٜمٕتف مذ امًمٕائمٚة امًثامًثة

 ومقمٚمٞف مسمٕض أمطرف صقرتها همٙذا:

ومٟمٓم٘مٝا مطرمُامضمٜقتي، ومُمٕمٜاها: إلهاً وامًمْمٞاء امعمنق مـب مطارمًؾا وأمٟف يدمقك مقمٜد 

 33وميان امًمٞقمٟان يزمقمٛقن أن امؾمٗمٜجـ 32امًمٞقمٟاني امؾمٗتجس امًمٕرب أمسق الهقل ومسامًمٚسان امًم٘ديؿ
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مسمٓـ مًمٚماريـ مقمغ مىارمقة امًمٓريؼ يمٓمٚب مُمٜمٝؿ مطؾ ميان مطمٞقامًٟا مٟامـمً٘ا مًف أرمسمٕة أرمضؾ وير 

 ميمٚمات مُمٚمٗقمفة مٟمٓم٘مٝا همٙذا:

/ب[ مقمغ امصمٜتمل ومذ امعساء مقمغ مصلامصة 12مُـ يمٛمٌ مذ امًمّبح مقمغ أرمسمٕة ومذ امًمٔمٝر ]

 د مُر مقمٚمٞف رمضؾ يدمقك أيمٞدمٟقش مومٚمامومٛـ أمضاب مؾمٚؿ ومُـ مىمٍ مقـ مطمٚف ميان مٟم٘مٞا مًف، موم٘

 مقمٚمٞف مُا ذمير أمضامسف مسم٘قمًف:

مذ الإمٟسان وٓمقتم٘ادهؿ صحة ذمًؽ ميامٟقا يضرمسقن مسمٚمٗمٔف امعثؾ مذ إن هذا امًقصػ 

إمُقر امًمّمٕبة وامقتم٘ادهؿ موامؾد، ٕمٟف مُـ مىبمٞؾ إرامضمٞب وميمٞػ يمّمٚح ذمًؽ مُع أن 

أمظر ميان  34امؾمٗمٜجـ امعذميقر مُمّمٜقمًقا مذ مُدة امًمٕائمٚة امًرامسمٕة أو امًثامًثة ميما مشم٘دم وامؾمٗمٜجـ

 مطمٞقان.

أمُمٜحتب امًثامًث مقمغ مُمٍ ومىد مطمٗمٔت مذ مُدمشف ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٓـ امسمٜف امعدمقق 

مطدودها مذ مضقر إمقداء وميان ذا مىقة مؿديدة ومًذمًؽ ميان امعمٍيقن يمٙتبقن مقمغ الجداريـ 

إن امعمٚؽ أمُمٜحتب امًثامًث مىتؾ مُـ امستداء امًسمٜة إومم مُـ مطمٙمٛف إمم امًسمٜة  مُا صقرمشف:

 امًمٕاذة مُمٜف مُائة أمؾد وامصمٜمل.

مسإمىمٍ  ع ومىد مسمٜك الهمٞمٙؾ إميمؼ امعقمضقد أنوميان يحث امًمٜاس مقمغ مشمٙثمػ امًمّمٜاي

وصمٜع أيمًْا صمٜمٛمل مقمٔمٞمٛمل مُـ مطجر ومضد مسم٘رب مُديمٜة أيقس مقمغ همٞئة مُمٚمٙمل مضامًسمل 

مقمغ تختمٝما وارمشمٗاع ميؾ وامطد مُمٜمٝما مصمامٟقن مىدمُا وأن امًمٕرب يدمققن أمطدهما مؾما وأمظر تما 

مِمامز مؿحمٛة مُقمضقدة إمم أن ويدمقمٞان أرضا مقمٜد امًمٞقمٟان مسامـقٓء مممٜقن ومذ رأس امًمّمٜؿ امً
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مطمّمٚت مُـ زمًزمًة مطديثة مسمٛمٍ ومقمٜد مـمٚقع امًمِمٛس يسمٛع مُمٜف مـمٜمٓمٜة مؾمٞم٠تي مسمٞانها، ومًذمًؽ 

/أ[ ويمٕجبقن مُـ ذمًؽ مطتك إنهؿ 13] 36امًمٞقمٟان 35ميان يزوره أمُراء امًمٞقمٟان وامُمؼامشقر

ة امظمؽمققا مقمٚمٞف مظراموة هل أنهؿ ميامٟقا يم٘قمًقن أن ممقن صامطب هادان امًمّقدان هذا امسـ مٟمٕج

أن مشمٚؽ  يمّمٞح مًتذمياره وأمُا امعتم٠مظرون موم٘دومىد مىتؾ مذ مُمٞدان الحرب، وهذا امًمّـ يئـ و

امًمٓمٜمٓمٜة مٟامؿئة مُـ مقلامىات مطرارة امًمِمٛس مُع امًرمـقمسة امًتل تحدث مومٞف مًمٞلا دامظؾ مشمٚؽ 

 امًمِحمٛة مطتك مشم٘ع أمؿمٕة امًمِمٛس مومٞمٝا.

: أمٟمٜا مشم٠تي إمًمٞف أموقامضا أموقامضا ويمٙتبقن امؾمٛمٝؿ مقمٚمٞف ويم٘قمًقن 37وميان رمقاي امًمٞقمٟان

 مؾمٛمٕمٜا مسآذامٟمٜا مذ امًمٞقم امًمٗلاني صقت صمٜؿ مممٜقن إمم أن مُلأ مسمٙتامستمٝؿ.

مصؿ إن امعمٚؽ امعذميقر مشقمضف مسجمٞقمؿف إمم مسلاد امًمٕبمٞد مؾمٜة خمسة مُـ مطمٙمٛف وتحارب مُمٕمٝؿ مذ 

 مُمٍ دير أنها مىريبا مُـ مىمٚمٕتف ذمُا ومهمٜؿ مُمٜمٝؿ أمؿمٞاء يم٠تي مسمٞانها:

 مقبد

 

150 

 مهمٚمٛة

 

110 

 أمُة

 

250 
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 مؿمٞخ مسمٚد

 

55 

 مُـ أوٓدهؿ

 

175 

 

 

ومىمٓع يد مصلامصمائة وامصمٜل مقمن رمضلا ومىد أمُر مستمِمٞمٞد مقمنة  740مومٞمٙقن امعجمٛقع 

مقمغ  /ب[ ومىد يقمضد امؾؿ13همٞاميؾ مُقمضقدة إمم أن مذ مسلاد امًمؼامسرة مذ مضزيرة أمؾقان ]

مطجارة مضبؾ امًمٓقر وأيمًْا مقمغ مطجارة مضبؾ امعم٘مٓؿ وميان مُتزومًضا مسامُرأة مشدمقك تي مًمٞست 

 إنها مسمٜت رمضؾ يدمقك يقع وأمُمٝا مشقع.مُـ مُمٍ مسؾ 

مصؿ مشسمٚمٓـ مسمٕد وموامشف امسمٜف امعدمقق أمُمٜحتب امًرامسع ورموض مقبادة إمًف امعمٍيمل امعدمقق 

وأن مُمٕمٜاه الخمٗل ومًمٙقمٟف ٓ يرى اتخذ مًف إلهاً يرى مسامًبمٍ مومٕمٙػ مقمغ مقبادة امًمِمٛس  38آمُقن

)أمشـ( امًم٘رص مًمٙقنهخا مؿاهدة مسامًمٕمٞان مومٕبدها مسم٠مؾمائمٝا امًثلامصة امًتل هل )رع( امًمِمٛس 

)مظق( امًمِمٕاع ولم يقاموؼ امعمٍيمل مقمغ مقبادة إلهمٝؿ مًمٙقن أمٟف ميامٟت أمضمٜبمٞة مقـ امعمٍيمل ميما 

مؾبؼ ومًذمًؽ محا امؾؿ إلهمٝؿ مُـ الهمٞاميؾ ومعا ميان مذ امؾمٛف امؾؿ مُا يقاموؼ امؾؿ ذمًؽ الإمًف مهمػه 

ف ( مصؿ رمطؾ مُـ مُديمٜة مـمٞبة امًتل ميامٟت مُستم٘ر امعمٚقك مسمٕده، ولخقمو39ومؾمٛك مٟمٗسف )مظقت آمشـ

مقمغ مٟمٗسف مُمٜمٝؿ مىمٓـ مضبؾ يدمقك أن مشؾ امًمٕمارمٟة مسرمؿمٞد مومٞف همٞمٙلا مضمٚمٞلا مشمٕمٔمٞمًا مًمٚمِمٛس 

وميان مسف رهبامًٟا ميثمػة مُـ امًم٘سمٞامٟمٞمل وآمصاره مُقمضقد إمم أن ورمؾؿ مسف امًمِمٛس لهذه امًمّقرة 
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يريد مسذمًؽ أن امًمِمٛس لها أيادي مىامسمْة مقمغ الحمٞاة امًتل صقرتها همٙذا وتحتمٝا إمم جممٞع 

مىمؼ هذا امعمٚقك ومشقامسقمشف مُقمضقد إمم أن مذ ذمًؽ امعمٙان امًذي ميان مُم٘مٞمًا مومٞف امعخمٚقمىات و

ومقمٚمٞف صقرة امعمٚؽ ومقائمٚتف وسرايتف والهمٞمٙؾ امعذميقر وميامٟت أهؾ مُمٍ يبمٖمْف مسمٖمًْا مؿديدًا 

/أ[ مًبل وجمع مضمٞمِف 14] 40معخامًمٗتف مًمٕبادة إلهمٝؿ ومًذمًؽ رميـ إمم امًمٕبمٞد وأهؾ مؾمٛرات

مُات بهذه الحامًة ومعا امؾتقمم مُمٍ امسمٜف مسمٕده ومقمٚؿ مًبمٕض  مُمٜمٝؿ ومحامومٔة مقمغ مٟمٗسف مطتك

 امعمٍيمل مًذمًؽ امعمٚؽ مقدمًف إمم مُمٕبقد امعمٍيمل مظقموا مقمغ مٟمٗسف مُمٜمٝؿ وأمُا امعمٚمٙمل مًف موم٢نهما

مقمغ ذمًؽ وميان امعمٍيقن يبمٖمْقن  مىبمْة ٕمُمٜحتب مطتك و مىد مقدٓ مصامٟمٞا إمم مقبادة امًمِمٛس

ال امًمنيرة إمم أن محمٞت أمؾماؤهؿ مسمٕد مطمٞاتهؿ مُـ هم١ٓء امعمٚقك إرمسمٕة مسمٖمًْا مؿديدًا مًلأمومٕ

 مسزدرج أمؾمائمٝؿ مُع مُمٚقك مُمٍ. مقمغ الهمٞاميؾ ومهمػها ومًذمًؽ ٓ مٟمٕمٚؿ مُـ مؿم٠نهؿ مهمػ ذمًؽ

مصؿ مشسمٚمٓـ مسمٕدهؿ مطرمحب امًذي هق مُـ امًمٕائمٚة امعستحؼ مًمٚقرامصة )ومُمٕمٜاه بها امًمٕبمٞد( 

مًف مُرمشبات امًتل ميامٟت  وذع مذ مشدمُمػ همٞمٙؾ امًمِمٛس امعتم٘دم ورمُؿ همٞمٙؾ مُديمٜة مـمٞبة ورمشب

 امعمِمٝقرة هذه. مُمؽمشبة وميان مُم٘دمُا مُمٕمٔما معمٕبقدهؿ مسدمًمٞؾ امًمٙتامسة امًتل مقمغ أمهمٚب أمصارات

هذا ومىد ومضد مذ مضبؾ امًسمٚسمٚة مُمٖارة مومٞمٝا صقرمشف مطامًة ميقمٟف مُمٜمّقرًا مقمغ أهؾ 

أمؾمٞقمسمٞا ومسمل يديف مٟمٗر مُـ امًمٕبمٞد مظامومْمل مًف ويمٛدمطقمٟف مسخمٓبة صقرتها همٙذا )امًسلام مقمغ 

مُمٚؽ مُمٍ وأمٟت ميامًمِمٛس مًلأمىقام امًتسمٕة وامؾمٛؽ مضمٚمٞؾ مذ مسلاد امًمٙقش وصقمشؽ يمٓقق 

مسلادها ومؿجامقتؽ هزمُت ميؾ إمىقام وميؾ إمضمٜاس وأمٟمٜا مٟتخذ مورمققن ميامًمِمٛس ومسف مىد 

 مظتمٛت هذه امًمٕائمٚة.
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/ب[ مُـ 14مصؿ مشقمذ ولم يمؽك امسمٜاً يرث الحمٙؿ مسمٕده مسؾ أمظمٚػ مسمٜتًا مشزومضت رمضؾ ]

)أي مؾلامؾة امًمِمٛس( ومشسمٚمٓـ مقمغ مُمٍ مسامًم٘مٝر ومىد مؾقمًت مًف  41أهامز مُمٍ يدمقك رمقمٛمٞس

ميامعمٚقك مومٕارضف امعمٍيقن ومظرمضقا  42مٟمٗسف أن يمْع امؾمٛف مذ مظرمـقش صقرمشف همٙذا ][

مقـ مـامقتف مسمٜاء مقمغ مقادتهؿ أمٟف إذا مشقمذ مُمٚؽ مقـ مسمٜت ومشزومضت مسرمضؾ لم يمٙـ مُستحؼ 

يقمضد مُـ آمصارامشف إٓ امًم٘مٚمٞؾ  الحمٙؿ ٓ يحؾ مًف أن يرث أمسقها مسؾ يرمصف مؾبمٓف ومًمٕارضتمٝؿ مًف، لم

مُمٜمٝا أمٟف ومضد أن مقمغ مطجر مسقادي مطمٚمٗة ميتامسة صقرتها همٙذا: )إن امعمٚؽ أمقد مؾمٜة امصمٜمل مُـ 

مطمٙمٛف مظامًٟا مًمٚرق يقمضد دير مطمٚمٗة وأمُا إمؿمٞاء امًتل مشقمضد مُـ آمصارامشف مومٛمٜمٔرها مضمٞدًا ضبط 

 م٘بف مُرن مستخ.ومىمؼه مُقمضقد إمم أن مذ مسمٞان امعمٚقك وميان امسمٜف يدمقك أيمًْا مؾتل ومً

وميان مُمِمٝقرًا مسمٕد مُقمشف مسامسمٜف امعذميقر ومذ مُدة هذا امعمٚؽ مـمٚب أهؾ امًمِام وأهؾ 

مظمٞتا مىتك امعمٍيمل موتمّامًح مُمٕمٝؿ وأمؾمٙـ امًمٗتمٜة ومسمٕد مُقمشف مشسمٚمٓـ امسمٜف مقمغ مُمٍ، وذع مذ 

مىتال مؿديد مُع امعمٍيمل وإرمُمٜمل وامًسمػيـ وامؾتمٛر مقمغ ذمًؽ مُدة مقمنة مؾمٜقات مطتك مقؿ 

مغ جممٞع آمؾمٞا )أي الجزء امعمٕمٚقم مُمٜمٝا مذ ذمًؽ امًزمُـ( وميامٟت امًمٖمٚبة مقمغ ذمًؽ الحرب مق

إمقداء معا مقاد امعمٚؽ ومقسمٙره امؾتم٘بمٚتف امًم٘سس وامًرمقمٞة مُمٝمٜئمل أمطسـ همٜاء وميان مُمِمٝقدا 

وهذه امًقامىمٕة مشرى مُمٜم٘قمؿة مقمغ همٞمٙؾ امًمٙرمٟؽ مسجمٛمٞع مُا مضرى مومٞمٝا مُـ امٟتمّاره وامؾتم٘بال 

مٛؾ إسرى امًتل مهمٜمٛمٝا مُـ مشمٚؽ امًقامىمٕة مذ مسمٜاء مسمٕض امًم٘س مًف ومىد أمٟمٗؼ امًدراهؿ وامؾتمٕ

أمسمٜمٞة مُمِمٝقرة مُمٜمٝا رمطبة همٞمٙؾ امًمٙرمٟؽ ومسمٜاء همٞمٙؾ مظرامسات امعدموقمٟة ومسمٕض آمصارات 

/ب[ مقمٔمٞمٛة أمظرى ومىد ميثر مذ مقمٍه الإسرائمٞمٚمٞقن مسمٛمٍ مطتك ذادوا مقـ خمسمائة 15]

مجمٞئمٝؿ إمم مُمٍ مذ أمًػ ويمِاهد امؾمٛمٝؿ أن مقمغ الحجارة مُمٙتقب همٙذا: مقمؼيق وميان أول 
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زمُـ مقرب همٙسقس امًذي ميان مُمٜمٝؿ مُمٚؽ يقمؾػ امًمّديؼ مقمٚمٞف امًسلام امعدع مؿلامـل 

وميان يقمؾػ مسمٛديمٜة صان مقمٜد وزير هذا امعمٚؽ امعدمقق مسدومساريخ )ومُمٕمٜاه مُمٜحت امًمِمٛس( 

ومُا زال مسمٛمٍ إمم أن صار مقزيزها ومىمّتف مُمِمٝقرة مذ صقرمشف معـ أراد أن يمٓمٚع مقمٚمٞمٝا ومعا 

أرض مُمٍ تخمٚمٗف الإسرائمٞمٚمٞقن ومًبمٕض امعمٍيقن لهؿ مُثمٙقا مسمٛحؾ  مـردت امًمٕرب مُـ

 مُمٜمٗمّؾ مقمٜمٝؿ مذ هذه.

ومًمٜرمضع إمم امعمٚؽ مؾقتي مومٜم٘قل: إن هذا امعمٚؽ ميان يمٛمٞؾ إمم امًزيمٜة ومًذا  يقمضد أن 

مذ مسمٕض امًم٘بقر أمؿمٞاء مٟمٗمٞسة مُدموقمٟة مُع مسمٕض رمقمٞتف ومذ آمظر مُدمشف أمساح ٓمسمٜف امعدمقق 

 ويمٚم٘ب مقمٜد امعم١رمظمل رمقمٛسمٞس إميمؼ. امًثاني الحمٙؿ مُمٕف 43رمقمٛسمٞس

إميمؼ أي إمقمٔؿ ٕمٟف أميمؼ مُمٚقك  44وميان مًمِمٝرمشف يسمٛك مقمٜد امعمٍيمل مسرمقمٛسمٞس

مؾمٜة ومذ امًسمٜة الخامُسة مُـ مطمٙمٛف تحارب مطرمًسا  66مُمٍ مسمٕد تحقتمس امًثامًث موحمٙؿ مُمٍ 

 مؿديدًا مُع أهؾ مظتا امًذي ميامٟت مىامـمٜة مذ مؿمال دمُمِؼ وتختمٝؿ ميان يدمقك امًمٙدس مسامًمِمل

امعمٝمٛمٚة وميامٟت مىمٚمٕة مقمٔمٞمٛة محامـة يمٜمٝر يدمقك أرومٟتا وأمـلالها مشمِاهد أن مذ محؾ يدمقك 

امًمٙدس موتقمضف مُع مقسمٙره مُـ مُمٍ إمم موتح هذه امًم٘مٚمٕة مُم٘امسمٚة أهمٚمٝا مسم٠مًمٗمل وخمسمائة مقريامٟة 

مطرمسمٞة مومٕمٜد مىدومُف مقمٚمٞمٝؿ ميامٟت مقساميره مُتم٠مظرة موم٠مطامـت مسف إمقداء موتحارب مُمٕمٝؿ 

/ب[ 15ـ مٟمٗسف مطتك مفمٗر بهؿ وامٟتمٍ مقمٚمٞمٝؿ مومٚما وصمٚت إمًمٞف ]مسمٛمٗرده وصار يمامٟع مق

مقسمٙره ومضدوه مٟمٍوا مقمٚمٞمٝؿ وميامٟت هذه امًمٜمٍة مُمِمٝقرة مضدًا مطتك أن أمطد مؿمٕراء 

ورمىة مىديمٛة مسامٟتمٕجمامٟة مُديمٜة مُمٜدرة   امعمٍيمل امعدمقق مًمٞمٜتا أور مٟمٔؿ مقمٚمٞمٝا مؿمٕرًا مسامىمًٞا إمم أن
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وهمٞمٙؾ أمسق مؾمٜبؾ وامؾتمٛر مقمغ  45امًم٘رن ومُمٜم٘قمؿة مقمغ أمطد مضدران همٞمٙؾ إمىمٍ وهمٞمٙؾ

مُـ مطمٙمٛف وموتح مسمٚدامٟا ميثمػة مُمٜمٝا مُديمٜة أورمؿامًمٞؿ  21ذمًؽ الحرب مُع أهؾ مظمٞتا مُرة مؾمٜة 

امعسماة مىديمًا مؿامًمٞؿ مصؿ إمٟف مشمّامًح مُع مُمٚؽ أهؾ مظمٞتا امعدع مظمٞتا سر وميان امًمّمٚح مذ مسمٚدة 

ة مطمٞامشف ومعا مسامؾؿ امعمٚؽ مُد 46صان مؾمٜة وامطد ومقمنيـ مُـ مطمٙمٛف وميامٟت يسمٛك رمقمٛسمٞس

مُات مشسمٛمٞف صان مسامؾمٛمٝا إصمك مصؿ إن امعمٚؽ امعذميقر أمًزم الإسرائمٞمٚمٞمل مستمِمٞمٞد هذه امعديمٜة 

ومذ مقمٍه ومًد مُقمؾك مقمٚمٞف امًسلام، مواتخذه ميمٜجمٚف ومؾماه د ومُمٕمٜاها امًقمًد وأرمؾمٚف إمم 

مُدارس امًرهبان موتمٕمٚؿ جممٞع مقمٚقم امعمٍيمل امعقمضقدة مذ ذاك امًزمُـ ومُـ جممٚتمٝا مقمٚؿ 

مطمٞد وميان امعمٍيقن ٓ يتمٕمٚمٛقن امؾؿ الله امًبامــ موتمٕمٚمٛف مستمٚؽ امعدرمؾة وهق موقك وموقك امًتق

ومُمٕمٜاها أمٟا هق أمٟا وهذا هق آمؾؿ امعقمضقد مذ مشقراة امًمٞمٝقد وميامٟت امعمٍيقن مشبمٖض 

الإسرائمٞمٚمٞمل ويمِددون مقمٚمٞمٝؿ مذ امًمٕمٛؾ مطتك إنهؿ ميامٟقا يستمٕمٛمٚقنهؿ مذ مشمِمٞمٞد مسمٜائمٝا مُـ 

وميامٟت رأمًؾا امًمٕمٛؾ مشمٕذيبمٝؿ مقذامًسا مؿديدًا مومٜمٔر مُقمؾك يقمًُا أمطد أول امًمٜمٝار إمم آمظره 

امًرؤمؾاء يضرب رمضلًا مُـ الإسرائمٞمٚمل موقميز مُقمؾك ذمًؽ امًرمضؾ امعمٍي موم٘تمٚف، مومٛتك مسمٚغ 

هذا إمُر إمم رمُسمٞس إميمؼ إٓ ومىتؾ مُقمؾك مومٝرب إمم مضبؾ امًمٓقر ومُمٙث مسامعحؾ امًذي 

 مسف امًمٙمٜمٞسة امعقمضقدة أن.

/أ[ امًذي مسبمٚدة 16ذع آمظر مُدة مذ مقبادة إمًف امًمٕرب امعدع مؾقتي ]مصؿ إن هذا امعمٚؽ 

صان ومؿمٞد مًف همٞاميلا وأصمٜامًُا وهذا مما يدل مقمغ أمٟف ميان يحب امًمٕرب ويمٛمٞؾ إمًمٞمٝؿ، ومًذمًؽ 

ميان مُم٘مٞمًا دائمًا بهذه امًبمٚدة لحبف لها، ومسسبب ذمًؽ ميامٟت مشبمٖمْف امعمٍيقن ومذ هذه امًبمٚدة 

مائة مؾمٜة مُـ مطمٙؿ امًمٕرب ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٓـ امسمٜف يقمضد مطجر مُـ مطمٙمٛف ومشاريخف أرمسمٕ
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مُرمٟبتخ امعدمقق مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مُمٜمٞمٗتمٞس وميان ضمٕمٞمًٗا مضدًا مذ مؾمٞامؾة مطمٙمٛف ومًمْمٕػ مىقمشف 

أولهؿ: امًمنذمُة وهؿ مؾمٙان مضزيرة  مفمٝرت مًف أمقداء يريدون الحرب مُمٕف وهؿ أتي مسمٞانهؿ:

ا امًم٘دمُاء، ومصامًثمٝؿ: امًمٓقرمؿا سردمٟمٞا امًم٘دمُاء، مصامٟمٞمٝؿ: امًمِمٞمٙمٚمِاه وهؿ مؾمٙان مضزيرة مؾمٞسمٚمٞ

وهؿ مؾمٙان أمـامًمٞا امًم٘دمُاء ورامسمٕمٝؿ: إميامسقش وهؿ مؾمٙامٟؽ ميريؽ امًم٘دمُاء ومظامُسمٝؿ: 

 امًمٞقمًتا وهؿ مؾمٙان مهزة وضقامطمٞمٝا.

وجممٞع هم١ٓء إمىقام تحزمسقا معحارمستف مسرا ومسحرا وهذه أول مهزوة ومىمٕت مسمل 

يريد مسذمًؽ  47مُمٕبقدهؿ آمُقنإرمسامٟمٞمل وامعمٍيمل ولخقموف مُمٜمٝؿ ميان يتضرع دائما إمم 

آمٟتمّار مقمغ أمقدائف ومُع ميقن هذا امعمٚؽ ضمٕمٞمًٗا مضدًا مٟمٍه الإمًف مقمغ أمقدائف وميامٟت امًمٜمٍة 

 مُع مقسمٙره مسم٘رب مُديمٜة مشمػان مسامًبحمػة.

امًثاني رمضع إمم مُمٍ وأمفمٝر أمٟف رمؾقل مُـ  48ومعا مسمٚغ مُقمؾك ومواة امعمٚؽ رمقمٛسمٞس

ؿ إمم مضمٝة مسحر امًم٘مٚزم موتبمٕف هذا امعمٚؽ مسجمٞمِف  مقمٜد الله موامضتمٛع مقمٚمٞف الإسرائمٞمٚمٞقن موتقمضف به

مطتك لحم٘ف مقمغ امًبحر موضرب مُقمؾك امًبحر موامٟمِؼ ومضاز مومٞف هق ومىقمُف ومٟجاهؿ الله مُـ 

امًمٖرق مومٖرق وراءه هذا امعمٚؽ ومضمٞمِف موم٠مهرمىمٝؿ الله مذ ذمًؽ امًبحر مقـ آمظرهؿ ومىمّتف 

 مُمِمٝقرة مذ امًم٘رآن.

امعمٚقك  ف مسؾ هل مُـ آمصاراتوإن هذا امعمٚؽ مشرك آمصارات ميثمػة مًمٞست مُـ مشمٕمٚم٘امش

امًسامًمٗمل وميان يمٛحق أمؾماءهؿ ويمٙتب امؾمٛف مسدٓ مقـ أمؾمائمٝؿ وميذمًؽ امعقمضقدة إمم أن 

مسبمٚدة صان مًمٞست مًف مسؾ مومٕؾ مومٞمٝا ميما مومٕؾ مسمٖمػها وإمٟما صمٜع مىمًؼا مقمٔمٞمًا مسبمٞان امعمٚقك ومىد موتح 
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مىمٜا معمٚقك امًثامُمٜة مقمنة ميمٖمػه ولم يزل مُمٗتقمًطا إمم أن ومذ ذمًؽ امًقمىت ميامٟت مسمٞان امعمٚقك مسد

وامًتامؾمٕة مقمنة وامًمٕمنون واتخذوا مىبقرهؿ مذ هذا امعمٚمٙان دامظؾ الجبؾ ميما اتخذ مُمٚقك مقائمٚة 

مُمٜمٗمٞس مىبقرهؿ مذ إهرام امًتل مؿمٞدوها وميؾ مىمؼ يحتقي مقمغ مقدة د ومجمٛقع إود امًتل مذ 

مسة مشدل مقمغ أنها مشمٚؽ امًم٘بقر مصلامصقن أودة ومىمؼ امعمٚؽ مذ آمظر أودة مُـ مشمٚؽ إود ومومٞمٝا ميتا

مشسمٛك مسإودة امًذهبمٞة وميؾ أودة مُمٜم٘قمؿة مسم٠مٟقاع امًتمّاوير امًمٕجمٞبة وامًمٙتامسة الهمػمضمٚقمومٞة 

ومُمٚقمٟة مسإمًقان امًمٖريبة ومًسمٛـ همٞئتمٝا صار جممٞع امًسقامطمل يتمٗرمضقن مقمٚمٞمٝا ويتمٕجبقن مُـ 

الجمٜة همٞئتمٝا ومحامؾـ مؿمٙمٚمٝا ويمِاهد مومٞمٝا رمؾؿ الجمٜة وامًمٜار وامًمٜاس امًمّالحقن مسم٠مقمالهؿ مذ 

يتمٜمٕمٛقن وإمؿم٘مٞاء مذ امًمٜار يمٕامىبقن ويمِاهد أيمًْا مذ امًسم٘ػ مقمٚؿ امًمٗمٚؽ امًم٘ديؿ مُرمىقمًُا 

مسمٙتامستمٝؿ وأن ميؾ مُمٚؽ مُقضقع مذ مشامسقت مُـ مطجر دامظؾ مشمٚؽ إوضة امًذهبمٞة ومسمٕد ومواة 

هذا امعمٚؽ مشسمٚمٓـ مقمغ مُمٍ أرمسمٕة مُمٚقك آمضالهؿ مُمٕمٚقمُة مُـ أمصارات امًم٘ديمٛة وميامٟقا 

 مٟف مطمّؾ ٕهؾ مُمٍ مذ مُدتهؿ ضمٞؼ مؿديد وضمٕػ مُرير.مًمْمٕػ مىقتهؿ مطتك إ

وميان يمٗذ  49وميان امعتمٍف مذ ذمًؽ امًقمىت امًبمٓريؼ امًذي ميان مُم٘مٞمًا بهمٞمٙؾ آمُقن

/أ[ وإذا أراد أن يمٗمٕؾ مؿمٞئًا يستم٠ذن 17أوامُره مذ امًرمقمٞة وميامٟقا يمٛتثمٚقن ٕوامُره ميم٠مٟف مُمٚؽ ]

ء مُمٍ مصامٟمًٞا مًمْمٕػ أهمٚمٝا ومذ ويمٜمٔر مُا يم٘قل مومٙان ٓ يتمٕجب مُـ أمظذ إمقدا 50الإمًف آمُقن

هذه امعدة مدذب أهؾ آمؾمٞا ٓمومؽامىمٝا مقـ الحمٙقمُة امعمٍية وميادت دائرة امًسقء أن تحؾ بها إمم 
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امًثامًث مومٙان مؾببًا مًمٜجاة مُمٍ مُـ الهلاك وميان هق  51أن مىمٞد الله لها رمضلًا يدمقك رمقمٛسمٞس

 .امًثامًث مقمنة 52أول امًمٕائمٚة امًمٕمنيـ امًتل امستدأت مسف ومظتمٛت مسرمقمٛسمٞس

مسمػة وجمع مضمٞمًِا مقمٔمٞمًا مُرميبًا مُـ إهامز معا مشسمٚمٓـ هذا امعمٚؽ أمٟمِم٠ دومٟمٛة و

وإمضامٟب مُم٘سؿ إمم مظمٞامًة ومىرامسة ومسمٚمٓجمٞة امًتل ميامٟت مشدمقك مذ ذاك امًزمُـ مُمٕزيقا وأمىقى 

هذا الجمٞش مقسمٙر امًمندمٟة ومضمٕؾ مقمغ مُمٍ مطمّمٜاً مقمٔمٞمًا مُـ مضمٝة امًسقيس معمٜع إمقداء 

مىتال إمقداء مذ امًسمٜة الخامُسة مُـ مطمٙمٛف وهؿ مقمٚمٞمٝؿ وامٟتمٍ  ومسمٕد إتمام ذمًؽ ميمٚف مظرج مذ

 مٟمٍة مقمٔمٞمٛة وهذه امًقامىمٕة ومهمػها مشمِاهد مسامًمٙتامسة وامًتمّاوير مقمغ مطائط مُديمٜة أمسقا.

ومىبؾ أن يتسمٚمٓـ هذا امعمٚؽ ميان مُديرًا مسمٛديمٜة مقمل مؿمٛس مومٚذمًؽ ميان يدمقك مطتك 

مقمغ إمقداء امًذيـ أرادوا  أمقمٜل: مطاميؿ امعمٓرية ومذ امًسمٜة الخامُسة مُـ مطمٙمٛمٝؿ هجؿ 53آن

امًتمٖمٚب مقمغ مُمٍ وامٟتمٍ مقمٚمٞمٝؿ مٟمٍة مقمٔمٞمٛة وهم١ٓء إمقداء ميامٟقا مذ أورمسا وآمؾمٞا 

وأموريم٘مٞة وأمشقا إمًمٞمٝا مسرا ومسحرا وأمقمٔؿ ومىمٕة مطمّمٚت مذ مُدمشف ميامٟت مىريبة مُـ مشؾ مطر وميان 

 مسجقاره محؾ يدمقك مىديمًا مُع مضدل.

امًقامىمٕة ومُا زال يتمٖمٚب مقمغ وميان لهذا امعمٚؽ مقمنة أوٓد مطضروا مُمٕف مذ هذه 

/ب[ وأمصر 17مُـ مطمٙمٛف مطتك إمٟف لم يبم٘ك معمٍ أمقداء ] 12إمقداء ويمٜتمٍ مقمٚمٞمٝؿ إمم مؾمٜة 

مذ امعمٚقك إمضمٜبمٞة أرمسمٕة مقمنة مُمٚمٙا مُمٜمٝؿ مُمٚؽ مظمٞتا ومُمٚؽ أمُاري مسم٘رب مُديمٜة دمُمِؼ 

ومُمٚؽ امًمٕرب ومُمٚؽ مـقر مؾمٞمٜاء ومُمٚؽ امًمنومٟة ومُمٚمٙمل مُـ مؾمٙان مؾجرات مًبل ومصلامصة 
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مُـ امًمٕبمٞد ومسمٕد هذه امًقامىمٕات ارمشمٗمٕت مُمٍ إمم أهمٚمٝا ومُا ميان أمطد يم٘رر أن يهجؿ  مُمٚقك

امًمٗرصة مشمٚؽ امعدة مذ   ن هذا امعمٚؽ مىد امٟتفمقمٚمٞمٝا، ومطمّمٚة امًرامطة امًتامُة مذ جممٞع امًبلاد مصؿ إ

مسمٜاء همٞاميؾ مقمٔمٞمٛة وأمقمٔمٛمٝا همٞمٙؾ مُديمٜة أمسقص وميتب مقمغ دامظمٚف صقرة امًقمىائع ميمٚمٝا 

جمٞبة ومقمغ مفاهره أيام أمقمٞاد مقمٍه ومُم٘دار ارمشمٗاع امًمٜجقم ومىد مطب مسامًمٜم٘ش وامًتمّاوير امًمٕ

آٓف مقمٚماء الإريامٟمٞمل مشاريخ هذا الهمٞمٙؾ موقمضد أمٟف مُمّمٜقع مُـ مُمٜذ مصلامصة آٓف ومُائة وامطد 

ومشسمٕمل إمم مؾبمٕة ومصمامٟمل وهذا الهمٞمٙؾ أمطد وأمقمٔؿ جممٞع الهمٞاميؾ امعقمضقدة مذ مُمٍ ومىد 

ـ مىبقر امعمٚقك قك ويمِاهد إمم أن وهذا امًم٘مؼ ميمٖمػه مُصمٜع هذا امعمٚؽ مًمٜمٗسف موباع مسمٞان امعمٚ

ٕمٟف ميان أمقمٜل مُمٚقك امًدمٟمٞا وميان أمؾس مظزيمٜة لحمٗظ إمُتمٕة مسمٛديمٜة  ومىد ميتب مقمٚمٞف جممٞع

أمسقا ومظزيمٜة مومٞمٝا جممٞع امًذهب وامًمٗمْة امًدير اميتسبف ومؾمٞم٠تي لهذه الخزيمٜة مطمٙاية مقجمٞبة وها 

 هق مًمٗمٔمٝا:

امعمٕماري أن يمّمٜع مًف مظزيمٜة مًقضع إمُتمٕة وجممٞع وهق أن هذا امعمٚؽ مىد أمُر امعمٝمٜدس 

أمُقالها مومٞمٝا مسمنط أن مشمٙقن مظمٗمٞة مقمغ امًمٜاس ٓ يمٕرمومٝا أمطد إٓ امعمٚؽ وذمًؽ امعمٝمٜدس 

مُمْاهمًٞا مًمٚبمٜاء مسحمٞث ٓ يمٛمٞزه أمطد إٓ امعمٚؽ وامًمّامٟع مومٚما  54مومّمٜمٕمٝا ميما أمُره ومضمٕؾ لها مسامساًا

مٝا جممٚة مُـ الخمٗر مومٗل مسمٕض إيام دمظؾ مشؿ مسمٜائمٝا وضع مومٞمٝا جممٞع أمُقامًف وامىام مقمغ مطمٗمٔ

/أ[ مُـ امعال مىد أمظذ ولم يمٕمٚؿ مُـ أمظذه موزمضر ذمًؽ الخمٗر 18مومٞمٝا مُتمٗرمًضا موقمضد مضزءًا ]

موم٘امًقا إن ٓ مقمٚؿ مًمٜا مسامًذي أمظذ مصؿ صمٛؿ إمًمٞمٝؿ مظمٗرا أمظر زيادة مذ الحمٗظ مصؿ دمظؾ مومٞمٝا مُرة 

ـ ذمًؽ مصؿ إمٟف وضع رمضلًا ضائمًٕا ميامعرة إومم موازداد مشمٕجبا مُ 55أمظرى موقمضد مومٞمٝا مؿمٞئمّا

دامظؾ الخزمٟة وأوصاه مسم٠ن مُـ يدمظؾ مذ هذا امعحؾ موم٠مُسمٙف وامطمٗمٔف مومٗل مشمٚؽ امًمٚمٞمٚة دمظؾ 
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مومٞمٝا امًذي أمظذ مُمٜمٝا أوًٓ ومصامٟمًٞا ومُمٕف أمظقه وامىمًٗا مسامًباب مومٚما دمظؾ مومٞمٝا ذمًؽ امًمٚص وأمظذ 

مٞف مومٚما تحم٘ؼ مُمٜمٝا مُا أمظذ وأراد الخروج وإذا مسذمًؽ امًرمضؾ امًذي وضمٕف امعمٚؽ مومٞمٝا مىامسمًْا مقمٚ

أمٟف ٓ مُمٗر مُـ ذمًؽ مىال ٕمظمٞف امىمٓع رأد وومم هارمًسا مخاموة أن يمٕمٚؿ مسمٜا أمطد مومٗمٕؾ وأمظذ 

امًرأس ومور هارمًسا مومٚما أمظمؼ امعمٚؽ مسذمًؽ ورأى الجثة مُـ مهمػ رأس مشمٕجب مُـ ذمًؽ مهاية 

امًمٕجب، ومىال: إن الحمٞؾ امًتل صمٜمٕمٝا مُا تمت وصمٜع مطمٞمٚة أمظرى ومىال: مظذوا هذه الجثة 

مؾط امًمِارع وأمظمؼ الخمٗر مسم٠ن ميؾ مُـ مُر مقمٚمٞمٝا ومطمّؾ مًف مظقف ومىمِمٕرة وضمٕقها و

وامٟجذب مىمٚبف إمًمٞمٝا موامىبمْقا مقمٚمٞف مومٚما مسمٚغ هذا الخمؼ إمم أخ امعم٘تقل صمٜع مطمٞمٚة مقجمٞبة ٕمظذ 

الجثة أمشم٘ـ مُـ مطمٞمٚة امعمٚؽ مومٛلأ زمًىا مُـ أمقمٔؿ امًمٜبمٞذ يريد مسذمًؽ أن يمٖمٞب مقم٘قل امعحامومٔمل 

حمار ومؾامور مسف مٟحق الجثة مومٚما مىامسمٚمٝا مؿؼ امًزق ومؾمٙبت مقمغ مضثة أمظمٞف موقضع امًزمىة مقمغ 

موم٠ريؼ مسمٕض امًمٜبمٞذ مقمغ إرض مومّاح ذمًؽ امًرمضؾ وصار يم٘قل: يا أمؾمٗل مقمغ موم٘د مُامز مومٚما 

مقايـ الخمٗر ذمًؽ مسادروا مقمغ امًمٜبمٞذ وصاروا يمنمسقن مُمٜف مسامًمٓامؾات امًتل مقمغ رؤومؾمٝؿ مطتك 

/ب[ حمؾ الجثة 18مقدم امًتمٛمٞمٞز ]دهمِقا وٓ يدرون مؿمٞئًا مومٚما تحم٘ؼ ذمًؽ امًرمضؾ مُمٜمٝؿ 

ومشقمضف إمم مطمٞث مؿاء، مومٚما مسمٚغ الخمؼ امعمٚؽ مسما صار مشمٕجب مهاية امًمٕجب ولم يبم٘ك مًف مطمٞمٚة 

ومىقمقف مقمغ مطم٘مٞم٘تف ذمًؽ إمُر ٕن يمٜادي مذ جممٞع الجمٝات مسإمُان معـ صمٜع هذا امًمّمٜع 

ويمّمػ مقمٜدمٟا امًمٕجمٞب وإن مطضر مولا مسم٠س مقمٚمٞف ومًف مقمٚمٞمٜا أن مٟزومضف مسمٙرة أن مٟزومضف امسمٜتمٜا 

مُـ امًمٜاس امعمٛمٞزيـ مومٚما مسمٚغ امًرمضؾ الخمؼ مطضر مًدى امعمٚؽ ومىال ها أمٟا امًتل مىد مومٕمٚتف وأن 

امًذي مىتؾ هق أمظل امًذي مىرمسمٜا مًؽ هذه الخزيمٜة وأمـمٚمٕتف مقمغ سرك مومٕمٜد ذمًؽ مىرمسف إمًمٞف ومطبف 

 مطبًّا مؿديدًا وزومضف امسمٜتف ميما أمظمؼ.
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مٝا همٞمٙؾ مذ امًمٙرمٟؽ وامصمٜان مذ ومسمٜك أيمًْا مقدة همٞاميؾ مهمػ همٞمٙؾ مُديمٜة أمسقاء مُمٜ

أمـلال همٞاميؾ أمظر مهمػ مُا ذمير، مُع ميقمٟف ميان مهمٜمًٞا مضدا وميامٟت  56مُمٜمٗمٞس وامعمٓرية ومًف أيمْمّا

الهمٞاميؾ مومٕمٚمٝا مهمػ مُستحسمٜة امعمٜمٔر ميمٖمػ مُـ همٞاميؾ امعمٚقك امًسامًمٗمل وزومضتف ميامٟت مُـ أهؾ 

أوٓده وأوٓد  57امًمِام وميامٟت مشدمقك حمتمٚة وميان أمسقها يدمقك صبقزامٟة ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٙـ

أوٓده وهؿ امصمٜل مقمن مُمٚمٙا وميامٟقا يسمٛقن مسرمُسمٞس ولم يمٙقمٟقا محارمسمل ميم٠مسمٞمٝؿ مسؾ ميامٟقا 

محامومٔمل مقمغ مطم٘قق مُمٍ وميامٟقا يرمؾمٚقن امًمٜجباء ميؾ مؾمٜة يم٠مشقان مسالجزية ممـ ومضبت مقمٚمٞف 

وأول وارث مُمٜمٝؿ يدمقك رمُسمٞس امًرامسع وهق امًذي امؾتخرج امعمٕادن مُـ وادي الحمامُات 

 مٙة امًتل مشقصؾ إمم امًم٘مٍ ومشقمضد ميتامسة مقمغ أمطجار مسقادي الحمامُات مشبمٞامًٟا مسذمًؽ.وومؾع امًس

/أ[ 19ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٓـ وارمصف رمُسمٞس الخامُس ومُمٕمٝؿ امؾمٛف ومُا مومٕمٚف مُـ ]

امًمٙتامسة امعقمضقدة مذ مضبؾ امًسمٚسمٚة ومُمٕمٚؿ مُمٜمٝا أيمًْا أن هذا امعمٚؽ مضمٕؾ يقمُمل مؿمٝريـ 

 ومشقت ومذ ذمًؽ امًمٞقمُان ميان يقمضد مذ مُمٍ معقمؾؿ امًمٜمٞؾ وهؿ الخامُس مقمنة مُـ مؿمٝري ابي

 مقمٞد مقمٔمٞؿ.

ومسمٕد وموامشف أورمصف رمُسمٞس امًسادس امًذي هق أمطد امعمٚقك امًذيـ صمٜمٕقا مىبقرًا 

مقمٔمٞمٛة مذ مساب امعمٚقك ومىد صمٜع مىمًؼا مقمٔمٞمًا ومٟم٘ش مقمٚمٞف مقمٚؿ امًمٗمٚؽ ومىد مطمؼه مقمٚماء 

ة ومقمنة مؾمٜة مىبؾ هذه الإرياويـ مشاريخ هذا امًم٘مؼ موقمضد أمٟف مُمّمٜقع مُـ مُمٜذ مصلامصة آٓف ومُائ

امًسمٜة ويمِاهد أيمًْا مشاريخ هذا امعمٚؽ مُمٜم٘قش مقمغ مضبؾ مسبلاد امًمٜقمسة مسجبؾ يدمقك أمٟمٞبل مىريبًا 

مُـ مسمٚدة دراو هذا امعمٙان ميان محؾ ٓمؾتلام امعمٚؽ الجزية مُـ مُمٚقك امًمٙقش وأن ٓ يقمضد 
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أمسمٜمٞة مقمٔمٞمٛة لها آمصار إٓ امًمّحراء الخامًمٞة وميان يمِاهد مومٞمٝا مذ زمُـ هذا امعمٚؽ سايات و

 موامًزمُان مىد تخمغ مقـ هم١ٓء إمىقام ومشرك لهؿ امًمٗم٘ر وامعسمٙمٜة.

وٓ مٟمٕمٚؿ مؿمٞئًا مما يتمٕمٚؼ مسخمّقص مسامىمٞة هذه امًمٕائمٚة وإمٟما امعمٕمٚقم أن مذ مُدتهؿ ميان 

مُمٚؽ آمؾمٞا مُستمٛرًا مقمغ دموع الجزية إمم مُمٍ وميان أمؿمٝر مسامىمٞة مُمٚقك هذه امًمٕائمٚة رمُسمٞس 

مُرأة مُـ أمُراء آمؾمٞا مشدمقك مسمٜت رمؾت وأمسقها مُمٚؽ تخت ولها امًثاني مقمنة ومًمِمٝرمشف مشزومضتف ا

وميامٟت ممسقمؾة مسجمٜل ومًذمًؽ  58أمظت لها مىمّة مقجمٞبة مُمٜم٘قمؿة مقمغ مطجر مسمٛديمٜة مًمٜدرة

 أرمؾؾ امعمٚؽ معمٕالجتمٝا مضـ مـمٞبة امعدع ضمٜق.

/أ[ 19امًثامًث مقمنة ومذ مُدمشف ذمقت أميامسر ] 59ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٓـ رمقمٛسمٞس

ة مذ امًمٕمٔمٛة وامًمٙمؼياء وميان رئمٞسمٝؿ مذ ذمًؽ امًقمىت يدمقك امًم٘سمٞسمل امًذي ميامٟقا مسبمٚدة مـمٞب

وميان مُقمفمًٗا أيمًْا مسقمفمٞمٗة مؾمٞامؾة امًمٕسمٙرية وميان مُتمٙمًؼا مضدا مطتك إمٟف وضع مقمغ  60مطرمطر

امًثامًث مقمنة مُـ مقمغ امًتخت ومضمٚس محمٚف وميان رأمًؾا  61رأمؾف مشاج امعمٚقك وأمٟزل رمقمٛسمٞس

مىسمٞسمل وامعمِمٝقر مُـ مُمٚقك هذه  مًمٚمٕائمٚة الحادية وامًمٕمنيـ امًتل ميان جممٞمٕمٝا مُرميبة مُـ

 امًمٕائمٚة مصلامصة مُمٚقك مؾمٞم٠تي مسمٞانهؿ وهؿ:

ومذ مُدتهؿ مـردت مقائمٚة  مؾمٞمٛقنومصامٟمٞمٝؿ مساد مقمٜخ ومصامًثمٝؿ  62رأولهؿ مطرمط

امًثامًث مقمنة امعتقني ميامعمٚؽ مقمٚمٞمٝؿ ومذ هذه امعدة ومضد مذ مُمٍ مُمٚمٙان وأمىقاهما  63رمقمٛسمٞس

                                                           
58

دندرة    
59

رمسٌس    
60

حرحور     
61

رمسٌس     
62

حرحور    
63

رمسٌس    



78 
 

ؿ مطرمًؾا مقمٚمٞمٝؿ ومسسبب ذمًؽ مُمٚؽ مُمٚؽ امًم٘سمٞسمل وذمًؽ ٕن امًمٕسمٙر ميامٟت مُتخذ مُمٜمٝ

مطمٍ هرب مقمٔمٞؿ مسمٞمٜمٝما وامُتد إمم آمؾمٞا مطتك إن إهامز مظرمضت مُـ مُمٍ هارمسة مُـ دموع 

 الجزية.

وأن مُمٚقك امًمٕائمٚة الحادية وامًمٕمنون مطمٙمٛقا مىبؾ الهجرة مسمٜحق أمًػ وخمسمائة مؾمٜة 

مٜة أمطد ومذ مُدتهؿ ميان مطاميما مسامًمِام مؾمٚمٞمان مٟبل الله مُمٚؽ امًمٞمٝقد ومىد مشزوج هذا امعمٚؽ مسامس

هم١ٓء امعمٚقك ومذ مشمٚؽ امعدة مقمٔمٛت مضدا مممٚمٙة امًمٞمٝقد ومياتخمٝا ميان يدمقك امًم٘دس امًتل مؿمٞد 

مومٞمٝا هذا امعمٚؽ مُمٕبدًا مًمٕبادة الإمًف ومسم٘رب هذه امعمٛمٚمٙة ميامٟت مممٚمٙة امًمٗمٞمٜمٞامٟمٞمل مسجامٟب 

/أ[ امًبحر امًذي تممٚؽ الجمٝة وتحتمٝا مُديمٜتل مشقدومُس ومؾمٞدوف وأن امًمٗمٞمٜمٞامٟمٞمل ميامٟقا 20]

مياهؾ مممٚمٙة أمٟجمٚمؽة وميامٟت مدارتهؿ مذ امًسمٗر مقمغ مفمٝر امًبحر وأنهؿ أرمؾمٚقا إمم جممٞع أمهمٜمٞاء 

مُدن امًديمٜا مًمٜمن امًمٕمٚقم مومٞمٝا وميامٟقا مُمٜمٝؿ مسم٠مؾبامٟمٞا ومضزائر امًبحر إمسمٞض امعتقمؾط ومضزائر 

امًمٖرب وهم١ٓء إمىقام هؿ امًذيـ مشمٕمٚمٛقهؿ مقمٚقمُمٝؿ مُـ امعمنق إمم امعمٖرب وأمقمٔؿ رء 

ات هل الحروف إمسجدية وأن امًمٞقمٟان ميامٟقا يمٞم٘تمٚقن أن امًمٞقمٟان امًذي مٟم٘مٚقه إمم مشمٚؽ الجمٝ

أمقمٓك مًمٜا الحروف إمسجدية يدمقك مىامـمٛل وهذا مهمػ صحمٞح ٕن مىامـمٛل مُمِتم٘ة مُـ مىامـؿ 

وهل امؾؿ مًمٚمٛمنق مىديما ومذ مُدة هم١ٓء امعمٚقك مطمّؾ امٟتم٘ال مقمٔمٞؿ مسجمٛمٞع الجمٝات موامًذيـ 

وامًذيـ ميامٟقا مذ الجمٞزة أمشك إمم امًمِمٛس ومسامًمٕمٙس ميامٟقا مىامـمٜاً مسامعمٖرب إمم امعمنق ومسامًمٕمٙس 

ومستمٚؽ امعدة أمشت حممٚة مُـ امًمِامُمٞمل إمم مُمٍ ومىمٓمٜقا بها ومشزومضت أمسمٜاؤهؿ مُـ امعمٍيمل 

 ومسذمًؽ صاروا مقائمٚة وامطدة.
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مُديمٜة مـمٞبة مشزومضقا مُمٜمٝـ أيمًْا وميامٟقا يسمٛقهؿ أوٓدهؿ مسم٠مؾماء امًمِامُمٞة ديقان  وأن

إمؾماء امعمٍية ومشمٚؽ امًمٕائمٚة مشمِاهد مُمٜم٘قمؿة مسم٠مؾمائمٝا مقمغ همٞمٙؾ مظمٜقا مسامًمٙرمٟؽ وٓ يمٕمٚؿ 

مقـ مطمٗمٔة هم١ٓء امعمٚقك إٓ امًم٘مٚمٞؾ، مورمشب ومسمٕد ومواة هذا امعمٚؽ مشسمٚمٓمٜت امًمٕائمٚة امًثامٟمٞة 

قمًقدة مسمٛديمٜة مشؾ مسسط امعسماة مىديمًا مشاي مسط وميان لهذه امعديمٜة مقائمٚة وامًمٕمنون امًتل ميامٟت مُ

مُـ امًمِامُمٞمل ذات مهمٜك ومىقة مقمٔمٞمٛة ومذ مشمٚؽ امعدة ميان أمطد امًمٜماردة مُقمضقد مسمٛمٍ امًتل 

وهذا آمؾؿ يقمضد مُمٙتقمًسا مذ مشاريخ امًمٜمّارى ميما  تحمٙؿ مقمٚمٞمٝا امسمٜف امعدع مؾبمِمٜؼ أو مؾمٞمٜؼ.

 مسمٞامٟف. مطمّؾ مُمٜف مُسامقدة مقمٔمٞمٛة إمم امعمٚؽ مسرويان أتي هق مُمٙتقب مذ إمطجار وهذا امعمٚؽ

مقمغ يهقد امًمِام موامٟم٘سمٛت  64وذمًؽ أمٟف معا مشقمذ مؾمٚمٞمان مٟبل الله مشسمٚمٓـ مسمٕده امسمٜف امعدع رومشمٞقام

 /ب[ 20رمقمٞتف إمم مىسمٛمل مىسؿ رضي مسحمٙمٛف مقمٚمٞمٝؿ ومىسؿ أمسك ذمًؽ ]

مسمل امًمٓائمٗتمل وامٟتخبقا مُمٚمًٙا لهؿ يدمقك يرومسمٞام مُتقمًمًٞا مقمٚمٞمٝؿ مومٕمٜد ذمًؽ مطمّؾ 

مطرب مقمٔمٞؿ موم٠رمؾؾ هذا امعمٚؽ إمم مؾمٞثؼ إمم مُسامقدمشف مقمغ مىتال رمقمٞة امسـ مؾمٚمٞمان موجمٝز 

مؾمٞثؼ مضمٞمًِا مقمٔمٞمًا مضدًا مُرميبًا مُـ مؾتمل أمًمًٗا مُـ الخمٞامًة وجممٚة مُـ امًمٕسامير مجمٛقمقة مُـ 

امعمٍيمل ومؾجرات مًبل وامًسقدان وامًمٕرب وأمًمًٗا ومُائتمل امًمٕرمسامٟات الحرمسمٞة، ومشقمضمٝقا 

مٚقا إمم همٜاك وأمىام الحرب هذا امعمٚؽ مسرمُمٞان مقمغ أبي مؾمٚمٞمان ورمقمٞتف مطتك مُمٚؽ مطتك وص

جممٞع مىلامقمٝؿ امًتل مومٞمٝا مُديمٜة امًم٘دس امعمٕروموة، ونهب مظزامٟة الهمٞمٙؾ وجممٞع إمؿمٞاء امًمٜمٗمٞسة 

امًتل ميامٟت مُدمظرة مذ ساية امسـ مؾمٚمٞمان ورمضع هق ومقسمٙره وجممٞع مُا أمظذه إمم مُمٍ مصامٟمًٞا، 

م٘قمًؿا مقمغ همٞمٙؾ امًمٙرمٟؽ ويمِاهد أيمًْا صقرة امعمٚؽ مؾمٞثؼ مىامسمًْا وهذا الحرب يمِاهد مُمٜ

مسمٞديف مقمغ مؾمٞؼ، وأمُامُف مُائة ومصلامصقن يهقديًا ميؾ وامطد مُمٜمٝؿ ميان رئمٞسا مقمغ مىمٚمٕة ويمِاهد 
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أيمًْا أمُؿ امًم٘دس مُمٜم٘قمًؿا مسمل رمؾؿ هم١ٓء امًمٞمٝقد وميان امًم٘دس يدمقك أوًٓ مُديمٜة يهقذة 

 65رب مؾامعا أمُر أن يمِمٞدوا همٞمٙلا معمٕبقدهؿ آمُقنمُامًؽ أمقمغ مممٚمٙة امًمٞمٝقد ومعا رمضع مُـ الح

مؿمٙرًا مًف مطمٞث امٟتمٍ مقمغ امًمٞمٝقد ورمضع مهامٟمًا ومسمٕث رمضآً إمم مضبؾ امًسمٚسمٚة مًم٘مٓع 

إمطجار ومٟم٘مٚمٝا مُمٜحقمشة إمم مسمٜاء هذا الهمٞمٙؾ مُمّقرة أن امًبمٜاء مُمٜم٘قمؿة مقمغ أمطد أمطجار 

مُـ مطمٙمٛف، وهذا  22مؾمٜة  ذمًؽ الجبؾ وامًمٙتامسة امًتل مشمٚؽ إمطجار مشمٜبئ مسم٠ن امستداء ميان

الهمٞمٙؾ مُقمضقد إمم أن مذ امًمٙرمٟؽ، وأمُا ورمصة هذا امعمٚؽ مومٙامٟت أمؾماؤهؿ امعتداومًة مسمٞمٜمٝؿ 

أوسرميز ومؾمٙمٚس ٓ مهمػ مقمغ امًتمٜاوب وهم١ٓء امًقرمصة مُا صمٜمٕقا مؿمٞئًا مذ مُمٍ يذميرون مسف 

 ومًذمًؽ ٓ مشقمضد أمؾماؤهؿ مقمغ الهمٞاميؾ إٓ مىمٚمٞلا.

قمُة امعمٍية أصابها دارة امًسقء موتمٖمٚب مقمٚمٞمٝا مىقم أمشقا ومسمٕد أن مشرك هذه امًمٕائمٚة الحمٙ

إمًمٞمٝا مُـ مضمٝة الجمٜقب ومُمٚمٙقها مُدة مـقيمٚة ومذ مشمٚؽ امعدة أمطدمصقا مذ مضمٜقب مُمٍ مممٚمٙة 

مقمٔمٞمٛة مسجقار مضبؾ مسرمىؾ وأهؾ هذه امعمٛمٚمٙة هؿ أمضداد مًمٚمؼامسرة وامًبجاة امًذيـ مشمٖمٚبقا مقمغ 

مقك مُروة ومضمٕمٚقها تختًا معمٚمٙمٝؿ مُمٚؽ الجمٝة مُـ مُمٍ ومؿمٞدوا مسم٘رب هذا الجبؾ مُديمٜة مشد

وميامٟت مشدمقك مممٚمٙتمٝؿ مسامًمٙقش وميامٟت مًمٖتمٝؿ مخامًمٗة مًمٚمٖة أهؾ مُمٍ ومًمٙـ ٕمضؾ امًمٙتامسة 

اتخذوا مطرومًوا همٞقرمضمٚمٞمٗمٞة يمٕرموقن مُمٕمٜاها مقمغ مطسب مًمٖتمٝؿ وهل مظامًمٞة امعمٕمٜك مقمغ مطسب 

 66إلهمٝؿ آمُقنالهمػومضمٚمٞػ ومؿمٞدوا مسمٞقمًشا وهمٞاميلا وأهرامًُا ومشديمٜقا مسديامٟتمٝؿ مطتك أنهؿ مؾمٛقا 

مقمغ امؾؿ إمًف امعمٍيمل ومذ مُدتهؿ مطمّؾ معمٍ ضمٕػ مؿديد معمٚقميمٝا مطتك إن مقسامير امًمٙقش 

تحمٙمٛت مقمغ أهمٚمٝا ومًذمًؽ وضع امعمٍيقن صقروا أمؾماء مُمٚقك امًمٙقش مقمغ آمصاراتهؿ مضمًؼا 

مقمٜمٝؿ وأول مُمٚؽ مذ مقائمٚة امًمٙقش ميان يدمقك مؿمٞجف ومؿمٞخف وتحرق وهق امًذي أمؾس 
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ن امًذيـ ميامٟقا مطاميمٛمل مسمٛمٍ وميان مُتسمٚمٓمٜاً بها أرمسع مُمٚقك مُـ امًمٕائمٚة امًثامًثة وامًمٕمنو

امًمٕائمٚة امًثامًثة وامًمٕمنون امًذيـ ميامٟقا مطاميمٛمل مسامعسماة أن صاف ومىد مصبت مذ امًتاريخ إن 

ذاك امًزمُان مىد امؿتمٝر مسم٠مؿمٞاء أمظر وهل أن امًرومُامٟمٞمل وامًمٞقمٟامٟمٞمل وامًمٙمٚدامٟمٞمل ذمققا مذ 

ن امعدمسج مسامًتمٜبمٞؽ ميان مىبؾ مُمٞلاد مقمٞسك مقمٚمٞف امًسلام امستداء مشقاريخمٝؿ مومٙان مشاريخ امًمٞقمٟا

مسسبمٕمائة مؾمٜة ومؾبمٕمل مؾمٜة ومشاريخ امًرومُامٟمٞمل امًذيـ مُـ مؿاس مُديمٜة رومُة ميان مىبؾ مُمٞلاد 

مقمٞسك مقمٚمٞف امًسلام مسسبمٕمائة وأرمسمٕة وخمسمل مؾمٜة ومشاريخ امًمٙمٚدامٟمٞمل امعدمقق مشبقمٟمٍ ميان 

/ب[ ومذ مشمٚؽ امعدة مشمٖمٚب 21 مؾمٜة ]مىبؾ مُمٞلاد مقمٞسك مقمٚمٞف امًسلام مسسبمٕمائة مؾبمٕة وأرمسمٕمل

مُمٚؽ الإسرائمٞمٚمٞمل امعع مؾمٜجرب مقمغ مممٚمٙة امًمٞمٝقد مىاصدًا مسذمًؽ موتح مُمٍ موامٟتمٍ مقمٚمٞمٝؿ 

وأمشك مسجمٞمِف إمم مُمٍ ومشرك مسمٕسمٙره مذ مسقرمؾمٕمٞد امًذيـ ميان مىديمًا مُديمٜة مشدمقك مقمٜد 

ا همٜاك مؿبان امًمٞقمٟامٟمٞمل مسمٚقزيقم ويدمقك أن مسم٘مٍ امًمٓمٞمٜة مومٚما مسمٚغ امعمٚؽ تحرمضة أنهؿ مٟزمًق

مسمٕسمٙره واصمٓمٗف مقسمٙره أمُام مقسمٙر امعمّقريمل مومٚما دمظؾ امًمٚمٞؾ مؾمٚط الله مومػامٟا ميثمػة مقمغ 

محامسس ودرق امًمّقرمشمل مطتك مورضتمٝا مومٚما أرادوا امًمّقريمل امًم٘تال مذ امًمٞقم امًثاني مُا ومضدوا 

مُمٍ مُـ ضر إمقداء ومسمٕد ومواة امعمٚؽ موخرمضا مشمٕمّب  مؿمٞئًا يم٘امشمٚقن مسف موقمًقا هارمسمل

يقن مقمغ أهؾ امًمٙقش ومـردوهؿ مُـ مُمٍ وامٟتخبقا امصمٜا مقمنة مُديرًا مُـ أمٟمٗسمٝؿ وميان امعمٍ

الحمٙؿ مذ ذاك امًزمُـ مقمٜد امعمٍيمل مسحمٙؿ آمصمٜا مقمنة ومقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل ادوميرر وميان 

أمقمٔمٛمٝؿ مُديرًا مسبمٚدة صان الحجر مصؿ أهؾ امًمٙقر رمضمٕقا مصامٟمًٞا مًم٘تال امعمٍيمل موامٟتمٍوا 

مُمٕذمًسا مًمٚمٛمٍيمل  لإمصمٜا مقمنة مُديرًا وميان أمطد مُمٚقك امًمٙقر امعدحمقمٚمٞمٝؿ ومٟزمققها مُـ أيد ا

مقذامًسا مؿديدًا وهجؿ مقمغ مُديمٜة مُمٜمٗس وأمظذها تحت مطمٙمٛة ووضع مومٞمٝا مطجرًا مقمٔمٞمًا مشذميارًا 

مظامٟة مسقٓق مُمٜم٘قش مقمٚمٞف مُمِك مقسمٙره مُمٍ وأن  هذه امعديمٜة وهذا الحجر مُقمضقد مذٕمظذه 
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إن امعمٍيمل مسمٕد مُدة مشمٖمٚبقا مقمغ أهؾ امًمٙقش  الإمصمٜا مقمنة مُديرًا امٟمٓامققا مًمِقميتف مصؿ

وامٟتمٍوا مقمٚمٞمٝؿ وميان امًسبب مذ هذه امًمٜمٍة مسستمٞؽ أمطد امعديريقن الإمصمٜا مقمنة امًذيـ ميان 

مسساق الحجر ومعا رأى مسم٘مٞة امعدرمسمل أمٟف مشمٖمٚب مقمغ امًمٙقش أمفمٝروه مًف  67/ب[22مطاميمًا ]

وتحارب مُمٕمٝؿ أيمًْا  68مًمٞقمٟانالحرمسة مطتك صار مسمٞمٜف ومسمٞمٜمٝؿ مطرب مُدني، مصؿ جمع مقسمٙره مذ ا

مسم٘رب مىرية مشدمقك مصمػامٟة موتمٖمٚب مقمٚمٞمٝؿ ومسذمًؽ أمؿمٝر مٟمٗسف أمٟف صار مُمٚمًٙا مقمغ مُمٍ وهذا هق 

امعم١مؾس مًمٚمٕائمٚة امًسادمؾة وامًمٕمنون امًتل مُـ ضاق الحجر ومىد صمٜع هق ورمصمٜاه مؿمٞئًا مقمٔمٞمًا 

ؿ ومًذمًؽ مقاد معمٍ وأمطضروه مُـ امًبلاد إمضمٜبمٞة مدارًا ومقمٚماء وصمٜايمٕمل وومفمٗمٝؿ مسقمفائمٗمٝ

الإمىمٚمٞؿ ذاهبًا ميما ميان وأن الإمصارة امعمٜم٘قمؿة مقمٚمٞمٝا امؾؿ هذا امعمٚؽ هل أمطسـ أمصارة امعقمضقدة 

 .بم٘رة امعقمضقدة مسم٠مشمٞم٘ة مظامٟة مسقٓقمسمٛمٍ ومذ مُدمشف صمٜمٕت امً

مقمغ أمقدائف ميما مذ مقسمٙر امًمٞقمٟامٟمٞمل مسبلاد وأمساح مًتجارهؿ امًدمظقل مذ  ومعا امٟتمٍ

مؾاق الحجر امؾمٛمٝا مُمٜم٘رمـمٞس ومذ ذمًؽ امًقمىت ميان أول مفمٝقر مُمٍ موم٘مٓمٜقا مسبمٚدة مىريبة مُـ 

مشرجمة امًمٚمٖات مصؿ إمٟف مسمٕث مُئامشمل أمًػ مقسمٙري إمم مضزيرة أمؾقان ٕمضؾ مُمٜع إمصمٞقمسمٞمل 

مظقمًوا مُـ هجقمُمٝؿ مقمغ مُمٍ مصؿ إمٟف مضمٕؾ مقسمٙر امًمٞقمٟامٟمٞمل مًمٚبحمػة ومقسمٙر امعمٍيمل 

قا أمٟمٗسمٝؿ تحت إدارة مسجزيرة أمؾقان ومطمّؾ مًمٕسمٙر امعمٍيمل ضجر مؿديد إمم أنهؿ ميتب

 امًمٙقش ومسسبب ذمًؽ أمظذ مُـ مُمٍ جممٞع امًمٗتقمطات امًتل ميامٟت مُمٚمٙمٝا مىبؾ ذمًؽ.

وهذا امعمٚؽ مىد ميان مُمٝمًا مضدًا مسامًمّمٜايع مطتك إمٟف صمٜع مذ مُمٜمٗمٞس همٞمٙلًا مٟمٗمٞسًا 

معبمٕقدهؿ مىمٜاع ومقمٛر مومػايمٞس امعقمضقد أن مسمّمٗات ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٓـ امسمٜف امعدمقق مشمٗاو 
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/ب[ وامًبحر إحمر مسالخمٚمٞج امعارمٟمٞؾ مسسمٓة وهذه امًمٗمٕمٚة 22امًمٜمٞؾ ]وهق امًذي جمع مسمل 

ميامٟت مقسرة مضدًا ٕمٟف همٚؽ مومٞمٝا مُائة ومقمنون أمًػ رمضؾ ومقمٜد امٟتمٝاء امًمٗحت لهذا الخمٚمٞج 

أمُر امعمٚؽ مسمٙػ امًمٕمٛمٚة مقـ امًمٕمٛؾ، وذمًؽ أن أمُرمٟا مىد أمظمؼه مسم٠ن موائدة هذا الخمٚمٞج مًمٞست 

ل مُـ ميمِػ أرض أموريم٘مٞة ميمٚمٝا وذمًؽ أمٟف أرمؾؾ مًمٚمٛمٍيمل مسؾ هل مًلأمضامٟب وهذا امعمٚؽ أو

مقسمٙر مسحرية مُـ امًمٗمٞمٜسامٟمٞمل ٕمضؾ امؾتمٙمِامومٝا مورمضمٕت مسمٕد مصبقمشف مؾمٜمل إمم إمؾمٙمٜدرية 

وأمظمؼوها مسحم٘مٞم٘تمٝا مصؿ إمٟف جمع مضمٞمًِا مقمٔمٞمًا لحرب يهقد امًمِام امًذيـ مؾبؼ ذميرهؿ محاربهؿ 

مسمٞمٜف ومسمل  وامٟتمٍ مقمٚمٞمٝؿ مسم٘رب مىمٚمٕة مٟجد مُمٍ مومٛمٚؽ مُديمٜة أورمؿمٚمٞؿ ومهزة ومطمّؾ

امًسقريمل ومىمٕة مقمٔمٞمٛة مذ مسمٚدة ميرمؿمٞمٛش وميان مىائدًا مًمٚمٕسامير امعمٍية وامعمٚؽ مشامسقميقد 

مىائدًا مًمٚمّقريمل مومٝزمُت امًمٕسمٙر امعمٍية وموم٘د هذا امعمٚؽ  امعمٚؽ مشبقميق معمٍ مُمٚؽ ومٟمٍ امسـ

تح ومُا مومٕؾ أمسمٜمٞة مقمٔمٞمٛة يذمير بها ميمٖمػه ٓمؿتمٖامًف مسمٗ جممٞع امًبلاد وإمؿمٞاء امًتل ميان اميتسبمٝا.

 الخمٚمٞج امعذميقر والحرومسات امعذميقرة ومًذمًؽ لم يقمضد امؾمٛف مقمغ الإمصارات إٓ مىمٚمٞلا.

ومسمٕد ومواة امعمٚؽ مشمٗاو مشسمٚمٓـ امسمٜف امعدمقق مسسمٛتمٞؽ امًثاني مقمغ مُمٍ ومذ مُدمشف مهارة 

امًمٙمٜقز مُع مُا مطمّؾ  ار مضزيرة أمؾقان وأمطجار مضزيرة مُمٍإيتبقمساوني مقمٚمٞمٝا مُـ مضمٝة أمطج

/أ[ مطمٙؿ مؿمٞئًا إٓ مىمٚمٞلا وإمصارات امًتل يمِاهد مقمٚمٞمٝا 23مُـ ] مذ مشمٚؽ امًقامىمٕة وٓ مشمٕمٚؿ

 امؾمٛف مىمٚمٞمٚة أيمًْا.

ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٓـ امسمٜف امعدمقق وج أمسريح امعسمٛك مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل أمسريس ومقمٜد امًمٞمٝقد 

هقمورا موتحارب هذا امعمٚؽ مطرمًسا مؿديدًا مُع امًمٗمٜمٞامٟمٞمل وأمظذ مضزيرة موقرس وامؾتقمم مقمٚمٞمٝؿ 
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سمٞامٟمٞمل تحت مطمٙمٛف واميتسب أمؿمٞاء مٟمٗمٞسة مُـ هذه امًقامىمٕة وأمشك وأمظذ مُديمٜة صمٞدة مُـ امًمٗ

 بها إمم مُمٍ.

ومذ مشمٚؽ امعدة مشمٕاهد مُمٚؽ امًمٞمٝقد امعدمقق مؾمٚبمٙمٞاس مُع مُمٚؽ مُمٍ معسامقدمشف مقمغ 

أمقدائف وميامٟت هذه امعمٕاهدة مؾببًا مًمِجامقتف ومشمٖمٚمٞبف مقمغ أمقدائف ومًمٙـ امٟزم امًمٞمٝقد مسمٕد ذمًؽ 

مٟمٍ مُديمٜة أورمؿامًمٞؿ وأمظذ مذ هذه امعرة لم يسامقد وأمظذ مُمٜمٝؿ مُمٚؽ مسامسؾ امعدمقق مٟبقميقدو

 مُمٚؽ مُمٍ مُمٚؽ امًمٞمٝقد.

مصؿ إن مسمٕض امًمٞمٝقد أمشك مُـ امًمِام إمم مُمٍ ٕمضؾ إمىامُتمٝؿ بها موبمٕمْمٝؿ مىمٓـ 

مسامًبحمػة ومسمٕمْمٝؿ مسامًمّمٕمٞد وأمظر مسمٛديمٜة مشب مذ مسلاد امًمٙقش ومذ مشمٚؽ امعدة موم٘د امعمٍيقن 

ريده مُـ امًمٕسامير إمم مىتال أهؾ مؾجرات مًبل امًمٗتقمطات امًتل موتحقها مسامًمِام مصؿ إمٟف أرمؾؾ مد

ومىتال أهؾ مطمٙقمُة امًمٙبمػمشمل امًذيـ ميامٟقا مىامـمٜمل مسم٘رب مُديمٜة مـرامسمٚس مومٚما أراد الهجقم 

مقمٚمٞمٝؿ وأمظذ مسلادهؿ مىمٝرًا مقمٜمٝؿ موتحزمسقا مقمٚمٞمٝؿ مسم٠جممٕمٝؿ مطتك هزمُقه مومٚما رمضع إمم مُمٍ مُـ 

ؿ أمُمًػا يدمقك أخمس ٕمضؾ هذه امًقامىمٕة مىامُت مقمٚمٞف مقسمٙره ومعا مقايـ مُتمٝؿ ذمًؽ أرمؾؾ إمًمٞمٝ

هدايتمٝؿ موجمٛع رأيف مُمٕمٝؿ مطتك أمفمٝر مٟمٗسف مُمٚؽ مُمٍ مومٚما مقمٚؿ امعمٚؽ مسما مطمّؾ مُمٜف ومُمٜمٝؿ 

أحمس أمؾمًػا مومٚما /ب[ مقمٔمٞمًا مضدًا يدمقك مسمؽمٟمٞس مسا وأمُره مسم٢مطمْار 23أرمؾؾ مًف أمُمًػا آمظر ]

مسمٞمٜف ومسمل مقمٜد امعمٍيمل موقمىع  69أحمس مىمٓع أمٟمٗف وأذمٟف ومسذمًؽ صار ذمًمٞلاً  رمضع هذا إمُمػ

أحمس ومىمٕة مقمٔمٞمٛة مسمٛديمٜة مُمٜمٗمٞس مومٝزم وأمظذ أمؾمًػا وأرمؾمٚقه إمم مُديمٜة مؾاق الحجرة مشمٕمٚؼ 

امعديمٜة  قه مذ مشرمسة مىريبة مُـ همٞمٙؾ ألهةالإمًف هامٟت ومسمٕد مُضي زمُـ مىمٚمٞؾ مظمٜم٘قه همٜاك ودمومٜ

 وصار مسمٕد ذمًؽ أحمس مُمٚؽ مقمغ مُمٍ.
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مٟمٗسف مُمٚمًٙا مقمغ مُمٍ ميان وأن هذا امعمٚؽ لم يمٙـ مُـ مقائمٚة ذات ذف ومىبؾ أن يمٔمٝر 

يمٛمٞؾ إمم ذب الخمٛر والخلامقة وامؾتمٛر مقمغ ذمًؽ مسمٕد امؾتقٓئف مُمٚؽ مُمٍ، ومُع ذمًؽ لم 

يمٙـ مُمٝمٛلًا مذ مؾمٞامؾة امًرمقمٞة وامٟتخب مُديمٜة مؾاق الحجر تختًا مًف وصمٜع مذ مشمٚؽ امعديمٜة أمُقر 

ا وأمقجب رء مومٞمٝا الهمٞمٙؾ امعتخذ مُـ مطجر وأمظذ امًذي أومر مسف إمم مؾاق الحجمػ  مقجمٞبة مضدًّ

مذ مُدة مصلامصة مؾمٜمل ووزمٟف مشم٘ريبًا مٟمّػ مُمٚمٞقن ميمٞمٚق مضرام وامًذي مضمٚبقه مُـ همٜاك مذ امًبمٓـ 

امًمٗل مٟمٗر مُـ امًمٜبقمشمٞف وصمٜع أيمًْا مسمٛديمٜة مُمٜمٗمٞس أمؿمٞاء مقمٔمٞمٛة وامًمٙتامسة امعقمضقدة مذ وادي 

الحمامُات مشمٜبآن مقـ مطسـ مُآمصره وأيمًْا يمِاهد مذ مُمٖارة مسمؽمسة أيمٞس مطجر مقمٔمٞؿ مُمّمٜقع 

مٍموقن جممٚة مُـ امًدراهؿ مذ مدمٝمٞز دموـ امًبم٘رة امعسماة مسامشمٞمٞس يبمٚغ مٟمّػ مُمٚمٞقن وميامٟقا ي

مسمٛديمٜة مسمٗرمىرمـمٞس امًتل مسمل أمـمٗمٞح ومؾاق  70مورمٟؽ مشم٘ريبًا ومىد أمٟمٕؿ هذا امعمٚؽ مقمغ امًمٞقمٟان

الحجر مصؿ إمٟف اتخذ جممٚة مُـ امًمٞقمٟامٟمٞمل مًمٚمٛحامومٔة مقمٚمٞف ميامًمٞاوريف أن وميان يمٛمٞؾ ميثمًػا إمًمٞمٝؿ 

/أ[ مشزوج مسامُرأة 24أمٟمٕؿ مقمٚمٞمٝؿ ومقمغ همٞاميمٚمٝؿ مسم٠مؿمٞاء ميثمػة مطتك إمًمٞمٝؿ ]وإمم مـبائمٕمٝؿ و

 مُمٜمٝؿ مشدمقك ٓديمٙف.

ومذ آمظر مُدمشف مشمٕادى مُمٕف مُمٚؽ امًمٕجؿ امعدمقق ميبمػ مسمٜل ميقرس مومٙان ميمٚما يريد 

الحرب مُمٕف تحمّؾ مًف أمؾباب تممٜمٕف مقـ ذمًؽ، ومؾمٞم٠تي مؾبب امًمٕداوة مسمٞمٜمٝما، وأن امعمٚؽ ميثمًػا 

ميان مُمّامساً مسامًرمُد وميامٟت مطمٙماء امعمٍيمل مُمِمٝقرة مضدًا مذ الحمٙمٛة، وارمؾؾ إمم مُمٚؽ مُمٍ 

أرمؾؾ مًف مطمٙمٞما وميان ذمًؽ الحمٙمٞؿ مًمٞس مًف رمهبة مذ امًسمٗر إمًمٞف يمٓمٚب مُمٜف مطمٙمٞما معداوامشف و

موتقمضف مضمًؼا مقمٜف مومٚما وصؾ إمًمٞف أمؿار مقمٚمٞف مسم٠ن يمٓمٚب امسمٜة مُمٚؽ مُمٍ زومضة وإٓ يم٘امشمٚف مومٚما 

مسمٚغ مُمٚؽ مُمٍ هذا الخمؼ ومقمٚؿ أن امسمٜف ٓمٟمٙقن مقزيزة مقمٜد مُمٚؽ امًمٕجؿ أرمؾؾ مًف امسمٜف مُمٚؽ 
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امًمٕجز مسم٠نها مًمٞست امسمٜتف مُمٚؽ مُمٍ ومضف جممٞع مضمٞمِف وج أمسرع مُدمقل أنها امسمٜتف ومعا مقمٚؿ مُمٚؽ 

إمم مُمٍ  ومىبؾ أن يمّمٚقا إمًمٞمٝا مُات مُمٚمٙمٝا ومشرك امسمٜاً يدمقك مُستحبؽ امًثامًث وأوصاه مقمغ 

مشداموؼ إمقداء مُمٜذ وصقل مقسمٙر امًمٕجؿ تحارب مُمٕف مطرمًسا مؿديدًا مسم٘رب مُديمٜة يمٚزيقم 

ؿ مودمظمٚقا مىمٚمٕة ومطامومٔقا موانهزمُت مقسمٙر امعمٍيقن وهرمست إمم مُديمٜة مُمٜمٗمٞس موتبمٕتمٝؿ امًمٕج

مقمغ أمٟمٗسمٝؿ موم٠مشك مُمٚؽ امًمٕجؿ مسجمٛمٞع الحمٞقامٟات امًتل ميامٟت مشمٕبدها امعمٍيمل ووضمٕمٝؿ 

أمُام مقسمٙره ٕمضؾ ٓ يرمُقن مقمغ مقسمٙره مٟبآً مظقمًوا مقمغ آلهتمٝؿ مومٝزم مقمغ مُمٜمٗمٞس وأسر 

امعمٚؽ مسستمٞؽ امًثامًث وأمًمٗمل مُـ مقساميره موم٘تؾ إمًمٗمل ومضمٕؾ مسستمٞؽ امًثامًث ميحاميؿ مقمغ 

ومعا مُمٙث مؾمٜة مسمٛمٍ ومظامًػ امعمٚؽ ميمٜمٞمٞز مذ الحمٙؿ مضمؼه أن يمنب دم مضامُقمؾة  مُمٍ

/ب[ مُمٍ مذ ذمًؽ امًزمُـ تحت مطمٙقمُة 24مومنمسف مضمًؼا مقمٜف مومات مسسبب ذمًؽ ودمظمٚت ]

امًمٕجؿ، وامٟجمؼت مسدموع الجزية ميؾ مؾمٜة مًمٚمٛمٚؽ ميمٜمٞز وهق أول مُمٚؽ مُـ مُمٚقك امًمٕجؿ امًذي 

 أمؿمٝر مُـ مُمٚقميمٝا. أمؾس امًمٕائمٚة امًسامسمٕة وامًمٕمنون وها هل أمؾامُل

 مؿمٝر مؾمٜة آمؾؿ مُسمٚسؾ

  36 ميمٜمٞز 1

  23 مظمنيش إول 2

  41 أرمشج مطمِش 3

 2  مظمنيش امًثاني 4

 7 00 مؾمٞجباني 5

  19 دارمسقس امًثاني 6
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وهم١ٓء امعمٚقك ومًق أنهؿ ميامٟقا مطاميمٛمل مسمٛمٍ مفاهرًا مًمٙـ ميان مومٞمٝا مُمٚقك مُمٍية مُتسمٚمٓمٜة 

زمُـ مظمنيش إول ومًمٜرمضع إمم مُا صمٜمٕف ميمٜمٞمٞز مومٜم٘قل مسرًا مُثؾ مضمٞش امًذيـ ميان مُتسمٚمٓمٜا مذ 

إمٟف مسمٕد مُا موتح مُديمٜة مُمٜمٗمٞس مشقمضف إمم مُديمٜة مؾاق الحجر وأمظرج أحمس مُـ زيتف ومطرق 

مضمٞمِف ومسمٕد ذمًؽ زار همٞمٙؾ الإمًف مٟمٞت وصمٜع لها مىرمسامًٟا وميتقج مستاج امعمٚؽ مذ مؾامسؼ الحجر 

 مُتمٗقض امًمِمٛس ومىد تحارب ميمٛمٚقك امعمٍيمل ومهمػ امؾمٛف مسمٛستقرع ومُمٕمٜاها مقمٜد امعمٍيمل

وهؿ مؾمٙان الجزائر وامًثامٟمٞة مُع أهؾ امًقامطات  مصلامصة مُرات إومم مُع مؾمٙان ميرمشا مسمٕد ذمًؽ

/أ[ وأن هذا امعمٚؽ مُا مىدر مقمغ مطرب ميرمشا مضقا مًمٕدم 25مؾمٞقة وامًثامًثة مُع الإيتمٞقمساويمل ]

الإيتمٞقمساويـ  امعسامقادة مًف مُـ امًمٗمٞتمٞامٟمل مومٍف امًمٜمٔر مقـ مىتالها ومضمٝز مضمٞمًِا مقمٔمٞمًا مًم٘تال

موبمٕث رمؾقًٓ إمم مُمٚمٙمٝؿ يدمققه إمم آمٟم٘مٞاد إمًمٞف موامُتمٜع وأرمؾؾ مًف مىقمًؾا وميتب إمًمٞف مسم٠مٟمٜا ٓ 

مٟمٜم٘اد إٓ إذا ميان أمطدًا مُمٜمٙؿ مسمٛمٝذب ومشر هذا امًم٘قس إمم مىائف مومٚما وصؾ إمًمٞمٝؿ وأرادوا موما 

أمصمٞقمسمٞا أمُمٙمٜمٝؿ ذمًؽ مومٖمْب امعمٚؽ مهمْبًا مؿديدًا موسامور هق ومضمٞمِف ٕمضؾ امًتمٖمٚب مقمغ أهؾ 

مومٚما وصؾ إمم مُديمٜة مـمٞبة أرمؾؾ خمسمل أمًػ مقسمٙري إمم امًقامطات مؾمٞقة ومعا مؾاموروا مؾبمٕة 

أيام مذ امًمّحرة همٚمٙقا جممٞمٕمٝؿ مما أصابهؿ مُـ مؿدة الحرارة وأيام الخمامؾمل موتبمٕقا  71مؾبمٕة

مسمٕد ذمًؽ أهؾ أيثتمٞقمسمٞا مومٚما وصؾ إمم مؾجرات امًمٜقمسة مورمهت مُمٕمٝؿ امعاء وأذموقا مقمغ الهلاك 

أن امًمٕجؿ أميؾ مسمٕمْمٝؿ مسمٕمًْا موامٟجمؼ مسامًرمضقع إمم مُمٍ وميان مُمٖمْبًا مضدًا وامستدأ مذ مطتك 

مشدمُمػ همٞاميؾ مُمٍ مومٜمٙس جممٞع امًتمّاوير امًمٕجمٞبة والهلاي ومذ ذمًؽ امًقمىت ميامٟت جممٞع 

إمؿمٞاء امعقمضقدة مذ مُمٍ مُـ الهمٞاميؾ ومهمػها يهدومٟف وصار يسمٕك مذ إمظراج الحمٚمٞة امًتل مقمغ 

وأمُر مسم٘تؾ أمظمػ مؾمٛرد بي ومىتؾ أمظتف مسمٜمٗسف امًتل ميان مُتزومضمٝا  مضسامُة امعقمشك مُـ مىبقرهؿ
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ومومٕؾ أمُقرًا مخامًمٗة مًمنيمٕة الله وإمم امًسمٞامؾة ومعا مؾمٛع امًمٕجؿ مسما مومٕمٚف أرض مُمٍ  مقمّمٞت 

مقمٚمٞف مومٕمٜد ذمًؽ رمضع إمًمٞمٝؿ ٕمضؾ مشدمُمػ مىقتهؿ ومذ مطامًة مُروره مسامًمِام أراد امًمٜزول مُـ موقق 

مًذي ميان ٓمسسف موسم٘ط مُمٞتًا همٜاك ومُدة مطمٙمٛف /ب[ مذ مسمٓمٜف مسالخمٜجر ا25مورمؾف موم٠صمٞب ]

 ميامٟت مؾبمٕة مؾمٜقات وخمسة أمؿمٝر.

قمٟامٟمل مذ امؾتمٙمِاف مُمٍ مسم٢ذن مُـ هذا امعمٚؽ مومّاروا يمٓقموقن مٜومذ مُدمشف ذمقت امًمٞ

مذ جممٞع أمُاميمٜمٝا موم٠ول مُـ ميمِػ مقمغ مُمٍ مُمٜمٝؿ هق همٞقدوت مؾمٜة أمًػ ومُائة مىبؾ الهجة 

ومًمِمٝرمشف يسمٛقمٟف أمسا  هق محمٗقظ إمم أنامًمٜبقية وميتب وصمٗمٝا ومقمٛؾ مشاريخ ذمًؽ امًزمُـ و

 امًتقاريخ مطتك إن ميؾ مُـ أراد مىراءة امًمٙتب امًتاريخمٞة يبتدأ مسم٘راءة هذا امًتاريخ.

لم مشزل مُستمٛرة مقمغ الحرب مُمٕمٝؿ ومًذمًؽ  ء امًمٕجؿوميامٟت مُمٍ مذ مُدة مطمٙقمُة ورمصا

امٟتخبقا امعمٍيمل مُمٚمًٙا مذ امًسر يسامقدهؿ مقمغ ذمًؽ وميمٚما أمشك مطاميؿ مُـ امًمٕجؿ ميان هذا 

امعمٚؽ يتحارب مُمٕف مطتك إن مضمٞش امًذيـ هق مُـ مُمٚقك مُمٍ امًسرية مشم٘امشؾ مُع مظمنيش 

جر امًثاني ومًمِمٝرة هذه الحمٙاية صارت مُـ امًم٘مّص امًتاريخمٞة ومىد ومضد مُمٜم٘قمؿة مقمغ مط

امًثاني امعقضقع مسم٠مشمٜمٞم٘ة مظان مسقٓق ومًمْمٕػ امعمٍيمل مقـ مُم٘امشمٚة امًمٕجؿ اتحدوا  72امؾمٙمٜدر

 مُع امًمٞقمٟامٟمٞمل مًمِمٝرتهؿ مذ مشمٚؽ امعدة مسامًمِجامقة وامًم٘قة مظمّقصًا أهؾ مُديمٜة أمشمٞتف.

ومذ مُدة مظمنيش امًثاني ومىع مطرب مؿديد مسمل امًمٕجؿ وامًمٞقمٟامٟمل موامٟتمٍ مُـ 

مل امعمٍيمل وامًمٞقمٟامٟمٞمل اتحاد مقمٔمٞؿ مطتك إن امًمٞقمٟامٟمٞمل امًمٞقمٟامٟمٞمل مقمٚمٞمٝؿ مٟمٍة مقمٔمٞمٛة وميان مس

ميامٟت مشرمؾؾ إمم امعمٍيمل مُراميب مطرمسمٞة ومقسامير مىقية ومسذمًؽ مشمٖمٚب امعمٍيقن مقمغ امًمٕجؿ 
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ومسمٕد امٟتمٝاء مطمٙقمُة امًمٕجؿ مقمٚمٞمٝا مطمٙمٛمٝا مصلامصة مُمٚقك مُـ إهامز إمم أن امؾتقمم مقمٚمٞمٝا 

ـ امًمٕائمٚة امًثامُمٜة وامًمٕمنيـ وامًتامؾمٕة ذو امًم٘رمٟمل وهم١ٓء امعمٚقك امًثلامصة ميامٟقا مُ 73امؾمٙمٜدر

 74/أ[ وامًمٕمنيـ وامًمٕائمٚة امعتمٛمٛة مًمٚثلامصمل موامًثامُمٜة وامًمٕمنون امًتل مومٞمٝا امعمٚؽ آمُقن26]

روت ميامٟت مُم٘مٞمٛة مسساق الحجر وامًتامؾمٕة وامًمٕمنون امًتل مومٞمٝا امعمٚقك امًثلامصة امًذيـ هؿ 

يتمامسلامٟديد مٟايػ مققرت ومطم٘ر ومؾامُقد ميامٟت مُم٘مٞمٛة مسمٛديمٜة مُمٜدس امًتل مشسمٛك أن 

وامًمٕائمٚة امعتمٛمٛة مًمٚثلامصمل امًتل مومٞمٝا امعمٚقك امًثلامصة امًذي مُمٜمٝؿ مومٞمٙتامشب ومٟامُقس ومٟمٞمٙتامٟب 

امًثاني امًذي هق آمظر مُمٚقك امعمٍيمل ميامٟت امعم٘مٞمٛة مسسبامسمٞتقس امعسماة أن مؾمٛمٜقد ومسمٕد هذا 

 ومسمٕد هم١ٓء امعمٚقك امًذيـ مشم٘دم ذميرهؿ مشمٖمٚب امعمٚؽ مُا مطمٙؿ أمطد أصلًا مُـ امعمٍيمل.

 امؾمٙمٜدر إميمؼ مقمغ مُمٍ وها هق مشاريخف.

ذو امًم٘رمٟمل ومًف مسقٓية مُاميقدمٟمٞا امًمٙائمٜة مذ مؿمال مسلاد امًروم  75امقمٚؿ أن امؾمٙمٜدر

امعمٕروموة أن مسبلاد إرامٟمٓة وميامٟت وٓدمشف مومٞمٝا مؾمٜة أمًػ ومصمامٟمٞة مىبؾ الهجرة وميان وامًده 

ت مطرومسامشف دائمًا مُع يدمقك مومٞمٚبقس وأمُف مشدمقك أومًتمٞاس وميان وامًده مُمٚمًٙا مُم٘امشلًا وميامٟ

امًمٞقمٟامٟمٞمل وإمىقام امًذيـ ميامٟقا مىامـمٜمل مسبلاد امًمؽك ومًمٖمٚبتف مذ الحروب ومٟمٍمشف مقمغ مُـ 

مؿجامًقا مُثؾ وامًده  76مىامشمٚف مىال مًف امسمٜف يقمًُا يا أبي مُا مشرميتمٜل مؿمٞئًا أمومٕمٚف وميان امؾمٙمٜدر

ف ذمًؽ ومًمِجامقتف تحارب مُع أهؾ امًروم وامٟتمٍ مقمٚمٞمٝؿ مٟمٍة مقمٔمٞمٛة مومٚما مقايـ وامًده مُمٜ

موم٘ال مًف يا مسمٜل امسحث مًؽ مقمغ إمىمٚمٞؿ آمظر موم٢ن إمىمٚمٞمٛل ضمٞؼ مقمٚمٞؽ ومذ هذه الحامًة مشم٘امشؾ 
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مقمنون  77وامًده مُع امًمٕجؿ موم٘تؾ مذ أمصمٜاء الحرب ولم يمٕمٚؿ مىامشمٚف ومذ ذمًؽ امًقمىت ميان امؾمٙمٜدر

مؿمٞخ موتقمم الحمٙؿ مسمٕد أمسمٞف موم٠رمؾؾ مضمٜقدًا إمم مُمٚؽ امًمٕجؿ امعدمقق درمسقي وميامٟت مقدة مشمٚؽ 

مٜقد خمسة ومقمنيـ أمًمًٗا مُمٜمٝا مقمنون مىرامسة وخمسة مُـ الخمٞامًة مومٛر أوًٓ مقمغ الج 78/أ[26]

مقمغ مسم٘اذ مسقصمٗقر مًلأهؾ امًقصقل إمم امًمٜامفريـ ومعا وصؾ إمًمٞمٝا مطمّؾ همٜاك مُم٘تمٚة مقمٔمٞمٛة 

مسم٘رب نهر مضرامٟمٞمٙقس مومٝزم أرمسمٕمل أمًػ مُم٘امشؾ مُـ امًمٕجؿ موتمٖمٚب مقمغ جممٞع أمٟامـقمز ومعا 

مًؽ مًسا مؿديدًا موامهتسؾ وأصامسف مُرضة مقم٘ب ذوصؾ إمم نهر يدمقك ميسقس مطمّؾ مًف مطر

يمٕالجف مسف ومىبؾ أن يمنب امًدواء موم٠مشاه ميتامًسا يذمير مومٞف أن  موتجمٝز مًف مـبمٞبف امعدمقق مومٞمٚبقس

مًف امًمْبمٞب امًدواء ذمسف ولم  مًدواء مؾمًا مىامشلا يريد مُقمشؽ مومٚماامًمٓبمٞب مومٞمٚبقس وضع مذ هذا ا

مُا مسرأ مُـ مُضره مشقمضف إمم مسمٚدة  يمٕمٚؿ مسما مذ امًمٙتاب مصؿ مٟاومًف امًمٙتاب مسمٕدمُا ذمسف ومسمٕد

أمسسقس امًتل مشم٘رب مطمٚب موتحارب بها مُع امعمٚؽ دروس مسالجبال موامًتجم٠ امعمٚؽ دريقس إمم 

جممٞع مسلاد امًمِام وامؾتقمم مُـ دمُمِؼ مقمغ مظزيمٜة مُمٚؽ  79الهروب مُع مقسمٙره وتممٚؽ امؾمٙمٜدر

إمم مُمٍ  امًمٕجؿ ودمُر مُديمٜة مصمػوس  ميامٟقا  أمشقا بها مُدة مؾبمٕة أمؿمٝر ومشقمضف مُـ همٜاك مىاصدًا

امًم٘ريبة مُـ رع  80مىبؾ الهجرة وهق امًذي أمؾمٛك مُديمٜة امؾمٙمٜدرية 973ومشمٖمٚب مقمٚمٞمٝا مؾمٜة 

امًذي ميان مضسمٛف يمِبف  81مققدة وذهب مُـ مُمٍ إمم امًقامطات مؾمٞقة وميان همٜاك همٞمٙؾ آمُقن

أيـ الإمًف آمُقن مومٕمٜد  82مسان امؾمٙمٜدرأمؾف رأس ميبش مومٚما وصؾ همٜاك أمقمغ مضسؿ أدمُل ور
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مشضرب مذ مُديمٜة يمٜم٘ش مقمٚمٞمٝا صقرمشف ومذ رأمؾف مىرمسان ومًذمًؽ  ميامٟت امًدراهؿ امًتل ميامٟت

 أمـمٚؼ مقمٚمٞف هذا آمؾؿ.

ومسمٕد هذه امًسمٞامطة مشقمضف مسجمٞقمؿف إمم نهري امًدمضمٚة وامًمٗرات مومٗتح مُديمٜة مسامسمٞمٚقت 

/أ[ مصؿ مشقمضف إمم نهران 27ومهمػها مُـ امعدن امًمٕمٔمٞمٛة امًتل هل مؾقمؾة ومسرمؾمٞقمًمل وحمدان ]

إمًمٞمٝا مسمٚمٖف مسم٠مٟف مىتؾ مومٕدل مقـ مؾمػه إمم الهمٜد، مومٚما مذ مـمٚب امعمٚؽ دريقس ومىبؾ امًقصقل 

وصؾ إمًمٞمٝا موتح موتحًا مقمٔمٞمًا وهق أول مُـ موتحمٝا وأراد أن يمٖزو جممٞمٕمٝا موم٠مست مقساميره ولم 

مُديمٜة مسامسمٞمٚقن تختا مًف ومقاش مُدة  مشمٓمٕف مومٞما أراد، موامًتزم مسامًرمضقع مسرًا ومسحرا ومسمٕد ذمًؽ اتخذ

 مسمٕد مشقمًمٞف مقمغ مُمٍ مسمٕد مُضي إمطدى مقمنة مؾمٜة. إمىامُتف مومٞمٝا مشامسمًٕا لهم١ٓء امعمنمومل مومات

امًثاني ميان  83ومسمٕد وموامشف مطمّؾ مذ امعمٛمٚمٙة هرج مقمٔمٞؿ مًمٙقن امسمٜف امعدع امؾمٙمٜدر

مىاسًا مقـ درمضة الحمٙؿ ومًذمًؽ مشم٘امؾمٛقا أمُر مممٚمٙتف الحمٙؿ مومٞمٝا مٟمٞامسة مقمٜف موإمُمػ مسمٓمٚمٞمٛقس 

أمفمٝر مسمٓمٚمٞمٛقس  ومؾمٜف مؾبع مؾمٜمل مومٕمٜد ذمًؽ 84مطمٙؿ مُمٍ ومذ أمصمٜاء مطمٙمٛف مُات امسـ امؾمٙمٜدر

أمٟف مُمٚؽ مقمغ مُمٍ وهق أول مُـ أمؾس مسمٛمٍ امًمٕائمٚة امًمٞقمٟامٟمٞة وميان رمضلًا مؿجامًقا مطرًا وٓ 

يمٗمٕؾ مذ رمقمٞتف إٓ مُاهق مظمػ لهؿ، ومىد امؾتحسـ لإمىامُتف مُديمٜة إمؾمٙمٜدرية وأمطدث مومٞمٝا 

أمٟقاع امًتجارات امًمٕمٔمٞمٛة مطتك إن مُمٞمٜتمٝا ميامٟت دائمًا مُزدحمة مُـ امعراميب امعمِحقمٟة مسم٠مٟقاع 

 مًتجارات.ا

وميامٟت امًبمْائع امعجمٚقمسة مذ الهمٜد ٓ مشمّؾ إمم أورمسا إٓ مُـ مُمٜمٞة هذه امعديمٜة وأيمًْا مىد 

أمؾمٛك مومٞمٝا مُدارس وميتب مظامٟات مقمٔمٞمٛة لإمطمٞاء امًمٕمٚقم وامعمٕارف ومًذمًؽ أمطضر مقمٚماء مُـ 
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ا مطتك إمٟف مشرميمٝؿ مقمغ مطالهؿ مُـ  امًمٞقمٟامٟمٞمل مًمٜمن امًمٕمٚقم مومٞمٝا وميان محمؽمًُا مًديـ امعمٍيمل مضدًّ

مهمػ مشبديؾ وٓ مشمٖمٞمػ مذ ذائمٕمٝؿ ومسذمًؽ زادت امعحبة مسمٞمٜف ومسمٞمٜؿ وميامٟت مضزيرة مىمؼس 

وامًمٙمؽيت تحت مطمٙقمُتف ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٓـ امسمٜف مسمٓمٚمٛقس امًثاني امعمٚم٘ب مسمٗمٞلاديمٚمٖقس 

/ب[ امعحب مًلأمطبة ومذ مُدة مطمٙمٛف ميامٟت مُمٍ مذ مهاية مُـ الهمٜاء وامًسرور 27ومُمٕمٜاه ]

أهمٚمٝا مذ صحة مقمٔمٞمٛة ومًذمًؽ ميامٟت مشم٠تي إمًمٞمٝا امًمٜاس أموقامًضا مسمٙرة مداراتها ومضمػانها وميامٟت 

 أموقامًضا مذ مؾائر الجمٝات ٕمضؾ أن يمٚتمٛسقا مومٞمٝا مُمٜاموع.

ومذ مُدمٟف ميان أهؾ مُمٍ يتمٙمٚمٛقن مسامًمٚمٖة امًمٞقمٟامٟمٞة وامعمٍية وميامٟت امًدواويـ 

مسحروف امًدموامشر وامًرمؾائؾ مسامًمٚمٖة امًمٞقمٟامٟمٞة وامعمٍية وميان يسمٛك امًمٚسان امعمٍي مذ ذمًؽ 

امًقمىت مسمٚمٗمٔة ديمٛقمشمٞؽ ومُمٕمٜاه امًمٚمٖة امًدارمضة امًمٚمٖة امًدارمضة مسمل امًمٜاس وامًمٜسبة مسمٞمٜف ومسمل 

الهمػمـمٞؼ امًتمٕارف مومٙان وامًمٕرمذ امًم٘ديؿ مومٙامٟت امًمٙتامسة مذ ذمًؽ مىريبة مُـ أمقمٜل الخط 

امعم٘دس ومًذمًؽ ميان يدمقك مسالخط امًدمُقمٟمٞم٘ل ومىد مهمػ امًمٞقمٟامٟمٞقن أمؾماء امعدن امًم٘ديؿ 

ميامٟقا يمٜم٘مٚقن أمؾماءها مُـ امًمٙتامسة امًم٘ديمٛة إمم امًمٙتامسة امًمٞقمٟامٟمٞة ميمٛمٜمٗمٞس  مسمٓريم٘تمل إومم أنهؿ

موم٢نها مذ إصؾ ميان امؾمٛمٝا مُمٜتمٗرمصؿ مطقمًت إمم مًمٖة امًمٞقمٟامٟمٞمل مسمٛمٜمٗمٞس مصؿ مطقلها امًمٕرب إمم 

هذا آمؾؿ ووهق مؾقف وميان الحجر موم٢نها مذ إصؾ ميامٟت مشدمقك مؾامشؿ مطقمًف إمم مًمٖة 

ب إمم هذا آمؾؿ ومسمٛديمٜة صان موم٢نها مذ إصؾ ميامٟت مشدمقك امًمٞقمٟامٟمٞمل مسايس مصؿ مطقمًتمٝا امًمٕر

زمقـ مصؿ مطقمًت إمم مًمٖة امًمٞقمٟامٟمٞمل مسمٓامٟس مصؿ مطقمًتمٝا امًمٕرب إمم هذا آمؾؿ وميإمىمٍ أمسق 

الحجاج موم٢مٟف مذ إصؾ يدمقك أمسق ومصبقا موم٠مـمٚؼ مقمٚمٞمٝا مًمٗمٔة مـمٞبة مصؿ مطقمًتمٝا امًمٕرب إمم هذا 

 آمؾؿ.
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لاد مسمٚمٖتمٝؿ وأضاموقا إمم ميؾ مسمٚدة مًمٖة مسقمًس مُثلًا وامًثامٟمٞة: أنهؿ مشرجمقا مُمٕمٜك امؾؿ امًب

/أ[ 28مقمل مؿمٛس مشرجمقها مسمٚمٖتمٝؿ مومّارت همٞمٚبقمًمٞس ومسمٚدة مـمٞبة مؾمٛقها ديقمشس مسقمًمٞس ]

ومُمٕمٜاها مسمٚدة الإمًف ومسمٚدة أومشقا ميامٟت مشسمٛك دب موزاحممٝا امًمٞقمٟامٟمٞقن مسامسقمًمٞتقمسقمًمٞس امًتل 

مؾقان امؾمٛمٝا امًم٘ديؿ مقب مومؽجممٝا مُمٕمٜاها مسمٚدة مطر مصؿ مٟم٘مٚتمٝا امًمٕرب إمم هذا آمؾؿ، ومضزيرة أ

 امًمٞقمٟامٟمٞقن مسمٚمٖتمٝؿ إمم امًمٗمٜمٞة مصؿ مٟم٘مٚتمٝا امًمٕرب إمم هذا آمؾؿ.

وأمُا مُمٜمٗمٞس ومـمٞبة موم٘د آل أمُرها  85وميان تحت مُمٍ مذ ذمًؽ امًقمىت مُديمٜة امؾمٙمٜدرية

إمم أن صارت مىرى صمٖمػة مسمٕد أن ميامٟا محلًا مًتخت امعمٚقك هذا ومىد أمؾمٛك امًمٞقمٟامٟمٞقن مُدائـ 

ؾ مُديمٜة أمسق مشمٞمٙة امعمٕروموة أن مسبمٚدة أمسق مشج ومسمٚدة مسمٜقميمٞما مسقس امعمٕروموة آمظرى مضديدة مُث

مُـ إمم أن أمـمٚؼ أن مسبمٚدة امعمٜمِمٞة ومسمٚدة مٟقمورمـل امًم٘ريبة مُـ مؾاق الحجر ومُـ ذمًؽ امًز

امًتل مقمٞمِة لها مقمٜد الإرياويـ ومقمٜد امًمٕرب أمؾماؤها امعمِمٝقرة ومذ ذمًؽ  مقمغ مشمٚؽ امًبلاد

معضرومسة مُـ امًذهب وامًمٗمْة مسامؾؿ مُمٚقك امًمٞقمٟامٟمل وميان امًقمىت أمطدمصت مسمٛمٍ امًمٕمٛمٚة ا

امعمٍيقن مىبؾ ذمًؽ يتمٕامُؾ أهمٚمٝا مسم٘مٓع امًذهب وامًمٗمْة مسدون ضرب مقمٚمٞمٝا وإمٟما ميامٟقا 

يزمٟقن إمؿمٞاء مسقزن مىمٓمٕة مُـ امًذهب أو امًمٗمْة مقمغ مطسب أمصمانها وميثرة أمٟقاع امًبمْامقة مومٞمٝا 

ك إمٟف أمـمٚؼ مقمغ مُمٍ أنها مُم١ومٟة مسلاد مظمّقصًا امًمؼ امًذيـ ميان يم١مظذ مُمٜمٝا إمم مسلاد أورمسا مطت

أورمسة وميثمٜز امًبمْائع أمشمٞة مُـ مسلاد الهمٜد ميامٟت تمر مقمغ مُمٍ مومٙامٟت تمر مسمٛمٜمٞة مقريمِة مصؿ 

صارت هذه امعتجر صارت مُمٍ أمهمٜك جممٞع امًبلاد ومىد   86مسبمٚدة مىقيتقس مصؿ إمم امؾمٙمٜدرية

أمٟقاع ن مًلأهؾ يمٕمٚمٛقمطمّؾ معمٍ مذ ذمًؽ امًمٕمٝد مصروة مقمٔمٞمٛة مسمٛمِاهمػ امًمٕمٚماء امًذيـ ميامٟقا 

امًمٕمٚقم امًمٜامومٕة وميامٟت امًمٙتب امًمٜمٗمٞسة مذ ميتبخامٟة إمؾمٙمٜدرية مهمػ محدودة وميان مسمٓمٚمٛقس 
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/ب[ يمٍف أمُقآً ميثمػة مُـ مظزيمٜتف يريد مسذمًؽ تحسمل أمطقال رمقمٞتف ومشمٗرمىتمٝا مقمغ 28]

مسم٘مٞة امًرمقاية مومٙان مسمٓمٚمٞمٛقس إول يمٜامؾب لجمٜة وميان محمٛد مقمك مسامؿا ومسمٓمٚمٞمٛقس امًثاني ميان 

يمٜامؾب إمم الخديقي إمؾمامقمٞؾ مسامؿا وهمٜاك مسمٕد وٓية امًبمٓمٚمٞمٛقس موبتمٓمٚمٛقس امًثامًث مشمٚم٘ب 

مقمٜد امًمٞقمٟان مساء مورمضمٞش ومقمٜد امعمٍيمل مُمٜخ ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه موامقؾ الخمػ وزومضتف مشدمقك 

مسمػمٟسمٙة امًثامٟمٞة ومسمٓمٚمٞمٛقس امًرامسع يمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مسمٗمٞمٚقمسامشقر ومقمٜد امعمٍيمل مُرامشمٗؼ 

ب أمساه وزومضتف مُمٚمٙة ومشدمقك أرمؾمٞمٜاويف امًثامٟمٞة ومسمٓمٚمٞمٛقس الخامُس ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه مح

يمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مسم٠ديم٘امٟمل ومقمٜد امعمٍيمل ير ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه امعمِمٝقر وزومضتف 

ميمٞمٚقمسامشرة إومم ومُمٕمٜاها مىمٛمؼ أمسمٞمٝا، ومسمٓمٚمٞمٛقس امًسادس يمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مسم٢يمٗمٞامشقر 

ميريؿ إب ومسمٓمٚمٞمٛقس امًسامسع يمٚم٘ب مقمٜد  ومقمٜد امعمٍيمل مٟـ امٟم٘ػ ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه

امًمٞقمٟامٟمٞمل مسمٗمٞمٚقمُمٞتقر إول ومقمٜد امعمٍيمل مُرمُقمشػ ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه محب مًقامًدمشف وزومضتف 

مشدمقك ميمٞمٚقمسامشرة امًثامٟمٞة ومسمٓمٚمٞمٛقس امًثامُـ يمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مسمٗمٞمٚقمسامشقر امًثاني ومقمٜد 

يمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مساء  امعمٍيمل مسرامشمٗػ ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه محب أمساه ومسمٓمٚمٞمٛقس امًتامؾع

مورمضمٞش امًثاني ومقمٜد امعمٍيمل مُمٜخ ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه موامقؾ الخمػ وزومضتف مشدمقك ميمٞمٚقمسمؽة 

امًثامًثة ومسمٓمٚمٞمٛقس امًمٕاذ يمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مسمٗمٞمٚقمُمٞتقر امًثاني أو مؿقمٟمػ ومقمٜد امعمٍيمل 

الحادي  مُرمُتػ ر مٟجؿ ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه امعمٜبئ وزومضتف ميمٞمٚقمسامشرة امًرامسمٕة ومسمٓمٚمٞمٛقس

مومٚمٞمٚمٛمٞتقر امًثامًث ومقمٜد امعمٍيمل امًمٙمٜقرس مُرومشػ  87مقمنة ويدمقك مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مسامؾمٙمٜدر

/أ[ 29ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه محب وامًدمشف وزومضتف مشرمقرمٟمٞؽ امًثامًثة ومسمٓمٚمٞمٛقس الإمصمٜا مقمن ]

يمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مسم٢مؾمٙمٜدر امًثاني ومسمٓمٚمٞمٛقس امًثامًث مقمنة يمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل 
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ث ومومٞلاديمٗقس امًثاني ومقمٜد امعمٍيمل مُرامشػ ومؾتػ ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاه محب مسمٗمٞمٚقمسامشقر امًثامً

أمسمٞف وأمظمٞف وزومضتف مشدمقك ميمٞمٚقمسامشرة الخامُسة ومًم٘بمٝا مصرويامٟف ومُمٕمٜاها امًسمٛمٞمٜة مصؿ ميمٞمٚقمسامشرة 

ومسمٓمٚمٞمٛقس امًرامسع مقمنة ومسمٓمٚمٞمٛقس  امًسادمؾة مشمٚم٘ب مسمٗمٞمٚقمُامشقر ومُمٕمٜاها امعحب ٕمسمٞمٝا.

ة يمٚم٘ب مقمٜد امًمٞقمٟامٟمٞمل مسمٗمٞسر ومقمٜد امعمٍيمل الخامُس مقمنة ومسمٓمٚمٞمٛقس امًسادس مقمن

 مُرامشمٗػ مُرمُقمشػ ومقمغ ميؾ مومٛمٕمٜاهما محب وامًده ووامًدمشف.

وامقمٚؿ أن مسمٓمٚمٞمٛقس إول ميامٟت زومضتف مشدمقك مسريمٜمٞمٙف إومم ومسمٓمٚمٞمٛقس امًثاني 

وامًذيـ ذمير مذ هذا الجدول هق مجمٛقع أمؾماء  ومضتف ميامٟت مشدمقك ارمؾمٞمٜقيف إومم.ز

مٝا مذ مُمٍ مصلامصة مُئات مؾمٜمل مشم٘ريبا ومسمٕد هذه امعدة مٟزمقت مُمٍ امًبمٓمٚمٞمٛقمؾمل امًذيـ مطمٙمٛ

مُـ أيديهؿ مطمل مىدم امًرومُامٟمٞقن مقمٚمٞمٝا، وأمُا امًقمىقف مقمغ مطم٘مٞم٘ة مُا مومٕمٚف ميؾ وامطد مذ مُمٍ 

 مُـ هم١ٓء امًبمٓمٚمٞمٛقمؾمل موسمٞم٠تي مشمٗمّمٞمٚف إن مؿاء الله.

 مذ مُدة مطمٙؿ مسمٓمٚمٞمٛقس امًثاني امعمٚم٘ب مسمٗمٞلاد مسمٚمٗقس ميامٟت مممٚمٙة مُمٍ مُمٜم٘سمٛة إمم

مقدة أمىسام مؾمٞم٠تي مسمٞانها، أولها مُمٍ، ومصامٟمٞمٝا اتحمٛمٞاز ومصامًثمٝا مؾجرات مًبل ورامسمٕمٝا مسلاد 

امًمٕمٜسبامٟمل، مظامُسمٝا امًمِام امًمِمامًمٞة مصامًثمٝا مضزيرة مىمؼص مؾامسمٕمٝا امًبلاد امًتل مذ مضمٜقب 

مٟامـقمز مصؿ مسمٕض مضزائر صمٖمػة وميامٟت مضمٜقد مُمٍ مُمؽميبة مُـ الجمٞقش أتي مسمٞانها مُمٜف مُائتا 

ة ومقمنون أمًمٗا رميبامٟا وأمًمٗان مُـ أهؾ امعم٘امشمٚمل مقمغ امًمٕرمسامٟات وأرمسمٕمائة مُـ أمًػ مُـ امعمِا

/ب[ وميان رمسع 29إمومٞال ومُـ امًسمٗـ الحرمسمٞة أمًػ وخمسمائة وأمًػ مؾمٗمٞمٜة لحمٛؾ امعمٝمات ]

وأمُا محمّقٓت مُمٍ مذ ميؾ  هم١ٓء امًمٕسامير مُـ امًمٞقمٟامٟمٞمل وامًبامىل مُـ امعمٍيمل وامًمِامُمٞمل.

 وميامٟت لها مؾمٓقة مقمٔمٞمٛة مقمغ مؾائر امًبلاد. مؾمٜة مشبمٚغ مقمنة آٓف مًمػة
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ومسمٕد وموامشف مشسمٚمٓـ امسمٜف امعدمقق مسمٓمٚمٞمٛقس أمورمضمٞش وتحارب مطرمًسا مؿديدًا مُع مؾمٙان 

آمؾمٞا مطتك وصؾ إمم نهر امًمٗرات وردت مُمٍ جممٞع إمؿمٞاء امًتل ميان أمظذها امعمٚؽ ميمٜمٞز مُـ 

 وخمسمائة وهذا امعمٍيمل مومٙان مقدد امًتمامصمٞؾ وإومقمٞة امًتل مُـ امًذهب وامًمٗمْة يبمٚغ أمًمٗمل

مهمػ إمؿمٞاء امًمٜمٗمٞسة امًتل امؾتقمم مقمٚمٞمٝا مُـ إمقداء ومىد مؿمٞد همٞاميلا مقديدة مذ مُمٍ ومىد 

يمِاهد امؾمٛف مُمٜم٘قمًؿا مقمغ مسمٕض إمصارات وأرمؾؾ أيمًْا مضمٜقدًا إمم مممٚمٙة أمصمٞقمسمٞا ومطاربهؿ 

وامؿتد بهؿ الحرب مطتك وصؾ إمم امًمٜمٝر إزرق وميان هذا امعمٚؽ أمقمٔؿ جممٞع امعمٚقك 

مٛقمؾمٞة ومياد أن يمْاهل امعمٚؽ تحقتمس امًثامًث امًذي هق مذ امًمٕائمٚة امعمٍية ومُدة مطمٙمٛف امًبمٓمٚ

 مؾمٜة. 222 امًتل مطمٙمٛمٝا هق والإمصمٜان امًسامًمٗان

مصؿ أمظمٚمٗف مسمٓمٚمٞمٛقس امًرامسع امعمٚم٘ب مسمٗمٞمٚقمسامشقر وميان رمضلا مُذمُقمُا وميامٟت آمُال 

يمٜة وميامٟت زومضتف مُتمٕمٚم٘ة دائما مسامعلاذ ومشرك مقادة امًمٞقمٟامٟمٞمل ومشم٘مٚد هم١ٓء إمقامضؿ مذ امًز

حممٞدة إمظلاق مقمٙس مُا ميان مقمٚمٞف ومذ مظمّالها الحمٛمٞدة أن زومضمٝا معا  88امعدمققة ارمؾمٞمٜقيف

مشم٘امشؾ مُمٕف صال إمم مىتال امًمِامُمٞمل امعمٕروف مسحرب رامومٞف أي امًمٕريـ ميامٟت مشرميب مضقادها و

/أ[ هذا الحرب مشمٕرض إمم زيارة مسمٞت امعم٘دس 30ومسمٕد أمظتمٝا ] وميامٟت امًمٜمٍة مًمٚمٛمٍيمل

أ مًف أن يمٕمٛؾ مؾمٗمٜا مقمٔمٞمٛة مومٙامٟت مـقل امًسمٗمٞمٜة أرمسمٕمائة ومقمنون مىدمًُا ومقرضمٝا مصؿ مـر

مؾبمٕة وخمسقن مىدمُا وميان امعلامطقن أرمسمٕة آٓف رمضؾ وميان يجتمٛمٕقن مقمغ تحقيؾ امًمنائع 

رمضؾ وأمُا دهبمٞتف امًتل ميامٟت مُمٕدة مًف مقمغ مفمٝر امًمٜمٞؾ   أرمسمٕمائة رمضؾ وميان مقمغ مصلامصة آٓف

ن مىدمُا ومقرضمٝا خمسة وأرمسمٕقن مىدمُا وارمشمٗامقمٝا مؾتقن مىدمُا مومٙان مـقلها مصلامصمائة ومصلامصق
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وميان يمْع امعمٜجمٜمٞؼ مًضرب إمقداء مسإمطجار مذ مؾمٗمٞمٜة أمظرى وميان مصم٘ؾ ميؾ صخر مصلامصة 

 مُائة وموف.

وأمُا امًبامىل مُـ امعمٚقك امًبمٓمٚمٛقمؾمٞة مولا يمٜبمٖل ذمير أمؾمائمٝؿ ٕن مشاريخمٝؿ مُمِحقن 

ولم يمٙتمٗقا مستزويج أمظقاتهؿ مسؾ ميامٟقا أيمًْا مسم٠مسمِع امعمٕاصي مُـ مقدم امًمٕمٛؾ مذ امًديامٟة ومهمػها 

يسمٙرون أيامُمٝؿ وأمُمٝاتهؿ وأوٓدهؿ وميان الحرب دائمًا مُتقامًمًٞا مسمٞمٜمٝؿ مًتزاحممٝؿ مقمغ ميرد 

امًديار ومذ هذه الحامًة مقزم امًرومُامٟمٞقن ومقم٘دوا رأيهؿ مقمغ أمظذها مومٚذمًؽ أرمؾمٚقا جمامقة 

مشدمقك ميمٚمٞقمسامشرة امًسادمؾة امًتل يم٘مٗقن مقمغ مطم٘مٞم٘ة مطالها وميان آمظر مُمٚقك امًبمٓمٚمٛقمؾمٞة أمُمػة 

مشمٚم٘ب مسالجمٛمٞمٚة ومىد مُامًت إمم رئمٞس امًرومُامٟمٞمل امعدمقق يقمًمٞقدي موتزومضمٝا ورزق مُمٜمٝا مسقمًد 

يدمقك مىمٞمٍا ومىمٞمٍون موقمًتف مقمغ مُمٍ وأمصار امعقمضقدة مىد أمفمٝرت مًمٜا هذا امًمٖلام 

 وامًمٜم٘قش امعحامـة بهذه امًمّقرة دمًت أيمًْا مقمغ أمٟف هق مسمٓمٚمٞمٛقس امًسادس مقمنة ومسمٕد

وموات يقمًبقس مىمٞمٍ مُامًت أيمًْا إمم امًرئمٞس مُرمىقص أمٟمٞقمٟمٞقس موتزومضتف ومُمٙث مُمٕمٝا زمُمٜاً 

مـقيلًا مُم٘مٞمًا مسمٛديمٜة إمؾمٙمٜدرية وميان مؾببًا ٕمظذ مُالها مصؿ إن امًرومُامٟمٞمل أرمؾمٚقا مؾمٗمٜاً مُمِحقمٟة 

/ب[ إمم مُمٍ مًمٞستقمًقا مقمٚمٞمٝا مومٚما دمظمٚقا مقمٚمٞمٝا وتحمػ لها ولم مشدري ميمٞػ مشمّمٜع 30مسالجمٜقد ]

مٟمٗسمٝا مُـ أمصر امًرومُامٟمٞمل لها موقضمٕت مقمغ مصديها مصمٕبامًٟا مومٚدمهمٝا مطتك مُامشت وميامٟت  لخلاص

ومؾبمٕمل مؾمٜة وهذا آمظر امٟتمٝاء مقمٔؿ مُمٍ مطمل  89هذه امًقامىمٕة مىبؾ الهجرة مسستمائة وامؾمٜمل

مُمٚمٙمٝا امًرومُامٟمٞقن وهم١ٓء أرمؾمٚقا مقمٚمٞمٝا مٟامًؾا يحمٙمٛقنها مذ مـرمومٝؿ وأمُرهؿ وأمُرهؿ مسمٕدم 

ؿ موخامًمٗقا ونهبقا جممٞع أمُقالها مُـ امًذهب وامًمٗمْة وإمطجار امًمٔمٚؿ مسم٠لها ومطمٗظ أمُقاله
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امًمٜمٗمٞسة ومٟم٘مٚقها إمم مُديمٜة رومُة وضرمسقا لهؿ مُمٕامُمٚة يتمٕامُمٚقن بها مٟمّمٗمٝا مومْة وأمظر 

 مٟحاس.

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

4.3   Transliterasi Naskah Miṣr Wa Nile 

          

   Proses edisi pada naskah MWN salah satunya adalah menghasilkan sebuah 

transliterasi untuk dapat memudahkan pembaca teks.Dalam proses mentransliterasi 

naskah MWN menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin Menteri Agama 

Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. Terdapat angka pada awa, 

pertengahan/akhir pada transliterasi sebagai pembatas cerita. Berikut ini transliterasi 

naskah MWN.  

Bismillahirrahmanirrahim 

 

Al-hayawānaatu minhā attauru al-maqdisii al-musamma mĩnĩ wakāna bimadĩnati 

Manfĩs wa minhā akhoru al-musamma minĩ wa kaana bil Mathoriyyah wahuwa al-

mulaqqobu „inda Al-Yunāni Manfĩs wa minhā al-jidĩ al-musamma billadzi kaana 

bimadĩnati Mandis almusammatu ayḍon tarbindid al-ma‟rũfah al-atāni att‟aul wandid. 

 Wa anna-l- malika ṡālisa minha kaana yadda‟ii Banhũtar wahuwa awwalu 

man abāha tuhkuma annisā „alā Miṣra. 

 Wa awwalu malikin mina al-„āilati ṡalitsati al-musamma Manqara‟ khoroja 

„alaihi sukkanu sajarātin libanĩ fa arsala lahum junidan wa waqo‟at bainahum 

muqtalahu „adhĩmatun wakāda an yashrufa wahuwa qoumuhu „alā al-hazĩmati 

fankhasafa al-qomaru famin dzalika khofa ahlu najarātin libani wa dzonnũ anna 

Allaha qod goḍoba „alaihim fatholibũ ash-shuluha ma‟a dzalika al-maliki. 
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 Wa anna ahada min waraṡatihi kaana malikan bi Miṣra ba‟dahu wa kaana 

yud‟ā Sanqara wa ajma‟a al-juyũsyu wa tagollaba „alā jabalin Thũr sĩnā fantashoro 

„alā ahlihi waqod yaraa al-āna hunāka biwādii saqorotu isman wan taṣorohu 

manqũshyan „alā al-ahjāri wa fii dzalika dakhola dzalika l- makāna tahta l-hukmi 

ma‟a Al-Misṣriyyĩna „ilā al-āna. 

 Wa amma al-mulũku al-masyhũrotu fii al-„āilati Ar-Robi‟ati wahum Khufũ 

wa Khafra’ wa Manqara’,  amma al-maliku Khufũ kanaa mabgũḍon ladā ar-ra‟iyyati 

bi sababi gholqa abwaabin Al-Hayākil wa man‟ihim ar-ra‟iyyati „an ‘Ibadatillahi 

‘Azza Wajalla, wa alzamahum an yashtagilũ majānan biqot‟I al-ahjāri min jabalin Al-

Muqottom wa hamliha ila syathi An-Nĩle ṡumma „alā jasri al-mausũl ilā mahalli Al-

Harom ausaṭ. 

2. 

Fakānũ yatagorũ kullu māta lahā nafsin ba‟da ṡalāṡatu asyhurin wa hakażā yuʹti 

bigaoirihim, wa hakażā muddatu‟asyra sinĩna ṡumma innahum makatũ aydon „isrĩna 

„āman fi binā I Al-Haram al-ũlaā falamma faraga min banā ihi kataba „alaihi 

kitābatan wa qod mahayta al-āna, wa kāna dzalika Al-Haram yusamma ũru 

ma‟naahaa (Al-Kabiir) wa „uluwwuhu al-āna nahwa 450 qodaman wa anna hadza al-

malika „ammara buldāna katsiran fi wadĩ Miṣra minhā ma huwa al-masyhũru al-āna 

bimadinati Al-Maniati wa kānat tusamma sābiqon Menmat Khushu wa ma‟nahā 

madĩnati Khadran. Wa annhu tahāraba ma‟a „arobāti bihaiṡu jazĩrotu jabalin ṭhuur 

fastaulia „alaiha wastakhroja minha ma‟ādana an-nuhaas wa at-tautiah wa fairũz wa 

anna al-kitābah al-manqũsyah al-ān hunāka tibyānan bidzalika. 
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 Tsumma ba‟da al-maliki Khufũ tasalṭona al-maliki Khafra’ fa abā al-hayakila 

maglũqoh „alaa hālihaa wastamarra „alā ta‟dzĩbi ar-ra‟iyyati ka Khufũ fi binaa i Al-

Haram aṡani 447 qodaman wa tanna Al-Mishriyyina kānũ yabgodũna hadzaini al-

malikaini ba‟don syadĩdan fakānũ yawadduna an la yantiqũ bi ismi ahadihima, 

tsumma tawalla ba‟dahu Manqara’ fakāna halĩma an-nafsi kama kāna „ādilan 

fafataha al-hayakila biqiyatial-makhluqāti warattaba lahum kullu ma yajibu liżalika 

wa nasyara al-„adla wal huriyyati baina haulaa i ar-ra‟iyyati alladzi kanũ fi qiyadi al-

„ubudiyati zamanan thowĩlan fakanũ yuhibbuna hukmahu wa yatamannauna an 

yakũna „alaihim thulu ad-dahri, wa biżalika kāna mashũran „inda al-muluki wa 

annahu alfa kutuban khatsirotun fi ‘Ilmi Alṡiyulijiyyah ay ( Al-Lahuuti ) wa huwa 

bāqiyatu ilā al-aana, wa annahu banā Al-Haram ṡalisa wa huwa aqulluhum hajaman 

wa aynaqohum syaklan.. 

3. 

 haża tamma aāahadu amarā i Injiltaroh min mundu ṡālitsĩna „āman lia Mishra 

fawajada fi haża Al-Haram tābũtaa, wa „alaihi kitābatun manqũsyatun wa shũratuha  

hakaża: Yā ayuhāal-maliku Manqara’ yā ṣon‟a Allah liyakhda żikrukka „alā marrin 

ad-duhũri wal a‟waami, waliyakũna Allahu ma‟aka walā yaj‟ala lish-syaithāni 

„alaihisabĩlan, ṡumma naqola haża al-amĩru żalika attabũta ilā madĩnati lindũrah 

wahuwa maujũdun biha lia al-āna, wa an hadza almalika mā jaa hada ashlan 

kagoirohi mina al-muliki wa innamā kānaa mawajjihā hamma „inaaytihi fii 

taqoddami ahli wathonihi. 
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 Wa amman baqiyyati mulũki hażihi al-„āilat famā ṣona‟uu syaiaan yadkurũna 

bihi ba‟da mautihim miṣṡla haulāʹ ṡalātsati mulũkin goira annahum tahārobũma‟a 

„girbān jabalu ṭhuur. 

 Wa amma ma asytaḥara min mulũki al-„āilati as-sadisati fainnahu kānaa yud‟ā  

bibi wa qod hakama Mishra miati sanatin wa hua auha min ṭaradin al-„abĩdi min 

Aswan allati hiya akhiru hudũdi Mishra lia Sudāni. Wa ahdaṡa at-ṭarĩqa al-muwaṣali 

min qinā ila al-qasĩra wa istakhroja min wādi al-hamamāti allati „alā tilka al-ṭariqo 

ma‟adiniq ahjārin karĩmatin, khashĩshan al-zamrada wa qod taḥāroba aydon ma‟a 

„irbani jabali ṭhũr wa amma baqiyyati mulũki hażihi al-„ailati Manfis fainnahum kānũ 

muhtaqirĩna li‟adami tabasshurihim fil hukmi, waliżalika khoraja ba‟du ar-ra‟iyyati 

„alā ba‟ḍo. Al-muluki wa nasya a „an hadza insyaqāqu idhmihlāli quwaatihim wa 

inhithāthi syaukatihim wandarĩsu „ulũmihim wa „umũrihim, wa fi astna i dzalika 

kaffu „an tashbĩki ahrāmihim ṡumma ẓoharot fiatun bimadĩnati ṭoyyibatun żatu 

quwwatin wa sya‟biyyatin minha „asrotu „ailātin  

4. 

fakānat Mishra fi zamani haulāi al-mulũki al-mażkũrina ma‟mũrota bilkairāti wal 

barakāti az-zāidati liannaha mabrukati wa nĩiha muntadzimun bil jusũri waqta 

faidhihi wa minha kāna al-birru katsĩran jiddan hatta anna al-ajāiba kānat taktĩ min 

biādin asia wasajarātin nabĩ fayantafi‟ũna bihi wa kāna biha aydon min al-ahjāri al-

karĩmati ma‟adinu katsirotun jiddan yaktũnaa biha min bilādin āṡiyubiya wa kaana 

biha aydon ma‟dina az-żhahabi bijabali auliqia al-qorĩbi min Aswan wa qod wujida fi 

Antiqumena madiinatun Nornowa khoritotun ṣogĩrotun fi khusũsi haẓa ma‟dini, wa 
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hiya maujudatun biha ilal āna wa kānaa ha ulāii al-mulũku bainũna al-hayākila al-

„adzĩmata as-syakli khusũshan al-haikala al-akbara al-maujũda al-āna. 

5. 

 Bibaldatin al-qorni al-mujawiroti lil Aqsha wa abu al-hijāji wa hĩnama tasalṭona 

Amiineja al-awwalu aṭa‟atuhu kullu ar-ra‟iyyati walamma fataha bilādi An-Nubati 

wadho‟a „alā hudũdiha Khufara yamna‟una „anha man yashũli „anha min. 

 Wa qod wujida al-āna ismahu maktũbann „ala ahjāri al-mulqāti bijiwārin 

jabala Al-Muqottomi al-maṭolu „ala ṭarĩqi wa fi jabali wādi alhamamāti kżalika. 

 Wa anna Urtisan awwal lamma malaka al-maliku ba‟dahu banā haikala as-

syamsu  al-musahida isyarotu bil Mathoriyyah wa fĩhi maslamatun manṣubatun wa fĩ 

a‟lāhā ismuhu maktũban wa fii asfalihā kitābatun sũraatihaa  

hakaẓa : ( Yā al-„adhzimu allaẓi  yu‟thĩ al-hayāta ila kullu maulũdi maliki al-ṣo‟ĩdĩ 

wal buhairotin al-maujũdin (al-maujũdi fi as-syamsu) I„thiṣoohibahu at-tāji yu‟thi al-

hayāta ila kulli maulũdin mina syamsi aw sartis alladzi yuhibbu Allahu fi baladin as-

syamsu dāma baqāihi ar-rahĩbi al-kholiṣa al-mu‟thĩ al-hayāta likulli maulũdin al-

maliki as-syamũq al-maujũdi bisyamsi „amala haża asyamla al-„ażiima wa annaha fi 

yaumin „ĩdhi al-akbari wadhi‟ahu biqoshri takhliidi dzikrohu „alaa maarin al-ayyami 

wadhuuri wanashobahu bihażihi al-hālati wa annahu ṣona‟aha maslamatan 

maujũdatan lial āna biwaadi Al-Fayyumi biqorbi qoryatin tajĩji mauḍu‟atin fi 

mukhofiḍo mina al-ardi ya‟luuha al-mā u  waqta faiḍāni An-Nĩl, wa qod baroza 

ismuhu aydon manqũsyan „alā al-ahjāri fi jabānatin baladati bani hāna wa anna hukka 

madĩnati Al-Maniati al-awwali yunbaũna  
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6. 

„An haża al-maliki, wa fĩhi annahu taharoba ma‟a baladi „abĩdi al-zinka bibalādin As-

Sudāni wannũbati al-musamma qodĩman Qũsya wastakhroja minha dzahaban 

katsĩron waja‟alahu khozĩnati lahu bibaladatin jat ṡumma katana jamĩ‟i dzalika „alĩ 

hajaro kabĩri biwĩdii khilfata wanawosya „alaihi aydon ismuhu qobaila al-abĩdi 

alladzĩna khodha‟ũ lahu wahum tamĩki wasĩsi wa khisfata wa sya‟āti wa qāsi wa 

arman ṡumma taharoba  min żalika ma‟a ahli jabalin at-ṭhũri wantashoro „alaihim 

wabihi yusũhidu ismuhu al-āna marqũman „alā al-ahjāri. 

 ṡumma inna waritsuhu Amanme’a ṡani taharoba aydon ma‟a al-„abiidi 

wantaṣoro „alaa qoumin akhara tusamma wa wa wafĩ „ashrihi atā abuu sāyi mina as-

syam fi mishra bihadiyyati „adzĩmati ila hadza al-maliki wa shohabatihi sab‟atin 

waṡalasiina fi „āilatihi wa qothnũ bibādatin Al-Meniya watakzana an yabnia biha 

manazila ṡumma inna usrotĩ ṡalisi abi Amentama’a ṡani taharoba aydon ma‟a al-

„abiidi wantasoro „alaihim wabana qol‟an bibaladi al-nũbati liajli mana‟‟a al-abĩdi fil 

ityani ila Misha wa I‟dzoma qol‟atin banāhā hunaaka „alā bihā ma‟ An-nĩl bijanũbi  

waadii khilfata wayarā bihā ma‟budi aṡāroti wa yasummũnaha zamnata wa qomnata 

ba‟ḍu hijārotinn maktũbin „alā ahadihimu mā shuratuhu: ( innahu fii sanati atsaminati 

fi hukmi al-maliki aw suroti kanā awwalu hudũdi Mishra min jihati al-janũbi haża 

makāna wa amara an lima ahada yatajawazuhu minal „abĩdi. Wainnama abāha lahum 

al-murũra „alaihi idza kānat sufũnuhum mashũnatu bittairāni wal ma‟azzi wal 

baqāqiri  wakāna hadza al-iqlĩmu fi dzalikal waqti yusamma Hah wakāna Al-

Misriyyuna ya‟tabirũna hadda lihaża al-maliki wahua muqollibu fil kutubi usroti al-
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fatih wasmuhu yusyahidu al-āna fi wādi al-hamamaati wakāna hadzal wādi yusamma 

qodĩman wahatũ. 

7. 

 ṡumma atā ba‟dahu Amanteja ṡalis wakāna hadzal maliku lahu samā ʹu 

khomsatu kagoirihi minal mulũki as-salifati fĩha, bihā syamsu al-„adālati „anĩ an hażal 

malika kānā „ādila fĩ ra‟iyyatihi wakāna mashũron bitandzimāti an-nĩ wahuwa alażi 

hafara al-barokati al-„ażimati allati biwżdii Al-Fayyumi almusammata billisāni al-

qodĩmi barokati la lilmalĩki wahadzihil barokatu kānat muttabi‟atu jiddan kalbahri 

walikaunihā kalbahri athlaqo qodamā ul Misriyyina „alā iqlĩmul Fayyumi: ad-dizi 

tilkal barokatu lafḍẓotun bihā yũma‟u, wa ma‟nahā: iqlĩmul bahri wa‟admatu; 

Fayyum ma‟khużatu min biyũma‟u wa qod banāhal maliku harta „adzimān yusamma 

iadalan halāna bijawāri barokatin mārĩsĩ, wattakhożahu qobran lahu wahuwa 

maujũdatun ilal āna waqod banā shirāyata „adazimtu bijawaari hadzal , Al-Harom 

wabihaa ṡalatsatu alāfin aw ḍotin fĩbāthinil arḍi wat ṡalātsatun alāfin fauqihā wakāna 

kullu man yadkhuluha yadillu walima yahtadĩ ilāl khurũji minha fayamũtu fĩhā 

fakānat haẓihil shirāyati wayaruna min kibari ahjārihaa wa „an „aḍomi tarkĩbihaa 

maṣalan. 

 Wannal malikal madzkũro qod naqosya „alā shokhrotin bibilādil Nũbati 

miqdāri faidona An-Nĩle fi „ashrihi bigoyatil diqoti wahiya maujũdatun ilal āna 

summa innahu qod tahāroba ma‟al „abĩdis suwadi wa ahli jabali ṭhũri wa atā min 

bilādin Nũbati mima‟ādini  

8. 
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Ad-żahabi aydon wa anna żahaba yusamma billisānil qodĩmi nub waliżalika 

yasummuna Nubatu wa ma‟nāhā: baldatun ad-żahabi wa atā min jabalin ṭhũri sinā a 

ma‟dana an-nihāsi wal fairũji. 

 Wa ammal malika Amenemhat Arrābi‟ fainnanā la naqifu „alā haqĩqoti ma 

fa‟alahu maddata hukũmatin goira anna ukhtahu al-musammaatu Sobekneferu ra’ 

fakānat malikata Misra ba‟dahu walā naqifu „alā haqĩqoti mā fa‟alathu fii muddati 

hukmiha aidon li‟adami ma yadullu „alā żalika. 

Tanbĩh. 

Yanbaghi an natakallama „alā thorfi mimma yata‟allaqu bil harfi washonā‟I 

allati ihraro‟athā hażihil „aailatu fi zamani hāulaa il muluki al mutaqoddimi żikruhum 

fanaqũlu:  

I‟lam anna hayākila wal qubũra allati sayyadaṭa hadizi al „āilatu kāna 

yata‟ajjabu minha kullu man ro āhā lihusnihā wa anna tashāwira wattamātsila kānũ 

yasyna‟ũnahā syana‟an „ajĩban yushbihul kholaqota al ashliyyah wa amma al ahjāru  

allati kānũ ya‟addũnahā litashyĩdi al bināʹi wa kānat mufasholatan wa mashqũlatan 

„alā wajhin hasanin wa amma ustũwaanat famashnũ‟ah bigāyatin al-itqāni alladzi lam 

yũjadu miṡlahu abadan minha mā huwa al-ażhāni al-mujtama‟i al-marbũthoti 

biribāthin minha hakaża. 

Mudabbjatin bi anwā‟in alwānin azzahiyati yukhaliha arrāʹi shohĩhah waroda 

wa fauqoha al-bināyati wa kānũ yaktubũna al-kitābata bil hafri dākhilan fishukhũri 

wa żalika bi khilafi ma salafahum fainna kitābatuhum kānat khorijatan „anhā, wa 
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amma al-„āilatu aṡālatsata „asyrota faqod hakama min mulũkihaa „adada kabĩrun 

jiddan  

9. 

Wa qod makatsũ nahwa arba‟u miatin wa khomsĩna sanatan wa dĩ akhiri 

hukmihim ashāba Mishra dāirotun as-sũi bisababi igha roti a‟dāi „alaihā fahum al-

„arabu, fażhafarũ bisukannihā watagollabũ „alā „ardihim wabilādihim 

waja‟alũyaksurũna al-ba‟ḍo wayaqtulḍna ba‟ḍo wakhtarũ wahidan minhum ja‟alũ 

„alahim malikan fakāna yad‟ĩ salaṭĩ wa ba‟da an makaṡa bimadĩnati Manfis rataba 

juẓiyah „alā kulli min iqlĩmĩ aṣ-ṣa‟ĩdi wal bahĩrati wawa ḍo‟a khofrāʹi fi kulli jiḥātin 

wahaṣana barażakhi Suez wajama‟a juyũsyan syatā tanũfu „an miatĩ ālāfi wa arba‟ĩna 

alafi wawa ḍo‟ahum fĩ talli al-ma‟rũf qodĩman Hafuar wa kanũ yad‟ũ qodĩman Syātũ. 

Wakānũ sākinĩna qobla żalika bisamār ayub ligāyati naḥri Eufrat wa ya„bũdũna 

ilaḥan yusammā Surtakh au Suti wa kānā Al-Yunāni yasmũnahum Heksos waḥia 

kalimatun qodĩmatu Misriyyati wa aṣluḥa Haq Sāsũ, wa ma‟nāḥā “arab Sāsũ ilā 

kamũti wa qod haṣala ikhtilāfu fĩ ṡubũti hukmaḥum bi Miṡra wa ṣahĩha ṡubũtihi 

bidalĩli annahu wajada alāna ṡalāṡatu ṣũra fĩ mulũkihim wa kānat a muddatu 

hukmiḥim khomsu mĩatin sanatin ṡumma innahum qollĩdũ Al-Miṣriyyĩna fĩ kitābiḥim 

wal qarāʹati wa qob baqia min naslihim fĩ Miṣra ilā alāna jamā‟atu minhum mā ḥuwa 

muqĩmu biarḍi Aṣ-ṣa‟ĩdi waḥum masyḥũrũna al āna Huwarah al-mansũbati ilā ṣũgir 

al-mutaqoddimu żikruhā wa minhum mā ḥuwa bil bakhĩrah waḥum samākũna bi birki 

manżilah ḥaża wa qod usammā „Arab mudatu hukmihim biarḍi Miṣra bibaladatin 

sāna wa makaṣũ biḥā wa syayidũ biwasiṭiha haikali „ażĩman lima‟bũdihim Surtakh au 
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Suti al-mażkũrin ānifan wa āṡārāhu hunāka maujũdun ilā alāna wa an malikuhum 

amara  Al-Miṣriyyĩna bi‟ibādati haża ilāḥun wa żalika kāna 

10.  

 Sababan lifitnati bayna Al-Miṣriyyĩna wal „arabi wa kharaja Al-Miṣriyyĩna 

„alā ḥaża al-maliki wa kāna lahum kullu ākhara sirran bil ṣa‟ĩdi yadda‟ĩ Ahmas min 

„āilati aṡ-ṡamaniata „asyarah kamā sayaʹtĩ al-kalāmu „alaihi fatażawwaja bi ummati 

min bilādin As-Sũdan yurĩdu biżalika taqwiyati Al-Miṣriyyĩna „alā „aduwwihim wa 

ba‟da an tahzabũ ma‟a fiatin min bilādin Al-‘Abĩd kharajũ „alā maliki „Arabu, 

faẓafarũ bihi wanaza‟ũ minhun maliki wa kānat ḥazihi waqi‟ati bibaladatin San 

fafatahũhā wa tamliki ḥaża malikuu al-masyāra ilahi hakama Miṣra wa jalasa „alā 

tahtaḥā madĩnati ṭayyibah wahuwa awwalu maliku mamlũku al-„āilati aṡ-ṡāminata 

„asyarata. 

 Wa qod natija min ḥaẓa al-maliku wa min żuriyyati al-„āilati aṡ-ṡāminata 

„asyarata allaẓi minhum al-mulũki masyhũrah jiddan fĩ tarĩkh Miṣra al-qadĩm bil 

futũhāt maʹṣũrati, wal wāqi‟ makhbũrati tasyĩdi aglaba al-hayākila wa lisyahratihim 

biżālika żikra asmāihim tatmĩman lifāidati wahum:  

1 Ahmas 1 hukmu 52 

5 Emnahtep 1 hukmu 11 
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1 Tehotems 1 hukmu 51 

4 Tehotems 5 hukmu 55 

2 Tehotems 1 hukmu 48 

6 Emnahtep 5 muddatu 

hukmu ḥażaini 

malikaini 

11 

7 Tehotems 4 

8 Emnahtep 1 hukmu 17 

 

11. 

Wa ba‟da Emnahtep Aṡ-ṡāliṡ tagallaba arba‟atu min mulũki ajnabiyyah „alā 

Miṣra wa hukmũhā fĩḥā ṡalāṡatu wa ṡalaṡũna sanati ṡumma innahu akhaza maliki min 

ba‟dahum hura tuhibbu allżĩ huwa al-„āsyir min „āilati mażkũratin wa hakama iṡnā 

„asyara sanatin ḥaża. 

Wa linarji‟u ilā mā ṣifatu Ahmas awwal, fanaqũlu : fa awwalu mā hakama 

syara‟a fĩ taṣlĩhi al-hayākila allatĩ ḥadamat fĩ zamani heksos maliki „arabu allaẓĩ 
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sabaqo żakarahu khuṡũṡan hayākila madĩnatĩ Manfis wa ṭayyibah wa qod wajada fĩ 

ahadi mugārāti jabala Muqattam muṭallun „alā mu‟ṣirah kitābatu tadullu „alā 

muhāsini af‟ālihi nafĩsah wa raqamahā ḥakaża :  

Fĩ sanati 22 min hukmi muluki Ahmas hafarat ḥażihi al-mugārāti jabali hajara 

abyaḍi minḥā litasyĩdi hayākila madĩnatĩ Manfis wa ṭayyibah wa baqiyyati hayākila 

allatĩ amara maliki bi tasyĩdihā wahamalat tilka ahjāra „alā „Arabi wa jarat baṣĩrān wa 

yusyāhidu fĩ tilka mugārati ṡũrati maliku malikati manqũsyah „alā ahjāri wa kānat 

tad‟ĩ hazihi mamlakah bafara tārĩ allatĩ tuzawwijuhā min bilādi Sũdān. 

Wa amma najluhu al-musammā Emnahtep awwal fainnahu qod tawalla ba‟da 

mauti wālidhi „alā Miṣra wa hāraba al-„abĩda alāżĩ kharajũ „an ṭā‟atu mulũki Al-

Miṣriyyĩna famā zāla yuqātiluhum hattā  wa ṣala wasaṭa As-Sũdān. 

Wa ṣũratu hażini wāqi‟ati manqũsyatu „alā ahjārin fĩ ṣa‟ĩdi biqarbi al-kābi, 

ṡumma ba‟da hażini waq‟ati. 

12. 

Tagallab aydan „alā ahli wādĩ Naṭrũna allātĩ tusammā Amũk haq wa qod wujidat 

kitābatu manqũsyatu bihaikili ṭaibatu tadullu „alā anna haża malika istamarra fĩ 

tasyĩdi al-hayākila mallati syara‟a wāliduhu fĩ banāihā, wa ba‟da wafātihi istaulā „alā 

maliki Miṣra:  ibnahu al-musammā Tehotems Awwalu biṭarĩqi al-wāriṡati „an wālidihi 

fatahāraba aydan ma‟a al-„abĩdi hattā hazamahum kamā yadullu „alā haẓihi al-

hazĩmati al-kitābatu al-manqũsyahtu „alā ṣukhũri allatĩ amāna jazĩrati syũmĩtus wa 

„alā jazĩrati al-maujũdati bi Aswan ṡumma ba‟da żalika tawajjaha ilā bilādi al-

habasyati wa tagallaba „alā ba‟ḍi arḍihim wa aḍāfahā ilā hudũdihi Miṣra fĩ jihati 
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janũbi ilā jabali musammā Aytan ṡumma tagallaba aydan „alā „Arabi mugaṭinĩna 

bisajārati „arabi min barzakhi Suez ilā syāti „Arabi, haża. 

 Wa amma harbu allażĩ wa qa‟a bayna Miṣriyyĩna wa Syāmiyyĩna wa 

Suryāniyyĩna, fanaqũlu : I‟lam annahu lammā balaga haulāʹI aqwāmi ma „azima 

„alaihi al-Misriyyĩna fil harbi wa qotla ista‟addũ liżālika wakāna lahum „iddatu 

aṣwārin manĩ‟ati istihkāmi qawiyyati bunyāni, wa bihā qilā‟I ;adĩdatu al-masyhũr 

minhā qal‟atu: Qādisyu fĩsyimāli Damaskus, wa qal‟atu munĩqti, wa kāna kulla min 

Syāmiyyĩna wa Suryāniyyĩna muntabisan ilā‟iddati qabāila masyhũratin bi syajā‟ati 

wa quwwati wa barā‟ati minhum qabĩlihi Raunah, Sirrĩnĩ fĩ syimāli Syam, wa 

minhum qabĩlatu Khalũ al-fĩnĩqiyāniyyĩna wa kāna żalika harbu fĩ „aṣri mulũki hażihi 

„āilati wa kāna Al-Miṣriyyĩna yuṣalũna ilahim minal bahri abyaḍi al-mutawassaṭi wa 

ayḍan min ṭarĩqi Syām allatĩ awwaluhā bazaju Suez. 

13. 

 Al-māratu bijabali Lubnan wa qal‟atin majdũ allatĩ hiya miftāhu Syām wa 

kānu mabnĩ allātĩ harbihim wa hiyā ar-rimāhu wa nibālu wal qausĩ wa ṣawārimu 

qāṭi‟atu wal- balaṭa ṡumma darāqi  allatĩ min jildi kānũ kullamā fatahũ qal‟atan wa 

dakhalũhā yaqra‟ũna „alā ruʹũsihim iḥābu „aḍĩmatu wa yankamisyũna asfalahu 

biqaṣdi wiqāihim min „aduwwihim ṡumma ātũ min ba‟ḍi tilka bilādi ba‟da tagallaba 

„alaihā bil khuyũli haiṡu kāna żalika ma‟dũman fĩ arḍi Miṣra wabtada‟ũ ṣuni‟a 

„irbānāti hurbibiyyati uallatĩbyajurru kullu wāhidatin minhunna fursānu wa „alaihā 

fārisaini ahaduhumā qābidu „anāni wal ākhiru yuqātilu a‟dāʹI wa kāna rimāhuḥum iz 

żāka illā mina tũniju au tanju żũ arba‟ati aḍlu‟I wa żalika li‟adami wujũdi hadĩdi fĩ 
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tilka muddati, wa kāna „asākiru murattabatan ilā „iddatin firaqin wa likulli ismu 

makhṣũṣin miṣlu firqatin Arnaj (Syamsu) wa firqatu Amoun  (al-bāṭinu Allahu 

Subhānahu wata’āla) wa firqatu Bāha (al-fattāh) wa ḥalumma wa kāna ḍabāṭuhum 

munqasaman ayḍan naẓran liruttabi miṣla al-āna wa ammā wa sĩqātuhum fa kānat 

murakkabatan min nafarũ ṭiblin harbĩ. 

 Wa inna maliku  Tehotems Awwalu tagallaba „alā aqālĩmi allatĩ bayna nahrĩ 

dajlatĩ wal furāti al-musammātu qadĩman nahrĩnahu wa ba‟da mā intaṣara „alā ahlihā 

fĩ harbi asaran minhum khalqan kaṡĩratun lā yuhṣā wa akhaża khuyũlan wa „irbānātin 

syatā ṡumma an‟ama „alā raʹĩsi „askarihi al-musammā Ahmas binasyānin „aḍĩmin 

mina żahabi haiṡu intaṣara „alā a‟dāihi wa yusyāhidu ismu żalika raĩs marqũman „alā 

tabitu biqaryati kāb fi Sa‟ĩd wa „alaihā aydan rasmu syārati waṣũrai wāqi‟ati, ṡumma 

inna ḥaża maliku mażkũr kamala tasyĩdi ḥaikalu akbar alażĩ bibaladati Qarnaq.  

14.  

Maujũdu alāna wa naṣaba „alā bābuhu masalataini „aḍimataini wa maudũtaini 

ilā alāna ta‟ḍĩman lima‟bũdihi āmana ḥaża. 

Wa amma awlādihi fakānũ ṡalāṡatuwalidaini wa kānat tad‟ĩ  hatsyibsũd wa 

laḥā baṭasya syadĩdu fĩl umũri jismiyati waliżalika „alā tahtu ma‟a akhĩḥā al-mad‟ũ 

Tehotems Aṡ-ṡāni ba‟da wafāti wadiḥā wakāna liḍa‟fi raʹyihi wa quwatihi musliman 

laḥā fĩ kulli mā fa‟alathu waqd tahārabat ma‟a „Arab Syāsi haiṡu arāda Miṣra fĩḥā 

fantaṣara „alaiḥim waẓafarat biḥim wa aqāmat raʹyati naṣra fĩ arḍi Miṣra , ṡumma 

innaḥā syaidat fĩ arḍiḥā hayākila „aẓĩmiha haikala al-ṣāṣĩfu bibaladatin ṭayyibah, 



113 
 

waqad yusyāhidu ismuhā manqũsyan „alā ahadi maslatĩ haikala Qarnaq wa qad baqia 

annahā ṭalatḥā żahaban min māli „Arab. 

ṡumma inna Tehotems Aṡ-ṡāni tũfia ba„ḍa maḍĩ iṡnatā „asyrata wa „isyrĩna 

sanatan kamā taqaddama fĩ hadĩst sābiq, watawallā ba‟dahu akhũhu mad‟ĩ Tehotems 

Aṡ-ṡāliṡ  ma‟a mażkũrati wa kāna faḍlan fĩ ibtidāʹI hukmahu, wa kāana amara 

ra‟iyyati mufawiḍa ilā ukhtahu „alā hasni „ādatiḥā ilā annahu balaga darajatin rajũlati 

fĩ fasytaraka ma‟aḥā fĩ tadbĩra mudatu arba‟ata wa „isyrĩna sanatin, falamma tũfiat 

ukhtahu ba‟da maḍĩ hazā mudati istabla „alā hukmu nafsihi, fahadama mā ṣana‟ahu 

ukhtahu mudati hukmiḥā min ṣuwari „ajĩbati wa tamāṡĩla garĩbati, yurĩdu biżalika 

mahwa ṣũratiḥā min dunyā wa ĩḍā‟I żikratiḥā, wa syara‟a fĩ iqāmati harbi ma‟a ahli 

Sũdan wa ahli Asia wa wasa‟a hudũdi Miṣra min Suez ila fĩnĩqiyā wa baladti bābil fĩ 

jihati syāmil fahukmu bilādi „Arab jamĩ‟an wa adkhala tahta hukmihi jamĩ‟an bilādi 

As-Sũdan wa habsyata wa kānat Misra agnā wa awsa‟a wa a‟ẓama kullu bilādi. 

15.  

 Wa kāna yasta‟milu fĩ banāʹI hayākila wa gairiḥā usrā min a‟dāʹI, waqad 

tahāraba arba‟ata „asyarata marah fa awwalu „adawuhu kānat ma‟a ahli Syam sanati 

33 min hukmihi, wa sārat „asākira min Miṣra ilā gazati fawaṣalat ilaiḥā fĩ khamsati 

khalat min Syahri Basynas wa ṣārat ilā qal‟ati mujdawatu allatĩ wasaṭi jabali lubnan 

fadakhalaḥā fĩ 21 khalat min syahri mażkũri fawaqa‟at bayna „askarihi wa bayna 

ḥazihi qal‟atti harban syadĩdan ilā an hazũman wastaulā „alā jamĩ‟an mā fĩḥā min 

amta‟atu wa usrā wa nahwā wa kāna „adadu usrā:  

- 340 Asĩran 
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- 83 Yadu maqtũ‟au 

- 2041 hiṣān 

- 924 „arabāt harbiyah 

- 502 Qũsa hur 

- 1929 Jamũsatu 

- 2500 Ma‟zatu 

- 2000 Syātan 

- 38 sulṭān 

- 87 wārist 

- 1796 raqĩq 

 

16. 

- 966 Wa „aza raṭala zahaba 

- 2.800.000 Mudĩran 

- dan harta rampasan lainnya 

 

Wa aglaba gazawati mazkũrati kānat ma‟a ahli Syam mutaqaddimu żikrahum 

ānifan, wa ammā gazwatu akhĩrati fakānat sanati 42 min hukmihi wa liquwatihi kāna 

manṣũran fĩ jamĩ‟i gazawātihi hatā an tagallaba „alā jazĩrati Qabriṣ musamātu 

qadĩman Asia wa jānibu garbĩ fĩ Asia wa nafasya „alā hijārati maujũdatu ilā al-āna fĩ 

bābil wa ṣĩgatihi mā ṣũratiḥā :  
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Inna ḥaża maliku tagallaba „alā ahli dunyā wa ja‟ala hudũdi Miṣra  ilā nahri 

Firāti, wa lima „adā ḥuwa „askarihi ilā Miṣra tahāraba  ma‟a ahli Sũdan waraja‟a mā 

lima ba‟da zafri lahum warataba „idatu hukũmādārat fĩ jiḥāti allatĩ fatahā wa kāna 

hukũmādārat Sũdan yad‟ũ syitā sākisy wa qad wajada fi ahadi hayākila Karnak 

kitābatu „alāhĩṭāniḥā yażkuruḥā fĩḥā jamĩʹi mā ganimahu fĩ hurũbi min nafāis Aswan 

„aẓĩmati wa bayāni min khaḍa‟I li‟iẓmatihi min aqwāmi allażĩ dakhalũ ta, hta 

ṭā‟atuhu, wa amtsilati aw amrahu, wa hadza nafsi kitãbatu wajdat fī tãrīkh misr wa 

ghoiri dzalika minal kitãbatu almaujūdatu „ala sãiri al ahjãr kabīratu wa ṣagīratu hatā 

innahu qod wajada annahu Manqūsyan „alā hajārati tūjadu dairi saqāratu wa qod 

wajada fī Miṣr maslatu wa „alaihā ismuhu, wa naṣratuhu „alā a‟dāihi wa qod hamalat 

ila islāmabūl biamrihi. 

Al-maliku Qustantīn wa hiyā maujūdatu hunāka ilā alāna wa bil jumlati fakāna hadza 

maliku Miṣr wahuwa aladzi saydi aglaba alāṡārāt alatī minh  haikala amadan wa 

haikala 

 

11/b  

Zamahu waqamatu wa haikala qarqotu wa haikala jaziratu Al-fanīsā wahiya 

jaziratu Aswan kamā taqaddama adnā faharama banahu alanā, wahaikala qaumu 

Abnūd wa haikala al-kābu wa haikala isnā wa ba‟dho hayākila ṭoyyibatu wa 

dandaratu wa ahadu hayākila  al mathariyyah wa ilā waghairu dzalik, wa syaharatuhu 

kānat ahlu Miṣr, wa ṣūratu imraatu wawasa‟a ayḍan ba‟dha hayākila an-nubuwatu 
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allatī syayyidhā abūhu minhā haykala amadan wa haykala qamatu wa naqasya 

ismuhu „alaiha.lthanu  

Wa ba‟dahu tasalthanu Tehotems arrabi‟ wa fī ibtidāi mudatuhu kharaja al-

„abīdu „an ṭā‟atuhu tsumma tagallaba „alaihim sanatu sab‟atu min hukmihi, wa kataba 

dzalika „alā ahadu ṣkhur jazīratu kanoso al muqābalatu liqaṣri anīn al-wujūdu hadza 

wa qad da‟ā fīsanati miṣrahatu wa khomsatu‟asyaratu khalat min syahri hatour min 

hukmihi ila „ibādihi ilahi amāma abī alhaul allatī bayānuhu, tsumma naṣaba hajaran 

„adzīman amāma abū haul wa kataba „alaihā tārīkh nashabahu wa mā da‟ā ilaihi min 

„ibādatu ilahi. 

Wa ṣūratu Abū Haul madzkūr rasuhu rasu adamī wajismuhu jismu asadu, wa 

ma‟nā dzalika: anna jasada al-asadu biquwati ilāhi, wa ra'suhu ādamī tasy‟uru 

bima‟rifati ilahi, wa kayfiyati „amaluhu annahu sanhatū ṣakhratu „adzimatu mutshilati 

bil jabali bijānibi Ahram jazīrati wa faṣalūhā „alā hadza syakala, tsumma nahtūhā fī 

hadzā maudi‟u, fakāna shana‟atuhu fī „āilati tsalitatu aw rābi‟atu wa ṭūlūhu sab‟atu, 

wa khamsīna mitru wa nisfu wa „alaihi ba‟dha ahrufi shuratuhā hakadza: wa 

nathaqahā harūjanūti, wa ma‟nahā: ilahan wa dhayāi hārisan wa annahu yada‟I „inda 

„arabu Abū Haul wa bilisāni al-qadīm alyūnanī isfatajis wa kāna alyūnanī yaz‟amūna 

an isfanjana kāna hayawānan nāthiqan arba‟atu arjuli wa yarbatanu lilmārīn „alā 

qāi‟atu tharīqu yuthlabu minhum hala kalimātin malfudzatin nathaqahā hakdza : 

Man yusyamma fī ṣubhi „alā arba‟atu wa fī dzahri 12/b „alā isnataini wa fīl 

masāi „alā tsālatsatu fiman ajāba salima wa min qashri „an halahu kāna naqiyyan 
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lahu, faqod murra „alaihi rajula yadda‟ī ayyīdinūsy falammā „alaihi mādzakarahu 

ajābahu  al biqaulihi:namu 

 Inna hadza washfu fī insāni wal I‟tiqādihim shihhati dzalika kānu yadhribūna 

bilafdzihi mistlu fīl umūri sha‟bah wa I‟tiqādihim fāsid, qabīla arāīb wa kaida 

yashlahū dzalika ma‟a an asfanjana madzkūr mashū‟an fīmaddai „āilati ar-rabi‟ati aw 

tsālistatu kamā taqaddama wasfanjana al ākharu kāna hayāwān. 

 Wa ba‟da wa fātihi taslathanu ibnuhu mad‟ū Amankhutub tsalist „alā Miṣr wa 

qod hafidzat fī muddati hudūdihā fī jauri a‟dāi wa kāna dzā quwwati syadīdati  

walidzalika kāna al-Misriyyūna yaktubūa „alā jidārīna ma ṣuratuhu. 

 Inna maliku Amanhatab tsalis qatala min ibtidāi sanatu ūlā min hukmihi ila 

sanati al „asyirati minhu miāti asadu wa istnataini. 

 Wa kāna yahitsu „alā taktsīru waqod banā alhaykālu akbar almaujūatu alāna 

bil Uqshar wa shana‟a aydhan shanamaini „adzimaini min hajari wajada baqara 

madinati Ayus „alā haiati malikaini jaāisaini „alā nakhtumihā wartifā‟u kullu wahidu 

minhumā tsamānūna qadaman wa anna al „Arabu yad‟ūna ahaduhumā saman wal 

akhar taman wa yad‟ayāni ardhan „inda yunānī bāthūlāni mamnū‟an wa fī ra'si 

syimālī syahmatu maujūdatu ilā alāna hashlat min zilzalati haditsati bi Misr wa „inda 

thūi‟I syamsi yasma‟u minhu thanthanatu saya'ti bayānahā, walidzalika kāna 

yazūruhu amrahu Al-Yūnānī wa imbratur Al-Yūnānī 

 

 

13/a 
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 Wa yu‟jibūna min dzalika hattā innahum ikhtara‟ū „alaihi kharafatu hiyā 

annahum kānu yaqulūna an mamnū‟u shāhibu hādāna Sūdān hadza ibnu na‟jatu wa 

qod qatala fī maidāni harbi, wa hadza shinnu yainu wa yashīhu litadzkārahu wa 

ammā al-mutaakhirūna faqad anna tilka thanthanah nāsyiatu min „ālāqati harārati 

syamsu ma‟a rathūbati allatī tahdutsu fīhi laylan dākhilu tilka syahmatu hattā taqa‟u 

asy‟atu syamsu fīhā. 

 Wa kāna ra‟ā Al-Yūnānī ta'tī ilahi afwājan afwajan wa yaktubuna ismuhum 

„alaihi wa yaqūlūna: anna sami‟nā biādzāninā fīl yaumi alfulānī shautun shanamu 

mamnūn ilā inna malāi bikitābihi. 

 Tsumma inna maliku madzkūr tūjabu bijuyūsyihi ilā bilādi al-„abīdi sanatu 

khamsatu min hukmihi wa tahāraba ma‟ahum fī Misr dairi annahā qarīban min qal‟ati 

dzimman wa ganamu minhum asyāan ya'ti bayānā : 

150 „abdu 

110 ghalamatu 

250 ummatu 

55 syaikhu baladu 

175 min aulādihim 

Fayakūnu majmū‟u 740 wa qatha‟a yaddu tsalātsumiati wa itsnā „asyara 

rajulan wa qad amara bitasyīdi „asyaratu hayākila maujūdatu ilā alāna fī bilādi 

Barāratu fī jazīrati Aswān  
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13/b  

 Wa qad yūjadu ismu „alā hajārati jabalu Thūr wa aydhan „alā hijārati jabalu 

Muqattam wa kāna mutazawwijan bi imraati tud‟ā Tī laysat min Misr bal innahā 

banatu rajulu yud‟ā Yū‟ wa umuhā Tū‟. 

 Tsumma tasalthana ba‟da wafātuhu ibnuhu Amankhatub Ar-rābi’ warafadha 

„ibādatu ilah Misriyūna mad‟ū Amūn wa anna ma‟nāhu al-khafiu walikaunihi lā yarā 

itakhadza lahu ilāhan yarā bil bashri fa‟akafa „alā „ibādatu syamsu likaunihā 

syāhidatu bil‟iyāni fa‟abduhā bi asmāihā tsalātsatu allatī hiyā (Ra‟) Syamsu (Atun) 

qarsun (Khū) Sya‟ā wa lam yuwāfiqu Misriyyīna „alā „ibādatu iahihim likauni annahu 

kānat ajnabiyah „an Misriyyīna kamā sabaqa walidzalika muhā ismu ilahihim min 

hayākila wa lammā kāna fī ismihi ismu mā yuwāfiqa ismu dzalika ilahu ghairahu wa 

sumiyā nafsahu Khūt Atun tsumma rahala min madīnati thayyibati allatī kānat 

mustaqirra mulūki ba‟dahu, wa khaufatu „alā nafsahu minhum qathana jabalu yud‟a 

alāna Tul al-„imārinah birasyīdi fīhi haykaan jalīlan ta‟dzīman lisyams wa kā bihi 

syams lihadzihi shūratu yurīdu bidzalika anna syamsu lahā ayādī qābidhatu „alā 

hayāti allatī shūratuhā hakadza wa tahtuhā ilā jamī‟I makhlūqāti wa qubri hadza al-

mulūki wa tawabawatuhu maujūju ilā alāna fī dzalika makāna alladzī kāna muqīman 

fīhi wa „alaihi shūratun maliku wa „āilatihi wa sarāyatihi wal hayākila madzkūr wa 

kānat ahlu Misr yabgadhahu bagdhan syadīdan limukhālifatuhu li‟ibādati ilahihim wa 

lidzalika rakana ilā al-„abīdu wa ahlu samaārat 

14/a 
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 Libī wa jama‟a jaisyuhu minhum wa muhāfadzatu „alānafsuhu hattā māta  

bihadzihi al-hālatu wa lama istaulā Misr ibnahu ba‟dahu wa „alama liba‟dhihi 

Misriyyīna lidzalika maliku „adaluhu ilā ma‟būdi Misriyyīna khaufan „alā nafsihi 

minhum wa ammā malikaini lahu fainnahumā qad „adalan tsaniyan ilā „ibāatu 

syamsu, qabadhatu li Amankhatab hattā „alā dzalika wa kāna Misryyūna yabgadhūna 

haulāi malūki arba‟atu  wa bagdhan syadīdan li af‟āli syarīratu ilā anna mahītu 

asmāuhum ba‟da hayātihim min „alā hayākila wa gairihā wa lidzalika lā na‟lamu min 

sa‟nihim gaira dzalika bizadraj asmāumuhum ma‟a mulūki Misr. 

 Tsumma tasalthana ba‟dahum harra mahabba alladzī huwa min „ālati 

mustahiqu lilwarātsati (ma‟nāhu bihā al-„abīdu) wa syara‟a fī tadmīri haykala syamsu 

mutaqaddimu  maliku „an bintu wa warama haykalu madīnatu thayyibatu warataba 

lahu martabātu allatī kānat mutarabatun wa kāna mutaqaddama mu‟dziman 

lima‟būdihim bidalīl al-kitābatu „alā aglaba al-ātsārāti masyhūratu hadza. 

 Hadza wa qad wajada fī jabali silsilatu mugāratu fīhā shūratu hālatu kaunihi 

manshūran „alā ahlu asiyūbuyan wa baina yadaihi bafara min „abīdi khāfidhaini 

yamdahūnahu bikhathibati shūratihā hakadza (Assalāmu „alā maliku Misr wa anta ka 

Syamsu li aqwāmi is‟atu wa asmaku jalīlu fī bilādi kūsh wa shautika yathūqu bilādihā 

wa syajā‟atuka hazamat kullu aqwāmu wa kullu ajnāsi wa annanā natakhidzu 

Fir‟aunu la syamsu wa bihi qad hatamat hadzihi „āilatu. Tsumma tūfiyā walam 

yatruku ibnan yaratsu hukmu ba‟dahu bal akhlafa bintan tazawwajat rajulu 

14/b 
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 Min ahālī Misr yud‟ā Ramsīs ( ay salāmatu syamsu) wa tasalthana „alā Misr 

bil qahri waqad sawalat nafsihi an yadha‟a ismuhu fī Khurthūsy shūratuhu hakadza, 

kal mulūki fa‟āridhatu Misriyyūna wa kharajū „an thā‟atuhu banā „alā „ādatihim 

annahu idzā tūfiya wa tazawwajat birajuli lam yakun mustahiqqu hukmu la yahillu 

lahu an yaritsu abūhā bal yaritsuhu sabathahu wali‟āridhatihim lahu, lam yūjadu min 

ātsāratihi illa qalīl minhā annahu wajada alāna „alā hajari bawādī khalafahu kitābatu 

shūratihā hakadza: ( inna malika a‟ada sunatu isnataini min hukmihi khānan liraqi 

yūjadu dairi haladahu wa ammā isyāi  allatī yūjadu min ātsārātihi famandzuruhā 

jayyidan dhabatha wa qabrahu majūdatu ilā alāna fī bayāil mulūki wa kāna ibnuhu 

yud‟ā aydhan sitā walaqabihi maran bitakh. Wa Kāna masyūran ba‟da mautihi binbihi 

madzkūr wa fī maddati  hadza  maliku thalaba ahlu syams wa ahlu khaitan Misryīna  

fatashālaha ma‟ahum wa askana fitnatu wa ba‟da mautihi tasalthana ibnahu „alā Misr, 

wa syara‟a fī qitāli syadīd ma‟a misryīna wa aramayni wa sīraini wastamarra „alā 

dzalika muddatu „asyratu sanawātin hattā „ammu dzalika harbu „alā jamī‟I Asiā ( ay 

juzu ma‟lūmi minhā fī dzalika zaman ) wa kānat galabatu „alā a‟dāi lama „āda maliku 

wa „askarahu istaqbalathu qisas wa ra‟iyyati muhniayni ahsana hunāa wa kāna 

masyhūdan wa hadzihi wā‟iatu tarā manqūsyan „alā haykala Karnak bijamīma jarā 

fīhā man intasharahu wa istibālu qis lahu wa qad anfaqu darāhim wa ista‟mala usrā 

allatī ganamahā min tilka wāqi‟atu fībanāi ba‟dha abniyatu masyhūratu minhā 

rahabatu haykala Karnak wa banāu haykala kharābā madfūnatu wa ba‟dha ātsārāti 

15/a 
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 „Adzīmati ukhrā wa qad katsura fī „ashrihi isrāiliyyūn bi Misr hatta dzadu „an 

khamsumiāti alfu wa yusyāhidu ismuhum alāna „alā hijārati maktūb hakadza: „abriyū 

wa kāna awwalu mujīahum ilā Misr fī zamāni arab haksūs alladzī kāna minhum 

maiku Yūsuf As-Sidīq „alaihi salām mad‟u syalāthi wa kāna Yusuf bimadinati Shān 

„inda wazīri hadza maliku mad‟u bidawabārīkh (maknāhu manahat syamsu) wa 

masala biMisr ilā an shāra „azīzihā wa qishatuhu masyuhuratu fī shuratuhu liman 

arada an yuthla‟a „alaiha wa lamma wa tharadat „arabu min ardhi Misr takhlifahu 

Isrāīliyūna lahum mastkū bimahlī munfashilu „anhum fī hadzihi 

Wa linarji‟a ila maliku  sautī fanaqūlu : inna hadza maliku kāna yamīlu ila 

zīnatu wa lidza yujadu Alana fī ba‟dha qubūri asyāi nafīti madfūnatu ma‟a ba‟dha 

ra‟iyyati wa fi akhiru maddatuhu abaha li ibnini mad‟ū Ramsīs tsānī ma‟ahu wa 

yulaqqobu „inda muakhirī Ramsīs akbar. 

 Wa kāna lisyahratihi yusammā Misriyyīna bi Ramsis Akbar ay 

a‟dzamu liannahu akbar mulūku Misr ba‟da Tehūmūs Tsālist fahukmu Misr 66 

sanatin wa fī sanati khāmisatu min hukmihi tahāraba harban syadīdan ma‟a ahli 

khatan alladzi kānat qāthinatu fī syimāli Damaskus wa nakhtimuhum kana yud‟ā 

kudsi bi syini muhmilatu wa kanat qal‟atu „adzimatu muhathatu yanharu yu‟ā arutan 

wa athlālihā tusyahidu alāna fi mahalli yud‟a kudsi fatawajjahu ma‟a „askarahu min 

Misr ilā fathi hadzihi qal‟atu muqābalatu ahlihā bi alfaini wa khamsumiati „aryānatu 

haribatu fa „inda qudūmuhu „alaihim kānat „asākirahu mutaakhirah fa ahāthat buhu 

a‟dāi fatahāraba ma‟ahum bimufradihi wa shara yumāni‟u „an nafsihi hatta 

dzafarabihim wantasharahu „alaihim falammā wa shalat ilaihi 
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15/b 

 „askarahu wujudūhu nasharahū „alaihim wa kānat hadzihi nashratu 

masyhūratu jiddan hattta an ahada syu‟arāu Misriyyīna mad‟ū laitan aura nadzmu 

„alaihā syi‟ran bāqiyan ilā alāna fī waraqati qadīmati binti‟ajimānati madīnati 

Mandarah wa Manqūsyatu „alā ahadi jidaran haykalu Uqshar wa haykala qarni wa 

haykala Abū sinbal wa istamarra „ala dzalika harbu ma‟a ahlu khatan marratu sanati 

21 min hukmi wa fataha baladanā khatsīratin minha madinati aurasyali musāmatu 

qadiman syalim tsumma innahu tashalaha ma‟a maliku ahlu khaitan mad‟u khaitan 

sirran wa kana shalaha fi biladati shan santu wahin wa „isyrina minnhukmihi wa 

kanat yusamma Ramsis bi ismu maliku muddatu hayātihi wallam mata tusmiyahu 

shan bi ismiha  ashli tsumma inna malika madzkur alzimu Israiliyyina bi tasyidi 

hadzihi madinati wa fi „asrihi walada Musā „alaihi Salām, fatakhadza  kanajlihi wa 

simāhu Sī wa ma‟nāhā waladu wa arsalahu ilā mudārisī rahbān fata‟allamu jamī‟I 

„ulūmal Misriyyīna maujūdatu fi dzalika zamanu wa min jumlatihā „ilmu tauhīd wa 

kāna Misriyyūna la yata‟allamūna ismu Allah bātinu fata‟allamahu bitilka madrasati 

wahua fauku wa fauku ma‟nahā anā wahuwa anā ismun maujudu fi Taurāi yahūdi wa 

kānat Misriyyūna tabgadhu Israīliyyīna wa yasdadūna „alaihim fi „amali hatta inahum 

kānū yasta‟malūnahum fi tasyyidi banāahā min awwali nahāri ilā akhirihi wa kānat 

ra'san „amali ta‟dzībihim „adzaban syadīdan fanadzri Mūsā yauman ahadu ruasāihim 

yudhribu rajulan min Israīliyyīna fawakaza Musa dzalika rajulu Misr faqatalahu, 

famatā balaga hadza amru ilā Ramsis akbar illa wa qatala Musa faharaba ilā jabali 
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Thur wa makatsa bil mahalli alladzi bi Kanīsatu maujūdatu alāna. Tsumma inna 

hadza maliku syara‟a akhiru madatu fi „ibādatu ilahi „arabu mad‟u sautī 

16/a 

 Alladzī bibaladati Shan wa sayyidi lahu hayākilan wa ashnāman wa hadza 

mimmā yadullu „alā annahu kāna yuhubbyy „arabu wa yamīlu ilaihim, wa lidzalika 

kāna muqiman daiman bihadzihi baladatun lihubbihi lahā, wa bisababi dzalika kānat 

tabgashahu Misriyyuna wa fi hadzihi baladatu yūjadu hajaru min hukmihi wa 

tārīkhahu arba‟umiati sanatan min hukmi „arabu wa ba‟da wafāuhu tasalthanu ibnahu 

Marnabtakh mad‟ū „inda Yūnānī Manfītīs wa kāna dha‟īfan jiddan fī siyāsati hukmihi 

wa lida‟fi qiwwatihi dzaharat lahu a‟dai yurīdūna harbu ma‟ahu wa hum allatī 

bayānahum: 

Awwaluhum: Syardzimatu wahum sukānu jazīrati sardayan, 

Tsāniyahum: Syīkalīsyahu wa hum sukānu jazīrati silsiyān 

Tsālitsahum: Thūrasyan wa hum sukānu ithīliyan qudmāu 

Rabi‟ahum : Akābūsh wa hum sukānu karīk qudamāu 

Khamisahum: Yūlatā wa hum sukānu gizatu wa dhawāhī 

 Wa jamī‟u haulāi aqwāmu tahzibū limuhārabatihi baran wa bahran wa hadzihi 

awwalu gazwati wa qa‟at bayna Arbāniyyīa wa Misriyyīna wa khaufuhu minhum 

kāna  „asyatadharra‟u dāiman ilā ma‟būdihim Amūn yurīdu bidzalika intishāri „alā 

a‟dāihi wa ma‟a kaunu hadza maliku dha‟īfan jiddan nashrahu ilahu „ala a‟daihi wa 

kanat nashratu ma‟a „askarihi biqarbi madinati Tīrān bil Bāhīrah. 
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 Walammā balaga Musa wafātu maliku Ramsis tsāni raja‟a ilā Misr wa 

adzharu annahu Rasūl min „inda Allahi fajtama‟a „alaihi isrāiliyyūna fatawajjahu 

bihim ilā jihati bahri fansyaqqa fataba‟ahu hadza malku bijaysyihi hatta lihaqihi „alā 

bahr fadharaba Musā bahri fansyaqqa wa jāza fīi wahua wa qaumihi wa najāhum 

Allahu min garqi fagaraqa warāahu hadza maliku wa jaysyihi faagraqahum Allahu fī 

dzalika bahri „an akhirahum wa qishatuhu masyhūratu fi Qur‟an. 

 Wa inna hadza maliku taraka ātsārātuhu katsīratu laysat min ta‟aliqahu bal 

hiya min ātsārātuhu  mulūki sāfilīna wa kana yamhū asmāuhum wa yaktubu ismahu 

badalan „an asmauhum wa kadzalika maujūdatu ilā alāna bibaladati Shan laisat lahu 

bal fa‟ala fīhā kama fa‟ala bigairiha wa innama shana‟a qabran „adziman bibayani wa 

qad fataha lagairihi walam yazilu maftūhan ilal āna wa fī dzalika waqtu kanat bayanul 

maliku badaqanā mulūka „asyratu wa tāsi‟atu „asratu wa „isyrūna watakhadzū 

qubūrahum fi hadza malikani dakhilu jabalu kama itakhaza muluka „ailatu Manfīs 

quburahum fil Ahrām allatī sayyiduha wa kullu qubri maliku fi akhiru wadatu min 

tilka awadu wa fiha kitabatu tadullu „ala annaha tusamma biawaddati dzahabiyyatu 

wa kullu awdatu manqusyatu bi anwa‟I tashawiru „ajibatu wal kitabatu Hairujlufiyah 

wa mulawwanah bil alwani garbiyyatu wa lismana haihatiha shara jami‟u sawahinu 

yatafarrajuna „ala‟aqibuna wa iha wa yata‟ajjabuna min haiatiha wa uhasinu 

syakaliha wa yusyahidu fiha rasama jannatu wannara wannasa shalihuna bi a‟malihim 

fi jannatiyatan‟amuhan wa asyqiya‟I fi annari yu‟aqibuna wa yusahiduha aydhan fi 

siqafi „ilmi falaki qadimu marquman bikitabatihim wa anna kullu maliku maudu‟atu 

fi tabuti min hajari dakhilu tilka awdhati dzahabiyyati wa ba‟da wafati hadza maliku 
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tasalthana „ala Misr arba‟atu muluki ajalihim ma‟lumatu min astarati qadimatu wa 

kanu lida‟fi qawwatahum hatta innahu hashala li ahli Misr fi mudatuhum dhaiqy 

syadidu wa dha‟fi sariru. 

 Wa kana mutsharifu fi dzalika waqtu bithariqi alladzi kana muqiman 

bihaykala Amoun wakana yafidzu awamirahu fi ra‟iyyati wa kanu yumatsiluna 

liawamirahu kaanahu maliku 

17/a 

 Wa idza warada an yaf‟ala syaian yasta‟dzinu ilahu Amūn wa yandzaru wa 

yaqulu fakana la yata‟ajjabu min akhdzi a‟da'I Misr tsaniyan lidha‟fi ahliha wa fi 

hadzihi madatu tajdzibu ahlu Asia liftiraqiha „an hukumati Misriyyatu wakadat 

dairatu sua an tahillu biha ila an qayyida Allahu laha rajulan yud‟a Ramsis Tsalitu 

fakana sababan linnajatu Misr min halaki wa kana huwa awwalu „ailati „isyruna allati 

ibtadat bihi wa khatamat biramsis tsalis „asyar. 

 Wa lamma tasalthana hadza maliku ansyau dunamatu khabiratu wa jama‟a 

jaysan „adziman  murakkaban min ahalia wa ajaniba muqsimu ila khiyalatu wa 

qarabatu wa balthajiyyatu allati kanat tad‟u fi dzaka zamanu mu‟ziyuna wa aqwa 

hadza jaysyi „askari syardanah wa ja‟ala „ala Misr hashanan „adziman min jihati 

Suwis limana‟a a‟dai wa ba‟da itmamu dzalika kulluhu kharaja di qitali a‟dai fi sanati 

khamisati min hukmihi wa hukmuhu wa hum „alaihim wantashara nashrahutu 

„adzimatu wa hadza waqi‟atu wa gairiha tusyahadu bilkitabatu wa tashawira „ala 

haithu madinati Abour. 
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 Wa qabala an yatasalthana hadza maliku kana mudiran bimadinati „Ainu 

Syam fabidzalika kana yud‟a hatta an a‟niya : hakimu Mathariyyatu wa fi sanatu 

khmamisatu min hukmihim hajamu „ala a‟dai alladzina aradhu taaqra „allaba „ala 

Misr wantashu ara „alaihim nashratu „adzimatu wa haulai a‟dai kanu fi Auruba wa 

Asia wa Afriqiyyatu wa atu ilaiha baran wa bahran wa s‟dzamu wa qa‟at hashalat fi 

muddatuhu kanat qaribatu min tallu hurra wa kana bijawarihi mahallu yud‟a qadiman 

ma‟a jidalu. Wa kana lihadza maliku „asyara awladu hadharu ma‟ahu fi hadzihi 

waqi‟atu wa ma zala yatagallabu „ala a‟dai wa yantasharu „alaihim ila sanati 12 min 

hukmihi hatta innahu lam yubqa li Misr a‟dai 

17/b 

 Wa atsara fi muluki ajnabiyyatu arba‟atu „asyaratu malikan minhum maliku 

khatan wa maliku amaria biqarbi madinatu Damaskus wa maliku „Arab wa maliku 

thur Sina wa maliku Syarunatu wa malikaini min sukanu sajaratu Libia wa tsalatsatu 

muluki min „abiidi wa ba‟da hadzahi waqi‟atu irtafa‟at Misr ila ahliha wama kana 

ahadu yuqarriru an yuhjamu „alaiha, wa hashalat rahatu tamatu fi jami‟I baladi 

tsumma inna hadza maliku qad intahadza furshatun tilka maddatufi banai hayakila 

„adzimatu wa a‟dzamuha haykala madinatu Abus wa kataba „ala dakhilu shuratu 

waqi‟atu kulluha binafsyi wa tashawirahu „ajabiyyatu wa „ala dzahirahu ayamu 

a‟yanu „ashrahu wa miqdaru irtifa‟u nujumu wa qod haba alfu „ulamau iryaniyyina 

tarikhu hadza haykala fawajada annahu mashnu‟u min mndzu tsalatsu alafin wa miatu 

wahid watis‟ina ila sab‟ati sa tsamanumiati wa hadza haykala ahadu wa a‟dzamu 

jami‟u hayakila maujudatu fi Misr wa qad shana‟a hadza maliku linafsihi faba‟a 



128 
 

bayanu muluki wa yusyahidu ila Alana wa hadza qabru kagairihi min quburi muluki 

wa qad kataba „alaihi jami‟u. liannahu kana a‟ni muluki dunya wa kana asasu 

khazinati lafdzu amti‟atu bimadinati abu wa khazinati fiha jami‟u dzahabi wal fidhati 

dairu iktasabahu wa saya‟ti lihadzihi khazinati hikayatu „ajibatu waha huwa lafdziha: 

 Wahuwa anna hadza maliku qad amara muhandisu mu‟mari an yashna‟a lahu 

khazinati liwadh‟I amta‟ahu wajami‟u amwaliha fiha bisyarthi an takuna khafiyatu 

„alan nasi la ya‟rifuha ahadu illa maliku wa dzalika muhandisu fa shana‟aha kama 

amarahu wa ja‟ala laha baban mudhahiyan libanai bihaytsu la yamizuhu ahadu ila 

maliku wa shan‟a falamma tamma banaiha wa dha‟a fiha jami‟a amwaliha waqama 

„ala hafdziha jumlatu mih khafratu fafi ba‟dha ayyami dakhalla fiha mutafariijan 

fawajada juzan 

18/a 

 Minal mali qad akhadza wam ya‟lamu man akhadzahu fazajara dzalika khafra 

faqalu inna ya „ilmu lana billadzi akhadza tsumma shamama ilahim khafara akhara 

ziyadatu fi lafdzi tsumma dakhala diha marratu ukhra fawajada fiha syaiashan dhai‟an 

kamarratu awwalu fazadadu ta‟jiban min dzalika tsumma innahu wa dha‟a rajulan 

dakhala khazinatu wa awshahu bianna man yadkhulu fi hadzihi mahallu fa amsakahu 

wahfadzahu fafi tilka laylatu dakhala fiha alladzi akhaza minha awalan wa staniyan 

wam ma‟ahu akhuhu waqifan bil babi falamma dakhala fiha dzalika lisha wa akhasza 

minha ma akhadzahu wa arada khuruju wa idza bidzalika rajulu alladzi wadha‟ahu 

maliki fiha qabidhan „alaihi falamma tahaqquqi annahu la mafarru min dzalika qala 

akhihi iqtha‟u ra‟si wa wali harban mukhafatu an ya‟lama bana ahadu fafa‟ala wa 



129 
 

akhadzara‟si wa fara harban falmma akhbara malika bidzalika wara'a jitsatu min gairi 

ra‟si ta‟ajaba min dzalika gayatu „ajabu, wa qala: inna haylu allati shana‟aha ma 

tamuttu wa shana‟a haylatu ukhra wa qala: khudzu hadzihi jitsu wa dha‟uha wasatha 

syari‟u wa akhbarahu khafratu bi anna kullu man marra „alaihha wa hashala lahu 

khaufun wa qasya‟arawanjadzaba qalbahu ilaha faqbadhu „alaihi falamma balaga 

hadza khabara ila akhi maqtul shana‟a haylatu „ajibatu liakhdzi jitsatu atsqana min 

haylatu muluki famala‟a ziqan min a‟dzami nabidzi yuridu bidzalika an yugayyibu 

„uqulu limuhafadzina „ala jitsatu „ala himari wa safara bihi nahwa jitsatu falamma 

qabalahu syiqu zaqu wa kasabat fa aryaqu ba‟dha nabidzi „ala ardhi fashaha dzalika 

rajuli wa shara yaqulu: ya asfi „ala faqad mali falamma „ayana khafara dzalika badiru 

„ala wa sharu wa yasrabuna minhu bithasati allati „ala ru'usihim hatta dahsyu wala 

yadruna syaan falamma tahaquqi dzalika rajuli minhum „adamu tamyizu 

18/b 

 Hamala jitsatu wa tawajjahu ila haytsu say an, falamma balaga khabaru 

malika bima shara ta‟ajabu gayatu „ajabu walam yabqi lahu haylatu wa qaumihi „ala 

haqiqati dzalika amru li anna yunadi fi jami‟I jihati bi amani liman shana‟a hadza 

„ajibu wa in hadhara lada maliku wa qala ha ina allati qad fa‟alathu wa anna lladzi 

qatala huwa akhi alladzi qarabana laka hadzihi khazinati wa athla‟athu „ala sirku fa 

„inda dzalika qaribatu ilahi wa habahu habban syadidan wa zawajahu ibnatahu kama 

akhbarahu. 

 Wabana aydhan „idatu hayakila gaira haykala madinatu abwaba minha 

haykala fi Karnak wa itsnani fi Manfis wal mathariyyatu wa lahu aydhan athlalu 
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hayakila akhira gaira ma dzakarahu, ma‟a kaunihi kana ganiyyan jidan wakanat 

hayakila fa‟alaha gaira mustahsanatu mandzaru kagaira min hayakila muluki safilina 

wa zawajathu kanat min ahli syam wa kanat tad‟u hamatalatun wakana abuha yud‟a 

shabuzanah wa ba‟da wafatuhu taslakana awlaaduhu wa awladu awladu wahum itsna 

„asyara malikan wa kanu yasmuna bi Ramsis walam yakunu muharibina ka abihim 

bal kanu muhafidzina „ala huquqi Misr wa kanu yursiluna najaba'I kullu sanatin 

ya'tuna bi juziyyati wajabat „alaihi wa awwalu waratsa minhum yud‟a Ramsis rabi‟ 

wa huwa alladzi istakhraja mu‟adinu tu min wadi hamamatu wawasa‟a sikatu allati 

tawashala ila qashara wa tujadu kitabatu „ala ahjari bawadi hamamatu tabyanan 

bidzalika. Wa ba‟da wafatuhu tasalthana waratsahu Ramsis Khamisu wa ma‟ahum 

ismuhu wama fa‟alahu min 

19/a 

 Kitabatu maujudatu fi jabali silsilati wa ma‟ahum minha aydhan anna hadza 

maliku ja‟ala yaumaini syahraini limausimu Nile wahum khamisa „asyarata min 

syahri abi wa tut wa fi dzalika yaumani kana yujadu fi Misr „idu „adzimu. 

 Wa ba‟da wafatuhu awratsahu Ramsis Sadisu alladzi huwa ahadu muluki 

alladzina shana‟u quburan „adzimatu fi babi muluki wa qad shana‟u qubran „adziman 

wa naqasya „alaihi „alama falaki wa qad habarahu „ulamau iryawina tarikhu hadza 

qabru fawajada annahu mashnu‟u min mundu tsalatsatu alafin wa miatu „asyaratu 

sanatin qabla hadzihi santi wa yusyahidu aydhan tarikhu hadza maliku manqusyan 

„ala jabali bibiladi nubiati bijabali yud‟a anibi qariban min baladatin darawu hadza 

makana kana mahallu istislamu maliku juziati min muluki Kush wa ana la yujadu 



131 
 

laha atsaru illa shara'I khaliyatu wakana yusyahidu fi zamani hadza maliku sharaya 

wa abniyatu „adzimatu fal zamanu qad takhli „an haulai aqwamu wa taraka lahum 

faqara wal maskanatu. 

 Wala na‟lamu syai'an mimma yata‟alaqa bikhushushi baqiyyati hadzihi „ailati 

wa innama ma‟lumi anna fi mudatihim kana maliku Asia mustamiran „ala dafa‟a 

jaziyati ila Misr wa kana asyhara baqiyyati muluki hadzihi „ailati Ramsis tsanii 

„asyara wa llisyahratihi tazawwajathu imraatan min amara'I Asia tad‟u bintu rasat wa 

abuha maliku takhat wa laha ukhtu laha qishatu „ajibatu manqusyatu‟ala hajari 

bimadinati landarah wa kanat mamsusatu bijani wa lidzalika arsala maliku 

limu‟alijatiha jinnu thayibatu mad‟u dhanu. Wa ba‟da wafatuhu taslathana Ramsis 

tsalitsatu „asyaratu wa fihi mudatuhu syara‟at akabiru 

19/b 

 Qisisina alladzi kanu bibaladati thayybati fi „adzimati wa kabraya'I wa kana 

raisihim fi dzalika waqti yud‟a har har wa kana maudzifan aydhan biwadzifati 

siyasati „askariyyati wa kana mutakabiran jiddan hatta innahu wadha‟a „ala ra'sihi 

tajul muluki wa anzala Ramsis tsalis „asyaratu min „ali makhtu wa jalasa mahallahu 

wa kana ra'san li‟ailatihi hadia wa „isrina allati kana jami‟an murakkabatu min 

qisisina wa masyhura min muluki hadzihi „ailati tsalatsatu muluki saya'ii bayanahum 

wahum : 

Awwaluhum har har wa tsaniyahum bad „anakh wa fi mudatihim tharadat „ailatu 

Ramsis tsalis „asyaratu mutwanni kama maliku „alaihim wa fi hadzihi mudatu wajada 

fi Misr malikani wa aqwahuma maliku maliku qisisina wa dzalika liana „askara kanat 
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muthakhizu minhum harasan „alaihim wa bisababi dzalika hashara haraba „adzimu 

baynahuma wamtadu ila Asia hatta muluki ahali kharajat min Misr haribatu min daf‟I 

juziatu. 

 Wa anna muluka „ailatu hadiatu wa „isyruna hakamu qabla hajaraatu banahu 

alfu wa khamsatumiatin sanatu wa fi muddatuhum kana hakama bi Syam Sulaiman 

nabia Allahu maliku Yahudi wa qad tazawaaja hadza maliku bi ibnahu ahadu haulai 

muluki wa di tilka muddatu „adzamat jiddan mamlakatu Yahudi w aka takhaha kana 

yud‟a qadasa allati syayyidu fiha hadza maliku ma‟budan li‟ibadati ilahun wa biqarbi 

hadzihi mamlakatu kanat mamlakatu Fīnīyānīyyīn bijanibi 

20/a 

 Bahru alladzi tamliku jihatu wa tahtaha madinati Tudumus wa Saiduf wa anna 

Fīnīyānīyyīn kanu agniyau kahilu mamlakatu Anjaltaratu wa kanat tijaratuhum fi 

safari „ala dzahara bahri wa annahum arsalu ila jami‟I mudun dunya linasyri „ulumi 

fiha wa kanu minhum Asbaniya wa jazaira bahri abyadh mutawashitha wa jazaira 

garabu wa haulai awamihum alladzina ta‟lamuna „ulumihim min syarqi ila magribi 

wa a‟dzami sya'an naqalu ila tilka jihati hiya hurufi abjadiyyati wa anna Yunani kanu 

yayaqtuluna anna Yunani alladzi a‟tha lana hurufi abjadiyyatu yud‟a qathimi wa 

hadza gaira shahihu li anna qathami musyataqaatun min qathami wa hiya ismu il 

musyriqu qadiman wa fi mudati haulai mamluki hashala intiqali „adzimu bi jami‟I 

bijami‟I jihati fal ladzina kanu qathinan bil magribi ila Masyriqi wa bil „aksi wa 

bitilka mudatu aatat hamlatu min syamiyyina ila Misr wa qathinu biha wa tazawwajat 

abnauhum min Misriyyina wa bidzalika sharu „ailati wahidatu. 
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 Wa anna madinatu thayyibatu tazawwaju minhunna aydhan wa kanu 

yasmuhum awladuhum biasma'I syamiyyati diwanu asmai Misriyati wa tilka „ailati 

tusyahidu manqusyan biasmaiha „ala haykalu khanu bil Karnak wala ya‟lamu „an 

hifdzati haulai muluki illa qalili, farataba wa ba‟da wafatu hadza maliku tasalthanat 

„ailatu tsaniyatu tsaniyatu wa „istuna allati kanat mauludatu bimadinati tal bisathi 

musamatu qadiman ta batha wa kana lihadzihi madinati „ailati min syamiyyina dzata 

gana wa quwwatu „adzimatu wa fi tilka mudhatu kana ahadu namaradah maujudatu bi 

misr allati tahkumu „alaiha ibnahu mad‟u Sabsyinaq aw Syinaq. Hadza ismu yujadu 

maktuban fi tatikkhi nashari kama huwa maktubu fil ahjari wa hadza maliku minha 

musa‟idatu „adzimatu ila maliku baruyan allati bayanahu. Wa dzalika annahu tufia 

Sulaimanu nabia Allahu tasalthana ba‟dahu ibnahu mad‟u rutiwamu „ala yahudi 

Syam fnqasamat ra‟iyyati ila qismaini qismu radiya bihukmihi „alaihim wa qismu aba 

dzalika. 

 

 

20/b 

 Wantakhabu malikan lahun yud‟aYarubayamu mutawaliyyan „alaihim fa 

„inda dzalika hashala bayna thaifataini harbu „adzimu fa arsala hadza maliku ila sitsaq 

ila musa‟adatihi „ala qitali ra‟iyyati ibni Sulaimana fajahaza sitsaq jaysyan „adziman 

jiddan murakkaban min sittina alafan min khiyalati wa jumlatu min „asakira 

majmu‟atin minal Misriyyina wa sajarat libia wa sudan wa „Arabi wa alfan wa 

miataini „irbanati harbiyati, watawajjahu hatta wa shalu ila hunaka wa aqama harba 
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hadza maliku birumyanin „ala abi Sulaimana wara‟iyyatihi hatta malaka jami‟a asyyai 

nafisati allati kanat mudakharatana fi shiyati ibnu Sulaimanna waraja‟a huwa wa 

„askarahu wa jami‟I ma akhadzahu ila Misr tsaniyan, wa hadza harbu yusyahidu 

manqusayan „ala haykala karnak wa yusyahidu aydhan shuratu maliku sitsaq 

qabidhan biyadaihi „ala siqh, wa amamahu miatu wa tsalatsuna yahudiyan kullu 

wahidin minhum kana raisan „ala qal‟ati wa yusyahidu aydhan amamu qudsi 

manqusyan baina rasmi haulai yahudi wa kana qudsi yud‟a awalan madinatu 

yahudzatu maliku a‟ala mamlakutu yahudi walamma raja‟a min harbi saliman amara 

an yusyidu haykalan lima‟budihim Amun syukran lahu haytsu intashara „ala yahudi 

wa raja‟a ganiman wa ba‟atsa rijalan ila jabali silsilati liqth‟I ahjari wa naqliha 

manhutatu ila bana‟I hadza haykali mushawwiratu anlibana'I manqusyatan „ala ahadu 

ahjari dzalika jabali wal kitabatu allati tilka ahjaru tunbi'u bi anna ibtada'I kana 

sanattu 22 min hukmihi, wa hadza haykalu maujudatu ilal ana fi Karnak, wa amma 

waratsahu hadza maliku fakanat asmauhum mutadawilatu baynahum usrakaz wa 

siklis ya gaira „ala tanaubi wa haula'I wa ratsatu ma shana‟u syaian fi Misr 

yudzkaruna bihi wa lidzalika ya tujadu asmauhum „ala hayakila illa qalilan. 

 Wa ba‟da an taraka hadzihi „ailati hukumatu Misriyyatu ashabaha daratu su'I 

fatagallaba ilaiha min jihati janubi wa malakuha thawilatu wa fi tilka mudati ahdatsu 

fi janubi Misra mamlukatan „adzimatan bijawari jabali barqala wa ahlu hadzihi 

mamlakati hum ajdadu lil barabirati wal bajatu alladzina tagallabuna „ala maliku 

jihatu min Misr wa syayyidu biqarbi hadza jabali madinatu tud‟a marwatu waja‟aluha 

takhtan limulkihim wa kanat tud‟a mamlakatahum bil Kush wa kanat lugatahum 
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mukhalifatu lugati ahlu Misr walakin liajli kitabatu ittakhadzu hurufan higrujilifi wa 

syayidu buyutan wa hayakila wa Ahraman kanat wa tadayyanu bidiyanatihim hatta 

annahum sammau ilahahum Amun „ala ismu ilahi Misriyyina  wa fi mudatihim 

hashala Limisr dha‟fu syadidu limulukiha hatta inna „asakira Kush tahakkamat „ala 

ahliha wa lidzalika wa dha‟a Misriyyuna shuratu asma'I muluki Kush „asa atsaratihim 

jabaran „anhum wa awwalu maliku fi „ailati Kush kana yud‟a Syijahu wa Syikhahu 

wa Tahraqu wa huwa alladzi asasu „ailatu tsalitsatu wa „isrina alladzina kanu 

hakimaini bi Misr wa kana mutasalatha biha arba‟a mulukin min „ailatu tsalitsaatu wa 

„isrina alladzina kanu hakimainu bil musamatu anshafi waqad tsabata fi tarikhi inna 

dzaka zamanu qadisytahara bi asyya'I akhara wahiya Rumaniyyina wa Yunaniyyina 

wa kadaniyyina syara‟u fi ibtida‟I tawarikhahum fakana tarikhu Yunani mudabbaji bi 

tanbiki kana qabla milady „Isa „alaihi Salamu bi sab‟umiati sanati wa sab‟ina sanatan 

wa tarikhu Rumaniyyina alladzina min Syasi madinatu rumata kana qabla milady „Isa 

„Alaihi Salam bisab‟umiati wa arba‟atu wa khamsina sanatu wa tarikhu kaldaniyyina 

mad‟uwwa tabu nasr kana qabla miladi „Isa „Alaihi Salam bisab‟umiatin wa arba‟ina 

sanatan 

 

 

21/a 

 Wa fi tilka mudati tagallaba maliku Israiliyyina lama‟a sanjaraba „ala muluki 

yahudi qashida bidzalika fatha Misra fantashara „alaihim wa ata bijaysihima ila Misr 

wa taraka bi‟askarihi fi Bursa‟id alladzina kana qadiman madinatu tud‟a „inda 
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Yunaniyina baluz yauma wa yud‟a Alana bi qashra thinatu falamma malikatahrijah 

annahum nazalu huna kasyibani bi‟askari washthafahu „askarahu amama „askari 

Misriyyina falamma dakhala layla sallatha Allahu fairana katsiratu „ala mahabisa 

wadirqi shurataini hatta faradhatha falamma aradu Suriyyina qitala fi yaumi tsani ma 

wajadu syaan yuqatiluna bihi fawalluna haribina Misr mindharri a‟dai waba‟da wafati 

maliki fakharaja ta‟ashaba Misriyyuna „ala ahli Kush watharadahum min Misr 

wantakhabu itsna „asyarata mudiran min anfusihim wa kana hukmi fi dzalika zamanu 

„inda Misriyyina bihukmi iitsana „asyarata wa „inda Yunaniyyuna dukarsyi wa kana 

a‟dzamuhum mudiran bibaladati Shan hajaru tsumma ahlu Kush raja‟u tsaniyan 

liqitali Misriyyina fantasharu „alaihim wa naza‟uha min aydi itsna „asyaratu mudiran 

wa kana ahadu muluki Kush madhu mu‟adziban lil misriyyina „adzaban syadidan 

wahajama „alama madinatu wa hadza hajaru maujudatu fi khanatu Bulaq manqusyan 

„alaihi masya „askarahu Misr wa anna itsna „asyaratu mudiran intha‟u lisyaukatihi 

tsumma inna Misriyyina ba‟da mudatu tagallabu „ala ahli Kush wantasharu „alaihim 

wakana sababu fi hadza nushratu bistik ahadi mudiriyyina itsna „asyarata alladzina 

kana hakiman 

22/b 

 Bisaqi hajari wa lamma ra'ā baqiyyatu mudarribina annahu tagallaba „ala 

Kush adzharuhu lahu harbatu hatta shara baynahu wa baynahum harbu madaniyyu, 

tsumma jama‟a „askarahu fi Yunani wa taharaba ma‟ahum aydhan biqurbi qaryatin 

tud‟a tsiiranatu musamma qadiman, fatagallaba „alaihim „alaihim wa bidzalika 

asyahara nafsahu annahu shara malikan „ala Misr wa hadza huwa muassisu lil „ailati 
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sadisatu wal „isrina allati min dhaqa hajaru wa qad shana‟a huwa waratsnahu syaan 

„adziman limisr wa ahdharahu min biladi ajnabiyyatu tijaran wa „ulamau wa shana 

bi‟auni wadzafahum biwadzaifihim wa lidzalika „ada iqlimu dzahaban kama kana wa 

anna itsaratu manqusayan „alaiha ismu hadza maliku hiya ahsanu atsaratu maujudatu 

bi Misr wa fi mudati shana‟ati baqarata maujudatu biatiqati khanatu bulaq. 

 Walamma intashara „ala a‟daihi kama fi „askari yunaniyyina bibiladi wa 

abaha litijaratihim dhukhula di Misr faqathanu bibaladati qaribatun min syaq hajaru 

ismuha Munqarathis wa di dzalika waqtu kana awwalau dzuhuri tarjamatu lugati 

tsumma innahu ba‟atsa miata alafin „askari ila jazirati Aswan liajli mana‟a 

Atsiyubiyyina khaufan min hujumihim „ala Misr tsumma innahu ja‟ala „askari 

Yunarati lil bahiratii wa „askarahu Misriyyina bijazirati Aswan wa hashala li‟askari 

Misriyyina dhajru syadidu ila annahum katabu anfusahum tahta idarati Kush wa 

bisababi dzalika akhadza min Misr jami‟a futuhati allati kanat mulukiha qabla 

dzalika. Wa hadza malika qad kana mihimman jiddan bishanai‟I fi Manfis haykalan 

nadisan lima‟budihim qana‟a wa „amara fifayis maujudatu Alana bishifati wa ba‟da 

wafatihi tsalthana ibnahu mad‟u tafawu wahuwa alladzi jama‟a bayna Nile 

23/a 

 Wal bahru ahmaru bil khaliji marinil basthatu wa hadzihi fi‟lahu kanat „usratu 

jidan liannahu halaka fiha miatu wa „isyruna alafin wajulin wa „inda intiha'I fathu 

lihadza khaliju laysat lil Misriyyina bal hiya lil ajaniba wa hadza maliku awwalu man 

kasyafa ardha Afriqiyya kullaha wa dzalika annahu arsala „askara bahriyyan min 

Finisiyyinna liajli isytikfiha faraja‟at ba‟da  tsubutihi sinina ila iskandariyyatu 
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akhbaruha bihaqiqatiha tsumma innahu jama‟a jaysan „adziman liharbi yahudi syams 

alladzina sabaqa dzikrahum muharibahum wantashara „alaihim biqur biqal‟ati najdi 

Misr tsumma inna ba‟dha Yahudi ata mina Syams ila Misr liajli iqamatihim biha 

faba‟dahum qathana bil bahirati wa ba‟dahum bisha‟idu wal akhirati bimadinati Tib fi 

biladi Kush wa fi tilka mudati faqada Misriyyuna futuhati allati futuha bisyams 

tsmma innahu arsala tajridahu min „asyakirai  ila qitali ahlu sajarati Libia wa qitali 

ahli hukumati kabirataini alladzina kanu qanitina biqurbi madinati Tharabilis 

falamma arada hujuma „alaihim wa akhadza biladihim qahran „anhum fatahazzabu 

„alaihim bi ajma‟ihim hatta hazamuhu falamma raja‟a ila Misr min hadzihi waqi‟atu 

qamat „alaiha „askarahu wa lamma „ayana mutthamu dzalika arsala ilahim amiran 

yud‟a Ahmasa liajli hidayatihim fajama‟a ra‟yahu ma‟ahum hatta adzhara nafsahu 

malika Misr falamma „alima maliku bima hashala minhum wa mihum arrsala lahu 

amiran akhara 

23/b 

 „adziman jiddan yud‟a Bitarnis ba wamraatu bi ihdhari Ahmasa asiran 

falamma raja‟a hadza amiran Ahmasa qata‟a anfahu wa udzunahu wabidzalika shara 

dzalilan „inda Misriyyina fawaqa‟a baynahu wa bayna Ahmasa waq‟atu „adzimatu 

bimadinati manfis fahazama wa akhadza  asiran wa arsalahu ila madinati saqa hajarati 

ta‟liqu ilahu Hanit wa ba‟da mudiyyan zamanin qalilin khanaquhu hunaka wa 

dafnuhu fi turbatin qaribatin min haykali alihatun, madinatu wa shara ba‟da dzalika 

Ahmasa malika „ala Misr. 
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 Wa anna hadza malika lam yakun min „ailati dzata syarafa wabla an yadzhara 

nafsahu malika „ala Misr kana yamilu ila syurbi khamar wa khila‟ati wastamarra „asa 

dzalika ba‟da istualaihi malika Misr, wa ma‟a dzalika lam yakun muhmilan fi siyasati 

ra‟iyyati wan takhaba madinatu lahuSyaq hajara takhta lahu shana‟a fi tilka madinati 

umuran „ajibatan jiddan wa a‟jaba syaan fiha haykalu mutakhidzu min hajari wa 

akhadza alladzi awfiya bihi min ila Syaq hajaru di mudati tsalatsatu sinina wa 

waznuhu taqriban nisfu iliyuna kilu jarama walladzi jalabuhu min hunaka fi bathni 

alfa nafarin min nubuwwatihi wa shana‟a aydhan bimadinati manfis asya'I „adzimati 

wal kitabati maujudatu fi wadi hamama tibyanan „an husmi ma'atsirahu wa aydhan 

yusyahidu fi mugarati biturbati Ayis hajara „adzimu mashnu‟u wa kanu yushrifuna 

jumalatu mina darahim fi tajhizu dafni baqarati musamatu Batis yablagu nisfu 

miliyuna faranaka taqriban waqad an‟ama hadza maliku „ala Yunani bimadinati 

bifarqirthis allati bayna athfihi wa saqa hjari tsumma innahu ithakhadza jumalatu 

mina Yunaniyina lil muhafadzati „alaihim kal yawariyatu Alana wa kana yamilu 

katsiran ilaaihim wa ila thba I‟inhim wa an‟ama „alaihim wa „ala hayakilahum bi 

asyai katsirati hatta innahu ilahim  

24//a 

 Tazawwaja bi imraati minhum tud‟a ladikahu, „wa fi akhiri mudati ta‟ada 

ma‟ahu maliku „ajama mad‟u kabira bana kurs fakana kullama yuridu harba ma‟ahu 

tahshilu lahu asbaba tamna‟uhu „an dzalika, saya‟ti sababu „adawati baynahuma, wa 

anna malka katsirati kana mushaban mi Ramadi wa kanat hukamau Misriyyina 

masyuhuratu jiddan fi hukmihi, wa arsala ila maliku Misr yuthlabu minhu hakiman 
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limudawatuhu wa arsala lahu hakiman wa kana dzalika hakimu laysa lahu ragabatu fi 

safari ilahi fatawajjahu jabaran „anhu falamma wa shala ilahi asyara „alaihi bi an 

ythlabu ibnatu maliku Misr zaujatu wa illa yuqatilu falamma balaga maliku Misr 

hadzaYa khabaru wa „alamu anna ibnatu la takunu „azizatu „inda maliku „ajama 

arsala lahu ibnahu maliku wa abra‟a mud‟iyan annaha ibnatuhu wa lamma „alima 

maliku „ajama bi annaha laysat ibnatahu maliku Misr wajjaha jami‟a jaysyihi ila Misr 

wa qabala an yashilu ilaiha mata malikaha wa taraka ibnan yud‟a Mustahbak tsalitsu 

wa awshahu „ala tadafiqa a‟dai mundzu wushuli „askari „ajama taharaba ma‟ahu 

harban syadidan biqurbi madinatu ylziyum fanhazamat „askarahu misriyyuna wa 

harabat ila madinatu manfis fatbi‟athum „ajama fadakhalu qal‟atu wa hafidzu „ala 

anfusahum fa ata maliku „ajama bijami‟I hayawanat allati kanat ta‟budahu Misriyyina 

wawadha‟ahum amama „askarihi liajli la yarmuna „ala „askarihi nabalan khaufan „ala 

alihatihim fahazama „ala Manfis wa sarra maliku Bistik Tsalitsu wa alfaini min 

„asakirahu faqatala li alfaini wa ja‟ala Bistik tsalitsatu kahakimu „ala Misr wa lamma 

makatsa sanatu bi Misr wa khalafa malika Kanyizu fi hukmi jabarahu an yusraba 

dama jamusatu fasyaribahu jabaran „anhu famata bisababi dzalika wa da khalat 

24/b  

 Misr fi dzalika zamani tahta hukumati „ajama, wanjabarat bidaf‟I jizyati kullu 

sanati lilmaliki kanizu wahuwa awwalu maliki min muluki “ajama alladzi asasi „ailati 

sabi‟atu wa „isrina waha hiya asami asyahara min mulukiha. 

Syahru Sanatu Ismu Musalsal 
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 36 kanīz 1 

 23 Khasrisy 

Awwal 

2 

 41 Artakh hasyis 3 

2  Khasrisy 

ṭsānī 

4 

7 00 Sījabanī 5 

 19 Dārabūs ṭsānī 6 

 

 Haulai muluki walau annahum kanu hakimayni bi Misr dzaharan lakin kana 

fiha muluki Misriyyati mutasalthanatu barra mitslu jaysan alladzina kana 

mutasalthanan fi zamani khasyirisya awwalu wa linarji‟a ila ma shana‟uha kanayiz 

fanaqulu is wa qad nnahu ba‟da ma fataha madinatu Manfis tawajjaha ila madinati 

syaq hajara wa akhraja Ahmas minzaitihi wa haraqa jaysihi wa ba‟da dzalika zara 

haykala ilahi naitu wa shana‟a laha qarabanan wa tawaja bitaji maliki fi siyaqi hajari 

kamuluki Misriyyina wa gaira ismahu Bamasturra‟ wa ma‟naha „inda Misriyyina 

mutawaffidha syams waqad taharaba ba‟da dzalika tsalatsatu maratin awwalu ma‟a 

sukani karta wahum sukanu jazirati wa tsaniyatu ma‟a ahli lawahati Siwa wa 

tsalitsatu ma‟a iltiyubawiyyina. 

25/a 
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 Wa anna hadza malika ma qadara „ala harabi karta jawwan li‟adami 

musa‟adatu lahu min fitiyaniyyina fasharafa nadzri „an qitaliha wa jahaza jaysyan 

„adziman liqitali itiyubawiyina faba‟atsa rasulan ila malikhim yad‟uhu ila inqiyadi 

ilahi famtana‟a wa arsala lahu qusan wa kataba ilahi bi anna la nanqadu illa idza kana 

ahada minkum bimuadzibi witra hadza qusyan ila qaihi falamma wa shala ilahim wa 

aradu fama amkanahum dzalika fagadhaba maliku gadhaban syadidan fasara huwa 

wa jaysyihi liajli tagalluba „ala ahli Atsiyubiya falamma washala ila madinati 

thayyibati arsala khamsina alafi „askari ila Wahati Siwa walamma safari sab‟ati 

ayyami fi shahrai halaku jami‟ahum mimma ashabahum min syidati hararati wa 

ayyami khamasina fatabi‟u ba‟da dzalika ahla atsiyubiya falamma washala ila sajarati 

nubuwati faraga ma‟ahum ma‟u wa asyrafu „ala halaki hatta anna „ajama akala 

ba‟dahum ba‟dhan fanjabara biruju‟I ila Misr wakana mugdhiban jiddan wabtadaa fi 

tadmiri hayakila Misr fanakasa jami‟I tashwiri „ajabiyyati wa halali wa fi dzalika 

waqti kanat jami‟I asya‟I maujudatu fi Misr min hayakila wa gairiha yahdunahu wa 

shara yas‟a fi ikhraji halilati allati „ala jasamati mauta min quburihim wa amara 

biqatli akhiri Samrud bi wa qatala ukhtuhu binafsihi allati kana mutazawwijaha wa 

fa‟ala umuran mukhalifatu lisyari‟ati Allah wa ila siyasati walamma sami‟a „ajamu 

bima fa‟alahi ardhu Misr „ashimat „alaihi fa‟inda dzalika raja‟a ilahim liajli tadmiri 

quwwatihim wa fi halati mururihi bi Syams arada nuzula min fauqi farasihi fausibat 

25/b 

 Fi bathnihi bil kanjiri alladzi kana labasahu fasaqata maytan hunaka wa 

mudatu hukmihi kanat sab‟atu sanawatin wa khamsata sanawatin wa khamsata 
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asyhurin. Wa fi madinati syara‟at Yunaniyyuna di istiksyafi Misr bi idzni min hadza 

maliku fa sharu yathufuna fi jami‟I amkaniha fa awwalu man kasyafa „ala Misr 

minhum huwa Hayuduti sanata alafin wa miatu qabla hijrati nubuwwati wakataba 

washafaha wa‟amila tarikhu dzalika zamani wahuwa mahfidzun ila Alana wa 

lisyuhratihi yusammuanahu aba tarikh hatta inna kula man arada qiraati kutubi 

tarikhiyyati yabta‟u biqiraatti hadza tarikh. 

 Wa kanat Misr fi muddati hukumati waratsa‟I ;ajamu lam tazalu mustamirah 

„ala harbi ma‟ahum walidzalika intakhabu Misriyyuna malikan fi sirri yusa‟idahum 

„ala dzalika wakullama ata hakimu minal „ajama kana hadza maliku yataharabu 

ma‟ahu hatta inna jaysu alladzina  huwa min muluki Misr siriyyati taqatala ma‟a 

manqusyan „ala hajari Iskandari Tsani ma‟dhu‟I bi ataniqati khana bulaq walida‟fi 

Misriyyina „an muqatilati „ajama ittihadu ma‟a Yunaniyina lisyuhratihim fi tilka 

muddati bi syaja‟ati wa quwwati khusushan ahlu madinati Athena. Wa fi muddati 

Khasris tsani waqa‟a harbu syadidun bayna „ajami wa yunanina fantashara minal 

Yunaniyyina „alaihim nashrata „adzimatu wa kana bayna Misriyyina wa Yunaniyyina 

itthadu „adzimun hatta inna Yunaniyyina kanat tursilu ila Misriyina murakiba hariyati 

wa „asakira qawiyyatu wa bidzalika tagallaba Misriyyuna „ala „ajami wa ba‟da 

intiha‟I hukumatu „ajama „alaiha hakamaha tsalatsatu mulukin min ahaliya ila istaula 

„alaiha iskandaru Dzul Qarnaini wahuwa mulukin tsalatsatu kanu min „ailati 

tsaminatu wa „isyrina wa tasi‟atu 

26/a 
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 Wa‟isrina wa „ailati wa mutamimmatu litsalatsina fa tsaminatu wa „isyrina 

allati fiha maliku Amun rut kanat muqimatu bi Syq hajari wa tasi‟atu wa „isyruna 

allati fiha maliku tsalatsatu alladzina hum nayif „aurut wa haqar wa samud kanat 

muqimatu bimadinati mandis allati tusamma allan yatama biladi nadid wa „ailati 

mutammimatu litsalatsina allati fiha muluki tsalatsatu alladzi minhum fi kitatabu wa 

namus wa ninikitanabu tsani alladzi huw akhiru muluki Misriyyina kanat muqimatu 

bi sababitus musamatun Alana Samanud wa ba‟da dzalika maliku ma kahama ahadu 

ashalan min Misriyina. Wa ba‟da haulai muluki alladzina taqadama dzikru tagallaba 

Iskandaru Akbar „ala Mis wa ha huwa tarikhuhu. 

 I‟lamu anna Iskandar Dul Qarnaini walahu biwilayati makudiniya kanati fi 

syimali biladi Ru ma‟rufatu allana bibiladi aranithatu wa kanat wiladatu fiha sanatu 

alfin wa tsamaniyatu qabla hijrati wakana waliduhu yud‟a Failubus ummuhu tud‟a 

Aulatiyas wakana waliduhu malikan muqatilan wakanat hurubatuhu daiman ma‟a 

Yunaniyyuna wa aqwamu alladzina kanu qathinina bibiladi Turki waligalabatuhu fi 

hurubu wa nashratihi „ala man qatalahu qala lahu ibnahu yauman ya abi ma taraktani 

syaan af‟alahu wa kana Iskandaru syuja‟an mitslu walidihi wa li syaja‟atihi taharaba 

ma‟a ahli rum wantashara ;alaihim nushratan „adzimatun falamma „ayana walidahu 

minhu dzalika faqala lahu ya bunayya ibhatsu laka „ala iqlimi akhara fa inna iqlimi 

dhaiqu „alaika wa fi hadza halati taqatala walidahu ma‟a „ajama faqatila fi atsna‟I 

harbi walam yu‟lamu qatilahu wa fi dzalika maliku „ajama mad‟u darbawi wa kanat 

„idatu tilka 

26/b 
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 Junudi khamsatu wa „isyrina alafan minha „isyruna qarabatan wa khamsatu 

min khiyali famarra awalan „ala baqadzi bi washfuri li ahli wushuli ila nadzirina wa 

lamma wa shala ilaiha hashaa hunaka muqtalatu „adzimatun biqurbi nahri jiranikus 

fahazama arba‟ina alafin muqatila min „ajami fatagallaba „ala jami‟I anathuli 

walamma wa shala ila nahri yud‟a kasus hashala harban syadidan fagtasilu wa 

ashabahu maridhan „aqaba dzalika fatajahaza lahu thayyibatu mad‟u failubus 

yu‟alijahu bihi wa qabla an yashraba addawa‟a faatahu kitaban yudzakarahu fihi anna 

tahbabibu failubus wa dha‟a fi hadza dawa‟u summan qattilan mautika falamma lahu 

thabibu dawa‟a syaribahu walam ya‟lamu bima fil kitabi tsumma nawalahu kitabu 

ba‟dama syaribahu wa ba‟da ma baria min maridhihi tawajjahu ila baldati Absus 

allati taqrabu halabin fataharaba bitaharaba biha ma‟a maliku Darwis bil jabali 

faltaja‟a maliku Darwis ila harubi ma‟a „askarihi wa tamallaka iskandari jami‟I biladi 

syams wastaula min Damaskus „ala khazinati maliku „ajama wa dammara madinatu 

tirus kanus atu biha mudati sab‟ati asyhurin wa tawajjaha min hunaka qashidan ila 

Misr wa tagallaba „alaiha sanatu 973 qabla hijrah wahuwa alladzi asma madinatu 

Iskandariyyatu qaribatu min Ra‟ „audatu wa dzahaba min Misr ila wahati Siwa wa 

kana hunaka haykalu Amun alladzi kana jismuhu yushbihu jismu adami wa ra'sahu 

kabasyi falamma wa shala hunaka a‟la ila bana iskandaru ayna ilahu Amun fa‟inda 

kanati darahimu allati kanat tudhrabu fi madinatu Manfis „alaiha shuratuha wa fi 

fa‟sihi qurbana walidzalika athlaqu „alaiha hadza ismu. Wa ba‟da hadzi siyahatu 

tawajjaha bijuyusyihi ila nahri dajlati wal furati fafataha madinatu babiluti wa gairiha 

minal muduni „adzimati allati hiya Susah wa barsiyulin wa hamdan, 
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27/a 

 Tsumma tawajjaha ila nahrani fi thalabi maliki Darwis wa qabla wushuli 

ilaiha balagahu bi annahu qutila fa‟adala „an sirahu ila hindi, falamma wa shala ilaiha 

fataha fathan „adziman wahuwa awwalu man fataha wa arada an yagzu jami‟an faabat 

asakirahu walam yuthi‟hu fiha arada, faltazimu biruju‟I barran wa bahran wa ba‟da 

dzalika ithakhaza madinatu babiluna takhtan lahu wa „asya mudatu iqamatu fiha 

tabi‟an lihaulai musyriqina famata ba‟da tawallihi „ala Misr ba‟da mudhiyyu ihda 

„asyrata sanatan. 

 Wa ba‟da wafatihi hashala fi mamlakati haraja „adzimatu likauni ibnahu 

mud‟a iskandar tsani kana qashiran „an darajati hukmi wa lidzalika tawasamauu 

amara mamlakatu hukmi fiha niyabatan „anhu fal amiru bi thalamus hakama Misr fi 

atsna'I hukmihi mata ibnu iskanati wasanatu sab‟a sinina wa‟inda dzalika adzara 

bithalimus annahu maliku „ala Misr wahuwa awwalu man assasa bi Misr „ailatu 

yunaniyyah wa kana rajuan syuja‟an harran wala yaf‟alu fi ra‟iyyati illa mahuwa 

khairun lahum, wa qadii tahsana li iqamati madinatu Iskandariyyatu wa ahdatsa fiha 

anwa‟u tijarati „adzimati hatta inna minatiha kanat daiman muzdahimatu min 

murakibi masyhunatu bi anwa‟I tijarati. 

Wa kanati badhai‟I majlubati fi Hindi la tashilu ila Auruba illa min midinati aydhan 

qad asma fiha madarisa wa kataba khanatin „adzimati ihya‟I „ulumi wal ma‟arifi 

walidzalika ahdhara „ulama‟u min yunaniyyina linasyri „ulumi fiha wa kana 

muhtaraman lidini Misriyyina jiddan hatta innahu tarakahum „ala halihim min gairi 

tabdilu wala tagyiru fi syira‟atihim walidzalika zadat mahabbatu baynahu wa 
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baynahum wakanat jazirati Qibris Kitrit tahta hukumatihi waba‟da wafatihi tasalthana 

ibnahu bablumus tsani mulaqabu bi filadilagush wa ma‟nahu 

27/b 

 Muhibbu liahibati wa fi mudati hukmihi kanat Misr fi gayati minal hana‟I wa 

suruti bikurati tijaratiha wa jiraniha wakanat sairi jihati liajli an yaltasimu diha 

manafi‟a. 

Wa fi mudunihi kana ahli Misr yatakallamuna bilugati Yunaniyah wa Misriyyati wa 

kanati dawawina bihurufi fadatiri bilafdzi dimutik wa ma‟nahu lugatu darijatu bayna 

nasi baynah wa baya hirithiq bani ta‟arufa fakana wal „urfi qadimu fakanati kitabatu 

fi dzalika qaribatu minl khathi, a‟ni khathi muqaddasa wa lidzalika kana yud‟a bil 

khathi addimuniqi wa qad gaira Yunaniyyuna asma'a muduni qadidimi bi thariqaini 

ula, annahum kanu yanqaluna asmauha minal kitabati qadimati ila kitabati 

Yunaniyyati ka Manfis fa innaha dil ashli kana ismuha muntafari tsumma hawalat ila 

lugati Yunaniyyina bi manfis tsumma hawwalaha „arabu ila hadza ismu wahuwa 

saufa wakana hajaru fa innaha fil ashli kanat tud‟asatimu hawwala ila lugati 

Yunaniyyina bayisu tsumma hawwalatuha „arabu ila hadza ismu wa bimadinati Shan 

fainnaha fil ashli kanat tud‟a za‟an tsumma hawwalat ila lugatiYunaniyyina bi thunis 

tsumma hawwallat „arabu ila hadza ismu wa kal Uqshar abu hujaji fa innahu fil ashli 

yud‟a abu watsibu fa athlaqa „alaiha lafdzatu thayyibatu tsumma hawwalatha „arabu 

ila hadza ismu. 
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 Tsaniatu: annahum tarajjamu ma‟na ismu biladi bilugatihim wa adhafu ila 

kulli baladatin lugatu bulis matsalan „aynu Syamsi tarajjamuha bilugatihim fasharat 

hiliubulis wa baldatu thayyibatu sammuha diyutis bulis, 

  

28/a 

 Wa ma‟naha baldatun ilahi wa baldatun atu kanat tusamma Dab fazahamaha 

Yunaniyyuna babulitu bulis allati ma‟naha baldatun harru tsumma naqalatha „arabu 

ila hadza ismi, wa jaziratu Aswan ismuha qadimu „ub fatarajjaha Yunaniyyuna 

bilagatihim ila fanniyati tsumma naqalaha „arabu ila hadza ismu. Wa kana tahta Misr 

fi dzalika waqti madinatu Iskandariyyatu wa amma Manfis wa thayyibati faqad ala 

amrahu ila an sharat qura shagiratu ba‟da an kana mahalan litakhti muluki hadza wa 

qad asma Yunaniyyuna mada ina ukhra jadidatu mistlu madinati abu tikatu ma‟rufatu 

Alana bibaldati abu taj wa baldati banukima bus ma‟rufatu Alana bi baldati 

Mansyiyyatu wa baldatu Nufaithi qaribatu min saqil hajari min dzalika zamani ilal 

ana athalaqu „ala tilkal biladi allati „aysyatu laha „inda iryawin wa „inda „Arab 

asmauha masyuhuratu wa fi dzalika; waqtu ahdatsat I Misr „umlatu madhrubatu 

mindzahabi wal fidhati bi ismi muluki yunaniyyina wa kana Misriyyuna qabla 

dzalika yata‟amalu ahluha biqath‟I dzahabi wal fidhati „alla hisabi atsmaniha wa 

katsrati anwa‟I bidha‟ khushusan birru alladzina kana yu‟khadzu minha ila biladi 

Auruba hatta annahu athalaqu „ala Misr annaha maunatu biladi Auruba wa katsarati 

badhai‟I atiyatu min biladi Hindi kanat tamurru „ala Misr fakanat tamurru biminyati 

„arisyati tsumma bibaladati quyitus tsumma ila Iskandariyyatu sharat hadzihi mutajiru 



149 
 

sharat Misr agna jami‟I biladi wa qad hashala li Misr fi dzalika „ahdu tsarwatu 

„adzimatu bimusyahira „ulama‟u alladzina kanu ya‟lamuna liahli alwu anwa‟I 

„ulamau nafi‟ati wakanati kutubi nafisati  khanah Iskandariyatu gaira mahmudatu wa 

kana bathlimus, 

 

 

28/b 

 Yashrifu amwalan katsiratu min khazinatihi yuridu bidzalika tahsinu ahwali 

ra‟iyyatihi wa tafriqiha „ala baqiyyati ri‟ayatu fakana bathlimus awwalu yunasibu 

lijannati wa kana muhammadu „ala basya wa bathlimus tsani kana yunasibu ila 

khadiwi isma‟ilu basya wa hunaka ba‟da wilayatu bathlimus fa bathlimus tsalits 

tulaqqabu „inda Yunani ba farra jaysyu wa „inda Misriyyina manakha wa „ala kulli 

fama‟nahu fa‟ilu khairu wazaujatuhu tud‟a biransikah tsani wa bathlimus rabi‟ 

yulaqqabu „inda hu yunaniyyuna bifailubatur wa „inda Misriyyuna maratafaq wa „ala 

kulli fama‟nahu muhibbu abihi wa zaujatuhu malikatun  wa tud‟a arsinawiyyati 

tsaniyatu wa bathlimus khamis yulaqqabu „inda yunaniyyina bi adiqanina wa „inda 

Misriyyina yir wa „ala kulli ma‟naha masyuhuratu wa zaujatuhu kiliubatra awwalu 

wa ma‟naha qamaru abiha, wa bathlimus sadis yulaqqabu „inda yunaniyyuna bi 

ifyatur wa „inda Misriyyuna inqaf wa „ala kulli fama‟nahu karimal abbu wa bathlimus 

sabi‟ yulaqabu „inda Yunaniyyuna bi failumatur awwalu wa „inda misriyyina 

marmutuf wa „ala kulli fama‟nahu mihibbu liwalidatihi wa zajatuhu tud‟a Kilubatra 

tsani wa bathluumus tsamin yulaqqabu „inda yunaniyyina bi failubatur tsani wa „inda 
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Misriyyina biratifu wa „ala kukki fama‟nahu muhibbi abihi wa bathlimus tasi‟ 

yulaqqabu „inda yunaniyyuna ba a farjisy tsani wa „inda Misriyyina manakha wa „ala 

kulli fama‟nahu fa‟ilu khairu wa zaujatuhu tud‟a kilubatra tsalitsatu wa bathlimus 

„asyiru yulaqabu „inda yunaniyyuna bi failumitur tsani aw syuniru wa „inda 

Misriyyuna marmataf syaiun najama wa „ala kulli fama‟nahu munbiu wa zaujatahu 

kilubatra rabi‟ wa bathlimus hadi „asyarata wa yud‟a „inda Yunaniyuna bi iskandar 

falilamatur tsalits wa „inda Misriyyina kanuris mautif wa „ala kulli fama‟nahu  

muhibbu walidatuhu wazaujatuhu tar‟arnik tsalist wa bathlimus itsna „asyara 

29/a 

 Yulaqqabu  „inda Yunaniyyuna bi iskandar tsani wa bathlimus tsalits „asy 

Ulaqqabu „inda Yunaniyyuna bi filubatur tsalits wa filadifus tsani wa „inda Misrittina 

maratif wa sataf sa „ala kukki fama‟nahu muhibbu abihi wa akhihi wa zaujahutu tud‟a 

kilubatra khamis walaqabuha tsatuyanahu wa ma‟nahu saminatu tsumma kilubatra 

sadis tulaqqabu bi filumatur wa ma‟naha muhibbu li abiha. Wa bathlimus rabi‟ 

„asyarata wa bathlimus khamisa „asyarata wa bathlimus sadisu „asyarata yulaqqabu 

„inda yunaniyyuna bifaisiru wa „inda misriyyuna maratifu marmutuf wa „ala kulli 

fama‟nahuma muhibbu walidahu wawalidatihi. Wa‟la anna bathlimus awwalu kanat 

zaujatuhu tud‟a barinikahu awwalu wa bathlimus tsani zaujatuhu tud‟a irsinuwiyah 

ula. 

 Walladzina dzakiru fi hadza jadwali huwa majmu‟u asmau riban wa 

bathlimusina alladzina hakamu fi Misr tsalatsatu miatin sinina taqriban wa ba‟da 

hadzihi mudatu nuzi‟at Misr min aydihim hina qadima Rumaniyyuna „alaiha, wa 
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amma wuqufu „ala haqiqati ma fa‟alahu kullu wahidin fi Misr min haulai 

bathlimusina fasaya'tina tafshiluhu insya Allah. Fi mudati hukmi bathlimus tsani 

mulaqqabu bi filadi bilafus kanat mamlakatu Misr munqasimatu ila „idati aqsamin 

saya‟ti bayanaha, awwaluha Misr, wa tsaniha ithimiyazi/ahwazi wa tsalitsuha sajarati 

Libia wa rabi‟uha biladi „ansibanina/asbania, khamisuha Syam syimaliyatu, sadisuha 

jaziratu Qibris, sabi‟uha biladu allati fi janubi natulisa tsumma ba‟dha jazirati 

shagirati wa kanat jubudi Misr mutarakkabu min juyusyi allati bayanuha  minhu 

miata alafin min susyati wa „isyruna alafan rukbanann wa alfani min ahli muqatilina 

„ala „irbanati wa aba‟umiati min afyali wa min sufuni harbiyati alfun wa khamsumiati 

alfu safinati lihamli mahamati, 

 

29/b 

 Wa kana rubu‟ haulai „asakira min yunaniyyuna wa baqia min Misriyina wa 

syamittulaga na wa amma mahshulati fi kulli sanatin tablaga „asyarata alafin liratin 

wa kanat laha sathwatu „adzimatu „‟ala sairi biladi. Wa ba‟da wafati tsalthana ibnahu 

mad‟u bathlimus afrajisy wa taharana harban syadidan ma‟a sukani Asia hatta wa 

shala ila nahri furati waradat Misr jami‟I asyai allati kana akhadza maliku kanizu min 

Misriyyina fakana „adadu tamatsilu wa aw‟iyyatu allati mina dzahabi wal fidhati 

yublagu alfaini wa khamsumiati wa hadza gairu asyai nafisati allati istaula „alaiha 

minl a‟dai wa qad sayyidu hayakila „adidatu fil misr wa qad yusyahidu dimuhu 

manqusyan „ala ba‟da atsarati wa arsala aydhan junudan ila mamlakati atsiyubiyan 

wa harabahum wasytadda bihim harbu hatta wa shala ila nahri azraqa wa kana hadza 
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maliku a‟dzama jami‟u muluki bathlimussiyyati wa kana an yudhahiya maliku 

tahhutamsi tsalitsu alladzi huwa fil „ailati Misriyyati wa mudati hukmihi allati 

hakamaha huwa wa itsnani salifaini sanatan. 

 Tsumma akhlafahu bathlimus rabi‟ mulaqabu bi filubatur wa kana rajulan 

madzmuman wa kanat amlahu muta‟alaqatu daiman bil milady wa tarki „adati 

Yunaniyyina wa taqallada haulai a‟ajima fi zinati wa kanat zaujatahu mad‟uwwatu 

irsiuwiyatu hamidatul akhlaqi „aksu ma kana „alaihi wa fi khishaliha hamidati anna 

zaujatiha lamma shala ila qitali syamiyina ma‟rufatu bi harbi rafiyatu ay „araina kanat 

tarkabu jawaduha wa tuqatilu ma‟ahu wa kanati nushratu lil Misriyyina wa ba‟da 

ukhtiha, 

30/a 

 Hadzal harbu ta‟aradha ila ziyarati baytin muqadasati tsumma thara'a lahu an 

ya‟mala sufunan „adzimatun fakanat thulu sadinatu arba‟u miatin wa „isyruna 

qadaman wa „ardhuha sab‟atu wa khamsuna qadaman wa kan malahuna arba‟ata 

alafin rajulan wa kana yajtami‟una „ala tahwili syara‟ia arba‟umiatin rajulan wa kana 

„alayya tsalatsatu aladin rajulin wa amma dahabaytahu allati kanat ma‟idatu lahu „ala 

dzahri nilu fakana thuluha tsalatsatumiatin wa tsalatsuna qadaman wa „aradhuha 

khamsatun wa arba‟una qadaman wa atba‟una qadaman wartifa‟uha sittuna qadaman 

wa kana yadha‟u manjuniq li dharbi i'idai bi ahjari fi safinati ukhra wa kana tsaqalu 

kulli shakhrin tsalatsatu miatin wafahu. 

 Wa amma baqia minal muluki bathlimus fala yanbagi dzikru asmaihim liana 

taradhikhuhum mudhihuna bi ubsyu‟in ma‟ashi min „adamil „amali fi diyanati wa 
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gairiha walam yaktaduna bi tazwiji akhawatihim bal kanu aydhan yaskuruna 

ayamuhum wa ummahatuhum wa awladuhum wa kana harbi daiman mutawaliyan 

baynahum litazahumihim „ala kursi diyari wa fi hadzihi halati „azama Rumaniyyuna 

wa „aqadu ra‟yahum „ala akhdziha falidzalika arsalu jama‟atu yaqifuna „ala haqiqati 

haliha qa kana akhiru muluki bathlimusiyyati „amiratu tud‟a killiyubatra sadisatu 

allati tullaqabu bil jamilati wa qad malat ila raisi Rumaniyyina mad‟u yuliyudi 

fatazawwajaha waruziqa minha biwaladi yud‟a qaishara wa qaysharuna fawalathu 

„ala Misr wal atsaru maujudatu qad adzharat lana hadzal gulamu wa nuqusyu 

muhathata bihadziihi shurati dallat aydhan „ala annahu huwa bathlimus sadisa 

„asyarata wa ba‟da wafatihi yulibus qaishara tsalitu malat aydhan ila raisi marqush 

aniwuniyus fatazawajathu wa makatsa ma‟aha zamanan thawilan muqiman 

bimadinati Iskandariyyatu wa kana sababan li akhdzi maliha tsumma inna 

Rumaniyyina arsalu surunan masyhunatu bil junudi, 

30/b 

 Ila Misr liyastaulu „alaiha falamma dakhalu „alaihatahayyara laha wa lam 

tadri kaifa tashna‟u likhalashi nafsiha min atsari Rumaniyyina laha fawadha‟at „ala 

tsadiyiha tsa‟banan faladagaha hatta matat wa kanat hadzihi waqi‟atu qabla hijrati 

bisitimiatin wa itsnaini wa sab‟ina sanatan wa hadza akhiru intihai „adzami Misr hina 

malakaha Rumaniyyuna wa haulai arsalu „alaiha nasan yahkumunaha fi thafihim wa 

amarahaum bi „adami dzulmi bi aliha wa hifdzi amwalihim fakhalafu wanahabu 

jami‟I amwaliha min dzahabi wal fidhati wal ahjati nafisati wanaqaluha ila madinati 
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Ruma wa dharabu lahum mu‟amalata yata‟amaluna biha nishfuha fidhatu wal akharu 

nuhasasun. 
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4.4   Terjemahan 

         Proses terjemahan pada naskah MWN dilakukan dengan menggunakan tekhnik 

terjemahan yang dapat menghasilkan terjemahan yang memiliki makna sepadan dan 

memenuhi aspek kewajaran dalam bahasa sasaran. Namun untuk kata atau kalimat 

yang sulit ditemukan padanan kata dalam bahassa sasaran maka kata atau kalimat 

tersebut disajikan apa adanya sesuai teks asli. Terdapat batas penomoran pada awal, 

pertengahan/akhir pada naskah sebagai pembatas cerita. Adapun terjemahan dari teks 

MWN hasil edisi teks sebagai berikut: 

Peristiwa Mesir dan Nil 

Bismillahirrahmanirrahim 

 

Di antara binatang ada kerbau Maqdisi, yang diberi nama Mini, ia ada di kota 

Memphis. Di sana juga ada kerbau lain yang bernama Mini yang ada di kota 

Mathariyah, tempat yang dijuluki Memphis oleh orang Yunani. Ada juga  yang diberi 

nama “baa”, yang ada di kota Mendes, atau Terpended yang dikenal dengan Taa’ul 

Wandid. Raja ketiga dikenal dengan nama Banhutar, orang yang pertama kali 

mengizinkan perempuan untuk memerintah Mesir. 

Raja pertama dari dinasti ke-IV bernama Menkaura. Penduduk Najarat Libia, 

melakukan pemberontakan terhadapnya sehingga Menkaura mengirimkan bala 

pasukan sehingga terjadi peperangan besar di antara mereka. Raja dan kaumnya 

hampir saja mengalami kekalahan, tetapi terjadilah gerhana bulan yang membuat 
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penduduk Najarat Libia ketakutakn dan mengira bahwa Tuhan telah murka kepada 

mereka. Mereka pun meminta berdamai dengan raja Menkaura. 

Salah satu ahli warisnya yang bernama Sneferu menjadi raja Mesir setelahnya. 

Dia mengumpulkan pasukan dan menguasai gunung Thur Sina (Bukit Sinai) dan 

menguasai penduduknya. Di sana di Wadi Saqara, sekarang terdapat nama dan cerita 

kemenangannya terpahat di bebatuan prasasti. Pada saat itu, kawasan tersebut masuk 

di bawah kekuasaan bangsa Mesir sampai sekarang.  

 Adapun raja-raja yang terkenal dari Dinasti ke-IV adalah Khufu, Khafra dan 

Menkaura. Raja Khufu dibenci rakyat karena dia menutup pintu kuil-kuil dan 

melarang rakyat untuk beribadah kepada Tuhan. Khufu mewajibkan mereka untuk 

bekerja tanpa dibayar, memotong batu dari bukit Muqottom lalu membawanya ke 

tepian sungai Nil, diteruskan melalui jembatan yang bisa menyampaikannya ke 

kawasan Piramida tengah. Mereka (4/a) di perintahkan untuk kerja paksa. Setelah tiga 

bulan, begitu seterusnya dengan yang lain. Mereka melakukan itu selama 10 tahun, 

kemudian mereka menetap selama 20 tahun untuk membangun Piramida pertama. 

Ketika selesai, Piramida diberi ukiran tulisan yang sekarang sudah terhapus. Piramida 

tersebut diberi nama Ur yang berarti besar. Tingginya sekarang mencapai sekitar 450 

kaki. Raja Khufu meramaikan banyak kota yang tersebar di delta Nil, di antaranya 

kota yang sekarang dikenal dengan nama al-Meniya, kota yang dulu diberi nama 

Menmat Khusyu, yang artinya Kota yang berbalut warna hijau. Khufu melancarkan 

peperangan di Jazirah Gunung Thur, lalu berhasil menguasainya. Dari sana, Khufu 

menghasilkan barang-barang tambang seperti tembaga, batu tutiya (batu untuk bahan 
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dasar celak) dan batu pirus. Tulisan yang dipahat di sana sekarang menjadi bukti akan 

peristiwa tersebut.  

Setelah raja Khufu, Raja Khafra berkuasa dan mengembalikan kuil-kuil terbuka 

seperti semula. Khafra sama seperti Khufu, ia terus menyiksa rakyatnya dengan 

membangun Piramida kedua yang tingginya mencapai 447 kaki. Rakyat Mesir sendiri 

sangat membenci kedua raja tersebut. Mereka tidak ingin berbicara atas nama 

keduanya. Setelah Khafra, Mesir dipimpin oleh Menkaura. Raja Menkaura berhati 

lembut, adil dan kembali membuka kuil untuk ibadah dan meyuruh rakyatnya untuk 

berbuat baik sesama manusia dan menertibkan apa saja yang harus dilakukan untuk 

mereka. Menkaura menebarkan keadilan dan kebebasan di antara rakyatnya yang 

dulu berada dalam belenggu perbudakan dalam waktu yang panjang. Mereka 

menyukai pemerintahan Menkaura dan berharap ia bisa bersama rakyat selamanya. 

Oleh karena itu, Menkaura dikenal baik oleh raja-raja. Menkaura sendiri menulis 

banyak buku tentang ilmu ketuhanan (teologi), yang masih ada sampai sekarang. Dia 

membangun Piramida ketiga dan Piramida yang bentuknya paling kecil di antara 

piramida lainnya. Di samping itu, bentuknya pun paling indah dan tertata baik. 

Kemudian, sejak 30 tahun, salah satu pemimpin Inggris datang ke Mesir dan melihat 

ada peti di Piramida Menkaura. Di peti (shepseskaf) terdapat tulisan dan pahatan 

gambar yang berbunyi: “Wahai raja Menkaura, wahai ciptaan Tuhan, semoga 

namamu kekal sepanjang masa. Semoga Tuhan selalu bersamamu dan engkau 

dijauhkan dari setan.” Kemudian pangeran Inggris tersebut memindahkan peti itu ke 

kota London dan bertahan di sana sampai sekarang. Menkaura sama sekali tidak 
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melakukan peperangan seperti raja-raja lainnya. Perhatiannya ia arahkan untuk 

memajukan rakyatnya.  

Adapun raja-raja lain dari dinasti ini, mereka tidak melakukan sesuatu yang bisa 

dikenang setelah kematian mereka seperti tiga raja besar tadi. Mereka hanya 

melakukan peperangan dengan kereta kuda di bukit Thur Sinai.  

Adapun raja Dinasti ke-VI yang paling terkenal ialah Pepi. Dia memerintah Mesir 

selama 100 tahun. Pepi ialah raja yang pertama kali mengusir budak dari Aswan yang 

merupakan akhir perbatasan Mesir dan Sudan. Pepi membuat jalan yang 

menghubungkan Qina ke Qushair (Luxor). Dari lembah Hamamat, yang ada pada 

jalur tersebut, Pepi berhasil memproduksi bebatuan mulia, khususnya Zamrud. Pepi 

berperang dengan penduduk bukit Thur Sina. Raja lain dari dinasti ke-VI dan dinasti 

Memphis terkesan diremehkan karena mereka tidak memiliki kecakapan memerintah. 

Oleh karena itu, sebagian rakyat melakukan pemberontakan terhadap mereka. Hal ini 

mengakibatkan kekuatan mereka merosot, kekuasaan mereka melemah dan ilmu 

mereka terkikis dan rakyat pun melakukan pemberontakan terhadap raja-rajanya. Saat 

itu, mereka berhenti membangun Piramida. Di Kota Thebes, kemudian muncullah 

sebuah kelompok di kota Thebes yang mempunyai kekuatan dan pendukung yang 

banyak, mereka berkuasa di Mesir sampai sepuluh dinasti. (5/alif).  

Selama berada di bawah kepemimpinan raja-raja yang namanya telah 

disebutkan di atas, Mesir mengalami perkembangan yang pesat dan penuh dengan 

kemakmuran, karena zaman itu Mesir memperoleh keberkahan yang banyak dan 

sungai Nil pada waktu banjirnya dapat dikontrol berkat adanya jembatan-jembatan. 
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Pertumbuhan ekonomi Mesir ketika itu sangat bagus sekali, sampai-sampai banyak 

orang asing berdatangan dari negeri-negeri di Asia dan suku-suku di Nubia untuk 

mengambil manfaat darinya. Mesir pada masa itu juga memiliki batu-batu mulia yang 

sangat banyak yang di datangkan dari Ethiopia dan emas dari gunung Ulqiya yang 

berdekatan dengan Ashlan. Di Antiqumana yang terletak di kota Nornowa ditemukan 

sebuah peta kecil yang berkenaan dengan pertambangan ini, dan masih ada disana 

sampai sekarang. Raja-raja itu membangun kuil-kuil besar, terutama kuil terbesar 

yang ada sekarang ini yang diterdapat di wilayah Qarni yang bersebelahan dengan 

Aqsha dan Abul Hajjaj. Ketika Amenemhat I berkuasa, seluruh rakyat patuh 

kepadanya , setelah menaklukkan wilayah Nubia dia membuat lobang besar di garis 

perbatasan untuk mencegah siapa-siapa yang ingin memasukinya. Namanya sekarang 

bisa ditemukan pada ukiran batu yang terdapat di sekitar gunung Mukattam yang 

kelihatan dari jalan raya dan terdapat pula di gunung yang terletak di lembah 

Hamamat..  

Raja Senusret I (Sesostris I) ketika berkuasa setelahnya, ia membangun Kuil 

Matahari di Mathariyah. Di sana terdapat obelisk,  bagian atasnya terdapat namanya, 

sedangkan bagian bawahnya terdapat tulisan yang berbunyi begini: 

"Wahai Yang Maha Besar yang memberikan kehidupan kepada semua yang 

lahir, Raja seluruh Sha'id dan Bahirah (yang terletak di wilayah Syams), Pemilik 

Mahkota yang memberi kehidupan kepada semua yang terlahir dari Syam atau Sartas 

yang mencintai Tuhan di negeri Syams, semoga kekal keabadiannya yang 

menakutkan, suci dan pemberi kehidupan kepada seluruh yang lahir."   . Dia adalah 
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raja yang ditakuti, yang bersih, sang pemberi kehidupan setiap anak yang dilahirkan”. 

Raja membuat obelisk raksasa ini pada hari ulang tahunnya yang agung. Ia 

meletakkannya di istana untuk mengekalkan namanya sepanjang masa. Ia 

menancapkan obelisk yang sampai sekarang masih ada di lembah Fayyoum dekat 

desa Tajij, diletakkan di tempat rendah, dari atas disiram air ketika nil banjir. 

Namanya juga terpahat di bebatuan kota Bani Han. Para penguasa kota al-Meniya 

telah mengabarkan raja Sanusret I (6/alif). Di sana ia berperang melawan para budak 

di negara-negara seperti Sudan dan Nubia, yang dulu bernama Kush. Dari sana, raja 

meraup emas yang banyak dan membuat ruangan harta karun untuknya di kota Jet. Ia 

menuliskan seluruh peristiwa itu di batu besar di lembah Halfah, namanya juga ditulis 

oleh kabilah-kabilah budak yang tunduk kepadanya, mereka adalah Tamik, Sis, 

Khasfah, Syu'at, Qash dan Armen.Setelah itu, ia berperang dengan penduduk bukit 

Thur dan mendapatkan kemenangan atas mereka, sehingga namanya terpahat di 

bebatuan di sana. 

Penerusnya, Amenemhat II, juga terlibat peperangan dengan para budak dan 

berhasil mengalahkan kaum lain yang bernama Wawa. Pada masanya, datang Abu 

Say dari Sham ke Mesir, ia membawa hadiah besar yang ia persembahkan kepada 

raja dan ditemani 37 dari keluarganya. Mereka menempati kota al-Minya dan 

meminta izin untuk membangun rumah-rumah di sana. Kemudian Amenemhat II dia 

juga berperang melawan para budak dan berhasil mengalahkannya, lalu dia 

membangun benteng-benteng di Nubia untuk mencegah para budak memasuki negara 

Mesir. benteng terbesar yang dia bangun terletak di pinggir sungai Nil di sebelah 
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selatan lembah Halfah. Disana terdapat kuil yang bernama Zamnah dan Qumnah, 

disana juga terdapat batu-batu prasasti yang pada salah satunya tertulis: "Pada tahun 

kedelapan kekuasaan Raja dan keluargaku, batas pertama wilayah Mesir di bagian 

selatan adalah tempat ini dan tidak boleh seorang budak pun melanggarnya." Mereka 

diperbolehkan melewatinya apabila kapal-kapal mereka berisi sapi, kambing dan 

kerbau. dimasa itu, wilayah ini dinamakan Heh, dan penduduk Mesir mengakui batas 

yang dibuat oleh raja ini. Keluarganya di beri gelar di buku-buku dengan gelar 

"Keluarga Penakluk." Namanya sekarang bisa ditemukan di lembah Hamamat, 

dahulunya lembah ini bernama Wahtu. (6/b). Setelahnya datang raja Amenemhat III, 

yang memiliki lima nama seperti raja-raja yang lain. salah satu namanya adalah 

“matahari keadilan”, karena ia adalah raja yang adil terhadap rakyatnya. Ia terkenal 

karena mengatur sungai Nil dan memiliki danau besar di Wadi Fayyoum, orang dulu 

menyebutnya kolam Maria  yang sekarang dikenal dengan nama Birkat Miris. Orang-

orang Yunani mengira bahwa raja yang membuat kolam tersebut bernama Kristian. 

Dugaan mereka salah karena Maria merupakan nama kolam, bukan nama raja. Kolam 

ini sangat luas sekali seperti laut. Karena mirip laut, orang Mesir kuno menyebut 

daerah Fayyoum sendiri berasal dari Fayauma. Raja membangun sebuah istana di 

dekat kolam Maria itu yang bernama "Adlahalun" dan menjadikannya sebagai 

kuburannya, piramid ini masih berdiri hingga sekarang. Disamping kuburan itu, dia 

membuat sebuah bangunan yang berisi 3000 ruangan di bawah tanah dan 3000 kamar 

di atas tanah,. Setiap orang yang masuk ke dalamnya akan tersesat dan susah 

mendaptkan jalan keluar sehingga ia mati di dalamnya Bangunan ini dinamakan 
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"Labirint" dan membuat kagum orang-orang Mesir karena batu-batunya yang besar 

dan susunannya yang sangat unik.. 

Di batu besar di Nubia, sang raja memahat ukiran tentang ukuran banjir Nil 

pada masanya dengan sangat detail. Batu itu sampai sekarang masih ada. Kemudian, 

ia berperang melawan budak-budak hitam dan penduduk bukit Thur. Dari Nubia, ia 

mendatangkan tambang-tambang emas. Orang dulu menyebut emas dengan nama 

Neb (nub). Karena itulah mereka menamakannya Nubia, yang artinya negeri emas. 

Dari bukit Thur Sina, mereka mendapatkan tambang tembaga dan batu pirus.  

Adapun raja Amenemhat IV, kami tidak mendapatkan apa yang sebenarnya ia 

lakukan selama ia berkuasa. Hanya saja saudara perempuannya yang bernama 

Sobekneferu menjadi ratu Mesir setelah Amenemhat dan kami juga tidak begitu 

mengetahui apa sebenarnya yang ia lakukan selama berkuasa, dikarenakan tidak ada 

bukti apapun. 

Peringatan 

Sepatutnya kita membicarakan apa saja yang berkaitan dengan pekerjaan dan 

hasil produksi yang dibuat oleh Dinasti ini pada masa raja-raja tersebut. Kita katakan: 

“ketahuilah bahwa kuil-kuil dan kuburan (makam) yang dibangun Dinasti ini 

membuat semua orang terkagum-kagum karena keindahannya. Gambar-gambar dan 

patung yang mereka buat secara menakjubkan menyerupai bentuknya yang asli. 

Adapun batu-batu yang mereka siapkan untuk mendirikan bangunan, terpahat dengan 

indah dan bersih dengan bentuk yang bagus. Sedangkan tiang-tiangnya dibuat dengan 
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teliti, sehingga membuatnya tidak memiliki tandingan serupa selamanya. Ia seperti 

pengikat pikiran masyarakat yang terikat oleh semacam ikatan darinya.  

Tiang-tiang (colums) tersebut dibalut warna-warna yang cerah, sehingga orang 

yang melihat menyangkanya seperti setangkai mawar yang diatasnya terdapat 

bangunan . mereka membuat tulisan-tulisan di dalam bebatuan besar, berbeda dengan 

pendahulu mereka yang menuliskannya di bagian luar. Adapun Dinasti ke-XIII, 

penguasanya berjumlah sangat banyak (7/b). mereka menetap di Mesir sekitar 450 

tahun. Pada akhir pemerintahan mereka, Mesir terkena musibah disebabkan serangan 

musuh yang berasal dari arab. Musuh bisa menaklukkan pasukan Mesir dan 

menguasai tanah dan kota mereka. Sebagian ditawan dan sebagian lainnya dibunuh. 

Orang-orang itu memilih satu dari kalangan mereka dan menjadikannya raja yang 

bernama Sultan. Setelah menetap di kota Memphis, ia langsung menarik  jizyah dari 

setiap daerah di Mesir Hulu dan Buhairah. Di segala penjuru ia menggali lubang parit 

dan membuat benteng di Suez. Ia kumpulkan pasukan yang bermacam-macam yang 

jumlahnya mencapai 240.000. Ia posisikan pasukan itu yang dulu dikenal dengan 

nama Hafuar, dulu mereka menyebutnya Syatu. Sebelumnya, mereka tinggal di 

Samar Ayub di ujung sungai Eufrat. Mereka juga menyembah Tuhan yang bernama 

Surtakh dan Suti. Orang-orang Yunani menyebutnya Heksos, kata kuno berasal dari 

Mesir yang aslinya Haq Sasu, yang berarti orang Arab. Ada perbedaan pendapat 

mengenai kebenaran kekuasaan mereka di Mesir. Terjadi perselisihan perihal 

stabilitas kekuasaan mereka di Mesir. Pendapat yang benar ialah mereka menetap di 

Mesir. Buktinya, sekarang ditemukan tiga gambar raja mereka yang masa 
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kekuasaannya berlangsung selama 500 tahun. Mereka juga mengikuti orang Mesir 

dalam cara menulis dan membaca. Keturunan mereka di Mesir masih ada sampai 

sekarang. Di antaranya ada yang menempati Mesir Hulu, yang sekarang dikenal 

dengan sebutan Huwarah, nama yang dinisbatkan kepada Shugar yang telah lebih 

dulu disebutkan. Ada juga yang menempat di Buhairah, mereka ialah para nelayan di 

danau Manzalah. Bangsa Arab maju selama mereka berkuasa di Mesir di kota San. Di 

sana mereka menetap dan membangun sebuah kuil besar di tenga-tengah kota yang 

dipersembahkan kepada tuhan Sutakh atau Suti. Peninggalannya masih ada di sana 

sampai sekarang. Raja mereka memerintahkan bangsa Mesir untuk menyembah 

Tuhan tersebut. Dan hal itu menjadi sebab munculnya fitnah antara orang Mesir 

dengan orang Arab. Bangsa Mesir melakukan pemberontakan terhadap raja. (8/a) Di 

antara di Mesir Hulu ada orang yang bernama Ahmose dari Dinasti ke-XVIII, 

sebagaimana akan dibahas nanti. Ia menikahi budak dari negara Sudan dengan tujuan 

menguatkan bangsa Mesir untuk bisa melawan musuh mereka. Setelah bergabung 

dengan kelompok dari negara budak, mereka menentang raja arab. Mereka berhasil 

mengalahkannya dan merebut kerajaan dari tangannya. Peristiwa ini terjadi di kota 

San. Mereka menaklukkan kota tersebut dan ditunjuklah Ahmose sebagai raja. Ia 

duduk di atas takhta raja arab yang kalah itu. Dan itu berlangsung di kota Thebes. 

Ahmose merupakan raja pertama dari Dinasti ke-XVIII. 

Dari Ahmose, dan keturunan-keturunan Dinasti XVIII muncul raja-raja yang 

sangat terkenal dengan penaklukan-penaklukannya dalam sejarah Mesir Kuno. 
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Mereka juga dikenal oleh peristiwa-peristiwa besar dan pembangunan kuil-kuil. 

Berikut nama-nama raja tersebut untuk lebih jelas: 

Table 4.41 

Raja-raja Mesir kuno  

No. Nama Raja Masa Berkuasa 

1 Ahmose I 25 Tahun 

2 Amenhotep I 13 Tahun 

3 Tuthmose I 21 Tahun 

4 Tuthmose II 22 Tahun 

5 Tuthmose III 48 Tahun 

6 Amenhotep II 31 Tahun 

7 Tuthmose IV 31 Tahun 

8 Amenhotep III 37 Tahun 

 

(8/b) Setelah Amenhotep III, Mesir dikuasai oleh empat raja asing dan 

memerintah Mesir selama 33 tahun. Setelah itu, raja Horemhem, ke-10 dari Dinasti 

ini memerintah Mesir selama 12 tahun. 

Kita kembali kepada Ahmose I. ia adalah orang yang pertama kali yang 

menggagas perbaikan kuil-kuil yang dihancurkan pada zaman Heksos, raja arab, yang 

telah disebutkan, khususnya kuil-kuil yang ada di kota Memphis dan Thebes. 

Ditemukan di salah satu gua bukit Muqottom, sebuah tulisan yang menunjukkan 

kebaikan-kebaikan yang dilakukannya. Bunyinya seperti berikut: 
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“Pada tahun ke-22 masa kekuasaan raja Ahmose, gua ini digali untuk 

mengangkut batu putih dan digunakan untuk membangun kuil-kuil di kota Memphis 

dan Thebes, serta kuil-kuil lain yang dibangun atas perintah raja. Batu-batu itu 

diangkut dengan pedati dan ditarik oleh kerbau”. Dalam gua terdapat gambar raja dan 

ratu yang diukir di atas batu. Ratu tersebut bernama Nefertari yang dinikahi raja dan 

berasal dari negara Sudan (orang-orang hitam). 

Adapun anaknya yang bernama Amenhotep I, ia berkuasa setelah ayahnya 

meninggal. Amenhotep melakukan peperangan dengan para budak yang tidak lagi 

taat terhadap raja-raja Mesir. Ia terus memerangi mereka sampai tiba ke bagian 

tengah Sudan. 

Gambaran peristiwa tersebut terukir di atas batu yang terletak di Mesir Hulu 

dekat dengan El-Kaab/Tanis. Setelah itu (9/alif), ia berhasil  menaklukkan penduduk 

Wadi Netrun yang disebut Amuk haq. Terdapat tulisan yang dipahat di kuil Thebes 

yang menunjukkan bahwa raja ini terus menerus membangun kuil yang proyeknya 

dimulai sejak masa ayahnya. Setelah ia wafat, Mesir diperintah oleh anaknya yang 

bernama Tuthmose I sebagai warisan dari ayahnya. Ia berperang melawan pada 

budak dan mengalahkan mereka seperti yang diceritakan oleh tulisan yang dipahat di 

prasasti yang terletak di depan pulau Shomitus. Juga di atas batu-batu yang ada di 

Aswan. Kemudian setelah itu, ia pergi menuju negara Habash dan berhasil menguasai 

sebagian wilayahnya serta memasukannya ke dalam wilayah perbatasan Mesir 

dimulai dari arah selatan sampai bukit yang bernama Athem. ia juga mampu 
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mengalahkan bangsa arab yang menempat di pemukiman-pemukiman arab di lembah 

Suez sampai wilayah arab.  

Adapun mengenai peperangan yang terjadi antara bangsa Mesir dengan orang-

orang Sham dan Suryani, pemarapannya seperti berikut: 

“Ketahuilah bahwa ketika mereka mencapai prestasi perang yang juga diinginkan 

oleh bangsa Mesir, mereka menyiapkan diri untuk itu. Mereka memiliki beberapa 

pagar benteng yang kokoh dan kuat. Di sana terdapat benteng-benteng yang tekenal, 

di antaranya benteng Kadesh di utara Damaskus, benteng Babel dan benteng 

Muniqoh. Masing-masing orang Syam dan Syuria berasal dari beberapa kabilah yang 

terkenal dengan keberanian, kekuatan dan kehebatannya. Seperti kabilah Raunah di 

Utara Sham, dan kabilah Khalu Phoenisia. Peperangan terjadi pada masa raja-raja 

dinasti ini. Bangsa Mesir bertemu mereka dari laut Mediterania dan jalur Sham yang 

dimulai dengan parit Suez kanal (9/a) yang melintas bukit Lebanon dan benteng 

majdu yang menjadi kunci pembuka wilayah Sham. Mereka bersenjatakan alat-alat 

perang mereka sepeti tombak, busur, anak panah, pedang tajam, dan baju jirah yang 

terbuat dari kulit. Setiap kali mereka menjebol sebuah benteng dan masuk ke 

dalamnya, mereka mengetuk-ngetuk kepala mereka dan menutup bagian bawahnya 

guna menjaga diri dari musuh mereka. kemudian mereka datang dari sebagian 

negara-negara taklukan itu dengan menggunakan kuda, hewan yang tidak ditemui di 

tanah Mesir. Mereka menciptakan kereta kuda perang yang ditarik oleh seorang 

penunggung kuda, di atasnya ada dua kesatria, satu memegang kendali, yang lain 

menyerang musuh. Tombak mereka terbuat dari besi tang, yang memiliki empat 
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rusuk. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya besi pada masa itu. Prajurit di atur 

menjadi beberapa divisi, setiap divisi memiliki nama tersendiri, seperti Divisi Ra 

(Matahari), Divisi Amun (Allah SWT), Divisi Ptah (Penakluk). Para tentara juga 

dibagi menurut pangkat mereka, seperti hal nya saat sekarang ini. Sedangkan musik 

mereka terdiri dari satu prajurit dan drum perang. 

Raja Tuthmose I mampu menguasai beberapa wilayah yang ada di antara sungai 

Tigris dan Eufrat, yang dulu disebut Dua Sungai. Setelah itu, ia menawan banyak 

sekali penduduknya dan mengambil kuda dan kereta-keretanya. Kemudian ia berikan 

hadiah kepada panglima pasukannya yang bernama Ahmose sebuah pedang besar 

terbuat dari emas karena telah mengalahkan musuh-musuhnya. Namanya kini terukir 

di batu dekat desa el-Kab di Mesir Hulu. Di sana juga terdapat gambar dan ukiran 

yang menceritakan peristiwa tersebut. Raja juga menyempurnakan pembangunan kuil 

agung yang ada di kota Karnak (10/alif) yang bertahan sampai sekarang. Di 

gerbangnya ia pasangkan dua obelisk raksasa, sebagai bentuk pengagungan untuk 

Tuhan yang menjaga tempat itu. Sampai sekarang dua obelisk itu masih bisa dilihat di 

Karnak. 

Sementara anak-anaknya berjumlah tiga, dua anak laki-laki dan satu anak 

perempuan yang bernama Hatshepsut. Hatshepsut memiliki keteguhan yang kuat 

dalam menangani masalah-masalah besar. Karena itu, ia menaiki takhta kekuasaan 

bersama saudaranya, Tuthmose II setelah ayahnya meninggal. Tuthmose memiliki 

pandangan yang lemah dan tidak memiliki kekuatan, karena itu ia pasrah tunduk 

mengikuti apa saja yang dilakukan Hatshepsut. Hatshepsut berperang melawan 
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bangsa arab Shas yang ingin menggulingkan raja Mesir. Hatshepsut menang dan 

menancapkan bendera kemenangan di tanah Mesir. Setelah itu ia membangun kuil-

kuil raksasa yang berjumlah banyak. Yang terbesar adalah kuil Hatshepsut yang 

terletak di kota Thebes. Namanya sendiri terukir di salah satu obelisk di kuil Karnak. 

Ia mengecatnya dengan emas yang berasal dari harta arab. Tuthmose II meninggal 

dunia setelah 22 tahun berlalu sebagaimana yang telah diceritakan. Ia digantikan 

saudaranya yang bernama Tuthmose III bersama dengan saudara perempuannya. 

Pada awal pemerintahannya, Tuthmose III berbuat baik. Urusan rakyat ia serahkan ke 

saudara perempuannya sesuai kebiasaan. Akan tetapi, ketika ia dewasa ia ikut 

bersama saudara perempuannya itu untuk mengatur negara selama 24 tahun lamanya. 

Setelah saudara perempuannya meninggal, ia melepaskan diri dari kursi penguasa 

Mesir. Ia menghancurkan warisan saudara perempuannya berupa gambar-gambar 

yang menakjubkan  dan patung-patung aneh tersebut. Ia melakukan itu guna 

menghapus citra saudara perempuannya dari dunia dan menghilangkan namanya. 

Tuthmoses III mengadakan peperangan dengan penduduk Sudan dan Asia. Ia 

memperluas perbatasan Mesir dari Suez sampai Finiqia, dan kota Babel di arah Utara. 

Ia memerintah seluruh kawasan arab. Ia juga jadikan wilayah Sudan di bawah 

kekuasaannya, begitu juga Habashah. Pada masanya, Mesir merupakan negara 

terkaya, terluas dan terbesar (10/b). ia memakai para tahanan musuh untuk 

membangun kuil-kuil. Selain itu, ia juga telah melakukan peperangan sebanyak 14 

kali. Musuh pertamanya adalah penduduk Sham pada tahun ke-33 masa 

kekuasaannya. Pasukan bertolak dari Mesir ke Gaza dan sampai di sana pada tanggal 
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5 bulan matahari (Bahnas/September). Pasukan bergerak ke benteng yang terletak di 

tengah bukit Lebanon dan memasukinya pada tanggal 21. Terjadilah peperangan yang 

sangat sengit antara pasukan dengan penduduk benteng sampai mereka bisa 

dikalahkan. Tuthmose III mengambil alih seluruh harta rampasan dan tawanan. 

Jumlah tawanannya berjumlah 340 orang.  Selain tawanan, berikut daftar apa yang 

didapatkan Tuthmose III: 

Table 4.4.2 

Barang Harta Rampasan 

No Harta Rampasan Jumlah 

1 Tangan di potong 83 

2 Kuda 2041 

3 Kereta perang 924 

4 Kerbau 1923 

5 Anak kambing 2500 

6 kambing 2000 

7 sultan 38 

8 ahli waris 87 

9 budak 1796 

10 rithl emas 966 

11 administrator dan banyak lagi 28.000 
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Mayoritas peperangan yang telah disebutkan, terjadi antara Mesir dengan 

penduduk Sham. Adapun perang terakhir terjadi pada tahun ke-42 masa 

kekuasaannya. Karena kekuatannya, Tuthmose berhasil memenangkan seluruh 

peperangannya bahkan ia berhasil menguasai pulau Cyprus yang dulu bernama 

Alashiya dan sisi Barat Asia. Di sebuah batu di Babel, yang sampai sekarang masih 

ada, terukir kata-kata sebagai berikut: 

“Sesungguhnya raja ini mampu mengalahkan penduduk dunia dan menjadikan 

perbatasan Mesir sampai sungai Eufrat. Ketika dia kembali ke Mesir bersama 

pasukannya, dia berperang melawan penduduk Sudan dan pulang setelah berhasil 

mengalahkan mereka. Kemudian dia menyusun hukumdar (sejenis gubernur) di 

wilayah yang berhasil dia taklukkan.”. Wakilnya di wilayah Sudan bernama Seti 

maxes. Di salah satu kuil di Karnak terdapat ukiran tulisan di dindingnya yang 

menyebutkan semua apa yang ia dapatkan dalam peperangan berupa barang-barang 

berharga yang besar. Di dinding itu juga terdapat keterangan siapa saja kaum yang 

tunduk kepada raja dan menjalani perintah-perintahnya. Tulisan tersebut, yang 

ditemukan dalam sejarah Mesir, sama seperti tulisan yang ada di prasasti baik besar 

atau kecil. Bahkan ia terpahat pada batu yang terdapat di Deir Saqqara. Di Mesir juga 

terdapat obelisk yang memuat namanya dan kemenangannya atas musuh-musuhnya. 

Obelisk tersebut dibawa ke Islambol (Istanbul) atas perintah kaisar Qonstantine dan 

sekarang obelisk itu masih ada di sana sampai sekarang. Secara umum, Tuthmose III 

merupakan raja Mesir paling terkenal, dialah raja yang membangun sebagian besar 

situs-situs bangunan seperti kuil Kom Ombo, kuil (11/b) kuil Luxor, kuil Karnak dan 
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kuil Jazirah Finisa, atau pulau Aswan sebagaimana telah disebutkan. Juga kuil kaum 

Edfu, kuil El Kab, kuil Isna, sebagian kuil di Thebes dan Dendera, salah satu kuil di 

Memphis, kuil di Mathariyah dan sebagainya. Ketenarannya sampai membuat 

penduduk Mesir, setelah kematian raja, mengangungkannya sama seperti Tuhan. 

Mereka melihat prilakunya yang baik terhadap mereka selama hidupnya, mereka 

tidak mendapati perlakuan baik itu pada raja-raja yang lain. Dan mengagungkannya 

seperti Alexander, mereka memahat namanya seperti Alexander setelah ia meninggal, 

sebagai bentuk cinta terhadapnya. Kematiannya terjadi sekitar 2000 tahun sebelum 

Nabi Muhammad Hijrah. 

Setelah ia wafat, anaknya yang bernama Amenhotep II menggantikannya dan 

menjadi penguasa Mesir. Penduduk Asia pada masanya melakukan pemberontakan 

dan menyatakan tidak taat lagi kepadanya. Raja dan pasukannya bertolak untuk 

memerangi mereka pada tahun ke-3 masa kekuasaannya. Terjadilah peperangan yang 

besar di antara mereka di dekat kota Tafhas di Syam yang sekarang lokasinya tidak 

diketahui. Karena keberaniannya, sendirian ia mampu menangkap raja-raja mereka 

dan mengirim mereka ke Mesir dalam salah satu perahu. Enam dari mereka sampai 

ke kota Thebes, yang ketujuh sampai ke pinggiran kota Nepata, yang dulu ada di 

bawah kendali Nubia di bukit Barkal. Yang kedua kalinya ia berperang dengan 

penduduk Mutinqiah dan berhasil mengalahkan mereka. Raja sendiri yang 

menangkap 18 tawanan dan mendapatkan 19 kerbau. Setelah kejadian ini, tidak 

pernah berperang lagi semasa pemerintahannya, di antara kebaikannya, bahwa ia 

adalah raja yang adil dan memiliki kekuatan yang besar. Ia memperluas kuil Karnak 
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dan ia pahatkan gambar dirinya di sana (12/b) bersama gambar seorang perempuan. 

Ia juga memperluas beberapa kuil di Nubia yang dibangun oleh ayahnya, seperti kuil 

Kam Ombo dan kuil Luxor. Di kuil-kuil tersebut ia juga memahat namanya.  

Amenhotep II diteruskan oleh Tuthmose IV. Pada permulaan kekuasaannya, 

para budak keluar dari ketaatan kepadanya. Tuthmose mengalahkan mereka pada 

tahun ke 7 masa pemerintahannya. Ia menuliskan peristiwa itu di salah satu batu yang 

terdapat di pulau Konoso yang berhadapan dengan istana Anin. Pada tahun 1400 

tanggal 15 pada bulan Hethor (Maret), ia mengajak menyembah Tuhan di depan 

Sphinx, sebuah patung yang akan datang penjelasannya. Ia memasang batu besar di 

depan Sphinx dan menuliskan di sana tanggal pemasangannya serta ajakannya untuk 

menyembah Tuhan.  

Sphinx memiliki bentuk kepala manusia dan berbadan singa. Bentuk tersebut 

memiliki arti bahwa badan singa menunjukkan kekuatan Tuhan, sedangkan kepada 

manusia menunjukkan pengetahuan Tuhan. Ukiran tersebut juga menjelaskan 

bagaimana ia memahat batu besar yang terhubung ke bukit di samping Piramida Giza 

dan memisahkannya sehingga bisa berbentuk seperti itu, kemudian mereka 

memahatnya di tempat itu. Pembuatannya dilakukan pada masa Dinasti ke-3 atau ke-

4, panjangnya mencapai 57 setengah meter. Di atasnya terdapat beberapa kalimat 

yang berbunyi: 

“Ia dibaca Horemakhet, yang artinya; Tuhan dan cahaya yang menyinari, yang 

baik dan penjaga”. Orang arab menyebutnya Spinx, sementara orang Yunani kuno 

memanggilnya Spingo. Orang-orang Yunani mengira bahwa Spingo adalah binatang 
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yang bisa berbicara yang berkaki empat dan melahap orang-orang yang melintas di 

jalan akan diminta untuk memecahkan kalimat-kalimat yang berbunyi seperti ini: 

"Siapakah yang berjalan di pagi hari dengan empat kaki, dan disiang hari dengan dua 

kaki dan di sore hari dengan tiga kaki?" 

Barangsiapa yang dapat menjawabnya, dia akan selamat, sedangkan yang tidak 

mampu memecahkan teka-teki ini akan dimakan olehnya. Sampai seseorang yang 

bernama Oedipus, ketika mendengar teka-teki ini dia menjawab: 

"Ini adalah hal yang terjadi kepada manusia (yang merangkak ketika masih bayi, 

kemudian berjalan dengan dua kaki ketika dewasa dan menggunakan tongkat di usia 

tua)."  

Karena mereka meyakini kebanaran hal ini, mereka sering menggunakan kata 

Sphíngō sebagai perumpamaan untuk hal-hal yang sulit dipecahkan, keyakinan ini 

adalah salah, karena ini adalah mitos semata. Bagaimana mungkin itu bisa diterima 

kebenarannya, sementara Sphinx di buat pada masa Dinasti Keempat atau Ketiga, 

sedangkan Sphinx lainnya seekor hewan. 

Setelah raja meninggal, ia diganti oleh anaknya yang bernama Amenhotep III. 

Pada masanya, perbatasan-perbatasan Mesir terjaga dari serangan musuh. Amenhotep 

III memiliki kekuatan besar, karena itulah orang Mesir menuliskan kata-kata berikut 

pada dinding-dinding bangunan: 

“Sesungguhnya raja Amenhotep III pada permulaan tahun pertama 

pemerintahannya sampai tahun kesepuluh, telah berhasil membunuh 102 singa”. 
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Amenhotep III mendorong rakyatnya untuk memperbanyak produksi. Ia 

membangun kuil besar yang sekarang terdapat di Luxor. Ia juga membuat dua patung 

besar dari batu dan kini ada di dekat kota Ayus. Dua patung itu berbentuk dua raja 

yang tengah duduk di atas singgasananya. Tinggi masing-masing patung mencapai 80 

kaki. Bangsa Arab menamakan salah satunya Sama dan yang lainnya Tama yang 

berarti bumi dalam, sedang bangsa Yunani menyebutnya dengan Pahlawan Memnon.. 

Patung yang ada disebelah utara mengalami kerusakan yang bisa dilihat sekarang ini, 

disebabkan oleh gempa bumi yang terjadi di Mesir. Ketika terbit matahari, terdengar 

suara nyanyian yang nanti akan kami jelaskan. Oleh karena itu, patung-patung itu 

diziarahi para pemimpin Yunani. Raja Yunani (13/alif) terkagum-kagum olehnya. 

Bahkan mereka sampai menciptakan khurafat bahwa Memnon, pemilik dua patung 

ini, ialah anak dari sapi. Memnon terbunuh di medan perang. Dan Shan ini merintih 

menjerit karena mengingatnya. Adapun orang-orang kemudian, menyebut bahwa 

suara seperti tambura itu berasal dari hubungan panas matahari dengan kelembaban 

yang terjadi pada malam hari di dalamnya, sehingga ia terkena sinar matahari.  

Penduduk Yunani berdatangan ke sana dan menuliskan nama mereka, mereka 

mengatakan: “Sesungguhnya pada hari itu, kami mendengar dengan telinga kami 

suara patung Memnon”. Tulisan itu sampai-sampai memenuhi patung tersebut. 

Kemudian, raja Amenhotep III mengarahkan pasukannya ke wilayah budak 

pada tahun ke-5 masa ia memerintah dan berperang dengan mereka di Mesir. Daerah 

yang dekat dengan benteng Dzima. Dari sana ia mendapatkan banyak sekali harta 

rampasan yang berupa: 
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Table 4.4.3 

Barang Harta Rampasan 

No Jenis Rampasan Jumlah 

1 Budak 150 

2 Pemuda 110 

3 Budak perempuan 250 

4 Orang tua 55 

5 Anak-anak mereka 175 

 

Apabila dijumlahkan mencapai sekitar 750, ditambah potongan tangan 312 laki-

laki. Amenhotep III memerintahkan pembangunan 10 kuil di negeri-negeri barbar di 

kepulauan Aswan, yang ada sampai sekarang (13/b). sebuah nama terukir di atas batu 

di bukit Muqattam, ia menikah dengan seorang perempuan yang bernama Tiye. 

Perempuan itu tidak berasal dari Mesir, melainkan anak dari ayah yang bernama Yu‟ 

dan ibu yang bernama Tu‟. 

Setelah meninggal, anaknya yang bernama Amenhotep IV melanjutkan takhta 

kekuasaan. Ia menolak untuk menyembah Tuhan bangsa Mesir yang disebut Amun 

(yang terlihat). Karena Amun tidak terlihat, Amenhotep IV menjadikan Tuhan yang 

bisa dilihat mata. Ia pun menyembah matahari karena matahari bisa dilihat dengan 

mata telanjang. Matahari disembah dengan tiga nama, yaitu Ra‟ (matahari), Aten 

(bulatan matahari) dan Khu (sinar mahatari). Orang Mesir tidak setuju untuk 

menyembah Tuhan ini karena terasa asing bagi mereka. karena itulah, mereka 
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menghapus nama Tuhan mereka dari kuil-kuil. Setiap kali ada nama yang sama 

dengan nama Tuhan Aten, ia merubahnya dan menamakan dirinya Akhenaten. 

Kemudian ia pergi ke kota Thebes yang menjadi tempat pemerintahan raja-raja 

setelahnya. Karena ketakutan, ia pergi ke bukit yang sekarang bernama Tell Amarna 

di Rosyid. Ia membangun kuil besar di sana untuk mengagungkan matahari. Di 

Amarna terdapat banyak pendeta dan peninggalannya masih ada sampai sekarang. Ia 

menggambarkan matahari dengan bentuk tersebut, bahwa matahari memiliki tangan 

yang memegang kehidupan dan memancar ke seluruh makhluk hidup. Kuburan sang 

raja dan peti-petinya masih ada sampai sekarang di tempat tersebut, di mana ia 

tinggal di sana. Di sana terdapat gambar raja, keluarganya dan pembantu-

pembantunya serta kuil besar itu. Penduduk Mesir sangat membencinya karena ia 

tidak menyembah Tuhan mereka. karena itulah, ia mengandalkan para budak dan 

penduduk Libia. Ia kumpulkan pasukannya dari golongan mereka. Selama hidupnya 

ia selalu menjaga dirinya sendiri sampai meninggal dalam kondisi tersebut. Anak 

Amenhotep IV, yang menjadi penguasa setelahnya, tahu kemarahan rakyat Mesir 

terhadap ayahnya. Karena itu, ia kembali menyembah Tuhan orang Mesir karena 

didasari ketakutan. Adapun dua raja setelahnya juga kembali menyembah matahari 

seperti Amenhotep, rakyat Mesir sangat marah terhadap keempat raja tersebut dan 

perlakuan mereka yang buruk. Karena itu, setelah mereka meninggal, nama mereka 

dihapus dari kuil-kuil dan bangunan lainnya. Karenanya kita tidak tahu tentang 

mereka selain nama mereka bersama raja-raja Mesir. 
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Setelah mereka, Horemheb memegang takhta kekuasaan Mesir. Ia berasal dari 

keluarga yang berhak mendapatkan warisan (yang artinya budak). Ia melakukan 

proyek penghancuran kuil matahari yang ada sebelumnya. Ia memperbaiki kuil di 

kota Thebes dan menertibkan apa saja yang belum tertib. Ia sangat mengangugkan 

Tuhan rakyat Mesir, terbukti dari tulisan yang terdapat di sebagian besar 

peninggalan-peninggalan sejarah yang terkenal. 

Di bukit Silsilah terdapat sebuah gua yang memuat ukiran gambar Horemhem. 

Ia digambarkan tengah mendapatkan kemenangan atas penduduk Ethiopia. Di 

depannya terdapat sekelompok budak tunduk di hadapannya. Mereka memuji raja 

dengan sebuah pidato yang berbunyi: “Keselamatan semoga tercurah atas raja Mesir. 

Kau bagai mahatari bagi 9 umat. Namamu agung di negara Kush, suaramu mampu 

menaklukannya. Keberanianmu mampu mengalahkan seluruh kaum dan bangsa. 

Kami jadikan fir‟aun sebagai matahari”. Horemheb menjadi raja penutup bagi dinasti 

ini. 

 

Ia meninggal dan tidak meninggalkan seorang anak yang bisa mewarisi 

kekuasaannya. Yang ia miliki adalah anak perempuan yang menikah dengan seorang 

laki-laki (14/b) dari rakyat Mesir bernama Ramses (yang artinya: keturunan 

matahari). Ia memerintah Mesir dengan keras. Namanya ia cantumkan dalam 

cartouche dengan gambar berbentuk ת (artinya: kerajaan) seperti raja-raja. Rakyat 

Mesir menentangnya dan melakukan pemberontakan karena menurut kebiasaan 

mereka, laki-laki asing yang menikahi anak perempuan raja tidak berhak memerintah. 
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Ia tidak bisa mewarisi kekuasaan dari ayah anak perempuan itu. Yang berhak adalah 

cucunya. Karena mendapat perlawanan dari rakyat Mesir sendiri, namanya hanya 

sedikit didapati di peninggalan sejarahnya. Namanya ada sekarang di atas batu di 

Wadi Hilfah, dalam sebuah tulisan yang berbunyi: “Sesungguhnya raja, pada tahun 

ke-2 ia memerintah, mengembalikan pasar budak.” Sementara hal-hal lain yang 

terdapat pada peninggalan-peninggalannya terlihat baik. Kuburannya sekarang ada di 

lembah para raja. Anaknya yang bernama Seti. 

Setelah meninggal, Ramses terkenal berkat anaknya tersebut. Pada masa 

pemerintahannya, penduduk Sham dan Khaitan berdamai dengan rakyat Mesir. Fitnah 

pun mereda setelah Ramses meninggal, anaknya berkuasa dan langsung melancarkan 

peperangan melawan orang-orang Armenia dan Suryani (Syria). Hal itu berlangsung 

selama 10 tahun sampai peperangan menjangkit seluruh Asia (bagian Asia yang 

diketahui saja pada waktu itu). Musuh berhasil dikalahkan. Ketika raja dan 

pasukannya kembali ke Mesir, ia disambut oleh para pendeta dan rakyat dengan 

ucapan selamat terbaik. Peristiwa ini terpahat di kuil Karnak, lengkap dengan seluruh 

detail peristiwa berupa kemenangan dan penyambutan para pendeta. Raja 

menginfakkan uang dirham dan memakai para tawanan perang yang ia dapatkan dari 

peristiwa itu untuk membangun beberapa bangunan terkenal, seperti pelataran kuil 

Karnak dan kuil yang terlah terkubur, (15/a) serta beberapa bangunan  besar lainnya. 

Pada masanya, orang Israel di Mesir bertambah banyak dan berjumlah lebih dari 

500.000 jiwa. Nama mereka sekarang terpahat di batu yang tulisannya berbunyi: 

“Hebrew, kedatangan mereka ke Mesir pertama kali terjadi pada masa raja arab 
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Heksos, yaitu masa Yusuf al-Shiddiq AS, yang dipanggil Sultan. Yusuf menetap di 

kota San al-Hagar (Tanis), di menteri yang bernama Dubarikh (yang artinya “ia yang 

dianugerahi matahari”). Yusuf terus menetap di Mesir sampai ia menjadi orang 

terhormatnya. Kisahnya masyhur diceritakan dalam ukiran gambarnya bagi siapa saja 

yang ingin melihatnya. Ketika bangsa arab diusir dari tanah Mesir, bangsa Israel 

menggantikan mereka. karena rakyat Mesir marah terhadap mereka, akhirnya mereka 

dipaksa untuk tinggal di tempat terpisah dari rakyat Mesir.  

Kita kembali ke raja Seti. Kita katakan bahwa raja ini lebih suka perhiasan. 

Karena itu, di sebagian kuburan terdapat beberapa benda berharga yang terkubur 

bersama sebagian rakyatnya. Pada akhir masa pemerintahannya, ia mengizinkan 

anaknya yang bernama Ramses II, untuk menjadi penerusnya. Sejarawan 

menjulukinya dengan “Ramses yang Agung”. 

Rakyat Mesir juga menyebutnya Ramses Yang Agung karena ketenarannya. 

Ramses merupakan raja Mesir terbaik setelah Tuthmose III. Ramses II memerintah 

Mesir selama 66 tahun. Pada tahun ke-5, ia berperang melawan penduduk Het (Khita) 

yang menempati Utara Damaskus, yang disebut Kadesh. Tempat itu memiliki 

benteng besar yang dikeliling sungai yang bernama  Orontes. Reruntuhannya kini 

bisa dilihat di sana. Ramses II bersama pasukannya berangkat dari Mesir untuk 

menaklukkan benteng itu. Ia menghadapi penduduknya dengan 2500 kereta perang. 

Ketika Ramses tiba, pasukannya datang terlambat sehingga ia dikepung musuh. 

Sendirian, Ramses berperang melawan mereka dan terus bertahan melindungi dirinya 

sampai Ramses mendapatkan kemenangan. Ketika pasukannya datang menyusul, 



181 
 

mereka mendapati Ramses telah mendapatkan kemenangan atas musuhnya. 

Kemenangan ini sangat terkenal sekali sampai-sampai salah satu penyair Mesir yang 

bernama Linta Ura, menulis puisi yang sampai sekarang terjaga baik di sebuah kertas 

kuno papyrus dan mengumpulkannya di kota Mandara. Puisi itu juga terukir di salah 

satu dinding kuil Luxor, kuil Karnak, dan kuil Abu Simbel. Ramses II terus berperang 

dengan bangsa Het pada tahun ke-21 masa kekuasaannya. Ia berhasil menaklukkan 

banyak kota, seperti Yerusalem yang dulu bernama Shalem. Ramses II juga berdamai 

dengan raja Het yang bernama Hattusili. Perdamaian itu terjadi di kota San al-Hagar 

(Tanis), pada tahun ke-21 masa kekuasaannya. Kota itu kemudian dinamakan Ramses 

sepanjang hidupnya. Ketika Ramses meninggal, kota itu kembali kepada nama 

asalnya. Ramses mewajibkan bangsa Israel untuk membangun kota tersebut. Pada 

masa Ramses II-lah, lahir Musa AS. Ramses menjadikannya seperti anaknya. Musa 

diberi nama Si yang artinya anak. Musa diutus ke sekolah-sekolah pendeta, sehingga 

ia belajar seluruh ilmu bangsa Mesir yang ada pada waktu itu. Terutama ilmu 

ketuhanan (tauhid). Bangsa Mesir tidak tahu nama Tuhan yang tersembunyi, ia pun 

mempelajarinya di sekolah itu. Nama Tuhan itu ialah Fuk wa Fuk yang berarti “Aku 

adalah Aku”. Nama ini lah yang ada pada kitab Taurat Yahudi. Bangsa Mesir sangat 

benci terhadap bangsa Israel. Bangsa Mesir memberikan pekerjaan-pekerjaan berat 

kepada orang Israel. Bahkan mereka memaksa orang Israel untuk membangun 

bangunan-bangunan dari pagi buta sampai akhir malam. Mandornya menyiksa 

mereka sangat keras. Suatu hari Musa melihat salah satu mandor memukur seorang 

dari Bani Israel. Lantas Musa pun langsung memukul laki-laki Mesir itu dan 
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membuatnya terbunuh. Ketika kabar tersebut sampai kepada Ramses yang Agung, 

tidak ada perintah lain kecuali membunuh Musa. Musa melarikan diri ke bukit Thur 

dan tinggal di tempat yang sekarang menjadi lokasi gereja.  

Kemudian sang raja akhirnya memerintahkan untuk menyembah Tuhan arab 

yang bernama Suti (16/alif) yang terdapat di kota San al-Hagar (Tanis). Ia 

membangun kuil dan patung untuk Tuhan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

Ramses mencintai orang Arab dan mendukung mereka. karena itu juga, ia selalu 

menetap di kota San al-Hagar (Tanis) karena kecintaannya kepada kota tersebut. Tapi 

hal ini pula yang membuat rakyat Mesir membencinya. Di kota itu terdapat prasasti 

yang berasal dari masa ia berkuasa, umurnya 400 tahun sejak Arab berkuasa. Setelah 

sang raja meninggal, kekuasaan diwariskan kepada anaknya yang bernama 

Merneptah, orang Yunani menyebutnya Miniptis. Merneptah sangat lemah dalam 

mengatur kekuasaannya, ia juga tidak memiliki kekuatan besar. Karena itulah banyak 

musuh-musuh bermunculan dan mengumumkan perang dengannya. Mereka adalah: 

 

Pertama: orang-orang Sherden, yaitu penduduk pulau Sardinia kuno 

Kedua: bangsa Shekelesh, yaitu pendudu pulau Sisilia kuno. 

Ketiga: Bangsa Teresh (Etruskan), yaitu penduduk Italia kuno. 

Keempat: orang-orang Ekwesh (Achaean), yaitu penduduk Kerak kuno. 

Kelima: Peleset, yaitu penduduk Gaza dan daerah tepiannya. 

Mereka semua bergerak untuk memerangi Merneptah baik di daratan ataupun 

lautan. Peristiwa ini menandakan peperangan pertama yang pernah terjadi antara 
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bangsa Arbani dengan bangsa Mesir. Ketakutan Merneptah terhadap mereka 

membuatnya tunduk taat kepada Tuhan mereka Amun. Ia mengharapkan Amun 

memberinya kemenagan atas musuh-musuhnya. Kelemahan yang dimiliki sang raja 

dibantu oleh sang Dewa, sehingga pasukannya mendapatkan kemenangan di dekat 

kota yang bernama Tairana di Buhaira. 

Setelah Musa mendapatkan kabar kematian Ramses II, ia kembali ke Mesir dan 

menampilkan dirinya sebagai utusan Allah. Bangsa Israel berkumpul bersamanya dan 

Musa membawa mereka pergi ke arah laut Qulzum. Sang Raja mengikuti mereka 

dengan pasukannya sehingga bisa menyusul sampai bibir laut. Musa lalu memukul 

lautan sehingga laut tersebut terbelah. Ia bersama bangsa Israel menyerberang lautan. 

Allah menyelematkan mereka sehingga terindar dari tenggelam. Sang raja dan 

pasukannya yang menyusul di belakangnya tenggelam. Allah tenggelamkan mereka 

di laut tersebut. Kisah ini terkenal dalam Al-Quran. 

Merneptah meninggalkan banyak sekali peninggalan sejarah, bukan saja dari 

dirinya, tetapi juga peninggalan raja-raja terdahulu. Merneptah menghapus nama-

nama mereka dan menggantinya dengan namanya sendiri. Ini dibuktikan pada 

prasasti yang sekarang terdapat di kota San al-Hagar (Tanis). Tidak hanya itu, ia juga 

membuat kuburan besar di lembah para raja. Ia membuka kuburan itu dan sampai 

sekarang kuburan tersebut masih terbuka. Pada waktu itu, lembah para raja menjadi 

kuburan raja-raja dari dinasti ke-18,19 dan 20. Mereka membuat kuburan mereka di 

tempat ini di dalam gunung, sebagaimana yang dilakukan Dinasti Memphis pada 

kuburan mereka di Piramida yang mereka bangun. Setiap kuburan memuat beberapa 
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kamar yang jumlahnya mencapai 30 kamar (chamber/bilik). Kuburan Merneptah 

terdapat di bilik terakhir. Ada inkripsi yang menunjukkan bahwa bilik ini bernama 

Bilik Emas. Setiap kamar diukir dengan beragam gambar yang menakjubkan, tulisan 

Heroghlip, dan diwarnai dengan berbagai macam warna-warna aneh. Karena 

ukurannya yang luas, turis-turis (pengunjung) bisa menyaksikan pemandangan 

tersebut dan terkagum-kagum oleh keindahan bentuknya. Mereka bisa melihat 

gambar tentang surga dan neraka, gambar orang-orang yang berbuat bersenang-

senang di dalam surga, sementara orang-orang yang celaka berada di neraka dalam 

keadaan tersiksa. Di atap bilik itu, terdapat gambaran ilmu falak (astronomi) kuno 

yang ditandai dengan tulisan mereka. Setiap raja dimakamkan dalam sebuah peti dari 

batu (sacropagus) di dalam kamar-kamar emas tersebut. Setelah Merneptah 

meninggal, Mesir diperintah oleh empat raja yang kematian mereka diketahui melalui 

peninggalan-peninggalan sejarah. Lemahnya kekuatan mereka membuat bangsa 

Mesir hidup dalam kesusahan dan kelemahan yang menyakitkan.  

Orang yang memegang kendali pada waktu itu adalah seorang patriarkh 

(pendeta) yang menetap di kuil Amun. Ia memerintahkan banyak hal kepada rakyat 

dan mereka mentaati seluruh perintahnya seakan-akan ia raja (17/alif). Apabila ia 

menginginkan sesuatu, ia meminta izin terlebih dahulu kepada dewa Amun. Ia akan 

merenungkan apa yang dikatakan Amun. Tidak heran apabila musuh-musuh Mesir 

mampu menguasainya karena rakyatnya yang lemah. Pada masa ini, penduduk Asia 

menyatakan memisahkan diri dari kekuasaan Mesir. Mesir hampir saja hancur apabila 

Allah tidak menolongnya melalui seorang laki-laki yang bernama Ramses III.  



185 
 

Ramses III merupakan orang yang menyelematkan Mesir dari kehancuran. Dia adalah 

orang pertama dari Dinasti ke-20 yang dimulai dengan Ramses III dan dipungkas 

dengan Ramses XIII. 

Ketika berkuasa, Ramses III membuat benteng besar dan mengumpulkan 

banyak pasukan yang terdiri dari penduduk pribumi dan orang asing. Pasukan terbagi 

ke dalam pasukan kavaleri, kerabat dan preman, yang waktu itu disebut Ma‟zayu. 

Pasukan terkuat dipegang oleh pasukan Sherden. Ia membuat benteng besar di Suez 

untuk menghadang musuh memasuki Mesir. Setelah semuanya sempurna, ia keluar 

Mesir untuk menyerang musuh-musuhnya pada tahun ke-5 ia berkuasa. Ramses III 

mendapatkan kemenangan yang besar. Peristiwa ini dan lainnya tercatat dalam tulisan 

dan relief yang ada di dinding kota Habu. 

Sebelum berkuasa, Ramses III menjadi pemegang kendali kota Ain Shams. 

Karena itu, sampai sekarang ia disebut sebagai penguasa Mathariyah. Tahun ke-5 

berkuasa, Ramses III menyerang musuh yang ingin menguasai Mesir dan berhasil 

mendapatkan kemenangan besar atas musuh-musuh di Eropa, Asia dan Afrikiya 

(Afrika). Mereka berdatangan ke Mesir dari arah barat dan laut. Peperangan terbesar 

terjadi di dekat Tell Hurr. 

Ramses III memiliki 10 anak yang semuanya ikut dalam peperangan tersebut. Ia 

terus-menerus mendapatkan kemenangan atas musuh sampai tahun ke-12 ia berkuasa. 

Usahanya ini membuat Mesir tidak lagi memiliki musuh (17/b). Raja-raja asing yang 

menjadi tawanan berjumlah 14 raja, di antaranya raja Het (Khita), raja Amari di dekat 

kota Damaskus, raja arab, raja Thur Sinai, raja Syuria, dua raja Libia, dan  tiga raja 
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budak (orang-orang hitam). Setelah peristiwa tersebut, posisi Mesir dan rakyatnya 

menjadi terhormat. Tidak ada lagi setelahnya satu orangpun yang memutuskan untuk 

menyerang Mesir. Terdapat ketenangan yang menyeluruh di seluruh penjuru Mesir. 

Kesempatan itu digunakan Ramses III untuk membangun kuil-kuil besar, yang 

terbesar adalah kuil kota Hebu. Di dalam kuil terukir relief seluruh peristiwa tersebut, 

lengkap dengan pahatan dan gambar-gambar yang mengagumkan. Di bagian luar 

kuil, terdapat hari-hari perayaan pada masanya, serta ukuran tinggi bintang. Ribuan 

ilmuan Iryani penasaran akan sejarah kuil tersebut. Ditemukan bahwa kuil ini 

dibangun sejak 3191 sampai 3187. Kuil ini menjadi satu-satunya kuil terbesar dari 

semua kuil yang ada di Mesir. Ramses III membuat kuburan untuk dirinya sendiri di 

Lembah Para Raja dan bisa dilihat sampai sekarang. Kuburannya sama seperti 

kuburan raja-raja lain yang dimakamkan di sana. Di atasnya tertulis seluruh kekayaan 

karena ia merupakan raja paling kaya sedunia. Ia membangun gudang harta untuk 

menyimpan barang-barangnya di kota Habu, tempat untuk menjaga seluruh emas dan 

perak. Berikut adalah kisah menakjubkan tentang gudang harta tersebut: 

“Bahwasanya raja memerintahkan arsitektnya untuk membangun gudang 

tempat menyimpan benda-benda berharga dan seluruh hartanya, dengan syarat 

gudang itu tersembunyi dan tidak diketahui siapapun kecuali raja sendiri dan 

arsiteknya. Ia langsung membangun gudang itu atas perintah raja, ia jadikan pintunya 

mirip dengan bangunan tersebut, sehingga tidak ada yang bisa membedakannya 

kecuali raja dan arsiteknya. Setelah selesai dibangun, Ramses III menyimpan seluruh 

hartanya dan menempatkan bebrapa penjaga. Suatu saat, Ramses masuk ke dalam 
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gudang hartanya untuk melihat-lihat, ia meliat ada bagian dari hartanya telah 

diambil.(18/a) Raja tidak tahu siapa yang mengambil hartanya tersebut. Ia mewanti-

wanti para penjaga gudang harta dan mereka menjawab kecurigaan raja; 

“Sesungguhnya kami tidak tahu menahu siapa yang mengambil harta Tuan raja”. 

Ramses III kemudian bersikukuh untuk menempatkan para penjaga lain untuk 

memperketat penjagaan. Ketika ia masuk lagi ke dalam gudang hartanya, ia 

menemukan sesuatu yang hilang sama seperti kali pertama ia masuk. Ramses III 

semakin heran dengan hal tersebut. kemudian ia menempatkan seorang di dalam 

gudang hartanya dan memberinya wasiat: “Siapa saja yang masuk ke dalam tempat 

ini, pegang tangannya dan jaga dia supaya tidak kabur”. Malam harinya, masuklah 

orang yang pertama dan kedua kali mengambil sesuatu dari gudang harta raja, ia 

ditemani saudaranya berdiri di depan pintu. Ketika pencuri itu berhasil masuk dan  

mengambil apa yang diinginkannya, lalu hendak beranjak ke luar gudang, laki-laki 

yang ditempatkan raja di sana langsung menangkapnya. Setelah sadar tidak ada lagi 

kesempatan untuk melarikan diri, ia katakan kepada saudaranya; “potonglah kepalaku 

dan larilah sebelum kita ketahuan orang lain”. Lantas saudaranya melakukan 

wasiatnya, ia memotong kepalanya dan membawanya lari. Ketika Ramses III diberi 

tahu perihal kabar tersebut dan melihat ada mayat tanpa kepala, ia sangat terheran-

heran sembari berkata: “Sesungguhnya muslihat yang ia buat tidak cukup sempurna 

sehingga ia membut muslihat lain. ambillah jasad ini dan lempar ia ke jalanan.” Raja 

memberitahukan kepada para penjaga, “Siapa saja yang melewati gudang harta ini 

dan gelagatnya mencurigakan, terlihat ketakutan dan cemas hatinya, maka tangkaplah 
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orang tersebut”. ketika kabar ini sampai ke telinga saudara orang yang terbunuh tadi, 

ia merencanakan muslihat yang luar biasa dan melebihi muslihat raja untuk 

mengambil mayat. Ia langsung memenuhi gerabah kulit dengan anggur guna 

membuat orang-orang yang menjaga mayat kakaknya mabuk. Ia letakkan gerabah 

tersebut di atas keledai dan berjalan dengannya ke arah mayat kakaknya. Ketika 

sampai, ia sobek gerabah anggurnya sehingga anggur yang di dalamnya bercucuran 

ke atas tanah. Laki-laki itu berteriak dan berkata: “Duh, sayang sekali hartaku hilang 

sudah”. Ketika para penjaga melihat itu, mereka langsung mengambil anggur tersebut 

dan meminumnya dengan tutup kepala mereka. (18/b) Para penjaga itu menjadi 

mabuk dan tidak tahu lagi apa yang mereka hadapi. Setelah laki-laki itu tahu para 

penjaga sudah kehilangan akalnya, ia bawa mayat kakaknya dan langsung pergi 

meninggalkan tempat itu. Setelah kisah itu sampai ke telinga raja, ia sangat terkaget-

kaget. Raja tidak punya lagi muslihat untuk hal itu, akhirnya ia menyerukan seluruh 

pihak untuk merasa aman terhadap perbuatan yang mengagumkan tersebut, “apabila 

ia datang lagi tidaklah menjadi masalah. Kita menikahkannya dengan seorang 

perawan atau dengan salah satu puteri kita sehingga ia menjadi orang-orang istimewa 

yang ada di pihak kita”. ketika kabar raja itu sampai ke telinga laki-laki pembawa 

mayat itu, ia langsung datang ke hadapan raja dan berkata kepadanya; “Inilah aku 

yang telah melakukan perbuatan tersebut, dan yang terbunuh adalah saudaraku, orang 

yang aku tunjukkan kepadanya gudang harta itu dan aku ceritakan kepadanya rahasia 

Tuan.” Setelah itu, raja langsung menjadikannya kerabat dirinya dan sangat mencintai 
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laki-laki tersebut. akhirnya raja menikahkannya dengan anak perempuannya 

sebagaimana yang ia umumkan. 

Ramses III juga membangun beberapa kuil selain kuil di kota Habu. Di 

antaranya satu kuil di Karnak, dua kuil di Memphis dan Mathariah. Warisan Ramses 

III juga bisa dilihat melalui peniggalan kuil-kuil lain selain yang telah disebutkan. 

Akan tetapi, meskipun Ramses III adalah seorang yang sangat kaya, kuil-kuil 

garapannya terlihat tidak begitu sedap dipandang seperti kuil-kuil garapan raja 

sebelumnya. Istrinya adalah orang Syiria dan bernama Ta-Hemjert. ayahnya bernama 

ṣabuzanah. Setelah Ramses III meninggal, kekuasaannya dilanjutkan oleh anak-

anaknya juga cucu-cucunya. Semuanya berjumlah 12 raja dan memiliki nama depan 

Ramses. Mereka tidak  terlibat dalam peperangan seperti ayah mereka. Mereka hanya 

menjaga kepentingan dan kedamaian Mesir. Mereka mengutus para penarik pajak 

setiap tahun untuk menarik pajak dari orang yang wajib membayarnya. Pewaris 

pertama bernama Ramses IV, raja yang bisa mengeksploitasi barang-barang tambang 

dari Wadi el-Hamamat dan memperluas jalur ke Luxor. Tulisan mengenai hal itu 

terdapat di prasasti di Wadi el-Hamamat.  

Ramses IV dilanjutkan oleh pewarisnya yang bernama Ramses V. Nama serta 

apa saja yang diperbuatnya terekam dalam tulisan (19/a) ukiran yang ada di Bukit 

Silsilah. Ukiran itu juga menceritakan bahwa raja menjadikan dua hari dalam dua 

bulan untuk siklus sungai Nil, yaitu hari ke-15 bulan Januari dan Febuari. Pada kedua 

hari itu, Mesir menyaksikan adanya perayaan yang megah.  
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Kekuasaan Ramses V dilanjutkan oleh Ramses VI yang merupakan salah satu 

raja yang membangun kuburan besar di Lembah Para Raja. Dirinya membuat makam 

besar dan di atasnya ia ukir ilmu astronomi. Para ilmuan Iiriani meneliti kapan 

kuburan ini dibuat. Mereka menemukan bahwa kuburan tersebut dibuat sejak 3110 

tahun. Sejarah Ramses VI juga terukir di atas bukit di Nubia bernama Anibi (Nuba), 

yang dekat dengan kota Daru. Tempat itu merupakan lokasi penarikan pajak dari raja 

Kush. Sekarang peninggalan itu tidak tersisa, yang ada hanya hamparan padang pasir 

yang kosong. Pada masa Ramses VI, padang pasir itu dijejali oleh istana dan 

bangunan-bangunan besar. Namun masa telah melepaskan diri dari mereka, sehingga 

yang tertinggal adalah kefakiran dan kemiskinan. 

Kita sama sekali tidak tahu mengenai karakteristik dari Dinasti ini setelah 

Ramses VI. Yang diketahui, pada masa mereka raja Asia terus menerus membayar 

pajak tanah untuk Mesir. Raja yang terkenal setelah Ramses VI dari Dinasti ini 

adalah Ramses XII. Karena ketenarannya, ia menikahi perempuan dari pemimpin 

Asia yang bernama Binti Rasat, anak dari seorang raja yang bernama Takhta. Istrinya 

memiliki adik yang memiliki kisah yang menarik yang dikuir di atas prasasti di kota 

Dendera. Adiknya kerasukan jin sehingga raja mengirimkan seseorang untuk 

mengobatinya dari jin Thebes yang bernama Dhonu. 

Setelah Ramses XII meninggal, Ramses XIII tampil menggantikannya. Pada 

masanya, para pembesar (19/b) pendeta yang dulu menetap di kota Thebes 

menampilkan keagungan dan kesombongannya. Pemimpin para pendeta pada waktu 

itu bernama Harhuwar. Ia pernah bekerja sebagai pengatur urusan militer. Harhuwar 
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sangat sombong bahkan meletakkan  mahkota raja ke atas kepalanya. Ia 

melengserkan Ramses XIII dari takhtanya dan mendeklarasikan dirinya sebagai 

pengganti raja. Pendeta itu menjadi pemimpin Dinasti ke-21 yang seluruhnya terdiri 

dari pendeta-pendeta. Dinasti ini memiliki raja-raja terkenal, mereka adalah: 

1. Harhuwar 

2. Djedkhonsuefankh 

3. Siamun 

Pada masa mereka, keluarga Ramses XIII diusir. Pada masa ini juga, terdapat dua raja 

di Mesir, yang paling kuat adalah raja para pendeta, karena mereka dijaga oleh 

militer. Karena itulah, terjadi eksodus besar-besaran sampai ke Asia. Bahkan banyak 

yang pergi melarikan diri dari Mesir karena tidak ingin membayar pajak. 

Raja-raja Dinasti ke-21 berkuasa sekitar 1500 sebelum Muhammad hijrah. Masa 

tersebut menyaksikan seorang penguasa Sham yang bernama Sulaiman, Nabi Allah 

dan raja Yahudi. Sulaiman menikah dengan puteri raja-raja Mesir tersebut. Saat itu 

kerajaan Yahudi juga semakin membesar. Kotanya bernama el-quds (Yerusalem). 

Sulaiman membangun di dalam kota tersebut sebuah kuil untuk menyembah Tuhan. 

Di dekat kerajaan ini terdapat kerajaan Penisia yang terdapat di tepi laut yang 

menguasai kawasan. Di bawahnya ada dua kota Todomus dan Sidon. Bangsa Penisia 

merupakan orang-orang kaya seperti penduduk Inggris. Perdagangan mereka melalui 

perjalanan laut. Mereka sebarkan ilmu pengetahuan ke seluruh kota-kota dunia. 

Mereka ada di Spanyol, kepulauan Mediterania, dan kepulauan barat. Mereka 

mempelajari ilmu tersebut dari Timur sampai Barat. Hal terpenting yang mereka 
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sebarkan adalah huruf abjad. Bangsa Yunani mengatakan bahwa merekalah yang 

memberi kita huruf-huruf abjad (alfhabet) tersebut, yaitu oleh seorang Yunani yang 

bernama Qathimi. Klaim ini tidaklah benar karena nama Qathimi sendiri قاطمي 

terbentuk dari kata قاطم , yang berarti nama kuno untuk menyebut Timur. Pada masa 

raja-raja tersebut, terjadi imigrasi besar-besaran di setiap penjuru. Mereka yang 

menempat di Barat berpindah ke Timur, begitu juga sebaliknya. Mereka yang 

menempat di Giza datang ke Heliopolis, sama juga sebaliknya. Masa itu juga 

menyaksikan adanya pawai orang-orang Sham ke Mesir. Mereka memilih menetap di 

Mesir dan menikahi puteri-puteri penduduk Mesir sehingga mereka menjadi satu 

keluarga.  

Penduduk kota Thebes juga menikah dengan mereka. mereka menamakan anak-

anaknya dengan nama-nama Sham dibandingkan nama-nama Mesir. Nama-nama dari 

dinasti ini terukir di kuil Khanu di Karnak. Sedikit yang mengetahui apa yang 

dimiliki raja-raja tersebut. Setelah itu, Dinasti ke-21 memegang takhta kekuasaan 

Mesir yang terlahir di kota Bubastis, yang dulu diberi nama Py-Bst. Di kota ini 

terdapat keluarga bangsa Sham yang memiliki kekayaan dan kekuatan yang besar. 

Pada waktu itu, salah satu daerah ada di Mesir, yang dikuasai anaknya yang bernama 

Shoshenq. 

Nama tersebut tertulis di dalam sejarah umat kristen sebagaimana tertulis di 

prasastri milik raja, di mana ia memberikan bantuan besar kepada raja Baruyan  yang 

nanti akan dijelaskan. 
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Ketika Sulaiman, nabi Allah, meninggal dunia, anaknya yang bernama 

Rehoboam melanjutkan kepemimpinan ayahnya atas bangsa Yahudi Sham. 

Rakyatnya terbelah menjadi dua bagian, satu bagian senang dan menerima ia 

berkuasa, bagian yang lain tidak menerimanya (20/b).  

Mereka memilih seorang raja yang bernama Yerobeam untuk mengatur urusan 

mereka. ketika itu, terjadilah peperangan besar di antara dua kelompok. Raja 

Yerobeam mengirim utusan kepada raja Sisak untuk membantunya dalam memerangi 

anak Sulaiman (Rehabeam). Raja Sisak pun menyiapkan pasukan yang sangat besar 

yang terdiri dari 60 ribu penunggang kuda, beberapa pejalan kaki (artileri) yang 

terdiri dari orang-orang Mesir, Libia, Sudan dan Arab, ditambah 1200 kereta perang. 

Mereka berangkat sampai tiba di sana dan terjadilah peperangan. Mereka menyerang 

pasukan anak Sulaiman dan rakyatnya sehingga berhasil menguasai seluruh benteng 

pertahanan yang di dalamnya terdapat kota Yerusalem yang terkenal itu. Dia 

merampas peti harta Kuil Sulaiman dan seluruh barang-barang berharga yang 

tersimpan di gudang anak Sulaiman. Kemudian Sisak bersama tentara dan barang 

rampasanannya kembali ke Mesir. Peperangan ini terpahat pada kuil Karnak. Di sana 

nampak pahatan raja Sisak yang kedua tangannya tengah memegang pecut dan 

didepannya nampak 130 orang Yahudi yang masing-masing merupakan pemimpin 

benteng yang sudah direbut oleh Sisak. Pahatan di kuil Karnak tersebut juga 

memperlihatkan bangsa Yerusalem yang dipahat di antara orang-orang Yahudi. Awal 

mulanya, Yerusalem disebut dengan kota Yehuda. Setelah  Sisak kembali selamat 

dari peperangan, ia memerintahkan untuk membangun kuil untuk sesembahan mereka 
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Amon, sebagai rasa syukur atas kemenangannya atas bangsa Yahudi. Sisak lalu 

mengutus beberapa orang ke gunung Silsilah untuk memotong bebatuan lalu diukir 

dan dipindahkan ke kota untuk membangun kuil tersebut. Tahun 22 dari masa 

pemerintahannya, kuil ini masih ada sampai sekarang di karnak. Adapun para penerus 

raja Sisak adalah para pewaris yang tidak mampu berbuat apa-apa di Mesir. Karena 

itu, nama-nama mereka tidak terdapat pada kuil-kuil kecuali sedikit saja.  

Setelah keluarga ini meninggalkan pemerintahan Mesir, Mesir-pun dihinggap 

malapetaka. Kini Mesir dikuasai oleh bangsa yang datang dari selatan dan mereka 

menguasai Mesir dalam waktu yang lama. Dalam masa itu, mereka menciptakan 

kerajaan besar di Selatan Mesir di samping gunung Barkal . orang-orang yang 

membangun kerajaan ini adalah nenek moyang bangsa barbar yang berhasil 

mengalahkan raja Mesir. Di dekat gunung Barkal inilah, mereka membangun sebuah 

kota yang dinamakan Meroa. Mereka menjadikan Meroa sebagai takhta kerajaan 

mereka dan menamakan kerajaannya dengan sebutan Kush. Bahasa mereka berbeda 

dengan bahasa penduduk Mesir. Namun untuk urusan tulis-menulis, mereka memilih 

huruf-huruf hieroglif karena mereka memahami maknanya sesuai bahasa mereka. 

sedangkan bahasa mereka tidak bermakna apa-apa menurut huruf hieroglif. Mereka 

lalu membangun rumah, kuil, dan piramida. Mereka beragama dengan agama 

penduduk Mesir, bahkan menamakan sesembahannya dengan nama Amon, sama 

seperti Tuhannya orang Mesir. Pada masa pemerintahan merekalah, Mesir mengalami 

kemunduran yang parah sampai-sampai para tentara  Kush menjadi tirani atas 

penduduk Mesir. Karena itulah, orang Mesir memahat nama para raja Kush di 
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peninggalan mereka secara terpaksa. Raja pertama dari keluarga Kush bernama 

Takelot. Dia adalah raja pertama yang mendirikan Dinasti ke-23 yang memerintah 

Mesir. Dari dinasti ini, ada empat raja yang memerintah Mesir, mereka menjadi raja 

yang sekarang dinamakan “Saf”. Tertulis dalam sejarah bahwa masa tersebut terkenal 

dengan hal lain, yaitu catatan bahwasanya orang-orang Romawi, Yunani dan Kaldan 

mulai menciptakan sistem pertanggalan mereka sendiri. Kalender Yunani yang 

dicampur dengan tanbik sudah ada sebelum kelahiran Isa 770 tahun lamanya, 

kalender Romawi yang mengatur kota Roma ada sejak 754 sebelum Masehi, dan 

kalender orang-orang Kaldan yang disebut Tanunazher ada sejak 740 sebelum Isa 

lahir. Pada masa itulah, (21/b) raja bangsa Israel berhasil mengalahkan kerajaan 

Yehuda (Judah). Dengan itu, mereka bermaksud menaklukkan Mesir. Merekapun 

bertolak membawa pasukan ke Mesir dan meninggalkan pasukan di Port Said yang 

dulu orang-orang Yunani menyebutnya kota Polisyum, sedangkan sekarang disebut 

Qasr at-Thinah. Ketika sang raja tiba, mereka disambut oleh pasukan Mesir. Pasukan 

sang raja pun berbaris di hadapan pasukan Mesir. Ketika malam tiba, Allah mengutus 

tikus yang jumlahnya sangat banyak kepada tempat tahanan. Ketika mereka hendak 

melakukan perang pada hari kedua, mereka tidak mendapati apapun di sana, mereka 

pun kembali tunggang langgang. Mesir pun terlindungi dari marabahaya musuh. 

Setelah sang raja wafat, orang-orang Mesir berdemonstrasi dan mengusir penduduk 

Kush dari Mesir. Mereka lalu memilih 12 kepala administrasi dari golongan mereka. 

Setelah itu, orang-orang Kush kembali lagi untuk memerangi bangsa Mesir dan kali 

ini mereka mendapatkan kemenangan. Mereka merebut kekuasaan dari 12 pemimpin. 
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Sang raja Kush lalu menyiksa orang-orang Mesir dengan siksaan yang pedih. Mereka 

menyerang kota Memphis dan menjadikannya takhta kerajaan mereka. di sana 

mereka meletakkan batu besar untuk memperingati perebutan kota tersebut. Sekarang 

batu itu ada di Bulaq, terpahat di sana pasukan yang tengah berjalan menuju Mesir. 

Bangsa Mesir berhasil dikalahkan oleh orang-orang Kush ini disebabkan oleh salah 

satu administrator yang 12 menciptakan semacam peperangan sipil (22/a) diantara 

dirinya dengan pemimpin lainnya.  Dia mengumpulkan pasukannya di Yunani dan 

kembali melakukan peprangan dengan mereka di dekat desa Bulaq. dia berhasil 

mengalahkan mereka dan mengangkat dirinya sebagai raja atas Mesir. Dialah pendiri 

dinasti ke-26 yang bersama pewarisnya telah menciptakan sesuatu yang besar untuk 

Mesir. Mereka mendatangkan para pedangang, cendekiawan dan ahli industri dari 

negara-negara asing. Dia mempekerjakan mereka sesuai keahlian masing masing. 

Pahatan nama raja ini merupakan peninggalan terbaik yang ada di Mesir. Di masanya 

lah, sapi dibuat yang kini ada di khan Bulaq.  

Setelah dia menang melawan musuh-musuhnya, sebagaimana atas pasukan 

Yunani. Dan mengizinkan para pedangangnya untuk masuk ke Mesir. Mereka-pun 

bertempat tinggal di kota kota dekat dari Saq al-hajr Yang bernama Manqarthis. Pada 

waktu itulah, muncul pertama kalinya penerjemahan bahasa-bahasa. Dia lalu 

mengutus dua ratus ribu pasukan ke Aswan untuk menghalau orang-orang Ethiopia 

dari menyerang Mesir. Kemudian dia menjadikan pasukan Yunani bertempat di 

Buhaira, pasukan Mesir di kepulauan Aswan. Namun terjadi masalah di antara 

pasukan Mesir, sampai sampai mereka pergi sendiri di bawah pemerintahan Kush. 
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Sebab itu, dia mengambil dari Mesir seluruh penaklukkan yang dia miliki 

sebelumnya.  

Sang raja sangat menaruh perhatian terhadap industri dan pembangunan. Sampai 

sampai dia membangun di Memphis sebuah kuil yang indah untuk Tuhan mereka 

yang terdapat di lampiran. Setelah ia wafat, kekuasaan beralih ke anaknya yang 

bernama Nekho, dialah yang menggabungkan antara nil (22/b) dan laut merah dengan 

teluk Suez. Upaya ini sangatlah sulit sekali, karena dalam pelaksanaannya, sebanyak 

120 ribu orang meninggal. Ketika selesai, raja memerintahkan para pekerja untuk 

berhenti. Ini karena dia diberitahu bahwa manfaat teluk ini bukan untuk bangsa 

Mesir, melainkan untuk orang asing. Beliau adalah raja yang pertama kali 

menemukan seluruh tanah Afrika. Dia mengirimkan armada laut untuk menemukan 

Afrika. Setelah mereka kembali ke Iskandariah, mereka mengabarkan hakikat tanah 

tersebut. Beliau juga mengumpulkan pasukan yang besar untuk memerangi bangsa 

Yahudia Sham. Beliau mendapatkan kemenangan atas mereka di dekat benteng. 

Beliupun menguasa kota Orsalem (yerusalem) dan Gaza. Terjadi pertikaian serius 

antara beliau dengan orang-orang Syria di kota Karshimsh. Dia menjadi panglima 

pasukan Mesir. Maka pasukan Mesir kalah dan sang raja kehilangan seluruh kota dan 

apapun yang pernah dia miliki.  

Apa yang dilakukannya tidak disebut seperti yang lain, hal itu dikarenakan 

kesibukannya dalam membuka teluk dan peperangan. Karena itulah, namanya hanya 

sedikit sekali terdapat dalam peninggalan sejarah. Setelah kematian raja Nekho, 

kekuasaan dilanjutkan oleh anaknya Psamtik II. Pada masa pemerintahannya, orang-
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orang Ethiopia menyerang Mesir dari arah Aswan dan arah Nubia Tidak banyak yang 

diketahui dari masa pemerintahannya kecuali sedikit saja. (23/a) Sedangkan 

peninggalan sejarah yang menyebutkan namanya juga bisa dibilang sangat sedikit 

sekali. 

Setelah kematian Psamtik II, anaknya menerima kekuasaannya. Orang-orang 

Yunani menyebutnya Apries, sedangkan Yahudi memanggilnya dengan nama Hofra. 

Raja Hofra melakukan peperangan besar dengna orang-orang Fenisia dan 

menaklukkan kepulauan Foros. Lalu menguasai kota Sidon dan mengambilnya dari 

orang orang Fenisia. Dari sana, Hofra merampas banyak barang berharga dan 

membawanya ke Mesir.  

Pada masa ini, Hofra juga melakukan perjanjian dengan raja yahudi Zedekiah. 

Perjanjian ini menjadi bukti keberanian dan keunggulannya atas musuh-musuhnya. 

Tetapi Yahudi setelah itu dikalahkan oleh Raja Babylonia Nabuchadnezar dan kota 

Yerusalem berhasil direbutnya. Di sini, Hofra raja Mesir tidak memberikan bantuan 

terhadap raja Yahudi.  

Kemudian sebagian orang Yahudi datang dari Sham menuju Mesir untuk mencari 

tempat tinggal. Sebagian mereka tinggal di daerah Buhaira, sebagian di Mesir Hulu, 

sebagian lagi di kota Tab di wilayah Kush. Saat itu, orang orang Mesir kehilangan 

wilayah yang telah mereka taklukkan di Sham. Kemudian Hofra mengirimkan 

pasukan untuk memerangi bangsa Libia yang menempati kawasan dekat kota Tripoli. 

Ketika hendak menyerang mereka dan merebut wilayah mereka secara paksa, bangsa 

Libia membentuk pasukan dan mengumpulkan seluruh kekuatan sehingga mereka 
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bisa mengalahkan bangsa Mesir. Ketika pasukan kembali ke Mesir, mereka 

menggugat raja. Hofra (23/b) pun mengutus pemimpin bernama Ahmose untuk 

meluruskan mereka. dia pun bisa sepakat dengan mereka tetapi malah 

memperlihatkan niatnya untuk menggantikan raja Mesir. Ketika raja Hofra 

mengetahui hal itu, dia langsung mengutus utusan besar bernama Ptarnis dan 

memerintahkannya untuk kembali membawa Ahmose dalam keadaan ditawan. Ketika 

kembali, Ahmose memotong telinga dan hidung utusan tadi. Terjadilah ketegangan 

antara raja Hofra dengan Ahmose di kota Memphis. Ahmose berhasil menang dan 

menjadikannya tawanan lalu mengirimnya ke kota buangan. Setelah beberapa waktu, 

Ahmose mengirim orang untuk membunuhnya di sana dan menguburnya di tanah 

dekat kuil para dewa. Setelah itu, Ahmose pun menjadi raja.  

Raja Ahmose bukanlah berasal dari keluarga terpandang dan memiliki 

kehormatan. Sebelum menjadikan dirinya raja Mesir, Ahmose gemar meminum 

minuman keras (khamr) dan masih melakukan kebiasaannya sampai setelah dia 

menjadi raja sekalipun. Tetapi, Ahmose tidaklah meninggalkan rakyatnya. Ahmose 

menjadikan kota Sais (Saa al-hagar) sebagai takhta kekuasaannya. Di kota Sais, 

Ahmose membuat beberapa perkara aneh. Hal yang paling mengherankankan adalah 

kuil yang terbuat dari batu yang didatangkan ke Sais selama 3 tahun. Timbangannya 

sekitar setengah juta kilo gram. Mereka mendatangkannya dari orang-orang 

Nabatean?. Di kota Memphis, Ahmose meninggalkan beberapa peninggalan besar. 

Ukiran dan tulisan yang ada di Wadi al-Hamamat mengisyaratkan kepiawaiannya. 

Begitu juga bukti yang ditemukan di gua Aes, di mana di sana terdapat batu besar 
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yang terbuat dari batu pirus mereka menggelontorkan uang dirham untuk 

mempersiapkan kuburan sapi yang diberi nama Pateys. Jumlahnya mencapai sekitar 

setengah juta frank. Raja memberikan bantuan terhadap orang-orang Yunani di kota 

Bafigirtis yang terdapat antara kota Athfin dan Sais. Ahmose lalu mengambil orang-

orang Yunani untuk menjaga kota tersebut. Ahmose cenderung lebih menyukai 

mereka dan tabiat mereka. sang raja pun banyak memberikan bantuan terhadap 

mereka dan kuil mereka. (24/a) bahkan Ahmose sendiri menikahi salah satu 

perempuan mereka yaitu Ladakh.  

Di akhir masa pemerintahannya, dia diserang oleh raja asing dari keturunan 

Koresh. Setiap kali akan terjadi peperangan, selalu ada hal yang menghalanginya. 

Nanti akan disebutkan apa sebab keduanya bermusuhan. Raja asing tersebut terkena 

penyakit Ramad (conjunctivitis, semacam iritasi pada mata). Dan para ahli hikmat 

(tabib) Mesir terkenal sekali dalam ilmu hikmah.  Raja asing itu mengirimkan utusan 

kepada raja Mesir dan memintanya untuk mendatangkan ahli hikmah (tabib) untuk 

mengobati penyakitnya. Ahmose pun mengirimkan tabib, akan tetapi si tabib tidak 

ingin melakukan perjalanan sehingga Ahmose pun terpaksa memaksanya untuk pergi. 

Ketika sampai, si raja asing itu meminta anak perempuan raja Mesir untuk dijadikan 

isterinya. Jika tidak, maka si tabib akan dibunuh. Ketika kabar itu sampai ke telinga 

Ahmose, dan tahu bahwa puterinya itu sangat disukai oleh raja asing itu, Ahmose-pun 

langsung mengirimkan puteranya Wah-ib-Ra dengan mengaku bahwa perempuan itu 

adalah anaknya. Ketika si raja asing itu tahu bahwa perempuan itu bukanlah anak dari 

raja Mesir, dia mengarahkan seluruh pasukannya menuju Mesir. Sebelum mereka 
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sampai, sang saja meninggal dunia dan meninggalkan anak yang bernama 

Psammetichus III dan memberinya wasiat akan berdatangannya para musuh sejak 

pasukan asing tiba. Terjadilah peperangan yang sengit di antara kedua pasukan di 

dekat kota Pelusium. Mereka berhasil mengalahkan pasukan Mesir. Pasukan Mesir 

lari tunggang langgang menuju kota Memphis dan diikuti oleh tentara asing tersebut. 

Mereka masuk ke dalam benteng dan melindungi diri mereka. raja asing itu lalu 

mengambil semua binatang yang disembah bangsa Mesir dan meletakannya di 

hadapan pasukan sehingga pasukan Mesir tidak berani memanahi mereka karena 

takut melukai tuhan-tuhan mereka. kota Memphis pun akhirnya tumbang, raja 

Psammetichus III dijadikan tawanan beserta 2 ribu pasukannya. Raja asing itu 

membunuh ke dua ribu pasukan dan menjadikan Psammetichus III sebagai penguasa 

Mesir. Setelah satu tahun tinggal di Mesir, dia berseberang faham dengan raja 

Cambyses dalam memerintah. Raja Cambyses pun memaksanya untuk meminum 

darah kerbau. Psamtik dipaksa meminumnya sehingga menyebabkannya meninggal 

dunia. Cambyses masuk ke Mesir dan saat itu, (24/b) Mesir berada di bawah 

kekuasaan orang-orang asing. Raja Cambyses mewajibkan untuk menarik pajak 

setiap tahun untuk dirinya. Cambyses merupakan raja asing pertama yang mendirikan 

dinasti ke-27. Berikut adalah nama raja-rajanya yang terkenal: 

Table 4.4.4 

Raja-raja Mesir Kuno 

No Nama Raja Tahun Bulan 

1 Cembyses 2 36 
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2 Xerxes 1 23 

3 Artaxerxes 40 41 

4 Xerxes II 1  

5 Sogdianus 1  

6 Darius II 18 19 

 

Raja-raja tersebut meskipun mereka memerintah Mesir secara lahiriyah, 

namun ada beberapa raja Mesir yang berkuasa secara baik seperti pasukan yang 

berkuasa pada masa Xerxes I. kita kembali kepada apa yang dilakukan Cambyses, 

kita katakan bahwasanya setela dia menaklukkan kota Memphis, dia bergerak menuju 

kota Sais dan mengusir Ahmose dari istananya dan membakar seluruh tentaranya. 

Setelah itu, Cambyses mengunjungui kuil tuhan Net dan mempersembahkan kurban 

lalu memakai mahkota seperti mahkota raja-raja Sais dan firaun Mesir. Namanya ia 

ubah menjadi Mastu-Ra, yang artinya bagi bangsa Mesir adalah Yang Berserah diri 

kepada matahari. Setelah itu, Cambyses melakukan peperangan sebanyak tiga kali. 

Yang pertama melawan penduduk Creta, yaitu penduduk Al-Jazair. Peperangan yang 

kedua dengan penduduk oase Siwa sedangkan yang ketiga dengan orang-orang 

Ethiopia. (25/a) Cambyses tidak mampu memeerangi Kreta karena tidak 

mendapatkan bantuan dari orang-orang Penisia. Lalu Cambyses pun memalingkan 

perhatian darinya dan menyiapkan pasukannya untuk memerangi orang-orang 

Ethopia. Cambyses mengutus utusannya kepada raja Ethiopia dan menyuruhnya 
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untuk patuh kepadanya. Raja Ethiopia menolak tawaran itu dan mengirimkan anak 

panah yang bertuliskan bahwasanya kami tidak akan tunduk kecuali salah satu dari 

kalian memindahkan patung ini ketempat semula. Setelah tantangan itu sampai, dan 

mereka tidak mampu melakukannya, raja Cambyses pun sangat marah dan segera 

bertolak bersama pasukannya untuk menguasai penduduk Ethiopia. Setelah sampai di 

kota Theba, Cambyses mengirim 50 ribu pasukan ke oase Siwa. Dan ketika tujuh hari 

mereka pergi mengitari padang pasir, mereka meninggal dunia dikarenakan panas 

yang sangat terik. Orang-orang Ethiopia pun menyusul mereka dan ketika pasukan 

Mesir tiba di kawasan Nauba, mereka kehabisan air dan hampir binasa. Sampai-

sampai ada dari mereka, orang asing, yang memakan satu sama lain. mereka pun 

terpaksa mundur ke Mesir. Cambyses sangat marah sekali dan mulai menghancurkan 

kuil-kuil Mesir. Dia merubuhkan semua patung-patung besar. Semua kuil yang ada di 

Mesir dia hancurkan. Malah dia mengeluarkan perhiasan-perhiasan dari tubuh orang-

orang yang sudah mati dari kuburan mereka. dia bahkan membunuh saudara 

perempuannya sendiri yang ia nikahi. Setelah itu dia melakukan perkara-perkara yang 

bertentangan dengan ketentuan Tuhan. Ketika orang asing mendengar berita yang 

menimpa negeri Mesir itu,  mereka pun membangkang. Cambyses pun mendengar 

pembangkangan mereka dan pergi untuk menghancurkan kekuatan mereka. ketika dia 

melintas kawasan Sham dan hendak turun dari atas kudanya, dia tertusuk oleh belati. 

(25/b) Kemudian dia jatuh tersungkur dan mati. Cambyses memerintah Mesir selama 

7 tahun 5 bulan.  
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Pada masanya, orang-orang Yunani mulai mengeksplorasi Mesir. Dengan izin 

sang raja, mereka kini bisa bepergian ke seluruh tempat di Mesir. Orang pertama 

yang mengeksplorasi Mesir adalah Herodotus pada tahun 1100 sebelum Hijriyah. 

Buku yang ditulisnya yang berisikan sejarah waktu itu sampai sekarang masih 

terjaga. Karena ketenarannya, Herodotus dijuluki bapak sejarah. Bahkan siapa saja 

yang ingin membaca buku sejarah, dia akan memulai dengan membaca buku 

karangannya tersebut.  

Pada masa pemrintahan orang-orang pewaris ajam (orang asing), mesir masih 

terus menyaksikan peperangan. Karena itu, mereka memilih dari bangsa Mesir 

seorang raja secara sembunyi-sembunyi yang bisa membantu mereka. setiap kali 

penguasa asing datang, maka sang raja akan berperang bersamanya. Bahkan pasukan 

yang berasal dari raja-raja Mesir yang tersembunyi, berperang bersama Khosrau II. 

Ketenaran cerita ini menjadikannya sebagai salah satu cerita bersejarah yang terpahat 

di batu peninggalan Iskandar II yang disimpan di Khan Bulaq. Dikarenakan lemahnya 

bangsa Mesir dalam memerangi bangsa asing, mereka bersatu dengan orang-orang 

Yunani karena bangsa Yunani pada waktu itu terkenal dengan keberanian dan 

kekuatannya, khususnya penduduk Athena.  

Pada masa pemerintahan Xerxes II inilah, terjadi peperangan sengit antara bangsa 

asing dengan bangsa Yunani. Orang-orang Yunani mendapatkan kemenangan besar 

atas mereka. waktu itu terjadi persatuan yang baik antara bangsa Mesir dengan 

bangsa Yunani. Sampai sampai bangsa Yunani mengirimkan beberapa kapal perang 

dan pasukan kuat untuk bangsa Mesir. Dengan itu, bangsa Mesir dapat mengalahkan 
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bangsa asing. setelah pemerintahan bangsa asing atas Mesir berakhir, kini Mesir 

dipimpin oleh 3 raja lokal, sampai nantinya ia dipegang oleh Iskandar Yang Agung. 

Ketiga raja tersebut berasal dari dinasti ke-28, 29 dan 30. Dinasti ke-28 terdapat raja 

Amyrtaeus yang bertempat di Sais. Sedangkan dinasti (26/a)  ke-29 ada tiga raja yaitu 

Nepherites, Hakor dan Psammuthes. Mereka memindahkan ibukota ke kota Mendes, 

kota yang sekarang bernama Banebdjedet (atau Tell el-Ruba). Adapun dinasti ke-30 

dipimpin oleh tiga raja yaitu Nectanebo I, Teos, dan Nectanebo II. Nectanebo II 

adalah raja bangsa Mesir terakhir, mereka menempatkan ibukota di Sebennytos atau 

sekarang bernama kota Samannud. Setelah raja terakhir itu, Mesir tidak lagi dipimpin 

oleh raja dari bangsa Mesir sendiri.  

Ketahuilah bahwasanya Iskandar Yang Agung (dzulkarnain) dilahirkan di 

wilayah Makedonia yang ada di Utara negara Romawi yang sekarang dikenal dengan 

negara orang-orang Arnauts. Iskandar dilahirkan pada tahun 1008 Sebelum hijriyah. 

Ayahnya bernama Philipus, ibunya bernama Olympias. Ayah Iskandar adalah seorang 

raja yang piawai berperang. Peperangannya terjadi sebagian besar dengan orang-

orang yunani dan bangsa yang menetap di negara-negara Turki. Karena terus menerus 

mendapatkan kemenangan dalam peperangannya, anaknya pernah berkata kepadanya 

suatu hari: “wahai ayah, engkau tidak menyisakan untukku sesuatu yang bisa aku 

lakukan”. Iskandar mewarisi kebenarian seperti ayahnya. Karena keberaniannya itu, 

dia berperang dengan bangsa Romawi dan mendapatkan kemenangan besar. Ketika 

ayahnya melihat anaknya mendapatkan kesusksesan besar seperti itu, dia berkata: 

“hai anakku, carilah wilayah lain, karena wiyalahku sudah sangat sempit untuk kamu 
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taklukkan”. Ketika ayahnya berperang melawan bangsa asing, dia terbunuh di tengah 

peperangan dan tidak mengetahui siapa pembunuhnya. Waktu itu Iskandar berumur 

20 tahun dan langsung menerima kekuasaan pasca mendiang ayahnya. Iskandar 

langsung mengirim pasukan ke raja bangsa asing. jumlah pasukannya mencapai 25 

ribu. (26/b) Pertama mereka melintas ke selat Bosphorus. Ketika sampai, mereka 

menyaksikan peperangan sengit di dekat sungai Granikos. Bangsa asing mengalami 

kekalahan dengan terbunuhnya 40 ribu pasukan, Iskandar pun berhasil menaklukkan 

seluruh kawasan asia timor atau Anatolia. Ketika sampai di sungai Granikos, setelah 

melakukan peperangan besar Iskandariah mandi dan terkena penyakit. Tabib 

pribadinya filipus dipanggil dan segera mengobatinya. Sebelum Iskandar meminum 

obat, dia diberi buku yang didalamnya disebutkan bahwa si tabi Filipus telah 

menaruh racun dalam minumannya tersebut. Setelah sembuh dari penyakitnya, 

Iskandar pergi menuju kota Ephesus, di sana dia bertempur melawan raja Darius di 

pegunungan. Raja Darius pun memilih melarikan diri dengan pasukannya. Karena itu, 

iskandar berhasil menguasai seluruh negara-negara Sham. Dia menguasa kota 

Damaskus dan mengambil alih gudang hartanya. Iskandar bergerak menuju Mesir dan 

berhasil menaklukkannya pada tahun 973 sebelum Hijriyah. Dialah yang menamakan 

kota Alexandria (Iskandariah) dengan namanya sendiri. Dari sana, dia pergi ke oase 

Siwa, di sana terdapat kuil dewa Amun yang bentuk tubuhnya seperti manusia, 

sedangkan kepalanya seperti kepala kambing. Ketika sampai, dia naik ke atas dan 

Iskandar bertanya, “kemanakah tuhan Amun?” Uang yang tersebar di kota pun 
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dicetak memuat gambar Iskandar, sedangkan di kepalanya terdapat dua tanduk. Dari 

sanalah, Iskandar diberi nama Iskandar dzul qarnain (yang memiliki dua tanduk).  

Setelah melakukan perjalanan ini, Iskandar bersama pasukannya pergi menuju 

sungai Tigris dan Eufrat. Lalu dia menaklukkan kota Babilon dan kota-kota besar 

lainnya, seperti Sussa, persepolis dan Hamadan. (27/a)  Iskandar kemudian bertolak 

menuju Nahrawan mengejar raja Darius. Sebelum sampai di tempat tujuan, Iskandar 

menerima kabar bahwasanya Darius telah terbunuh. Dia memalingkan perjalanannya 

ke arah India. Sesampainya di India, dia melakukan penaklukan besar-besaran dan 

berhasil menaklukkan India. Iskandar sebenarnya ingin menaklukkan seluruh wilayah 

India tetapi pasukannya menolaknya. Iskandar pun memilih kembali balik melalui 

laut maupun daratan. Setelah itu, dia menjadikan kota Babilon sebagai takhta 

kekuasaannya. Iskandar meninggal setelah dia menguasai Mesir selama 11 tahun.  

Setelah Iskandar meninggal, terjadi kekacauan besar di kerajaannya. Hal itu 

disebabkan anaknya, yaitu Iskandar II tidak terlalu cakap memerintah. Karena itu, 

mereka membagi-bagi kekuasaan. Ptolemeus diserahi kunci negara Mesir. Ketika dia 

berkuasa, anak Iskandar yang berusia tujuh tahun meninggal. Setelah itu lah Ptolemi 

memproklamirkan sebagai raja Mesir. Ptolemeus merupakan orang pertama yang 

mendirikan dinasti yang berasal dari Yunani di Mesir. Ptolemi merupakan laki-laki 

pemberani dan bebas. Dia tidak melakukan sesuatu untuk rakyatnya kecuali untuk 

kebaikan mereka. Ptolemi melakukan perbaikan di kota Iskandariah. Dia membuat 

berbagai macam bisnis besar sampai-sampai pelabuhan kota menjadi sesak dijejali 

oleh kapal yang dipenuhi barang.  
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Komoditi yang diambil dari India tidak akan mencapai Eropa kecuali melalui 

pelabuhan Iskandariah. Ptolemi juga mendirikan sekolah-sekolah, tempat belajar 

agama dan perumahan besar untuk menghidupkan ilmu pengetahuan. Ptolemi 

mendatangkan ilmuan-ilmuan dari Yunani untuk menyebarkan pengetahuan di kota 

Iskandariah. Ptolemi sangat dihormati oleh orang Mesir. Ptolemi membiarkan urusan 

mereka tanpa melakukan perubahan dalam ibadat dan ritual mereka. karena itulah 

Ptolemi semakin dicintai. Pulau Cyprus dan Kreta juga berada di bawah kekuasaan 

ptolemi. Setelah meninggal, ptolemi digantikan anaknya Ptolemi II yang dijuluki 

Philadelpus yang berarti (27/b)  yang mencinta orang-orang tercinta. Pada masanya, 

Mesir mengalami kemajuan dan kemakmuran yang disebabkan perdagangan. 

Penduduknya memiliki kesehatan yang baik. Karena itulah Mesir didatangi oleh 

banyak orang dari seluruh penjuru supaya mendapatkan banyak keuntungan darinya.  

Di kota-kota, penduduk Mesir berbicara menggunakan bahasa Yunani dan 

Mesir. Sementara buku catatan, daftar-daftar, dan surat memakai bahasa Yunani-

Mesir. Lidah mesir waktu itu dinamakan dialek Demotic, yang berarti bahasa 

turunan. Bangsa Yunani telah merubah nama beberapa kota kuno dengan dua cara. 

Pertama mereka mengambil nama-namanya dari tulisan kuno kepada tulisan Yunani 

seperti Memphis. Mulanya, nama Memphis adalah Men-Nefer kemudian diubah ke 

dalam bahasa Yunani menjadi Memphis. Kemudian bangsa arab mengubahnya 

menjadi manf. Begitu juga kota al-Hagar (Sais), asalnya bernama Sap-mh, kemudian 

diubah ke bahasa Yunani menjadi Sais, lalu bangsa arab menamakannya Sa el-Hagar. 

Nama kota San el-Hagar, pada mulanya dikenal dengan nama Djanet, kemudian 
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diubah ke bahasa Yunani menjadi Tanis, dan nantinya orang arab menamakannya 

dengan nama Saa el-Hagar. Kota Luxor, Abou al-Haggag, awal mulanya bernama 

Waset. Lalu disebut Thebes dan arab menyebutnya al-Uqshur atau Luxor.  

Cara yang kedua, mereka menerjemahkan makna dari nama kota-kota dengan 

bahasa mereka, lalu menambahkan kata polis kepada setiap kota. Contohnya kota Ain 

Shams, mereka menerjemahkannya ke dalam bahasa mereka menjadi Heliopolis. 

Thebes mereka namakan Dietspolis, yang artinya kota Tuhan. Kota Otwa dulu 

namanya Dabb, lalu orang Yunani menyebutnya Papilotopolis yang berarti kota 

merdeka. Kepulauan Aswan dulu nama kunonya adalah Swenett, dirubah ke bahasa 

Yunani menjadi Syene, dan arab mengubahnya menjadi Aswan.  

Kota besar Mesir yang menjadi takhta waktu itu adalah kota Iskandariah. 

Sementara Memphis dan Thebes malah menjadi desa-desa kecil setelah sebelumnya 

menjadi takhta kerajaan para raja kuno. bangsa Yunani juga memberi nama kepada 

kota-kota lain yang baru, seperti kota Abu Teka yang sekarang dikenal dengan nama 

Abu Taj, kota Pnokimapos yang sekarang dikenal dengan kota al-Mansyiyah, kota 

Noferthe yang dekat dengan Sais. Sejak saat itu sampai sekarang, bangsa arab juga 

mengenalnya dengan nama-nama yang sudah terkenal. Pada waktu itu, Mesir 

menyaksikan mata uangnya dicetak dari emas dan perak yang memuat nama raja-raja 

Yunani. Sebelumnya bangsa Mesir mencetak emas dan perak tanpa membubuhkan 

nama atau gambar raja. Mereka dulu menimbang perkara sesuai potongan emas atau 

perak sesuai harganya. Komoditi banyak didapati di sana, khususnya gandum yang 

nantinya diangkut ke negara-negara Eropa. Bahkan dikatakan bahwa Mesir adalah 
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tulang punggung negara Eropa. Sementara komoditi yang datang dari negara India 

harus melewati Mesir. Ia melewati kota Minyat Arish kemudian kota Qoitos, lalu ke 

Iskandariah. Dengan barang-barang dagangan ini, Mesir menjadi negara paling kaya. 

Pada masa itu, Mesir menyaksikan revolusi besar dari para cendekiawan yang bekerja 

menulis buku, sementara buku-buku berharga yang ada di Kutub Khanah tidaklah 

terbatas jumlahnya. Ptolemeus (28/b) menggelontorkan banyak uang dari gudang 

hartanya. Dengan usahanya, ia ingin memperbaiki keadaan masyarakatnya. Ptolemi I 

itu sama dengan Alexander, sedangkan Muhammad Ali Pasha dan Ptolemi II sama 

dengan Khediv Ismail Pasha. Setelah itu, kekuasaan dilanjutkan kepada Ptolemi III, 

orang Yunani menyebutnya Ptolemalos Eurgetes, orang Mesir menyebutnya Manakh. 

Keduanya berarti “yang berbuat baik”. Isterinya bernama Berenice II. Sementara 

Ptolemi IV dijuluki Yunani dengan nama Philopator, sedangkan bangsa Mesir 

menyebutnya Martafak, yang masing-masing bermakna “Yang mencintai ayahnya”, 

isterinya bernama Arsinoe II, sedangkan ptolemi V dijuluki oleh orang Yunani 

dengan nama Epiphanes, bangsa Mesir menyebutnya Yar, keduanya bermakna “yang 

terkenal”, isterinya adalah Cleopatra I, yang berarti “Ia yang datang dari ayahnya”. 

Sementara Ptolemi VI bernama Yunani Philometor, bangsa Mesir menyebutnya 

Maniqaf yang sama-sama berarti “Dia yang ayahnya mulia”, Ptolemi VII berjuluk 

Philometer I, Mesir menyebutnya Mermotef yang keduanya berarti “Dia yang 

mencintai ibunya”, isterinya bernama Cleopatra II. Ptolemi VIII bernama Yunani 

Philopator II, bangsa Mesir menyebutnya Suniyar, yang keduanya bermakna “Dia 

yang mencinta ayahnya”. Ptolemi IX bernama Yunani Lathyros II, bangsa Mesir 
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menyebutnya Manakh yang keduanya berarti “Dia yang berbuat kebaikan”, isterinya 

bernama Cleopatra III. Ptolemi X bernama Yunani Philometor II, atau Alexander, 

orang Mesir menyebutnya Kanuris Manutif, yang keduanya berarti “Dia yang 

meramalkan”, isterinya adalah Cleopatra IV. Ptolemi XI bernama Yunani Alexander 

Philometer III, sementara orang Mesir menyebutnya Kanuris Marutif, yang keduanya 

berarti “Dia yang mencintai ibunya”, isterinya adalah Berenice III, Ptolemi XII 

dijuluki orang Yunani dengan nama Aleksander III, (29/a) Ptolemi XII bernama 

Yunani Philopator III dan Philadephus II, bangsa Mesir menyebutnya Maratif Sataf, 

yang keduanya bermakna “dia yang mencintai ayah dan saudaranya”, isterinya 

bernama Cleopatra V, dijuluki Tryphaena yang bermakna “perempuan gemuk”, 

kemudian Cleopatra VI yang dijuluki Philomator, yang artinya “Dia yang mencintai 

ayahnya”.  

Ptolemi XIV, Ptolemi XV, dan Ptolemi XVI bernama Yunani Caisareon, bernama 

Mesir Marutif Marmutaf, yang keduanya bermakna “Dia yang mencintai ayah dan 

ibunya”.  

Ketahuilah bahwasanya Ptolemi I memiliki istri yang bernama Berenice I, 

sedangkan Ptolemi II isterinya bernama Arsinoe I. Yang sudah disebutkan dalam 

daftar iini adalah nama-nama Ptolemi yang memerintah Mesir selama sekitar 300 

tahun. Setelah fase ini, orang-orang Romawi mencabut kekuasaan Mesir dari tangan 

mereka. adapun mengetahui apa saja yang dilakukan oleh masing-masing para 

Ptolemi tersebut, maka akan diperjelas pada tempatnya insya allah.  
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Pada masa Ptolemi II, yang dijuluki Philadelphus, Mesir terbagi ke dalam 

beberapa bagian. Pertama Mesir, kedua Sudan, ketiga Libia, keempat negara bangsa 

Spanyol, kelima Utara Sham, keenam pulau Cyprus, ketujuh negara yang ada di 

selatan Anatolia kemudian sebagian kepulauan kecil. Tentara Mesir merupakan 

gabungan dari 200 ribu pejalan kaki, 20 ribu penunggang, 2 ribu penyerbu yang 

memakai kereta, 400 gajah, 1000 kapal perang, dan 1500 kapal untuk mengangkut 

barang. (29/b) Seperempat dari pasukan adalah orang-orang Yunani, sementara 

sisanya terdiri dari bangsa Mesir dan Sham.  

 

Adapun penghasilan Mesir setiap tahunnya mencapai 10 ribu lira, Mesir juga 

memiliki kekuasaan besar atas seluruh negara lainnya. Setelah Ptolemi wafat, dia 

digantikan anaknya yang bernama Ptolemi Euergetes. Euergetes melakukan 

peperangan dengan penduduk Asia sampai ke sungai Eufrat. Dia bisa merebut 

kembali apa yang telah diambil oleh raja Cambyses. Jumlah patung dan wadah yang 

terbuat dar emas dan perak mencapai 2500, belum barang-barang berharga lainnya 

yang dulu direbut oleh musuh. Eueregetes membuat beberapa kuil di Mesir, namanya 

terpahat di sebagian peninggalan kuil tersebut. Dia mengirim pasukan ke kerajaan 

Ethiopia dan memerangi mereka sampai terjadi peperangan yang amat sengit. Ptolemi 

juga sampai ke sungai al-Azrak. Ptolemi III merupakan raja terbesar dari keluarga 

Ptolemi. Dia hampir menyamai prestasi raja Tuthmoses III raja Mesir. Masa 

pemerintahan Ptolemi III berlangsung sekitar 222 SM. 
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Ptolemi III diganti oleh Ptolemi IV yang dijuluki Philopator. Dia adalah 

seorang yang buruk dan tercela, cita-citanya selalu digantungkan kepada kenikmatan 

duniawi. Dia meninggalkan kebiasaan bangsa Yunani dan mengikuti adat bangsa 

asing dalam berpakaian. Isterinya bernama Arsinoe adalah wanita yang berakhlak 

terpuji, kebalikan dari suaminya. Salah satu sifat baik isterinya terlihat ketika 

suaminya pergi untuk memerangi bangsa Sham yang dikela dengan perang Raphia. 

Arsinoe menaiki tunggangannya dan berperang bersama suaminya dan 

mengakibatkan kemenangan bagi bangsa Mesir. Setelah peperangan, dia menawarkan 

untuk berziarah ke Yerusalem. Philopator membuat beberapa kapal besar, yang 

panjangnya mencapai 420 kaki, dengan lebar 57 kaki. Pelautnya berjumlah 4000 

orang, jumlah orang yang merubah adat dan syariat berjumlah 400 orang, kapal 

pribadinya disiapkan di atas sungai nil yang memiliki panjang 330 kaki, dengan lebar 

45 kaki, dan tinggi 60 kaki. Di sana dia menaruh manjanik untuk menyerang musuh 

dengan batu. Berat setiap batu itu mencapai 300 ton. 

Adapun raja-raja Ptolemi yang lainnya tidaklah kita sebut nama-nama mereka, hal itu 

dikarenakan sejarah mereka hanya dipenuhi oleh gelimang kemaksiatan yang paling 

parah, seperti tidak menjalankan agama dan sebagainya. Mereka tidak cukup dengan 

menikahi adik-adik perempuan mereka, tetapi mereka juga mabuk setiap harinya 

bersama ibu dan anak-anak mereka. peperangan terus menerus terjadi antara mereka 

demi memprebutkan kekuasaan. Pada masa inilah, bangsa Romawi bersepakat untuk 

merebut Mesir. Karena itu, mereka mengutus sekelompok orang untuk mengetahui 

keadaan Mesir sebenarnya. Penguasa Mesir terakhir dari dinasti Ptolemi adalah 
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perempuan bernama Cleopatra VI yang dijuluki dengan “si cantik”. Cleopatra 

menyukai Julius Caesar dan dianugerahi anak bernama Caesarion. Peninggalan 

sejarah Mesir menunjukkan kepada kita anak kecil tersebut. Pahatan disekitarnya 

menunjukkan bahwa si bayi itu adalah Ptolemi VI. Setelah kematian Julius Caesar, 

Cleopatra menyukai Mark Anthony dan menikah dengannya. Anthony tinggal cukup 

lama bersama Cleopatra di kota Iskandariah. Hal ini yang menyebabkan Anthony 

mengambil harga isterinya. Lalu orang-orang Romawi mengirim beberapa kapal yang 

berisikan pasukan ke Mesir untuk menguasainya. (30/b) Ketika mereka masuk, 

Cleopatra kebingungan dan tidak tahu harus berbuat apa untuk menyelamatkan 

dirinya sendiri dari tangan bangsa Romawi. Dia pun mengigitkan ular ke 

payudaranya sehingga membuatnya mati. Peristiwa ini terjadi 670 tahun sebelum 

hijriyah. Kejadian ini juga merupakan akhir yang besar dari Mesir ketika dia dikuasi 

bangsa Romawi. Mereka kemudian mewariskan orang lain untuk memerintah Mesir 

dengan cara mereka sendiri. Mereka perintahkan agar menjaga penduduk dan harta 

bangsa Mesir, namun mereka membangkang. Mereka merampas semua harta Mesir 

berupa emas, perak, atau batu mulia dan mengangkutnya ke kota Roma. Dengan itu 

mereka mencetak mata uang, sebagian perak, sebagian perunggu.  
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BAB V 

ANALISIS KANDUNGAN ISI 

 

5.1 Kisah Raja-raja Dinasti Awal 

 

Dalam naskah MWN pada dinasti awal yang menceritakan raja-raja Mesir 

kuno asli dari rakyat Mesir. Dinasti ini dimulai dari dinasti pertama hingga dinasti ke 

XX. Akan tetapi, ada sedikit yang perlu kita ketahui dari seluruh raja-raja Mesir kuno 

hanya dinasti ke XIX  dimulailah raja Mesir dari rakyat biasa.Itulah awal raja Ramses 

berkuasa dan berakhirnya raja Mesir dari bangsanya sendiri. Berikut inilah deskripsi 

nashkah MWN pada raja-raja dinasti awal. 

Pada dinasti ke IV ada 4 raja yang terkenal yaitu bernama: Menkaure, Khufu, 

Khafra, dan Sneferu. Setiap raja memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri dari 

gaya pemerintahan, daerah jajahan, dan bangunan-bangunan yang dibuat pada 

masanya. Berikut ini adalah penjelasan kelebihan dan kekurangan setiap raja pada 

dinasti ke IV: 

1. Sneferu  

Sneferu mengumpulkan pasukan dan menguasai gunung Thur Sina (Bukit 

Sinai) dan menguasai penduduknya. Di sana di Wadi Saqara, sekarang 

terdapat nama dan cerita kemenangannya terpahat di bebatuan prasasti. Pada 

saat itu, kawasan tersebut masuk di bawah kekuasaan bangsa Mesir sampai 

sekarang.    
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2. Khufu  

Khufu dibenci rakyat karena dia menutup pintu kuil-kuil dan melarang rakyat 

untuk beribadah kepada Tuhan. Khufu mewajibkan mereka untuk bekerja 

tanpa dibayar, memotong batu dari bukit Muqottom lalu membawanya ke 

tepian sungai Nil, diteruskan melalui jembatan yang bisa menyampaikannya 

ke kawasan Piramida tengah. Mereka di perintahkan untuk kerja paksa. 

Setelah tiga bulan, begitu seterusnya dengan yang lain. Mereka melakukan itu 

selama 10 tahun, kemudian mereka menetap selama 20 tahun untuk 

membangun Piramida pertama. Ketika selesai, Piramida diberi ukiran tulisan 

yang sekarang sudah terhapus. Piramida tersebut diberi nama Ur yang berarti 

besar. Tingginya sekarang mencapai sekitar 450 kaki. Raja Khufu 

meramaikan banyak kota yang tersebar di delta Nil, di antaranya kota yang 

sekarang dikenal dengan nama al-Meniya, kota yang dulu diberi nama 

Menmat Khusyu, yang artinya Kota yang berbalut warna hijau. Khufu 

melancarkan peperangan di Jazirah Gunung Thur, lalu berhasil menguasainya. 

Dari sana, Khufu menghasilkan barang-barang tambang seperti tembaga, batu 

tutiya (batu untuk bahan dasar celak) dan batu pirus. Tulisan yang dipahat di 

sana sekarang menjadi bukti akan peristiwa tersebut. 

3. Khafra  

Khafra berkuasa dan mengembalikan kuil-kuil terbuka seperti semula. Khafra 

sama seperti Khufu, ia terus menyiksa rakyatnya dengan membangun 

Piramida kedua yang tingginya mencapai 447 kaki. Rakyat Mesir sendiri 



217 
 

sangat membenci kedua raja tersebut. Mereka tidak ingin berbicara atas nama 

keduanya. 

4. Menkaura  

Menkaura berhati lembut, adil dan kembali membuka kuil untuk ibadah dan 

meyuruh rakyatnya untuk berbuat baik sesama manusia dan menertibkan apa 

saja yang harus dilakukan untuk mereka. Menkaura menebarkan keadilan dan 

kebebasan di antara rakyatnya yang dulu berada dalam belenggu perbudakan 

dalam waktu yang panjang. Mereka menyukai pemerintahan Menkaura dan 

berharap ia bisa bersama rakyat selamanya. Oleh karena itu, Menkaura 

dikenal baik oleh raja-raja. Menkaura sendiri menulis banyak buku tentang 

ilmu ketuhanan (teologi), yang masih ada sampai sekarang. Dia membangun 

Piramida ketiga dan Piramida yang bentuknya paling kecil di antara piramida 

lainnya. Di samping itu, bentuknya pun paling indah dan tertata baik. 

Dilihat dari uraian di atas, keempat raja tersebut, raja Menkaure adalah raja 

yang paling dicintai oleh rakyatnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya peti 

(shepseskaf) pada piramida Menkaura, terdapat tulisan dan pahatan gambar yang 

berbunyi: “Wahai raja Menkaura, wahai ciptaan Tuhan, semoga namamu kekal 

sepanjang masa. Semoga Tuhan selalu bersamamu dan engkau dijauhkan dari setan.” 

Pada dinasti ke-VI yang paling terkenal ialah Raja Teti. Dia memerintah 

Mesir selama 100 tahun. Teti ialah raja yang pertama kali mengusir budak dari 

Aswan yang merupakan akhir perbatasan Mesir dan Sudan. Teti membuat jalan yang 

menghubungkan Qina ke Qushair (Luxor). Dari lembah Hamamat, yang ada pada 
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jalur tersebut, Teti berhasil memproduksi bebatuan mulia, khususnya Zamrud. Teti 

berperang dengan penduduk bukit Thur Sina. Raja lain dari dinasti ke-VI dan dinasti 

Memphis terkesan diremehkan karena mereka tidak memiliki kecakapan memerintah. 

Oleh karena itu, sebagian rakyat melakukan pemberontakan terhadap mereka. Hal ini 

mengakibatkan kekuatan mereka merosot, kekuasaan mereka melemah dan ilmu 

mereka terkikis dan rakyat pun melakukan pemberontakan terhadap raja-rajanya. Saat 

itu, mereka berhenti membangun Piramida. Di Kota Thebes, kemudian muncullah 

sebuah kelompok di kota Thebes yang mempunyai kekuatan dan pendukung yang 

banyak, mereka berkuasa di Mesir sampai sepuluh dinasti. 

Pada dinasti XII ada 5 raja yang dibahas dalam naskah MWN, yaitu: 

Amenemhat I, Senusret I (Sesostris I), Amenemhat II, Amenemhat III, dan  

Amenemhat IV. Berikut ini adalah uraian bagaimana masa kepemimpinan 5 raja 

tersebut pada dinasti XII:  

1. Amenemhat I 

Ketika Amenemhat I berkuasa, seluruh rakyat patuh kepadanya , setelah 

menaklukkan wilayah Nubia dia membuat lobang besar di garis perbatasan 

untuk mencegah siapa-siapa yang ingin memasukinya. Namanya sekarang 

bisa ditemukan pada ukiran batu yang terdapat di sekitar gunung Mukattam 

yang kelihatan dari jalan raya dan terdapat pula di gunung yang terletak di 

lembah Hamamat. 

2. Senusret I (Sesostris I) 
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Senusret I (Sesostris I) membangun Kuil Matahari di Mathariyah. Di sana 

terdapat obelisk raksasa yang dibuat pada hari ulang tahunnya. Pada obelisk 

ada tulisan yang berisi tentang raja yang ditakuti, yang bersih, dan sang 

pemberi kehidupan setiap anak yang dilahirkan. Ia berperang melawan para 

budak di negara-negara seperti Sudan dan Nubia, yang dulu bernama Kush. 

Dari sana, raja meraup emas yang banyak dan membuat ruangan harta karun 

untuknya di kota Jet. Ia menuliskan seluruh peristiwa itu di batu besar di 

lembah Halfah, namanya juga ditulis oleh kabilah-kabilah budak yang tunduk 

kepadanya, mereka adalah Tamik, Sis, Khasfah, Syu'at, Qash dan 

Armen.Setelah itu, ia berperang dengan penduduk bukit Thur dan 

mendapatkan kemenangan atas mereka, sehingga namanya terpahat di 

bebatuan di sana. 

3. Amenemhat II 

Amenemhat II juga terlibat peperangan dengan para budak dan berhasil 

mengalahkan kaum lain yang bernama Wawa. . Kemudian Amenemhat II dia 

juga berperang melawan para budak dan berhasil mengalahkannya, lalu dia 

membangun benteng-benteng di Nubia untuk mencegah para budak memasuki 

negara Mesir. Benteng terbesar yang dia bangun terletak di pinggir sungai Nil 

di sebelah selatan lembah Halfah. Disana terdapat kuil yang bernama Zamnah 

dan Qumnah, disana juga terdapat batu-batu prasasti. Keluarganya diberi gelar 

di buku-buku dengan gelar "Keluarga Penakluk." Namanya sekarang bisa 

ditemukan di lembah Hamamat, dahulunya lembah ini bernama Wahtu. 
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4. Amenemhat III 

Amenemhat III yang memiliki lima nama seperti raja-raja yang lain. salah 

satu namanya adalah “matahari keadilan”, karena ia adalah raja yang adil 

terhadap rakyatnya. Ia terkenal karena mengatur sungai Nil dan memiliki 

danau besar di Wadi Fayyoum, orang dulu menyebutnya kolam Maria  yang 

sekarang dikenal dengan nama Birkat Miris. Raja membangun sebuah istana 

di dekat kolam Maria itu yang bernama "Adlahalun" dan menjadikannya 

sebagai kuburannya, piramid ini masih berdiri hingga sekarang. Disamping 

kuburan itu, dia membuat sebuah bangunan yang berisi 3000 ruangan di 

bawah tanah dan 3000 kamar di atas tanah. Kemudian ia berperang melawan 

budak-budak hitam dan penduduk bukit Thur. Dari Nubia, ia mendatangkan 

tambang-tambang emas. Orang dulu menyebut emas dengan nama Neb (nub). 

Karena itulah mereka menamakannya Nubia, yang artinya negeri emas. Dari 

bukit Thur Sina, mereka mendapatkan tambang tembaga dan batu pirus.  

5. Amenemhat IV 

Tidak terdapat bukti apa yang sebenarnya ia lakukan selama ia berkuasa. 

Hanya saja saudara perempuannya yang bernama Sobekneferu menjadi ratu 

Mesir setelah Amenemhat dan kami juga tidak begitu mengetahui apa 

sebenarnya yang ia lakukan selama berkuasa. 

Adapun Dinasti ke-XIII, penguasanya berjumlah sangat banyak (7/b). mereka 

menetap di Mesir sekitar 450 tahun. Pada akhir pemerintahan mereka, Mesir terkena 

musibah disebabkan serangan musuh yang berasal dari arab. Musuh bisa 
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menaklukkan pasukan Mesir dan menguasai tanah dan kota mereka. Sebagian 

ditawan dan sebagian lainnya dibunuh. Orang-orang itu memilih satu dari kalangan 

mereka dan menjadikannya raja yang bernama Sultan. Di segala penjuru ia menggali 

lubang parit dan membuat benteng di Suez. Ia kumpulkan pasukan yang bermacam-

macam yang jumlahnya mencapai 240.000. Ia posisikan pasukan itu yang dulu 

dikenal dengan nama Hafuar, dulu mereka menyebutnya Syatu. Sebelumnya, mereka 

tinggal di Samar Ayub di ujung sungai Eufrat.  Mereka juga menyembah Tuhan yang 

bernama Surtakh dan Suti. . Bangsa Arab maju selama mereka berkuasa di Mesir di 

kota San. Di sana mereka menetap dan membangun sebuah kuil besar di tengah-

tengah kota yang dipersembahkan kepada tuhan Sutakh atau Suti. 

Pada dinasti ke XVIII di daerah Mesir Hulu seorang bangsa Mesir bernama 

Ahmose menikahi budak dari Negara Sudan dengan tujuan menguatkan bangsa Mesir 

untuk bisa melawan musuh mereka. Mereka berhasil mengalahkan bangsa Arab dan 

merebut kerajaan. Peristiwa ini terjadi di kota San dan ditunjuklah Ahmose sebagai 

raja pertama pada dinasti XVIII. Ada 10 raja yang memimpin pada dinasti ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ahmose I 

Ahmose  adalah orang yang pertama kali yang menggagas perbaikan kuil-kuil 

yang dihancurkan pada zaman Heksos, raja arab, yang telah disebutkan, 

khususnya kuil-kuil yang ada di kota Memphis dan Thebes. Ditemukan di 

salah satu gua bukit Muqottom, sebuah tulisan yang menunjukkan kebaikan-

kebaikan yang dilakukannya. Dalam gua terdapat gambar raja dan ratu yang 
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diukir di atas batu. Ratu tersebut bernama Nefertari yang dinikahi raja dan 

berasal dari negara Sudan (orang-orang hitam) 

2. Amenhotep I 

Amenhotep melakukan peperangan dengan para budak yang tidak lagi taat 

terhadap raja-raja Mesir. Ia terus memerangi mereka sampai tiba ke bagian 

tengah Sudan. Gambaran peristiwa tersebut terukir di atas batu yang terletak 

di Mesir Hulu dekat dengan El-Kaab/Tanis. Setelah itu, ia berhasil  

menaklukkan penduduk Wadi Netrun yang disebut Amuk haq. Terdapat 

tulisan yang dipahat di kuil Thebes yang menunjukkan bahwa raja ini terus 

menerus membangun kuil yang proyeknya dimulai sejak masa ayahnya. 

3. Thutmose I 

Ia berperang melawan pada budak dan mengalahkan mereka seperti yang 

diceritakan oleh tulisan yang dipahat di prasasti yang terletak di depan pulau 

Shomitus. Juga di atas batu-batu yang ada di Aswan. Setelah itu, ia pergi 

menuju negara Habash dan berhasil menguasai sebagian wilayahnya serta 

memasukannya ke dalam wilayah perbatasan Mesir dimulai dari arah selatan 

sampai bukit yang bernama Athem. Dalam strategi peperangan Thutmose I 

mengatur prajurit menjadi beberapa divisi, seperti Divisi Ra (Matahari), 

Divisi Amun (Allah SWT), Divisi Ptah (Penakluk). Para tentara juga dibagi 

menurut pangkat mereka, seperti hal nya saat sekarang ini. Sedangkan musik 

mereka terdiri dari satu prajurit dan drum perang. Raja Thutmose I mampu 

menguasai beberapa wilayah yang ada di antara sungai Tigris dan Eufrat, 
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yang dulu disebut Dua Sungai. . Raja juga menyempurnakan pembangunan 

kuil agung yang ada di kota Karnak. Di gerbangnya ia pasangkan dua obelisk 

raksasa, sebagai bentuk pengagungan untuk Tuhan yang menjaga tempat itu. 

4. Hatshepsut 

Hatshepsut memiliki keteguhan yang kuat dalam menangani masalah-masalah 

besar. Hatshepsut berperang melawan bangsa arab Shas yang ingin 

menggulingkan raja Mesir. Hatshepsut menang dan menancapkan bendera 

kemenangan di tanah Mesir. Setelah itu ia membangun kuil-kuil raksasa yang 

berjumlah banyak. Yang terbesar adalah kuil Hatshepsut yang terletak di kota 

Thebes. Namanya sendiri terukir di salah satu obelisk di kuil Karnak. 

5. Thutmose II 

Thutmose memiliki pandangan yang lemah dan tidak memiliki kekuatan, 

karena itu pada masa kepemimpinanya ia pasrah tunduk mengikuti apa saja 

yang dilakukan Hatshepsut. 

6. Thutmoses III  

Thutmoses III  

mengadakan peperangan dengan penduduk Sudan dan Asia. Ia memperluas 

perbatasan Mesir dari Suez sampai Finiqia, dan kota Babel di arah Utara. Pada 

masanya, Mesir merupakan negara terkaya, terluas dan terbesar. Ia juga telah 

melakukan peperangan sebanyak 14 kali. Musuh pertamanya adalah penduduk 

Sham pada tahun ke-33 masa kekuasaannya. 
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Adapun perang terakhir terjadi pada tahun ke-42 masa kekuasaannya. Karena 

kekuatannya, Thutmose berhasil memenangkan seluruh peperangannya 

bahkan ia berhasil menguasai pulau Cyprus yang dulu bernama Alashiya dan 

sisi Barat Asia. 

 Thutmose III merupakan raja Mesir paling terkenal, dialah raja yang 

membangun sebagian besar situs-situs bangunan seperti kuil Kom Ombo, kuil 

Luxor, kuil Karnak dan kuil Jazirah Finisa, atau pulau Aswan sebagaimana 

telah disebutkan. Juga kuil kaum Edfu, kuil El Kab, kuil Isna, sebagian kuil di 

Thebes dan Dendera, salah satu kuil di Memphis, kuil di Mathariyah dan 

sebagainya. Ketenarannya sampai membuat penduduk Mesir, setelah 

kematian raja, mengangungkannya sama seperti Tuhan. Mereka melihat 

prilakunya yang baik terhadap mereka selama hidupnya, mereka tidak 

mendapati perlakuan baik itu pada raja-raja yang lain. 

7. Amenhotep II 

Penduduk Asia pada masanya melakukan pemberontakan dan menyatakan 

tidak taat lagi kepadanya. Terjadilah peperangan yang besar di antara mereka 

di dekat kota Tafhas di Syam yang sekarang lokasinya tidak diketahui. Karena 

keberaniannya, sendirian ia mampu menangkap raja-raja mereka dan 

mengirim mereka ke Mesir dalam salah satu perahu. Ia memperluas kuil 

Karnak dan ia pahatkan gambar dirinya di sana bersama gambar seorang 

perempuan. Ia juga memperluas beberapa kuil di Nubia yang dibangun oleh 
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ayahnya, seperti kuil Kam Ombo dan kuil Luxor. Di kuil-kuil tersebut ia juga 

memahat namanya. 

8. Thutmose IV  

Pada permulaan kekuasaannya, para budak keluar dari ketaatan kepadanya. 

Tuthmose mengalahkan mereka pada tahun ke 7 masa pemerintahannya. Ia 

menuliskan peristiwa itu di salah satu batu yang terdapat di pulau Konoso 

yang berhadapan dengan istana Anin. Pada tahun 1400 tanggal 15 pada bulan 

Hethor (Maret), ia mengajak menyembah Tuhan di depan Sphinx.  

9. Amenhotep III  

Pada masanya, perbatasan-perbatasan Mesir terjaga dari serangan musuh. 

Amenhotep III mendorong rakyatnya untuk memperbanyak produksi. Ia 

membangun kuil besar yang sekarang terdapat di Luxor. Ia juga membuat dua 

patung besar dari batu dan kini ada di dekat kota Ayus. Dua patung itu 

berbentuk dua raja yang tengah duduk di atas singgasananya. Tinggi masing-

masing patung mencapai 80 kaki. Amenhotep III memerintahkan 

pembangunan 10 kuil di negeri-negeri barbar di kepulauan Aswan, yang ada 

sampai sekarang. Sebuah nama terukir di atas batu di bukit Muqattam, ia 

menikah dengan seorang perempuan yang bernama Tiye. 

10. Amenhotep IV 

Ia menolak untuk menyembah Tuhan bangsa Mesir yang disebut Amun (yang 

terlihat). Karena Amun tidak terlihat, Amenhotep IV menjadikan Tuhan yang 

bisa dilihat mata. Ia pun menyembah matahari karena matahari bisa dilihat 
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dengan mata telanjang. Matahari disembah dengan tiga nama, yaitu Ra‟ 

(matahari), Aten (bulatan matahari) dan Khu (sinar mahatari). Kemudian ia 

pergi ke kota Thebes yang menjadi tempat pemerintahan raja-raja setelahnya. 

Karena ketakutan, ia pergi ke bukit yang sekarang bernama Tell Amarna di 

Rosyid. Ia membangun kuil besar di sana untuk mengagungkan matahari. 

Penduduk Mesir sangat membencinya karena ia tidak menyembah Tuhan 

mereka. karena itulah, ia mengandalkan para budak dan penduduk Libia. Ia 

kumpulkan pasukannya dari golongan mereka. Selama hidupnya ia selalu 

menjaga dirinya sendiri sampai meninggal dalam kondisi tersebut. 

11. Horemheb  

Ia berasal dari keluarga yang berhak mendapatkan warisan (yang artinya 

budak). Ia melakukan proyek penghancuran kuil matahari yang ada 

sebelumnya. Ia memperbaiki kuil di kota Thebes dan menertibkan apa saja 

yang belum tertib. Horemheb menjadi raja penutup bagi dinasti ini. 

Horemheb hanya memiliki anak perempuan yang tidak bisa mewarisi 

kekuasaanya. Anak perempuan Horemhem menikah dengan seorang rakyat Mesir 

bernama Ramses. Hal inilah yang menjadi awal dinasti XIX. Berikut ini adalah raja-

raja yang memimpin dinasti XIX:  

1. Ramses I 

Ia memerintah Mesir dengan keras. Mesir menentangnya dan melakukan 

pemberontakan karena menurut kebiasaan mereka, laki-laki asing yang 

menikahi anak perempuan raja tidak berhak memerintah. Ia tidak bisa 
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mewarisi kekuasaan dari ayah anak perempuan itu. Yang berhak adalah 

cucunya. Karena mendapat perlawanan dari rakyat Mesir sendiri, namanya 

hanya sedikit didapati di peninggalan sejarahnya. Namanya ada sekarang di 

atas batu di Wadi Hilfah. 

2. Seti 

Pada masa pemerintahannya, penduduk Sham dan Khaitan berdamai dengan 

rakyat Mesir. Fitnah pun mereda setelah Ramses meninggal, anaknya 

berkuasa dan langsung melancarkan peperangan melawan orang-orang 

Armenia dan Suryani (Syria). Musuh berhasil dikalahkan. Raja menginfakkan 

uang dirham dan memakai para tawanan perang yang ia dapatkan dari 

peristiwa itu untuk membangun beberapa bangunan terkenal, seperti pelataran 

kuil Karnak dan kuil yang terlah terkubur, serta beberapa bangunan  besar 

lainnya. 

3. Ramses II  

Sejarawan menjulukinya dengan “Ramses yang Agung”. Rakyat Mesir juga 

menyebutnya Ramses Yang Agung karena ketenarannya. Ramses merupakan 

raja Mesir terbaik setelah Tuthmose III. Ramses II memerintah Mesir selama 

66 tahun. Pada tahun ke-5, ia berperang melawan penduduk Het (Khita) yang 

menempati Utara Damaskus, yang disebut Kadesh. 

Pada masa Ramses II-lah, lahir Musa AS. Ramses menjadikannya seperti 

anaknya. Musa diberi nama Si yang artinya anak. Musa diutus ke sekolah-

sekolah pendeta, sehingga ia belajar seluruh ilmu bangsa Mesir yang ada pada 
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waktu itu. Terutama ilmu ketuhanan (tauhid). Bangsa Mesir tidak tahu nama 

Tuhan yang tersembunyi, ia pun mempelajarinya di sekolah itu. Nama Tuhan 

itu ialah Fuk wa Fuk yang berarti “Aku adalah Aku”. Nama ini lah yang ada 

pada kitab Taurat Yahudi. Suatu hari Musa melihat salah satu mandor 

memukur seorang dari Bani Israel. Lantas Musa pun langsung memukul laki-

laki Mesir itu dan membuatnya terbunuh. Ketika kabar tersebut sampai 

kepada Ramses yang Agung, tidak ada perintah lain kecuali membunuh Musa. 

Musa melarikan diri ke bukit Thur dan tinggal di tempat yang sekarang 

menjadi lokasi gereja.  

4. Merneptah  

Merneptah sangat lemah dalam mengatur kekuasaannya, ia juga tidak 

memiliki kekuatan besar. Karena itulah banyak musuh-musuh bermunculan 

dan mengumumkan perang dengannya. Kelemahan yang dimiliki sang raja 

dibantu oleh sang Dewa, sehingga pasukannya mendapatkan kemenangan di 

dekat kota yang bernama Tairana di Buhaira. Setelah Musa mendapatkan 

kabar kematian Ramses II, ia kembali ke Mesir dan menampilkan dirinya 

sebagai utusan Allah. Bangsa Israel berkumpul bersamanya dan Musa 

membawa mereka pergi ke arah laut Qulzum. Sang Raja mengikuti mereka 

dengan pasukannya sehingga bisa menyusul sampai bibir laut. Musa lalu 

memukul lautan sehingga laut tersebut terbelah. Ia bersama bangsa Israel 

menyerberang lautan. Allah menyelematkan mereka sehingga terindar dari 

tenggelam. Sang raja dan pasukannya yang menyusul di belakangnya 
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tenggelam. Allah tenggelamkan mereka di laut tersebut. Kisah ini terkenal 

dalam Al-Quran.  

Pada dinasti XX disebut juga dinasti Ramsesiyyah (dinasti Ramses) hal ini 

dikarenakan semua raja pada dinasti ini bernama Ramses. Berikut ini penjabaran 

masa kekuasaan dinasti XX. 

1. Ramses III 

Ketika berkuasa, Ramses III membuat benteng besar dan mengumpulkan 

banyak pasukan yang terdiri dari penduduk pribumi dan orang asing. Pasukan 

terbagi ke dalam pasukan kavaleri, kerabat dan preman, yang waktu itu 

disebut Ma‟zayu. Pasukan terkuat dipegang oleh pasukan Sherden. Ia 

membuat benteng besar di Suez untuk menghadang musuh memasuki Mesir. . 

Ramses III mendapatkan kemenangan yang besar. Tahun ke-5 berkuasa, 

Ramses III menyerang musuh yang ingin menguasai Mesir dan berhasil 

mendapatkan kemenangan besar atas musuh-musuh di Eropa, Asia dan 

Afrikiya (Afrika). Mereka berdatangan ke Mesir dari arah barat dan laut. 

Peperangan terbesar terjadi di dekat Tell Hurr. Ramses III juga membangun 

beberapa kuil selain kuil di kota Habu. Di antaranya satu kuil di Karnak, dua 

kuil di Memphis dan Mathariah. 

2. Ramses IV 

Ramses IV raja yang bisa mengeksploitasi barang-barang tambang dari Wadi 

el-Hamamat dan memperluas jalur ke Luxor. Tulisan mengenai hal itu 

terdapat di prasasti di Wadi el-Hamamat. 
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3. Ramses V 

Nama serta apa saja yang diperbuatnya terekam dalam tulisan ukiran yang ada 

di Bukit Silsilah. Ukiran itu juga menceritakan bahwa raja menjadikan dua 

hari dalam dua bulan untuk siklus sungai Nil, yaitu hari ke-15 bulan Januari 

dan Febuari. Pada kedua hari itu, Mesir menyaksikan adanya perayaan yang 

megah.  

4. Ramses VI 

Ramses VI yang merupakan salah satu raja yang membangun kuburan besar 

di Lembah Para Raja. Dirinya membuat makam besar dan di atasnya ia ukir 

ilmu astronomi. . Sejarah Ramses VI juga terukir di atas bukit di Nubia 

bernama Anibi (Nuba), yang dekat dengan kota Daru.  

5. Ramses XII dan Ramses XIII 

Ramses XII menikahi perempuan dari pemimpin Asia yang bernama Binti 

Rasat, anak dari seorang raja yang bernama Takhta. Setelah Ramses XII 

meninggal, Ramses XIII tampil menggantikannya. Pada masanya, para 

pembesar pendeta yang dulu menetap di kota Thebes menampilkan keagungan 

dan kesombongannya. Pemimpin para pendeta pada waktu itu bernama 

Harhuwar. Ia pernah bekerja sebagai pengatur urusan militer. Harhuwar 

sangat sombong bahkan meletakkan  mahkota raja ke atas kepalanya. Ia 

melengserkan Ramses XIII dari takhtanya dan mendeklarasikan dirinya 

sebagai pengganti raja. 
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5.2       Kisah Raja-raja Dinasti Para Pendeta 

Dikisahkan dalam naskah MWN kisah raja-raja dinasti pendeta masuk dalam 

dinasti pertengahan kedua. Dimana pada dinasti ini dimulai dari dinasti ke XXI 

sampai dinasti XXV. Pada dinasti ini dimulainya raja dari para pendeta yang sukses 

menjatuhkan dinasti Ramsessiyah. Berikut ini adalah deskriptif naskah MWN pada 

dinasti tersebut. 

Terjadi transposisi pemerintahan pada dinasti XXI, yang mana raja 

sebelumnya dipimpin oleh bangsa Mesir kuno, akan tetapi, pada dinasti ini mulai 

dipimpin oleh para pendeta. Di karenakan pada masa mereka, keluarga Ramses XIII 

diusir. Pendeta-pendeta pada dinasti ini adalah: Harhuwar, Djedkhonsuefankh, 

siamun. Raja-raja Dinasti ke-21 berkuasa sekitar 1500 sebelum Muhammad hijrah. 

Masa tersebut menyaksikan seorang penguasa Sham yang bernama Sulaiman, Nabi 

Allah dan raja Yahudi. Sulaiman menikah dengan puteri raja-raja Mesir tersebut. Saat 

itu kerajaan Yahudi juga semakin membesar. Kotanya bernama el-quds (Yerusalem). 

Sulaiman membangun di dalam kota tersebut sebuah kuil untuk menyembah Tuhan. 

Di dekat kerajaan ini terdapat kerajaan Penisia yang terdapat di tepi laut yang 

menguasai kawasan. Ketika Sulaiman, nabi Allah, meninggal dunia, anaknya yang 

bernama Rehoboam melanjutkan kepemimpinan ayahnya atas bangsa Yahudi Sham. 

 Raja pertama yang mendirikan Dinasti ke XXIII adalah keluarga Kush yang 

bernama Takelot. Dari dinasti ini, ada empat raja yang memerintah Mesir, mereka 

menjadi raja yang sekarang dinamakan “Saf”. Tertulis dalam sejarah bahwa masa 

tersebut terkenal dengan hal lain, yaitu catatan bahwasanya orang-orang Romawi, 
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Yunani dan Kaldan mulai menciptakan sistem pertanggalan mereka sendiri. Kalender 

Yunani yang dicampur dengan tanbik sudah ada sebelum kelahiran Isa 770 tahun 

lamanya, kalender Romawi yang mengatur kota Roma ada sejak 754 sebelum 

Masehi, dan kalender orang-orang Kaldan yang disebut Tanunazher ada sejak 740 

sebelum Isa lahir. Pada masa itulah, raja bangsa Israel berhasil mengalahkan kerajaan 

Yehuda (Judah). 

Pada dinasti ke XXVI bangsa Kush kembali mengambil alih tahta kerajaan 

Mesir Kuno, berikut ini adalah penjelasan kemajuan bangsa Mesir pada dinasti 

tersebut: 

1. Necho I 

Raja Necho I yang berhasil membawa bangsa Kush mengalahkan bangsa 

Mesir dan mengangkat dirinya sebagai raja atas Mesir. Dialah pendiri dinasti 

ke XXVI. Mereka mendatangkan para pedangang, cendekiawan dan ahli 

industri dari negara-negara asing. Dia mempekerjakan mereka sesuai keahlian 

masing masing. Sang raja sangat menaruh perhatian terhadap industri dan 

pembangunan. Sampai sampai dia membangun di Memphis sebuah kuil yang 

indah untuk Tuhan mereka 

2. Necho II 

Dialah yang menggabungkan antara nil (22/b) dan laut merah dengan teluk 

Suez. Beliau adalah raja yang pertama kali menemukan seluruh tanah Afrika. 

Dia mengirimkan armada laut untuk menemukan Afrika 

3. Psamtik II 
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Pada masa pemerintahannya, orang-orang Ethiopia menyerang Mesir dari arah 

Aswan dan arah Nubia Tidak banyak yang diketahui dari masa 

pemerintahannya. 

4. Hofra 

Raja Hofra melakukan peperangan besar dengan orang-orang Fenisia dan 

menaklukkan kepulauan Foros. Lalu menguasai kota Sidon dan 

mengambilnya dari orang orang Fenisia. Hofra juga melakukan perjanjian 

dengan raja yahudi Zedekiah. Perjanjian ini menjadi bukti keberanian dan 

keunggulannya atas musuh-musuhnya. 

5. Ahmose II 

Raja Ahmose II bukanlah berasal dari keluarga terpandang dan memiliki 

kehormatan. Ahmose gemar meminum minuman keras (khamr) dan masih 

melakukan kebiasaannya sampai setelah dia menjadi raja sekalipun. Di kota 

Memphis, Ahmose meninggalkan beberapa peninggalan besar. Ukiran dan 

tulisan yang ada di Wadi al-Hamamat mengisyaratkan kepiawaiannya. 

Ahmose cenderung lebih menyukai mereka dan tabiat mereka. sang raja pun 

banyak memberikan bantuan terhadap mereka dan kuil mereka. Bahkan 

Ahmose sendiri menikahi salah satu perempuan mereka yaitu Ladakh dan 

mempunyai anak bernama Psammetichus III yang menjadi raja penerus 

setelah kematian ayahnya. 
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5.3       Kisah Raja-Raja Dinasti Bangsa Asing 

Inilah periode dinasti terakhir dari kerajaan Mesir kuno. Dimana pada dinasti 

ini dikuasai oleh raja-raja dari bangsa asing yang datang ke Negara Mesir untuk 

memimpin kekuasaan pada Negara tersebut. Terdapat raja dari bangsa Yunani, 

Romawi, dan Persia. Dan disinilah penamaan kota Alexandria pertama kali terjadi, 

disebabkan, raja Alexander menjadi penguasa Mesir saat itu. Berikut ini penjelasan 

Dinasti terakhir pada naskhkah MWN. 

Setelah bangsa Kush mempimpin kerajaan Mesir pada Dinasti ke XXVI 

datanglah bangsa asing yang menyerang Mesir untuk merebut kekuasaan itu. Yang 

dipimpin oleh Cembyses sebagai raja asing pertama yang mendirikan dinasti XXVII, 

berikut ini uraian pada dinasti tersebut. 

1. Cembyses  

Cambyses mengunjungi kuil tuhan Net dan mempersembahkan kurban lalu 

memakai mahkota seperti mahkota raja-raja Sais dan firaun Mesir. Namanya 

ia ubah menjadi Mastu-Ra, yang artinya bagi bangsa Mesir adalah Yang 

Berserah diri kepada matahari. Setelah itu, Cambyses melakukan peperangan 

sebanyak tiga kali. Yang pertama melawan penduduk Creta, yaitu penduduk 

Al-Jazair. Peperangan yang kedua dengan penduduk oase Siwa sedangkan 

yang ketiga dengan orang-orang Ethiopia. Cambyses memerintah Mesir 

selama 7 tahun 5 bulan. 

2. Xerxes II 
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Pada masa pemerintahan Xerxes II inilah, terjadi peperangan sengit antara 

bangsa asing dengan bangsa Yunani. Orang-orang Yunani mendapatkan 

kemenangan besar atas mereka. waktu itu terjadi persatuan yang baik antara 

bangsa Mesir dengan bangsa Yunani. Sampai sampai bangsa Yunani 

mengirimkan beberapa kapal perang dan pasukan kuat untuk bangsa Mesir. 

Dinasti ke XXVIII terdapat raja Amyrtaeus yang bertempat di Sais. 

Sedangkan dinasti ke XXIX ada tiga raja yaitu Nepherites, Hakor dan Psammuthes. 

Mereka memindahkan ibukota ke kota Mendes, kota yang sekarang bernama 

Banebdjedet (atau Tell el-Ruba). Adapun dinasti ke XXX dipimpin oleh tiga raja 

yaitu Nectanebo I, Teos, dan Nectanebo II. Nectanebo II adalah raja bangsa Mesir 

terakhir, mereka menempatkan ibukota di Sebennytos atau sekarang bernama kota 

Samannud. Setelah raja terakhir itu, Mesir tidak lagi dipimpin oleh raja dari bangsa 

Mesir sendiri.  

 Dinasti ke XXXI disebut juga dinasti argead yang dipimpin oleh seseorang 

yang berasal dari Mecadonia dan mengusai Persia dan Mesir, berikut ini penjelasan 

raja-raja yang memimpin pada dinasti tersebut. 

1. Iskandar (Alexander) 

Ketahuilah bahwasanya Iskandar Yang Agung (dzulkarnain) dilahirkan di 

wilayah Makedonia yang ada di Utara negara Romawi yang sekarang dikenal 

dengan negara orang-orang Arnauts. Iskandar dilahirkan pada tahun 1008 

Sebelum hijriyah. Ayahnya bernama Philipus, ibunya bernama Olympias. 

Iskandar berumur 20 tahun dan langsung menerima kekuasaan pasca 



236 
 

mendiang ayahnya. , Iskandar pun berhasil menaklukkan seluruh kawasan asia 

timur atau Anatolia. . Iskandar bergerak menuju Mesir dan berhasil 

menaklukkannya pada tahun 973 sebelum Hijriyah. Dialah yang menamakan 

kota Alexandria (Iskandariah) dengan namanya sendiri. Setelah melakukan 

perjalanan ini, Iskandar bersama pasukannya pergi menuju sungai Tigris dan 

Eufrat. Lalu dia menaklukkan kota Babilon dan kota-kota besar lainnya, 

seperti Sussa, persepolis dan Hamadan. 

2. Iskandar II 

Iskandar II tidak terlalu cakap memerintah. Karena itu, mereka membagi-bagi 

kekuasaan. Ptolemeus diserahi kunci negara Mesir. Ketika dia berkuasa, anak 

Iskandar yang berusia tujuh tahun meninggal. Setelah itu lah Ptolemi 

memproklamirkan sebagai raja Mesir. 

Ptolemeus merupakan orang pertama yang mendirikan dinasti XXXII yang 

berasal dari bangsa Yunani di Mesir. Pada dinasti ini terdapat 41 raja yang memimpin 

pada masa tersebut. Berikut ini penjelasan raja-raja pada dinasti XXXII. 

1. Ptolemi I 

Ptolemi I memiliki istri yang bernama Berenice I. . Ptolemi merupakan laki-

laki pemberani dan bebas. Dia tidak melakukan sesuatu untuk rakyatnya 

kecuali untuk kebaikan mereka. Ptolemi melakukan perbaikan di kota 

Iskandariah. Dia membuat berbagai macam bisnis besar sampai-sampai 

pelabuhan kota menjadi sesak dijejali oleh kapal yang dipenuhi barang. 

Ptolemi juga mendirikan sekolah-sekolah, tempat belajar agama dan 
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perumahan besar untuk menghidupkan ilmu pengetahuan. Ptolemi 

mendatangkan ilmuan-ilmuan dari Yunani untuk menyebarkan pengetahuan di 

kota Iskandariah. Ptolemi sangat dihormati oleh orang Mesir. Ptolemi 

membiarkan urusan mereka tanpa melakukan perubahan dalam ibadat dan 

ritual mereka. karena itulah Ptolemi semakin dicintai. 

2. Ptolemi II 

Ptolemi II yang dijuluki Philadelpus yang berarti (27/b)  yang mencinta 

orang-orang tercinta. Pada masanya, Mesir mengalami kemajuan dan 

kemakmuran yang disebabkan perdagangan. Plotemi membagi Mesir ke 

dalam beberapa bagian. Pertama Mesir, kedua Sudan, ketiga Libia, keempat 

negara bangsa Spanyol, kelima Utara Sham, keenam pulau Cyprus, ketujuh 

negara yang ada di selatan Anatolia kemudian sebagian kepulauan kecil. 

3. Ptolemi Euegetes. 

Euergetes melakukan peperangan dengan penduduk Asia sampai ke sungai 

Eufrat. Dia bisa merebut kembali apa yang telah diambil oleh raja Cambyses. 

Eueregetes membuat beberapa kuil di Mesir, namanya terpahat di sebagian 

peninggalan kuil tersebut. Dia mengirim pasukan ke kerajaan Ethiopia dan 

memerangi mereka sampai terjadi peperangan yang amat sengit. 

4. Ptolemi III 

Ptolemi III merupakan raja terbesar dari keluarga Ptolemi. Dia hampir 

menyamai prestasi raja Tuthmoses III raja Mesir. Masa pemerintahan Ptolemi 

III berlangsung sekitar 222 SM. 
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5. Ptolemi IV  

Ptolemi IV yang dijuluki Philopator. Dia adalah seorang yang buruk dan 

tercela, cita-citanya selalu digantungkan kepada kenikmatan duniawi. Dia 

meninggalkan kebiasaan bangsa Yunani dan mengikuti adat bangsa asing 

dalam berpakaian. Isterinya bernama Arsinoe adalah wanita yang berakhlak 

terpuji, kebalikan dari suaminya.  

6. Cleopatra  

Cleopatra VI yang dijuluki dengan “si cantik”. Cleopatra menyukai Julius 

Caesar dan dianugerahi anak bernama Caesarion. Peninggalan sejarah Mesir 

menunjukkan kepada kita anak kecil tersebut. Pahatan disekitarnya 

menunjukkan bahwa si bayi itu adalah Ptolemi VI. Setelah kematian Julius 

Caesar, Cleopatra menyukai Mark Anthony dan menikah dengannya. Anthony 

tinggal cukup lama bersama Cleopatra di kota Iskandariah. Hal ini yang 

menyebabkan Anthony mengambil harta isterinya. Lalu orang-orang Romawi 

mengirim beberapa kapal yang berisikan pasukan ke Mesir untuk 

menguasainya. (30/b) Ketika mereka masuk, Cleopatra kebingungan dan tidak 

tahu harus berbuat apa. Dia pun mengigitkan ular ke payudaranya sehingga 

membuatnya mati. Peristiwa ini terjadi 670 tahun sebelum hijriyah. Kejadian 

ini juga merupakan akhir yang besar dari Mesir ketika dia dikuasi bangsa 

Romawi. 

Adapun raja-raja Ptolemi yang lainnya tidaklah kita sebut nama-nama mereka, 

hal itu dikarenakan sejarah mereka hanya dipenuhi oleh gelimang kemaksiatan yang 
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paling parah, seperti tidak menjalankan agama dan sebagainya. Mereka tidak cukup 

dengan menikahi adik-adik perempuan mereka, tetapi mereka juga mabuk setiap 

harinya bersama ibu dan anak-anak mereka. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1    Simpulan  

 Dari uraian-uraian yang telah disajikan pada empat bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sbb: 

1. Naskah MWN merupakan salah satu bagian dari khasanah naskah Arab yang 

berisikan tentang sejarah Mesir Kuno. MWN yang diteliti merupakan naskah 

yang ditemukan dalam bentuk photocopy, naskah aslinya tidak dapat 

ditelusuri keberadaannya. Penelitian dilakukan dengan satu buah naskah atau 

codex uniqus dengan menggunakan metode penelitian deskriptif analisis dan 

metode kajian filologis guna menghasilkan sebuah edisi/suntingan teks yang 

didasarkan pada metode edisi kritis yaitu mengidentifikasi bagian dalam teks 

serta diberikan tanda baca dengan jelas kemudian kesalahan/bacaan asli pada 

naskah disimpan pada catatan kaki. Penyimpangan teks yang ditemukan pada 

naskah MWN yaitu: Substitusi, berupa substitusi penandaan huruf dan 

substitusi huruf, Omisi, berupa omisi suku kata dan omisi titik, Adisi dan 

Transposisi. 

 Naskah MWN ditulis dengan aksara Arab dan berbahasa Arab. Proses 

translitrasi mengacu pada sistem ejaan akasara arab meskipun tidak semua 

ejaan aksara Arab sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia. Oleh karena itu 
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system ejaan mengacu juga kepada penelitian yang sudah ada, terutama untuk 

system ejaan vocal pada aksara Latin yang berbeda dengan aksara Arab. 

Kesulitan dalam proses transliterasi adalah dalam hal mentransliterasikan 

nama nama raja dari akasara Arab ke aksara Latin karena tidak ada referensi 

yang dapat dijadikan acuan untuk mentransliterasi nama seseorang, kecuali 

untuk nama para raja yang saat ini masih  sering  digunakan dan sudah 

ditetapkan ejaan baku penulisannya seperti nama: Khufu, Khafra, Menkaura, 

Mentuhotep, Amenemhat, Ahmose, Thutmose, Ramesses I, Ramesses II, 

Necho, Cambyses, Alexander Agung, Cleopatra, dll. 

2. Proses terjemahan pada naskah MWN dilakukan dengan menggunakan 

tekhnik terjemahan yang dapat menghasilkan terjemahan yang memiliki 

makna sepadan dan memenuhi aspek kewajaran dalam bahasa sasaran. 

Namun untuk kata atau kalimat yang sulit ditemukan padanan kata dalam 

bahassa sasaran maka kata atau kalimat tersebut disajikan apa adanya sesuai 

teks asli, agar mudah dipahami oleh pembaca. Terjemahan naskah MWN 

dapat juga berguna sebagai bahan rujukan sejarah Mesir Kuno. 

3. Naskah MWN yang berisi tentang silsilah memperlihatkan kondisi sosial 

masyarakat pada zaman Mesir kuno. Naskah MWN dibuat oleh penulis yang 

sangat memahami dan mengerti kultur kebuadayaan serta sejarah Mesir Kuno, 

dari segi aspek kebudayaan bangsa Mesir kuno yang terkenal dengan 

bangunan-bangunan kuno serta gaya pemerintahan raja Mesir kuno yang 

http://id.wikipedia.org/wiki/Khufu
http://id.wikipedia.org/wiki/Khafra
http://id.wikipedia.org/wiki/Menkaura
http://id.wikipedia.org/wiki/Ramesses_I
http://id.wikipedia.org/wiki/Ramesses_II
http://id.wikipedia.org/wiki/Alexander_Agung
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sangat menarik untuk kita ketahui, raja Mesir kuno tidak hanya berasal dari 

Negara Mesir, tetapi ada yang dating dari Negara Sudan, Libia, Yordania, dan 

dari benua Eropa. 

Nama-nama yang terdapat pada naskah dapat dikatagorikan menjadi 3 

periode masa budaya yang mempengaruhi terhadap penamaan seseorang. 

Pertama, periode awal penggunaan nama-nama yang merupakan dari bahasa 

kuno, ini terjadi pada nama para raja-raja periode pertama seperti: Tiu, Thesh, 

Hsekiu, Ka. Kedua penggunaan nama-nama serapan dari bahasa para pendeta 

Mesir Kuno seperti: Osorkon, Shoshenq, Takelot, Pedubast, Rudamun. 

Ketiga, penggunaan nama-nama serapan dari bahasa Yunani, Persia dan 

Romawi seperti: Psammetichus, Sogdianus, Xerxes, Artaxerxes, Darius, 

Philip, Berenisius, Arsinoe. 

 Secara umum, hasil dari pengkajian terhadap isi naskah, bahwa naskah 

MWN secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 pokok bagian isi cerita satu 

dengan yng lainnya berkaitan dan cerita secara keseluruhan. Pokok bagian 

tersebut, yaitu: pertama, silsilah yang secara khusus menuturkan 

silsilah/keturunan raja Mesir kuno baik secara langsung ataupun pertalian 

yang disebabkan oleh hubungan perkawinan. Kedua, peristiwa yang di 

antaranya peperangan dan perebutan kekuasaan serta penakhlukan Negara 

lainnya oleh raja Mesir kuno. Ketiga, bagian cerita yang terdapat pada naskah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tiu_%28raja_Mesir%29
http://id.wikipedia.org/wiki/Thesh
http://id.wikipedia.org/wiki/Hsekiu
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ka_%28firaun%29&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pedubast&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rudamun&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sogdianus&action=edit&redlink=1


243 
 

MWN mendukung terhadap fungsi naskah sebagai bukti legalitas seseorang 

dengn leluhurnya dan keturunannya. 

6.2   Saran 

 Warisan budaya perlu dilakukan upaya pelestarian berupa perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan. Naskah sebagai peninggalan budaya yang bersifat 

tangible kebendaan memiliki teks yang mengandung nilai-nilai budaya pada 

zamannya naskah diciptakan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pengkajian dan 

penelitian terhadap naskah-naskah yang merupakan bagian dari upaya pemanfaatan 

warisan budaya Negara tersebut. 

 Naskah MWN merupakan naskah yang berisi teks sangant kompleks. Proses 

penelitian melalui kajian filologis telah ditempuh pada penelitian ini, meskipun 

penelitian secara filologis ini masih jauh dari kesempurnaan karena katerbasan waktu. 

Namun peneliti berharap memalui hasil pengkajian secara filologis ini dapat 

memberikan sumbangsih yang bermanfaat bagi pengembangan dan penelitian ilmu 

yang terkait karena penelitian menganggap naskah MWN ini merupakan sebuah 

naskah yang kaya akan informasi masa lampau, kemudian berisi teks sastra sehingga 

dapat dikaji lebih jauh lagi dan mendalam pada ilmu yang berkaitan. 
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